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Daftar Singkatan

Kecuali disebutkan berbeda maka semua referensi menggunakan
Digital Pali Reader. Angka-angka yang dicantumkan merujuk
kepada volume.halaman. Untuk angka-angka yang tidak diikuti oleh
titik dan angka lain merujuk kepada penomoran sutta di setiap

Nikaya.
AN Anguttara Nikdya
Cul / Calani Clilaniddesa
DA Dhammapada Atthakatha
DN Digha Nikaya
Dhp Dhammapada
Dhs Dhammasangani
DPR Digital Pali Reader
It Itivuttaka
Ja Jataka
Khu.pa Khuddaka Patha
MN Majjhima Nikaya
Mv Mahavagga
Pac Pdcittiya Pali
Para Parajika
Patis/Pts Patisambhidamagga
Pe Pengulangan
Sn Suttanipata
SN Samyutta Nikdya
T Tika
Vibh. Vibhanga
ud Udana







Kata Pengantar

Saya menyembah Buddha yang Mengucapkan Kata-Kata
yang Baik, yang memiliki hati yang sejuk karena belas kasih,
yang telah menghancurkan kegelapan yang dinamakan
ketidaktahuan dengan menggunakan cahaya kebijaksanaan
yang berasosiasi dengan Jalan Ke-Arahanta-an, yang
merupakan seorang Guru seluruh populasi beserta para
manusia dan dewanya, yang telah terbebas dari semua

tempat tujuan kelahiran.

Setelah mengembangkan dan juga merealisasi status ke-
Buddha-an, Buddha pun mencapai Dhamma yang memiliki
kotoran-kotoran batin yang telah pergi, saya menyembah

Dhamma yang tiada tara tersebut.

Dengan kepala, saya menyembah Kongregasi para rahib
yang mulia yang merupakan kesatuan untuk delapan putra,
yang merupakan putra-putra sah Buddha yang
Mengucapkan Kata-Kata yang Baik dan yang telah

menumpas bala tentara Setan.

Karya ini mempersembahkan terjemahan Kanon Pali dan
Atthakatha secara lengkap untuk Diskursus mengenai Eksposisi
tentang Akar Semua Dhamma (Milapariyayasutta) yang
merupakan Diskursus yang pertama di Kelompok Diskursus

(Vagga) yang pertama di Milapanndsa, Majjhima Nikdya. Di
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beberapa bagian disertakan terjemahan Tika-nya demi

memperjelasapa yangsudah disampaikan oleh Atthakatha.

Tujuan dari penerjemahan ini adalah untuk melengkapi
terjemahan Kanon Pali dan Atthakatha-nya demi stabilitas dan
kekukuhan Sasana (Ajaran Buddha) di bumi Nusantara. Di dalam
proses ini, seperti di tiga buku yang sebelumnya, saya berusaha
semaksimal mungkin menerjemahkannya dengan mengikutitata
bahasa Pali dan juga memakai kata-kata yang ada di dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Dengan demikian,
pembaca diharapkan masih bisa merasakan kesan kuno dari
buku ini dan, dengan penggunaan bahasa Indonesia yang baik,

sekaligus bisamemahami maknanya secara akurat.

Seperti di buku-buku yang sebelumnya, kali ini pun saya
memakai Digital Pali Reader (https://
www.digitalpalireader.online/) sebagai sumber teks yang
diterjemahkan. Di beberapa bagian saya menambahkan kata-
kata saya sendiri yang bersifat menerangkan demi memperjelas
konteks dan makna kalimat supaya mudah untuk dipahami. Dua
model penomoran Diskursus diberikan untuk mempermudah
pembaca melacak sumber aslinya, yaitu (1) dengan
menggunakan nomor urut Diskursus di dalam keseluruhan
Majjhimanikaya dan (2) menggunakan angka romawi untuk
pannasa, angka latin yang pertama menunjukkan angka vagga,
sedangkan angka latin yang kedua adalah nomor urut Diskursus
di dalam vagga tersebut. Jadi, Diskursus ini yang diberi nomor
MN 1 / L. 1. 1 berarti Diskursus mengenai Eksposisi tentang Akar
Semua Dhamma ini adalah Diskursus yang pertama di
Majjhimanikaya / Diskursus ini ada di panndsa yang pertama,

yaitu Milapannadsapali; ada di vagga yang pertama, yaitu
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Miilapariyayavagga; dan merupakan Diskursus yang pertama

yang ada di dalam vagga tersebut.

Sebagai penutup, saya ingin mempersembahkan semua
bagian kebajikan yang sudah terakumulasi sejak awal
penerjemahan hingga saat ini kepada nama-nama di bawah ini
dengan harapan semoga mereka mendapatkan bagian kebajikan

yang sama dengan saya:

1. Kedua orang tua saya, khususnya kepada almarhum ayah
saya, Bp. R. M. Tridaja Koesoemasardjana. Semoga semua
kebajikan yang telah terkumpul ini bisa menjadi kondisi
untuk pencapaian kelahiran di bumi yang memiliki
kehidupan yang baik (Sugatibhtiimi) bagi beliau dan semoga
beliau bisa segera menemukan seorang guru yang bisa
membimbingnya keluar dari samsdara yang penuh dengan

penderitaan ini.

2. Guru pembimbing dan sekaligus penahbis saya, Sayardaw
Jatila (alm.). Tanpa kesabaran dan cinta kasih beliau, saya
tidak akan pernah menjadi seorang rahib laki-laki seperti

hariini. Semoga beliau bisa keluar dari samsara secepatnya.

3. Saudara-saudara kandung, kerabat-kerabat, teman-teman,

parapeta, para dewata dan semua makhluk.

Ucapan terima kasih diberikan kepada tim DNTP di
Myanmar, semua guru-guru saya yang telah membekali saya
dengan pengetahuan tentang Kitab Suci, Tim Propagasi DBS,
yaitu Feronica Laksana dan Magdalena, yang telah memeriksa
naskah ini dan berhasil menemukan kekurangan-kekurangan di

dalam terjemahan yang tentunya sangat saya apresiasi, dan yang
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terakhir adalah Natalia Lika yang telah berhasil menemukan
beberapa kalimat yang terlewatkan ketika hendak
menyelaraskan karya ini dengan web application untuk Nissaya
yang saat ini terus dikembangkan oleh tim web developer dari
DBS. Tanpa mereka semua buku ini tidak akan pernah bisa

menjadiseperti ini.

Semoga semua makhluk bisa segera mencapai magga,
phaladan Nibbana.Sadhu ... sadhu ... sadhu.

Buddhasdasanam ciram titthatu!

Mega Mendung, 2 April 2022,

i Khemmimda,



Kata Pendahuluan

Kita sudah menderita untuk waktu yang sangat lama di
sepanjang siklus kelahiran-dan-kematian (samsara) yang
memiliki awal yang tidak terbayangkan ini. Di sepanjang waktu
tersebut, kita sering mengikuti ajaran-ajaran yang tidak
mengajarkan kebenaran. Ajaran-ajaran yang salah tersebut tidak
berhasil mengidentifikasi sebab dari perjalanan panjang yang
penuh dengan penderitaan ini. Selama sebab tersebut tidak
berhasil diketahui oleh kebijaksanaan maka selama itulah
seseorang akan terus berpindah-pindah dari satu kelahiran ke
kelahiran yang berikutnya. Dengan demikian, siklus kelahiran-

dan-kematian initidak akan pernah berakhir.

Kita bersyukur bisa bertemu dengan Ajaran Buddha di
kelahiran yang kali ini. Pada saat ajaran-ajaran lain
mengidentifikasi siklus kelahiran-dan-kematian ini dengan
persepsi yang telah terjungkir-balik (viparitasaiifia), yaitu
menganggapnya sebagai sesuatu yang kekal dan menyenangkan,
sebagai diri dan sesuatu yang indah; Buddha mengajarkannya
sebaliknya, yaitu sebagai sesuatu yang tidak kekal dan sebagai
penderitaan, sebagai bukan-diri dan sesuatu yang tidak indah;
pada saat ajaran-ajaran lain mengidentifikasi kelahiran, usia tua,
kematian, kesedihan, ratap tangis, rasa sakit jasmaniah dan
dukacita, asosiasi dengan mereka (orang-orang atau hal-hal)
yang tidak menyenangkan, perpisahan dengan mereka (orang-
orang atau hal-hal) yang tercinta, tidak mendapatkan sesuatu

yang diinginkan atau secara ringkas adalah lima agregat yang



menjadi objek pelekatan disebabkan oleh suatu makhluk yang
super, musuh kita atau bahkan sebaliknya, yaitu tanpa sebab apa
pun; Buddha mengajarkan bahwa itu semua disebabkan oleh
kotoran-kotoran batin kita sendiri. Itulah mengapa ketika
mengikuti Ajaran Buddha tersebut maka Buddhis bisa menjalani
kehidupan dengan hati yang damai, bahagia dan tidak
membahayakan makhluk lain karena dia memusatkan
perhatiannya pada perkembangan batin, sibuk memperbaiki diri
sendiri dan terhindar dari perilaku yang mencari-cari kesalahan

padaoranglain.

Sebelum membahas isi dari buku ini, saya akan
menjelaskan arti dari beberapa term di dalam Diskursus ini
supaya pembaca nantinya dapat memahami uraian yang

disampaikan oleh Buddha dengan baik.

DEFINISIUNTUK BEBERAPA TERM

DISKURSUS. Pemakaian kata 'diskursus' sebagai
pengganti kata 'khotbah' untuk kata Pali 'sutta’ sudah saya
jelaskan di buku Kelompok Diskursus berkenaan dengan Para
Penghuni Rumah (Gahapativagga). Walaupun demikian saya,
sekarang, akan menyampaikan enam definisi untuk kata 'sutta’
yang diberikan oleh Atthakatha di bawah ini':

“(1) Oleh karena menunjukkan manfaat-manfaat, (2)
karena telah dibicarakan dengan baik, (3) karena

pengeluaran danjuga (4) karena pencucuran,

' DA1.18
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(5) Oleh karena menjadi naungan yang baik dan (6)
karena seperti benang, sutta dinyatakan sebagai 'sutta

(diskursus)'.

(1) Oleh karena sutta tersebut memurnikan manfaat yang
terdiri dari manfaat untuk diri sendiri dan manfaat untuk orang-
orang lainnya dan lain-lain. Kemudian, (2) makna-makna telah
dibicarakan dengan baik di dalam sutta ini karena telah
disampaikan dengan menyesuaikan kecenderungan mereka yang
dapat dijangkau oleh Ajaran. Kemudian, (3) sutta tersebut
menghasilkan manfaat seperti tanaman menghasilkan buah, sutta
membuahkan manfaat; itulah yang dimaksudkan. Kemudian, (4)
sutta tersebut mencucurkan manfaat seperti seekor sapi betina
mencucurkan susu, sutta menyebabkan manfaat menetes;
demikian adalah yang dimaksudkan. Kemudian, (5) sutta
melestarikan manfaat tersebut dengan baik, dia melindungi
manfaat; itulah yang dimaksudkan. Kemudian, (6) sutta seperti
benang, sama seperti benang para tukang kayu adalah sebuah
pengukur, demikian pula sutta tersebut pun adalah sebuah
pengukur bagi mereka yang bijaksana. Laksana bunga-bunga
yang disusun dengan menggunakan seutas benang tidak
berserakan, tidak menjadi hancur; demikian pula manfaat-
manfaat yang telah disusun dengan menggunakan sutta. Dengan
definisi yang seperti itu, apakah tepat menerjemahkan sutta
sebagai khotbah? Tentu tidak! Dengan mengikut penjelasan dari
Atthakatha tersebut maka kata 'sutta' lebih tepat diterjemahkan

sebagai 'diskursus’.

NAMA DISKURSUS. Walaupun nama Diskursus ini adalah
Eksposisi tentang Akar (Mulapariyayasutta), tetapi Buddha

sendiri mengatakannya di Pali sebagai eksposisi tentang akar
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semua dhamma (sabbadhammamuilapariyaya). Sedangkan kata
'dhamma’ didefinisikan oleh Atthakatha sebagai sifat bawaan
(sabhava) atau watak dan kemudian dijelaskan lebih lanjut
sebagai 'dhamma-dhamma di tiga tingkatan yang termasuk di
dalam identitas-diri (sakkdya)" tanpa pengecualian'. Dengan
demikian, Diskursus ini bisa disebut sebagai Diskursus mengenai
Eksposisi tentang Akar untuk Semua Sifat Bawaan atau Watak.
Jadi, di sini, Buddha membuka dengan sangat gamblang akar
untuk segala jenis sifat bawaan atau watak individu ketika
merespons identitas-diri yang eksis di tiga tingkatan, yaitu di
tingkatan lingkup-indriawi (kamavacara), lingkup-materi-halus
(rupavacara) dan lingkup-nonmateri (artupdvacara) yang
merupakan komponen-komponen siklus kelahiran-dan-
kematian. Buddha menunjukkan kepada kita bahwa akar
tersebut adalah tiga jenis imajinasi seperti yang tercermin dari

pernyataan di Atthakatha berikutini:

Buddha yang ingin memperlihatkan imajinasi karena
nafsu-kehausan, kesombongan dan pandangan yang
salah terhadap objek-objek seperti tanah dan lain-lain
yang menghasilkan semua sifat bawaan terhadap
identitas-diri orang duniawi tersebut berkata seperti ini:

“Tanah sebagai tanah,” dan seterusnya.™

Bagi orang duniawi, akar tersebut adalah tiga jenis
imajinasi. Sedangkan bagi sekkha, sebagian imajinasi telah
dihancurkan dan, bagi Arahanta serta Buddha, semua imajinasi

yang tersisa telah dihancurkan.

" Identitas-diri adalah lima agregat yang menjadi objek pelekatan atau paficupadanakkhandha.
(MN 44)
"Halaman 96-97 .
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IMAJINASI. Ada tiga jenis imajinasi, yaitu imajinasi karena
nafsu-kehausan (tapnhamanfiana), imajinasi karena
kesombongan (manamannana) dan imajinasi karena pandangan
yang salah (ditthimafifiana). Ketika muncul, tiga jenis imajinasi
tersebut hanya berasosiasi dengan kesadaran yang berakar pada

keserakahan (lobhamiilacitta).

KBBI mendefinisikan kata benda 'imajinasi' dalam dua
definisi: (1) daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-
angan) atau menciptakan gambar (lukisan, karangan, dan
sebagainya) kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman
seseorang, dan (2) khayalan. Definisi yang pertama—khususnya
'daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-
angan)'—berlaku untuk murid yang mulia yang masih berlatih
untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an, sedangkan definisi yang

kedua berlaku untuk orang duniawi.

Bagi orang duniawi, imajinasi-imajinasi tersebut
menyebabkan kesalahan pengamatan terhadap segala bentuk
identitas-diri dalam salah satu dari tiga model kesalahan
pengamatan berikut ini: “Ini milik saya, ini adalah saya atau ini

adalah dirisaya.”

PANDANGAN YANG SALAH TENTANG IDENTITAS-DIRI
(SAKKAYADITTHI). Ada dua puluh pandangan yang salah yang
muncul hanya pada orang duniawi yang melihat agregat materi
sebagai diri, melihat diri yang memiliki agregat materi, melihat
agregat materi di dalam diri dan melihat diri di dalam agregat
materi. Demikianlah empat model alternatif orang duniawi
melihat agregat dan diri yang semuanya itu tidak lain adalah

faktor-mental (cetasika) yang dinamakan pandangan yang salah
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(ditthi). Dengan menerapkan empat model tersebut ke dalam
lima agregat maka didapatkan 20 model pandangan yang salah

tentang identitas-diri.

IDENTITAS-DIRI. Sesungguhnya term identitas-diri atau
lima agregat yang menjadi objek pelekatan mencakup semua
objek kesadaran (citta) di tiga tingkatan yang ada di seluruh alam
semesta atau siklus kelahiran-dan-kematian ini. Identitas-diri
yang menjadi objek dari tiga jenis imajinasi tersebut
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu (1) bentukan-
bentukan (sankhara) berupa tanah, air, api, angin, (2) bentukan-
bentukan yang dengan mengacu kepadanya makhluk-makhluk
bisa dikenali sebagai makhluk-makhluk, dan (3) dhamma yang
dilihat, yang didengar, yang disadari dan yang dikenali dengan
kesadaran. Semua jenis identitas-diri tersebut menjadi basis

untuk imajinasi.

MEMBAYANGKAN. Kata kerja maififati (seseorang
membayangkan) di dalam Diskursus ini menyiratkan makna
yang sangat dalam dan luas. Kamus Pali - English mengartikannya
sebagai 'to think, to be of opinion, to imagine, to deem'. Myanmar
Pali Nissaya menginterpretasikan mannati sebagai kappeti yang
bermakna 'to construct or form an opinion, to conjecture, to think'.
Setelah meneliti Pali dan Atthakatha, saya memutuskan arti kata

manAatitersebutadalah '(dia) membayangkan'.

Untuk mempermudah para pembaca memahami kata
kerja tersebut, berikut ini adalah kutipan di dalam Diskursus ini:
“Orang duniawi yang tidak memiliki pengetahuan
membayangkan tanah [sebagai diri].” Pada saat orang duniawi

(puthujjana) melihat tanah, tentu dia mengetahui bahwa itu
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adalah tanah. Akan tetapi, persepsi dia tentang tanah adalah
persepsi yang terdistorsi (safifavipallasa) dan itulah mengapa
dia akan menganggap tanah tersebut sebagai sesuatu yang kekal,
menyenangkan, sebagai dirinya, sebagai milik dirinya atau
sebagai sesuatu yang indah. Setelah mengenali tanah dengan
persepsi yang telah terjungkir-balik (viparitasania) seperti itu,
orang duniawi tersebut kemudian membayangkan, menentukan
dan menggambarkan (marifiati kappetivikappeti) tanah di bawah
pengaruh proliferasi-proliferasi (paparica) seperti nafsu-
kehausan, kesombongan dan pandangan yang salah yang telah

mencapai keadaannya yang kuat.

Atthakatha dan Tika menyebut proliferasi tersebut
sebagai imajinasi'V (mafifiana). Dengan demikian, orang duniawi
membayangkan tanah dengan imajinasi-imajinasi, yaitu
imajinasi karena nafsu-kehausan (tanhamanfana), imajinasi
karena kesombongan (manamaiifiana) dan imajinasi karena
pandangan yang salah (ditthimannana). Ketiganya berturut-
turut adalah faktor-faktor mental yang dinamakan keserakahan
(lobha), kesombongan (mana) dan pandangan yang salah
(ditthi).

Contoh untuk perwujudan dari tiga imajinasi tersebut
adalah pemahaman orang duniawi yang seperti ini: “Ini adalah
rambut saya, saya adalah orang yang lebih baik dari mereka atau
mirip mereka atau saya adalah orang yang hina di antara mereka,
dan rambut ini adalah diri saya.” Dengan demikian, orang
duniawi tidak memahami bahwa rambut atau elemen-tanah

IV KBBI mendefinisikan imajinasi sebagai 'sesuatu yang hanya dalam angan-angan; khayalan;
pengamatan yang tidak sesuai dengan pengindraan; dan tidak dapat dipercaya; palsu'.
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tersebut adalah tidak kekal, penderitaan dan bukan-diri.
Pengamatan yang seperti itu adalah pengamatan yang tidak

sesuai dengan realitas.

Demikianlah arti kata kerja 'mafnfiati’', yaitu
membayangkan objek tertentu di bawah pengaruh persepsi yang
terjungkir-balik dan melalui tiga jenis imajinasi tersebut di atas.
Demikianlah makna kata kerja tersebut untuk orang duniawi. Di
sisilain, para sekkha membayangkan objek tertentu dengan Jalan

yanglebih rendah”.

PERSEPSI. Salah satu faktor-mental yang paling
berpengaruh ketika orang duniawi membayangkan tanah dan

lain-lain adalah persepsi (safifia).

Fungsi dari persepsi dipahami seperti pada saat seorang
tukang kayu yang mampu mengenali potongan-potongan
kayu yang telah dia beri tanda sebelumnya; misalnya
potongan kayu A untuk dipakai sebagai kusen jendela,
potongan kayu B untuk dipakai sebagai kusen pintu dan
sebagainya. Dengan kata lain persepsi muncul untuk
memberi tanda pada objek yang akan dipakainya sebagai
alat bantu untuk mengenali pada saat objek tersebut
muncul lagi di momen berikutnya. Manifestasi dari
persepsi adalah kecenderungan dari perhatian untuk
lebih menyukai satu hal daripada hal yang lain. Seperti
halnya seorang buta yang melihat seekor gajah. Dia tidak
bisa melihat, tetapi tetap merasa bahwa dia telah

memahami gajah. Akan tetapi, pemahaman tersebut

v Lihatketerangan di bawah.
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sesungguhnya hanyalah imajinasi dia saja. Dia yang
memegang ekor akan mengatakan bahwa gajah itu
seperti gagang-sapu, tetapi dia yang memegang kaki akan
mengatakan bahwa gajah itu seperti alu. Orang-orang
seperti ini akan mengatakan gajah sesuai dengan
persepsi-persepsi dia. Demikianlah cara kerja persepsi
dan sekarang kita tahu bahwa persepsi bisa salah. Inilah
mengapa kita mengenal istilah persepsi yang terdistorsi
(safifiavipallasa) atau penjungkirbalikan persepsi yang
menganggap bahwa sesuatu yang tidak kekal,
penderitaan dan bukan-diri sebagai kekal, penuh
kebahagiaan dan ada diri, roh atau jiwa! Kemampuan
persepsi dalam menyelami objeknya dikatakan sangat
singkat seperti kilat atau petir (vijju) karena
ketidakmampuannya dalam mempenetrasi objeknya.
Kemampuannya yang sangat rendah ini membuat
persepsi sering salah dan sangat subjektif dalam
mengenali objeknya. Kita pun kemudian tidak heran
apabila melihat dua orang berdebat mempertahankan
pendapatnya masing-masing terhadap sesuatu yang
mereka lihat dan alami bersama dan pada saat yang

bersamaan pula! !

Persepsi berasosiasi dengan semua jenis kesadaran.
Dengan demikian, dia bisa muncul bersama dengan kesadaran
yang baik (kusalacitta) maupun kesadaran yang tidak baik
(akusalacitta). Jadi, persepsi seseorang terhadap sesuatu bisa

benar, tetapi bisa juga salah atau terjungkir-balik. Itulah

Vi Lihat Ashin Kheminda, Manual Abhidhamma Bab 2: Faktor-Faktor Mental (Jakarta:
Dhammavihari Buddhist Studies, cetakan II,2019), hlm 36-40.
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mengapa orang duniawi bisa membayangkan tanah dan lain-lain
seperti yang disampaikan oleh Buddha di dalam Diskursus ini.
Dalam konteks Ajaran Buddha, persepsi orang duniawi yang
paling merusak dan harus dihancurkan adalah persepsi tentang
kekekalan, kebahagiaan dan diri. Ketika persepsi tersebut telah
dihancurkan melalui kemunculan Jalan maka dia tidak lagi
menjadi orang duniawi melainkan individu yang mulia (ariya).
Dia pun memahami bahwa segala sesuatu yang ada di dalam
siklus kelahiran-dan-kematian ini hanyalah dhamma-dhamma

yang tidak kekal, penderitaan dan bukan-diri.

JENIS-JENIS INDIVIDU. Berkenaan dengan respons setiap
individu terhadap identitas-diri, Buddha mengklasifikasikan
individu di dalam Diskursus ini menjadi sembilan jenis, yaitu
orang duniawi (puthujjana), murid mulia yang masih berlatih
untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an (sekkha), Arahanta |,
Arahanta 11, Arahanta 111, Arahanta 1V, Buddha I dan Buddha II.
Sembilan jenisindividu tersebut sesungguhnya hanya terdiri dari
empat jenis individu, yaitu orang duniawi, murid mulia yang
masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an,
Arahanta dan Buddha.

Di antara empat jenis individu tersebut, (1) orang
duniawi adalah individu yang belum menghancurkan kotoran-
batin. Orang duniawi didefinisikan sebagai 'orang-orang yang
menghasilkan banyak kotoran-batin; itulah mengapa mereka
adalah orang-orang duniawi. Mereka memiliki banyak
pandangan yang salah tentang identitas-diri; itulah mengapa
mereka adalah orang-orang duniawi. Mereka mengagumi jalan

milik banyak guru; itulah mengapa mereka adalah orang-orang
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duniawi' dan lain-lain. Ada dua jenis orang duniawi, yaitu orang
duniawi yang buta dan orang duniawi yang baik. Orang duniawi
yang dibicarakan di dalam Diskursus ini adalah orang duniawi
yang buta, yaitu orang duniawi yang tidak memiliki pengetahuan,
yang tidak memandang orang-orang yang mulia dan seterusnya.
Dia dikatakan sebagai orang duniawi yang tidak memiliki
pengetahuan karena tidak adanya pariyatti dan pencapaian.
Tidak ada pariyatti yang bisa mencegah imajinasi dia karena
kualitasnya yang tanpa pemelajaran, penanyaan dan kepastian
berkenaan dengan agregat-agregat, elemen-elemen, landasan-
landasan indriawi, Kebenaran, genesis-kausal, fondasi-fondasi
untuk perhatian yang penuh dan lain-lain serta tidak ada
pencapaian Jalan-Jalan, Buah-Buah dan Nibbadna juga. (2)
Individu Yang Telah Memasuki Arus telah menghancurkan
beberapa kotoran-batin berikut ini melalui kesadaran Jalan Yang
Sedang Memasuki Arus (sotapattimaggacitta): pandangan yang
salah (ditthi), keraguan (vicikiccha) dan semua kotoran-batin
yang kasar yang berpotensi menghasilkan lima agregat di salah
satu dari empat alam yang menyedihkan. (3) Melalui Jalan Yang
Kembali Sekali Lagi, Individu Jalan Yang Kembali Sekali Lagi
melemahkan lebih lanjut menyusutkan atau melemahkan lebih
jauh lagi kotoran-kotoran batin yang masih eksis. (4) Melalui
Jalan Yang Tidak Kembali Lagi, Individu Jalan Yang Tidak Kembali
Lagi menghancurkan sebagian dari keserakahan (lobha), yaitu
nafsu-indriawi (kamaraga). (5) Melalui Jalan Ke-Arahanta-an,
seorang Arahanta menghancurkan kotoran-batin yang tersisa
tanpa terkecuali, yaitu keserakahan berupa nafsu terhadap
kehidupan di alam materi-halus (ripardaga) dan nafsu terhadap

kehidupan di alam nonmateri (ariparaga), delusi (moha),
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kesombongan (mana), kemalasan (thina), kebingungan
(uddhacca), tanpa rasa malu (ahirika) dan tanpa rasa takut
terhadap kejahatan (anottappa). (6) Buddha adalah seorang
Arahanta yang merupakan Individu yang Mengetahui Empat
Kebenaran Mulia dan Lima Dhamma yang Harus Diketahui
(Neyyadhamma) dengan Benar atas Usaha-Nya Sendiri. Beliau
juga disebut sebagai Begawan, yaitu seorang guru yang

terhormatdi dunia (garurihiloke).

ISIDISKURSUS

Respons seseorang terhadap sebuah objek yang telah
masuk ke dalam jangkauan salah satu dari enam pintu indrianya,
yaitu pintu-mata, -telinga, -hidung, -lidah, -tubuh dan pintu-batin
selalu dipengaruhi oleh persepsinya terhadap objek tersebut.
Sesungguhnya, setiap persepsi yang muncul selalu berhubungan
dengan pengalaman masa lalu. Seseorang bisa mengenali warna
tertentu sebagai warna biru karena di masa lalu dia telah diberi
informasi bahwa warna yang seperti itu adalah biru. Dengan
demikian, ketika dia melihat warna yang sama dengan warna
tersebut maka dia akan secara spontan menginterpretasikannya
sebagai warna biru. Dalam keadaan yang demikian, dia tidak
mengalami objek warna yang dia lihat dengan persepsinya yang

'segar’, melainkan bercampur dengan data-data dari masalalu.

Walaupun persepsi yang tidak 'segar’ tersebut tidak
selalu salah dalam menginterpretasikan sebuah objek, selama
seseorang adalah orang duniawi maka persepsi dia hanya akan
terus memperpanjang jumlah kematian dan kelahiran-

kembalinya. Berapa banyak pemahaman seseorang terhadap
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sesuatu yang dialaminya di dalam kehidupan sehari-hari
dijerumuskan oleh persepsinya sendiri terhadap pengalaman
tersebut yang tidak sesuai dengan fakta atau kenyataan? Berapa
kali seseorang berprasangka, tetapi kemudian menyadari
bahwa prasangkanya keliru? Atau bagi seseorang yang tinggal di
dalam hutan sendirian, berapa kali persepsi dia meneror dirinya
sendiri ketika memersepsikan seutas tali atau tumbuhan yang
menjalar sebagai seekor ular? Atau memersepsikan pohon yang
terkena sinar rembulan sebagai jin atau setan? Atau
memersepsikan suara daun yang bergesekan karena angin
sebagai suara makhluk halus? Kesalahan-kesalahan persepsi
seperti itu tentu seringkali terjadi di dalam kehidupan sehari-
hari dalam bentuk dan perwujudan yang berbeda-beda. Efek
dari persepsi yang seperti itu adalah kemunculan kotoran-
kotoran batin, seperti keserakahan, nafsu, kebencian,
ketakutan, kengerian dan lain-lain. Demikianlah cara kerja
persepsi yang tidak bersandar pada realitas di saat ini
melainkan pada pengalaman-pengalaman masa lalu seseorang.
Dengan kata lain, dia telah menilai sesuatu yang muncul di saat
ini dengan menggunakan persepsinya yang bersumber dari
masa lalu. Dengan cara seperti itu dia telah memahami sesuatu
dengan cara yang tidak objektif dan hanya memunculkan

berbagaijenis penderitaan.

Kita tidak bisa percaya kepada persepsi begitu saja
karena persepsi muncul sebagai akibat dari cara pandang
kita di masa lalu. Selama persepsi dari masa lalu salah
maka persepsi yang muncul berikutnya besar
kemungkinan juga salah. Pada saat kita menggunakan

data dari masa lalu untuk menilai sesuatu yang muncul di
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saat ini maka kita sesungguhnya tidak berada di saat ini.
Kitaberada di masalalu. Kita tidak objektif!"!

Lalu, apa yang menyebabkan persepsi dia keliru
menginterpretasikan pengalaman tersebut? Penyebabnya
adalah pandangan yang salah dia tentang adanya diri, ego, aku,
roh atau entitas yang solid yang kekal yang menjadi pemilik atau
penguasa (samin) dari batin dan jasmaninya, pelaku (karaka)
yang memerintahkan pikiran dan tubuh jasmaninya untuk
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu, yang mengalami dan
merasakan (vedaka) pengalaman-pengalaman kehidupan
sehari-harinya dan yang tinggal (nivasi) di dalam batin, jasmani
atau batin-dan-jasmaninya. Manifestasi dari hal tersebut di
dalam Diskursus ini tercermin di dalam pernyataan Buddha

berikutini:

Orang duniawi yang tidak memiliki pengetahuan, yang
tidak memandang orang-orang yang mulia ... (pe) ...
mengetahui tanah sebagai tanah; setelah memersepsikan
tanah sebagai tanah, dia membayangkan tanah, dia
membayangkan [dirinya] di dalam tanah, dia

membayangkan [dirinya berbeda] dari tanah."™"

Atthakatha menjelaskan bahwa ketika orang duniawi
membayangkan tanabh, air, api dan angin maka dia benar-benar
melihat materi sebagai diri. Pada saat orang duniawi yang tidak
memiliki pengetahuan membayangkan [dirinya] di dalam tanah,
[dirinya] di dalam air, [dirinya] di dalam api dan [dirinya] di
dalam angin maka dia benar-benar melihat dirinya di dalam
Vil Lihat Ashin Kheminda, Manual Abhidhamma Bab 2: Faktor-Faktor Mental (Jakarta:

Dhammavihari Buddhist Studies, cetakan I1,2019), hm 36-40.
Vi Paragraf 2.
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materi. Pada saat orang duniawi yang tidak memiliki
pengetahuan membayangkan [dirinya berbeda] dari tanah,
[dirinya berbeda] dari air, [dirinya berbeda] dari api dan [dirinya
berbeda] dari angin maka dia benar-benar melihatdirinyaadalah
berbeda dari materi yang merupakan perwujudan dari dua jenis
pandangan yang salah tentang identitas-diri yang lainnya, yaitu
dia benar-benar melihat dirinya memiliki materi atau materi ada
di dalam dirinya. Pandangan yang salah ini bekerja dengan cara
yang sama seperti itu juga terhadap empat agregat yang lainnya,
yaitu agregat perasaan, -persepsi, -formasi-formasi dan agregat
kesadaran. Pandangan yang seperti itu disebut sebagai dua puluh

pandangan yang salah tentang identitas-diri.

Selain kelompok pertama yang terdiri dari empat objek
kognisi di atas, masih ada dua puluh objek lagi yang terbagi ke
dalam tiga kelompok. Kelompok yang kedua adalah dua belas
jenis makhluk yang dikenal di dalam sistem kosmologi Buddhis
dimulai dari makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja hingga ke Brahma yang hidup di Bumi Bukan-Persepsi-
dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi, yang ketiga adalah rangkuman
seluruh objek ke dalam empat klasifikasi, yaitu dhamma yang
dilihat, dhamma yang didengar, dhamma yang disadari dengan
tiga kesadaran indriawi kecuali kesadaran mata dan telinga, serta
dhamma yang dikenali dengan batin yang merupakan term untuk
objek-mental dan yang keempat adalah kesatuan kesadaran,
keragaman kesadaran, semua identitas-diri™* dan Nibbana*.

* Oleh karena yang dimaksud dengan identitas-diri adalah lima agregat yang menjadi objek
pelekatan maka term 'semua identitas-diri i sini sesungguhnya tidak lain adalah dua puluh
empatobjek dalam satu kesatuan.

* Bagi orang duniawi, Nibbana di sini bukanlah Nibbdna yang sesungguhnya, seperti yang

direalisasi oleh sekkha, Arahanta dan Buddha, melainkan Nibbana yang mulia di kehidupan
yang terlihat di sini dan saatini dengan memilikilima bagian kenikmatan-indriawi.
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Bagaimana orang duniawi membayangkan dua puluh
empat objek di atas? Dia membayangkan, menentukan dan
menggambarkannya melalui proliferasi-proliferasi yang juga
disebut sebagai imajinasi-imajinasi. Sebagai contoh, dia
membayangkannya seperti ini: “Rambut ini adalah saya”, atau
“Rambut ini milik saya”, atau “Rambut itu adalah orang lain”, atau
“Rambut itu milik orang lain”. Untuk penjelasan selanjutnya,
pembaca bisa menemukan cara kerja tiga jenis imajinasi
terhadap dua puluh empat objek tersebut di buku ini. Imajinasi-
imajinasi inilah yang sesungguhnya menjadi akar dari watak
orang duniawi. Selama akar ini belum dihancurkan maka selama
itulah terjadi kesalahan pandangan dan dengan demikian
individu tersebut akan terus berpindah-pindah di dalam siklus
kelahiran-dan-kematian. Selama dia eksis seperti itu maka
selama itulah dia akan terus mengalami penderitaan yang bisa

jaditanpa akhir.

Lalu, kenapa orang duniawi memiliki watak yang
imajinatif sepertiitu? Hal itu karena orang duniawi memiliki lima
agregat yang menjadi objek pelekatan yang keadaannya belum
diketahui secara akurat dengan menggunakan tiga pengetahuan
yang akurat. Dengan demikian, untuk bisa keluar dari siklus
kelahiran-dan-kematian maka orang duniawi tersebut harus
memahami semua identitas-diri secara akurat dengan tiga
pengetahuan yang akurat, yaitu dengan pengetahuan yang akurat
tentang apa yang diketahui (fiataparinna), pengetahuan yang
akurat melalui investigasi (tiranaparinfna) dan pengetahuan yang

akuratberkenaan dengan pemusnahan (pahanaparinna).

Setelah memahami cara bekerjanya pemahaman yang

keliru pada orang duniawi seperti itu, sekarang, kita akan melihat
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bagaimana respons sekkha terhadap identitas-diri. Berbeda
dengan orang duniawi, sekkha tidak memersepsikan objek
dengan persepsi yang terdistorsi. Hal itu karena dia telah
menghancurkan pandangan yang salah tentang identitas-diri
melalui kemunculan kesadaran Jalan Yang Sedang Memasuki
Arus. Dengan demikian, dia telah memahami bahwa lima agregat
yang menjadi objek pelekatan adalah tidak kekal, penderitaan,
bukan-diri dan tidak indah. Dengan kata lain, semua identitas-
diri tidak dilihatnya lagi sebagai 'Ini milik saya, ini adalah saya, ini
adalah diri saya atau ini adalah sesuatu yang indah'. Itulah
mengapa apabila saat menyampaikan proses kognitif orang
duniawi Buddha menggunakan kata kerja safjanati (orang
duniawi mengetahui), sedangkan di bagian ini Buddha
menggunakan kata kerja yang berbeda, yaitu abhijanati (sekkha
mengetahui dari pengalaman langsung). Sarijanati mengandung
arti sebagai proses mengetahui objek secara normal seperti yang
kita alami di dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan abhijanati
mengandung arti yang lebih dalam, yaitu proses mengetahui
objek dengan menggunakan abhiffa atau melalui pengetahuan
yang sangat istimewa, yaitu pengetahuan yang berasosiasi
dengan Jalan (magga). Oleh sebab itu, sejak di bagian ini hingga di
bagian Buddha II, kata kerja yang digunakan oleh Buddha adalah
abhijanati, alasannya adalah karena individu-individu yang
mulia ini memang telah mengetahui tanah dan lain-lain dari
pengalaman langsung, pengalaman yang tentu tidak dialami oleh

orang duniawi.

Jadi, orang duniawi membayangkan objek karena belum
dihancurkannya semua jenis imajinasi. Di sisi lain, seorang

Arahanta dikatakan sebagai tidak membayangkan karena telah
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dihancurkannya semua jenis imajinasi. Sedangkan sekkha adalah
bukan orang duniawi, tetapi juga bukan Arahanta. Individu ini
berada di tengah-tengah, di antara dua individu tersebut di atas.
Oleh sebab itu, sekkha tidak bisa dikatakan sebagai
'membayangkan’ seperti orang duniawi, tetapi juga tidak bisa
dikatakan sebagai 'tidak membayangkan' seperti seorang
Arahanta. Walaupun sekkha telah menghancurkan imajinasi
karena pandangan yang salah, dua imajinasi yang lainnya belum

dihancurkannya.

[tulah mengapa rangkaian proses kognitif yang terjadi di
arus kesadaran sekkha dinyatakan oleh Buddha seperti ini:
“(Seorang rahib laki-laki yang mulia yang masih berlatih untuk
pencapaian Buah Ke-Arahanta-an) mengetahui dari pengalaman
langsung tanah sebagai tanah; setelah mengetahui dari
pengalaman langsung tanah sebagai tanah, Aku berharap bahwa
dia tidak membayangkan tanah [sebagai diri]; Aku berharap
bahwa dia tidak membayangkan [dirinya] di dalam tanah; Aku
berharap bahwa dia tidak membayangkan [dirinya berbeda] dari
tanah, Aku berharap bahwa dia tidak membayangkan tanah
seperti ini: 'Tanah adalah milik saya', Aku berharap bahwa dia
tidak menemukan kesenangan di tanah.” Di sini, Buddha
menggunakan kalimat 'Aku berharap bahwa dia tidak
membayangkan tanah [sebagai diri]*" dan seterusnya. Frasa'Aku
berharap bahwa dia tidak membayangkan' berarti sekkha
'membayangkan’ karena belum dihancurkannya dua jenis
imajinasi, sebaliknya, dia tidak membayangkan karena telah

dihancurkannya satu imajinasi. Lalu, kenapa Buddha

X Pathavim ma maiiii.
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mengharapkan demikian? Alasannya adalah karena identitas-
diri yang menjadi objek untuk imajinasi-imajinasi murid yang
mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-
an tersebut dan juga Nibbana masih harus diketahui secara
akurat dengan menggunakan tiga pengetahuan yang akurat oleh
sekkha. Dengan statusnya yang telah memasuki kepastian dan
dipastikan mencapai pengetahuan yang tertinggi, maka
sesungguhnya tidak ada dhamma yang belum bisa diketahuinya
secara akurat atau tidak ada dhamma yang belum diketahuinya
secara akurat seperti orang duniawi, sebaliknya tidak ada
dhamma yang sudah diketahuinya secara akurat seperti seorang

Arahanta.

Sekarang, kita akan melihat bagaimana respons Arahanta
terhadap identitas-diri. Rangkaian proses kognitif yang terjadi di
arus kesadaran Arahanta dinyatakan oleh Buddha seperti ini:
“(Arahanta) juga mengetahui dari pengalaman langsung tanah
sebagai tanah; setelah mengetahui dari pengalaman langsung
tanah sebagai tanah, dia tidak membayangkan tanah [sebagai diri];
dia tidak membayangkan [dirinya] di dalam tanah; dia tidak
membayangkan [dirinya berbeda] dari tanah, dia tidak
membayangkan tanah seperti ini: 'Tanah adalah milik saya’, dia
tidak menemukan kesenangan di tanah.” Kejadian yang seperti itu
tentu tidak mengherankan karena kualitas Arahanta adalah
seperti yang dikatakan oleh Buddha, yaitu individu 'yang dengan
noda-noda batin telah dihancurkan, telah mencapai
kesempurnaan, telah melakukan apa yang harus dilakukan, telah
meletakkan beban-bebannya, telah mencapai kebaikannya sendiri,
telah menghancurkan semua belenggu eksistensi secara total dan

telah terbebas setelah mengetahuinya dengan sempurna'.
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Apa yang menyebabkan respons Arahanta yang seperti
itu? Penyebabnya adalah karena identitas-diri yang menjadi
objek untuk imajinasi-imajinasi murid yang mulia yang masih
berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an tersebut dan
juga Nibbana telah diketahui secara akurat dengan menggunakan
tiga pengetahuan yang akurat oleh seorang Arahanta. Selain itu,
seorang Arahanta adalah individu yang telah terbebas dari nafsu
melalui kehancuran nafsu, telah terbebas dari kebencian melalui
kehancuran kebencian dan telah terbebas dari delusi melalui
kehancuran delusi, atau seperti yang dijelaskan oleh Atthakatha,
karena telah dimusnahkannya akar-akar yang tidak baik. Itulah
mengapa, bagi seorang Arahanta tidak ada lagi penambahan
tugas yang harus dilakukan melalui pengetahuan yang akurat

danlain-lain.

Sekarang, kita akan melihat bagaimana respons Buddha
terhadap identitas-diri. Buddha sesungguhnya juga adalah
seorang Arahanta. Akan tetapi, Buddha adalah penemu kembali
Jalan Mulia yang Berunsur Delapan dan mengajarkannya kepada
semua makhluk. Selain itu, Beliau mengetahui Empat Kebenaran
Mulia dan Lima Dhamma yang Harus Diketahui (Neyyadhamma)
dengan benar atas usaha-Nya sendiri (Sammasambuddha). Lebih
jauh lagi, Buddha adalah Guru, sedangkan Arahanta yang lain
adalah paramurid Buddha.

Respons Buddha terhadap identitas-diri dan proses
kognitif yang berlangsung pun sama dengan yang terjadi pada
Arahanta. Hanya saja, di sini, penyebab respons Buddha yang
seperti itu adalah karena akhir dari Nibbana telah diketahui-Nya

secara akurat dan Buddha telah merealisasi kecerahan yang
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sempurna yang tiada taranya. Inilah yang membedakan Buddha

dengan para Arahanta lainnya.

AKHIR DISKURSUS

Di akhir Diskursus, lima ratus rahib laki-laki tersebut
tidak mengapresiasi perkataan Begawan. Hal itu terjadi karena
para rahib laki-laki tersebut tidak memahami makna Diskursus
ini. Diskursus yang indah ini diibaratkan seperti makanan yang
sangat lezat dan menyenangkan yang diletakkan di depan
mereka setelah membalut wajah-wajah mereka dengan
menggunakan kain perban yang tebal dan lebar. Dengan
demikian, mereka tidak mengetahui kualitas makanan tersebut.
Akan tetapi, bukankah Buddha atau Begawan mencapai
Kemahatahuan setelah memenuhi kesempurnaan-
kesempurnaan selama empat masa yang tidak terhitung lamanya
yang memiliki kelebihan seratus ribu eon untuk membuat orang-
orang lain mengetahui Dhamma yang diajarkan oleh diri-Nya?
Lalu, kenapa Beliau mengajar dengan cara yang sedemikian rupa
sehingga para rahib laki-laki tersebut tidak bisa memahaminya?
Alasannya adalah karena sesungguhnya Buddha memulai
pengajaran ini demi menghancurkan kesombongan mereka,

bukan untuk tujuan yanglain.

Walaupun demikian, di bagian akhir dari Atthakatha,
Buddha menceritakan bagaimana Beliau juga telah berhasil
menjatuhkan kesombongan mereka di dalam kehidupan yang
sebelumnya. Diceritakan bahwa setelah mendengar Cerita
Kelahiran tentang Milapariyaya (Milapariydyajataka) ini dan

berpikir seperti ini: “Di kehidupan yang lampau pun kami telah



dihancurkan oleh kesombongan”, para rahib laki-laki tersebut
menjadi orang-orang yang sangat rendah hati dan kemudian
membidik sebuah subjek-meditasi yang efektif untuk diri mereka.
Hingga pada suatu hari saat sedang berada di Vesali dan tinggal di
akar pohon tempat orang-orang memberikan penghormatan yang
bernama Gotamaka, Buddha kembali mengajarkan Diskursus di
Gotamaka kepada mereka. Setelah mendengarkan Diskursus ini,
lima ratus rahib laki-laki tersebut mencapai Buah Ke-Arahanta-an
bersama dengan empat pengetahuan analitis (patisambhida) persis
di tempat duduk mereka. Kemudian, Diskursus mengenai Eksposisi

tentang Akar Semua Dhamma ini berakhir di tempatitu juga.










DISKURSUS MENGENAI
EKSPOSISI TENTANG AKAR
SEMUA DHAMMA

(MULAPARIYAYASUTTA—MN 1/1.1. 1)

1. Berikut telah didengar oleh saya® — Pada satu waktu
Begawan sedang tinggal di akar pohon Raja Sala, di Hutan
Subhaga di Kota Ukkattha®. Di sana Begawan benar-benar
menyapa para rahib laki-laki seperti ini — “Wahai Para Rahib
Laki-Laki.” — “Semoga keberkatan ada untuk Anda!®”, para rahib
laki-laki tersebut menjawab sapaan Begawan seperti itu.
Begawan berkata seperti berikut ini — “Wahai Para Rahib Laki-
Laki, Aku akan mengajarkan eksposisi tentang akar semua
dhamma kepada kalian. Kalian harus mendengarkan itu baik-
baik, kalian harus memperhatikannya baik-baik, Aku akan
berbicara.” Para rahib laki-laki tersebut menyatakan
kesediaannya kepada Begawan seperti ini: “Baik, wahai Tuan

Yang Mulia.” Begawan berkata seperti berikutini —

1 Bisa juga diterjemahkan sebagai berikut: Telah didengar oleh saya seperti ini: ... dan
seterusnya.

2 Di sini Myanmar Pali Nissaya menerjemahkannya sebagai 'di dekat Kota Ukkattha'
mengikuti penjelasan di Atthakatha.

3 Penerjemah mengikuti Myanmar Pali Nissaya yang mengurai kata vokatif 'bhadante’'
menjadi te bhaddam hotu.



[Orang Duniawi]

2. “Di sini, wahai Para Rahib Laki-Laki, orang duniawi
yang tidak memiliki pengetahuan, yang tidak memandang orang-
orang yang mulia, yang tidak terampil di dalam dhamma-
dhamma yang adiduniawi milik orang-orang yang mulia, yang
tidak terlatih di dalam dhamma-dhamma yang adiduniawi milik
orang-orang yang mulia, yang tidak memandang orang-orang
yang berbudi, yang tidak terampil di dalam dhamma-dhamma
yang adiduniawi milik orang-orang yang berbudi, yang tidak
terlatih di dalam dhamma-dhamma yang adiduniawi milik orang-
orang yang berbudi — mengetahui tanah sebagai tanah; setelah
memersepsikan tanah sebagai tanah, dia membayangkan tanah
[sebagai diri], dia membayangkan [dirinya] di dalam tanah, dia
membayangkan [dirinya berbeda] dari tanah, dia
membayangkan tanah seperti ini: 'Tanah adalah milik saya’, dia
menemukan kesenangan di tanah. Mengapa begitu? Aku
mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi tersebut, tanah

belum diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui air sebagai air; setelah memersepsikan
air sebagai air, dia membayangkan air [sebagai diri], dia
membayangkan [dirinya] di dalam air, dia membayangkan
[dirinya berbeda] dari air, dia membayangkan air seperti ini: ‘Air
adalah milik saya', dia menemukan kesenangan di air. Mengapa
begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi

tersebut, air belum diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui api sebagai api; setelah memersepsikan
api sebagai api, dia membayangkan api [sebagai diri], dia

membayangkan [dirinya] di dalam api, dia membayangkan
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[dirinya berbeda] dari api, dia membayangkan api seperti ini: 'Api
adalah milik saya’, dia menemukan kesenangan di api. Mengapa
begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi

tersebut, api belum diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui angin sebagai angin; setelah
memersepsikan angin sebagai angin, dia membayangkan angin
[sebagai diri], dia membayangkan [dirinya] di dalam angin, dia
membayangkan [dirinya berbeda] dari angin, dia
membayangkan angin seperti ini: ‘Angin adalah milik saya’, dia
menemukan kesenangan di angin. Mengapa begitu? Aku
mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi tersebut, angin

belum diketahui secara akurat.”

3. “Dia mengetahui makhluk-makhluk yang di bawah
dewa Empat Maharaja sebagai makhluk-makhluk yang di bawah
dewa Empat Maharaja; setelah memersepsikan makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja sebagai makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja, dia
membayangkan makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja, dia membayangkan [dirinya] di dalam makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja, dia
membayangkan [dirinya berbeda] dari makhluk yang di bawah
dewa Empat Maharaja, dia membayangkan makhluk-makhluk
yang di bawah dewa Empat Maharaja seperti ini: 'Makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja adalah milik saya’,
dia menemukan kesenangan pada makhluk-makhluk yang di
bawah dewa Empat Maharaja. Mengapa begitu? Aku mengatakan
sepertiini: “Bagi orang duniawi tersebut, makhluk-makhluk yang

dibawah dewa Empat Maharaja belum diketahui secara akurat.”



“Dia mengetahui para dewa di enam dunia para dewa
kecuali Setan* dan para pengikutnya sebagai para dewa di enam
dunia para dewa kecuali Setan dan para pengikutnya; setelah
memersepsikan para dewa di enam dunia para dewa kecuali
Setan dan para pengikutnya sebagai para dewa di enam dunia
para dewa kecuali Setan dan para pengikutnya, dia
membayangkan para dewa di enam dunia para dewa kecuali
Setan dan para pengikutnya, dia membayangkan [dirinya] di
dalam para dewa di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para
pengikutnya, dia membayangkan [dirinya berbeda] dari para
dewa di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para
pengikutnya, dia membayangkan para dewa di enam dunia para
dewa kecuali Setan dan para pengikutnya seperti ini: 'Para dewa
di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para pengikutnya
adalah milik saya’, dia menemukan kesenangan di para dewa di
enam dunia para dewa kecuali Setan dan para pengikutnya.
Mengapa begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi orang
duniawi tersebut, para dewa di enam dunia para dewa kecuali

Setan dan para pengikutnya belum diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui Pajapati sebagai Pajapati; setelah
memersepsikan Pajapati sebagai Pajapati, dia membayangkan
Pajapati, dia membayangkan [dirinya] di dalam Pajapati, dia
membayangkan [dirinya berbeda] dari Pajapati, dia
membayangkan Pajapati seperti ini: 'Pajapati adalah milik saya’,
dia menemukan kesenangan di Pajapati. Mengapa begitu? Aku
mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi tersebut, Pajapati

belum diketahui secara akurat.”

* Mara adalah julukan untuk Setan.
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“Dia mengetahui para Brahma di Bumi Absorpsi-
Meditatif yang Pertama sebagai para Brahma di Bumi Absorpsi-
Meditatif yang Pertama; setelah memersepsikan para Brahma di
Bumi Absorpsi-Meditatif yang Pertama sebagai para Brahma di
Bumi Absorpsi-Meditatif yang Pertama, dia membayangkan para
Brahma di Bumi Absorpsi-Meditatif yang Pertama, dia
membayangkan [dirinya] di dalam para Brahma di Bumi
Absorpsi-Meditatif yang Pertama, dia membayangkan [dirinya
berbeda] dari para Brahma di Bumi Absorpsi-Meditatif yang
Pertama, dia membayangkan para Brahma di Bumi Absorpsi-
Meditatif yang Pertama seperti ini: 'Para Brahma di Bumi
Absorpsi-Meditatif yang Pertama adalah milik saya’, dia
menemukan Kkesenangan di para Brahma di Bumi Absorpsi-
Meditatif yang Pertama. Mengapa begitu? Aku mengatakan
seperti ini: “Bagi orang duniawi tersebut, para Brahma di Bumi
Absorpsi-Meditatif yang Pertama belum diketahui secara

akurat.”

“Dia mengetahui para Brahma dengan Kemilau yang
Berseri sebagai para Brahma dengan Kemilau yang Berseri;
setelah memersepsikan para Brahma dengan Kemilau yang
Berseri sebagai para Brahma dengan Kemilau yang Berseri, dia
membayangkan para Brahma dengan Kemilau yang Berseri, dia
membayangkan [dirinya] di dalam para Brahma dengan Kemilau
yang Berseri, dia membayangkan [dirinya berbeda] dari para
Brahma dengan Kemilau yang Berseri, dia membayangkan para
Brahma dengan Kemilau yang Berseri seperti ini: 'Para Brahma
dengan Kemilau yang Berseri adalah milik saya', dia menemukan
kesenangan di para Brahma dengan Kemilau yang Berseri.

Mengapa begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi orang
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duniawi tersebut, para Brahma dengan Kemilau yang Berseri

belum diketahuisecara akurat.”

“Dia mengetahui para Brahma dengan Aura yang
Sempurna sebagai para Brahma dengan Aura yang Sempurna;
setelah memersepsikan para Brahma dengan Aura yang
Sempurna sebagai para Brahma dengan Aura yang Sempurna, dia
membayangkan para Brahma dengan Aura yang Sempurna, dia
membayangkan [dirinya] di dalam para Brahma dengan Aura
yang Sempurna, dia membayangkan [dirinya berbeda] dari para
Brahma dengan Aura yang Sempurna, dia membayangkan para
Brahma dengan Aura yang Sempurna seperti ini: 'Para Brahma
dengan Aura yang Sempurna adalah milik saya', dia menemukan
kesenangan di para Brahma dengan Aura yang Sempurna.
Mengapa begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi orang
duniawi tersebut, para Brahma dengan Aura yang Sempurna

belum diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui para Brahma dengan Buah yang
Berlimpah sebagai para Brahma dengan Buah yang Berlimpabh;
setelah memersepsikan para Brahma dengan Buah yang
Berlimpah sebagai para Brahma dengan Buah yang Berlimpah,
dia membayangkan para Brahma dengan Buah yang Berlimpabh,
dia membayangkan [dirinya] di dalam para Brahma dengan Buah
yang Berlimpah, dia membayangkan [dirinya berbeda] dari para
Brahma dengan Buah yang Berlimpah, dia membayangkan para
Brahma dengan Buah yang Berlimpah seperti ini: 'Para Brahma
dengan Buah yang Berlimpah adalah milik saya', dia menemukan
kesenangan di para Brahma dengan Buah yang Berlimpah.

Mengapa begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi orang
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duniawi tersebut, para Brahma dengan Buah yang Berlimpah

belum diketahuisecara akurat.”

“Dia mengetahui Brahma Penakluk sebagai Brahma
Penakluk; setelah memersepsikan Brahma Penakluk sebagai
Brahma Penakluk, dia membayangkan Brahma Penakluk, dia
membayangkan [dirinya] di dalam Brahma Penakluk, dia
membayangkan [dirinya berbeda] dari Brahma Penakluk, dia
membayangkan Brahma Penakluk seperti ini: 'Brahma Penakluk
adalah milik saya’, dia menemukan kesenangan di Brahma
Penakluk. Mengapa begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi
orang duniawi tersebut, Brahma Penakluk belum diketahui

secara akurat.”

4.“Dia mengetahui Brahma yang hidup di Bumi Landasan
Akasa yang Tanpa-Batas sebagai Brahma yang hidup di Bumi
Landasan Akasa yang Tanpa-Batas; setelah memersepsikan
Brahma yang hidup di Bumi Landasan Akasa yang Tanpa-Batas
sebagai Brahma yang hidup di Bumi Landasan Akasa yang Tanpa-
Batas, dia membayangkan Brahma yang hidup di Bumi Landasan
Akasa yang Tanpa-Batas, dia membayangkan [dirinya] di dalam
Brahma yang hidup di Bumi Landasan Akasa yang Tanpa-Batas,
dia membayangkan [dirinya berbeda] dari Brahma yang hidup di
Bumi Landasan Akasa yang Tanpa-Batas, dia membayangkan
Brahma yang hidup di Bumi Landasan Akasa yang Tanpa-Batas
seperti ini: 'Brahma yang hidup di Bumi Landasan Akasa yang
Tanpa-Batas adalah milik saya', dia menemukan kesenangan di
Brahma yang hidup di Bumi Landasan Akasa yang Tanpa-Batas.
Mengapa begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi orang
duniawi tersebut, Brahma yang hidup di Bumi Landasan Akasa

yang Tanpa-batas belum diketahui secara akurat.”



“Dia mengetahui Brahma yang hidup di Bumi Kesadaran
yang Tanpa-Batas sebagai Brahma yang hidup di Bumi Kesadaran
yang Tanpa-Batas; setelah memersepsikan Brahma yang hidup di
Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas sebagai Brahma yang hidup di
Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas, dia membayangkan Brahma
yang hidup di Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas, dia
membayangkan [dirinya] di dalam Brahma yang hidup di Bumi
Kesadaran yang Tanpa-Batas, dia membayangkan [dirinya
berbeda] dari Brahma yang hidup di Bumi Kesadaran yang
Tanpa-Batas, dia membayangkan Brahma yang hidup di Bumi
Kesadaran yang Tanpa-Batas seperti ini: 'Brahma yang hidup di
Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas adalah milik saya’, dia
menemukan kesenangan di Brahma yang hidup di Bumi
Kesadaran yang Tanpa-Batas. Mengapa begitu? Aku mengatakan
seperti ini: “Bagi orang duniawi tersebut, Brahma yang hidup di
Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas belum diketahui secara

akurat.”

“Dia mengetahui Brahma yang hidup di Bumi Ketiadaan-
Apa pun sebagai Brahma yang hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun;
setelah memersepsikan Brahma yang hidup di Bumi Ketiadaan-
Apa pun sebagai Brahma yang hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun,
dia membayangkan Brahma yang hidup di Bumi Ketiadaan-Apa
pun, diamembayangkan [dirinya] di dalam Brahma yang hidup di
Bumi Ketiadaan-Apa pun, dia membayangkan [dirinya berbeda]
dari Brahma yang hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun, dia
membayangkan Brahma yang hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun
seperti ini: 'Brahma yang hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun
adalah milik saya', dia menemukan kesenangan di Brahma yang

hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun. Mengapa begitu? Aku
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mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi tersebut, Brahma
yang hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun belum diketahui secara

akurat.”

“Dia mengetahui Brahma yang hidup di Bumi Bukan-
Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi sebagai Brahma yang
hidup di Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi;
setelah memersepsikan Brahma yang hidup di Bumi Bukan-
Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi sebagai Brahma yang
hidup di Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi,
dia membayangkan Brahma yang hidup di Bumi Bukan-Persepsi-
dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi, dia membayangkan [dirinya] di
dalam Brahma yang hidup di Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-
Pula-Nonpersepsi, dia membayangkan [dirinya berbeda] dari
Brahma yang hidup di Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-
Nonpersepsi, dia membayangkan Brahma yang hidup di Bumi
Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi seperti ini:
'Brahma yang hidup di Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-
Nonpersepsi adalah milik saya’, dia menemukan kesenangan di
Brahma yang hidup di Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-
Nonpersepsi. Mengapa begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi
orang duniawi tersebut, Brahma yang hidup di Bumi Bukan-
Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi belum diketahui secara

akurat.”

5.“Diamengetahui dhamma yang dilihat sebagai dhamma
yang dilihat; setelah memersepsikan dhamma yang dilihat
sebagai dhamma yang dilihat, dia membayangkan dhamma yang
dilihat, dia membayangkan [dirinya] di dalam dhamma yang
dilihat, dia membayangkan [dirinya berbeda] dari dhamma yang

dilihat, dia membayangkan dhamma yang dilihat seperti ini:
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'Dhamma yang dilihat adalah milik saya', dia menemukan
kesenangan di dhamma yang dilihat. Mengapa begitu? Aku
mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi tersebut, dhamma

yang dilihat belum diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui dhamma yang didengar sebagai
dhamma yang didengar; setelah memersepsikan dhamma yang
didengar sebagai dhamma yang didengar, dia membayangkan
dhamma yang didengar, dia membayangkan [dirinya] di dalam
dhamma yang didengar, dia membayangkan [dirinya berbeda]
dari dhamma yang didengar, dia membayangkan dhamma yang
didengar seperti ini: 'Dhamma yang didengar adalah milik saya’,
dia menemukan kesenangan di dhamma yang didengar. Mengapa
begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi

tersebut, dhamma yang didengar belum diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui dhamma yang disadari dengan tiga
kesadaran indriawi kecuali kesadaran-mata dan kesadaran-
telinga sebagai dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran
indriawi kecuali kesadaran-mata dan kesadaran-telinga; setelah
memersepsikan dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran
indriawi kecuali kesadaran-mata dan kesadaran-telinga sebagai
dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran indriawi kecuali
kesadaran-mata dan kesadaran-telinga, dia membayangkan
dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran indriawi kecuali
kesadaran-mata dan kesadaran-telinga, dia membayangkan
[dirinya] di dalam dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran
indriawi kecuali kesadaran-mata dan kesadaran-telinga, dia
membayangkan [dirinya berbeda] dari dhamma yang disadari
dengan tiga kesadaran indriawi kecuali kesadaran-mata dan
kesadaran-telinga, dia membayangkan dhamma yang disadari
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dengan tiga kesadaran indriawi kecuali kesadaran-mata dan
kesadaran-telinga seperti ini: 'Dhamma yang disadari adalah
milik saya', dia menemukan kesenangan di dhamma yang
disadari dengan tiga kesadaran indriawi kecuali kesadaran-mata
dan kesadaran-telinga. Mengapa begitu? Aku mengatakan
seperti ini: “Bagi orang duniawi tersebut, dhamma yang disadari
dengan tiga kesadaran indriawi kecuali kesadaran-mata dan
kesadaran-telinga belum diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui dhamma yang dikenali sebagai dhamma
yang dikenali; setelah memersepsikan dhamma yang dikenali
sebagai dhamma yang dikenali, dia membayangkan dhamma
yang dikenali, dia membayangkan [dirinya] di dalam dhamma
yang dikenali, dia membayangkan [dirinya berbeda] dari
dhamma yang dikenali, dia membayangkan dhamma yang
dikenali seperti ini: 'Dhamma yang dikenali adalah milik saya’,
dia menemukan kesenangan di dhamma yang dikenali. Mengapa
begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi
tersebut, dhamma yang dikenali belum diketahui secara akurat.”

6. “Dia mengetahui kesatuan kesadaran sebagai kesatuan
kesadaran; setelah memersepsikan kesatuan kesadaran sebagai
kesatuan kesadaran, dia membayangkan kesatuan kesadaran, dia
membayangkan [dirinya] di dalam kesatuan kesadaran, dia
membayangkan [dirinya berbeda] dari kesatuan kesadaran, dia
membayangkan kesatuan kesadaran seperti ini: 'Kesatuan
kesadaran adalah milik saya', dia menemukan kesenangan di
kesatuan kesadaran. Mengapa begitu? Aku mengatakan seperti
ini: “Bagi orang duniawi tersebut, kesatuan kesadaran belum
diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui keragaman kesadaran sebagai
keragaman kesadaran; setelah memersepsikan keragaman
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kesadaran sebagai keragaman kesadaran, dia membayangkan
keragaman kesadaran, dia membayangkan [dirinya] di dalam
keragaman kesadaran, dia membayangkan [dirinya berbeda]
dari keragaman kesadaran, dia membayangkan keragaman
kesadaran seperti ini: 'Keragaman kesadaran adalah milik saya’,
dia menemukan kesenangan di keragaman kesadaran. Mengapa
begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi

tersebut, keragaman kesadaran belum diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui semua identitas-diri sebagai semua
identitas-diri; setelah memersepsikan semua identitas-diri
sebagai semua identitas-diri, dia membayangkan semua
identitas-diri, dia membayangkan [dirinya] di dalam semua
identitas-diri, dia membayangkan [dirinya berbeda] dari semua
identitas-diri, dia membayangkan semua identitas-diri seperti
ini: 'Semua identitas-diri adalah milik saya', dia menemukan
kesenangan di semua identitas-diri. Mengapa begitu? Aku
mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi tersebut, semua

identitas-diri belum diketahui secara akurat.”

“Dia mengetahui Nibbana sebagai Nibbana; setelah
memersepsikan Nibbdana sebagai Nibbana, dia membayangkan
Nibbdna, dia membayangkan [dirinya] di dalam Nibbana, dia
membayangkan [dirinya berbeda] dari Nibbadana, dia
membayangkan Nibbana seperti ini: '"Nibbana adalah milik saya’,
dia menemukan kesenangan di Nibbana. Mengapa begitu? Aku
mengatakan seperti ini: “Bagi orang duniawi tersebut, Nibbana

belum diketahui secara akurat.”

Bab tentang Pathamanayabhtumi

yang berhubungan dengan Orang Duniawi telah selesai.
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[Murid yang Mulia yang Masih Berlatih untuk Pencapaian

Buah Ke-Arahanta-an]

7. “Wahai Para Rahib Laki-Laki, seorang rahib laki-laki
yang mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-
Arahanta-an—yang belum mencapai batin yang ideal, yang tiada
taranya, tinggal sembari menginginkan Nibbana yang di
dalamnya ikatan-ikatan telah dihancurkan—juga mengetahui
dari pengalaman langsung tanah sebagai tanah; setelah
mengetahui dari pengalaman langsung tanah sebagai tanah, Aku
berharap bahwa dia tidak membayangkan tanah [sebagai diri];
Aku berharap bahwa dia tidak membayangkan [dirinya] di dalam
tanah; Aku berharap bahwa dia tidak membayangkan [dirinya
berbeda] dari tanah, Aku berharap bahwa dia tidak
membayangkan tanah seperti ini: 'Tanah adalah milik saya’, Aku
berharap bahwa dia tidak menemukan kesenangan di tanah.
Mengapa begitu? Aku mengatakan seperti ini: “Bagi rahib laki-
laki yang mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-
Arahanta-antersebut, tanah harus diketahui secara akurat.”

«

... air ... (pe) ... api ... (pe) ... angin ... (pe) ... makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja ... (pe) ... para
dewa di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para
pengikutnya ... (pe) ... Pajapati ... (pe) ... para Brahma di Bumi
Absorpsi-Meditatif yang Pertama ... (pe) ... para Brahma dengan
Kemilau yang Berseri ... (pe) ... para Brahma dengan Aura yang
Sempurna ... (pe) ... para Brahma dengan Buah yang Berlimpah ...
(pe) ... Brahma Penakluk ... (pe) ... Brahma yang hidup di Bumi
Landasan Akasa yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang hidup
di Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang
hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun ... (pe) ... Brahma yang hidup di
Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi ... (pe) ...
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dhamma yang dilihat ... (pe) ... dhamma yang didengar ... (pe) ...
dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran indriawi kecuali
kesadaran-mata dan kesadaran-telinga ... (pe) ... dhamma yang
dikenali ... (pe) ... kesatuan kesadaran ... (pe) ... keragaman
kesadaran ... (pe) ... semua identitas-diri ... (pe) ... rahib laki-laki
tersebut mengetahui dari pengalaman langsung Nibbana sebagai
Nibbdna; setelah mengetahui dari pengalaman langsung Nibbana
sebagai Nibbana, Aku berharap bahwa dia tidak membayangkan
Nibbana; Aku berharap bahwa dia tidak membayangkan
[dirinya] di dalam Nibbana; Aku berharap bahwa dia tidak
membayangkan [dirinya berbeda] dari Nibbana, Aku berharap
bahwa dia tidak membayangkan Nibbana seperti ini: 'Nibbana
adalah milik saya', Aku berharap bahwa dia tidak menemukan
kesenangan di Nibbana. Mengapa begitu? Aku mengatakan
seperti ini: “Bagi rahib laki-laki yang mulia yang masih berlatih
untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an tersebut, Nibbana harus
diketahuisecaraakurat.”

Bab tentang Dutiyanayabhtumi
yang berhubungan dengan Murid yang Mulia yang Masih

Berlatih untuk Pencapaian Buah Ke-Arahanta-an telah selesai.

[Arahanta ]

8. “Wahai Para Rahib Laki-Laki, seorang rahib laki-laki
yang pantas untuk penghormatan yang spesial—yang dengan
noda-noda batin telah dihancurkan, telah mencapai
kesempurnaan, telah melakukan apa yang harus dilakukan, telah
meletakkan beban-bebannya, telah mencapai kebaikannya

sendiri, telah menghancurkan semua belenggu eksistensi secara
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total dan telah terbebas setelah mengetahuinya dengan
sempurna—juga mengetahui dari pengalaman langsung tanah
sebagai tanah; setelah mengetahui dari pengalaman langsung
tanah sebagai tanah, dia tidak membayangkan tanah [sebagai
diri]; dia tidak membayangkan [dirinya] di dalam tanah; dia tidak
membayangkan [dirinya berbeda] dari tanah, dia tidak
membayangkan tanah seperti ini: "Tanah adalah milik saya’, dia
tidak menemukan kesenangan di tanah. Mengapa begitu? Aku
mengatakan seperti ini: “Bagi rahib laki-laki yang pantas untuk
penghormatan yang spesial tersebut, tanah telah diketahui

secara akurat.”

“

... air ... (pe) ... api ... (pe) ... angin ... (pe) ... makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja ... (pe) ... para
dewa di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para
pengikutnya ... (pe) ... Pajapati ... (pe) ... para Brahma di Bumi
Absorpsi-Meditatif yang Pertama ... (pe) ... para Brahma dengan
Kemilau yang Berseri ... (pe) ... para Brahma dengan Aura yang
Sempurna ... (pe) ... para Brahma dengan Buah yang Berlimpah ...
(pe) ... Brahma Penakluk ... (pe) ... Brahma yang hidup di Bumi
Landasan Akasa yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang hidup
di Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang
hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun ... (pe) ... Brahma yang hidup di
Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi ... (pe) ...
dhamma yang dilihat ... (pe) ... dhamma yang didengar ... (pe) ...
dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran indriawi kecuali
kesadaran-mata dan kesadaran-telinga ... (pe) ... dhamma yang
dikenali ... (pe) ... kesatuan kesadaran ... (pe) ... keragaman
kesadaran ... (pe) ... semua identitas-diri ... (pe) ... rahib laki-laki

tersebut mengetahui dari pengalaman langsung Nibbdana sebagai
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Nibbdna; setelah mengetahui dari pengalaman langsung Nibbana
sebagai Nibbana, dia tidak membayangkan Nibbana; dia tidak
membayangkan [dirinya] di dalam Nibbana; dia tidak
membayangkan [dirinya berbeda] dari Nibbana, dia tidak
membayangkan Nibbana seperti ini: 'Nibbana adalah milik saya’,
dia tidak menemukan kesenangan di Nibbana. Mengapa begitu?
Aku mengatakan seperti ini: “Bagi rahib laki-laki yang pantas
untuk penghormatan yang spesial tersebut, Nibbana telah

diketahuisecara akurat.”

Bab tentang Tatiyanayabhumi

yang berhubungan dengan Arahanta telah selesai.

[Arahanta 11]

9. “Wahai Para Rahib Laki-Laki, seorang rahib laki-laki
yang pantas untuk penghormatan yang spesial—yang dengan
noda-noda batin telah dihancurkan, telah mencapai
kesempurnaan, telah melakukan apa yang harus dilakukan, telah
meletakkan beban-bebannya, telah mencapai kebaikannya
sendiri, telah menghancurkan semua belenggu eksistensi secara
total dan telah terbebas setelah mengetahuinya dengan
sempurna—juga mengetahui dari pengalaman langsung tanah
sebagai tanah; setelah mengetahui dari pengalaman langsung
tanah sebagai tanah, dia tidak membayangkan tanah [sebagai
diri]; dia tidak membayangkan [dirinya] di dalam tanah; dia tidak
membayangkan [dirinya berbeda] dari tanah, dia tidak
membayangkan tanah seperti ini: "Tanah adalah milik saya’, dia
tidak menemukan kesenangan di tanah. Mengapa begitu? Oleh

karena dia telah terbebas dari nafsu melalui kehancuran nafsu.”
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«

... air ... (pe) ... api ... (pe) ... angin ... (pe) ... makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja ... (pe) ... paradewa
di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para pengikutnya ...
(pe) ... Pajapati ... (pe) ... para Brahma di Bumi Absorpsi-Meditatif
yang Pertama ... (pe) ... para Brahma dengan Kemilau yang
Berseri ... (pe) ... para Brahma dengan Aura yang Sempurna ... (pe)
... para Brahma dengan Buah yang Berlimpah ... (pe) ... Brahma
Penakluk ... (pe) ... Brahma yang hidup di Bumi Landasan Akasa
yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang hidup di Bumi Kesadaran
yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang hidup di Bumi Ketiadaan-
Apa pun ... (pe) ... Brahma yang hidup di Bumi Bukan-Persepsi-
dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi ... (pe) ... dhamma yang dilihat ...
(pe) ... dhamma yang didengar ... (pe) ... dhamma yang disadari
dengan tiga kesadaran indriawi kecuali kesadaran-mata dan
kesadaran-telinga ... (pe) ... dhamma yang dikenali ... (pe) ...
kesatuan kesadaran ... (pe) ... keragaman kesadaran ... (pe) ...
semua identitas-diri ... (pe) ... rahib laki-laki tersebut mengetahui
dari pengalaman langsung Nibbana sebagai Nibbana; setelah
mengetahui dari pengalaman langsung Nibbana sebagai Nibbana,
dia tidak membayangkan Nibbana; dia tidak membayangkan
[dirinya] di dalam Nibbana; dia tidak membayangkan [dirinya
berbeda] dari Nibbana, dia tidak membayangkan Nibbana seperti
ini: 'Nibbana adalah milik saya', dia tidak menemukan kesenangan
di Nibbana. Mengapa begitu? Oleh karena dia telah terbebas dari

nafsu melalui kehancuran nafsu.”

Bab tentang Catutthanayabhumi

yang berhubungan dengan Arahanta telah selesai.
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[Arahanta 111]

10. “Wahai Para Rahib Laki-Laki, seorang rahib laki-laki
yang pantas untuk penghormatan yang spesial, yang dengan
noda-noda batin telah dihancurkan, telah mencapai
kesempurnaan, telah melakukan apa yang harus dilakukan, telah
meletakkan beban-bebannya, telah mencapai kebaikannya
sendiri, telah menghancurkan semua belenggu eksistensi secara
total dan telah terbebas setelah mengetahuinya dengan
sempurna—juga mengetahui dari pengalaman langsung tanah
sebagai tanah; setelah mengetahui dari pengalaman langsung
tanah sebagai tanah, dia tidak membayangkan tanah [sebagai
diri]; dia tidak membayangkan [dirinya] di dalam tanah; dia tidak
membayangkan [dirinya berbeda] dari tanah, dia tidak
membayangkan tanah seperti ini: "Tanah adalah milik saya’, dia
tidak menemukan kesenangan di tanah. Mengapa begitu? Oleh
karena dia telah terbebas dari kebencian melalui kehancuran

kebencian.”

«

... air ... (pe) ... api ... (pe) ... angin ... (pe) ... makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja ... (pe) ... para
dewa di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para
pengikutnya ... (pe) ... Pajapati ... (pe) ... para Brahma di Bumi
Absorpsi-Meditatif yang Pertama ... (pe) ... para Brahma dengan
Kemilau yang Berseri ... (pe) ... para Brahma dengan Aura yang
Sempurna ... (pe) ... para Brahma dengan Buah yang Berlimpah ...
(pe) ... Brahma Penakluk ... (pe) ... Brahma yang hidup di Bumi
Landasan Akasa yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang hidup
di Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang

hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun ... (pe) ... Brahma yang hidup di
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Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi ... (pe) ...
dhamma yang dilihat ... (pe) ... dhamma yang didengar ... (pe) ...
dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran indriawi kecuali
kesadaran-mata dan kesadaran-telinga ... (pe) ... dhamma yang
dikenali ... (pe) ... kesatuan kesadaran ... (pe) ... keragaman
kesadaran ... (pe) ... semua identitas-diri ... (pe) ... rahib laki-laki
tersebut mengetahui dari pengalaman langsung Nibbana sebagai
Nibbadna; setelah mengetahui dari pengalaman langsung Nibbana
sebagai Nibbana, dia tidak membayangkan Nibbana; dia tidak
membayangkan [dirinya] di dalam Nibbana; dia tidak
membayangkan [dirinya berbeda] dari Nibbana, dia tidak
membayangkan Nibbana seperti ini: 'Nibbana adalah milik saya’,
dia tidak menemukan kesenangan di Nibbana. Mengapa begitu?
“Oleh karena dia telah terbebas dari kebencian melalui

kehancuran kebencian.”

Bab tentang Paificamanayabhumi

yang berhubungan dengan Arahanta telah selesai.

[Arahanta 1V]

11. “Wahai Para Rahib Laki-Laki, seorang rahib laki-laki
yang pantas untuk penghormatan yang spesial, yang dengan
noda-noda batin telah dihancurkan, telah mencapai
kesempurnaan, telah melakukan apa yang harus dilakukan, telah
meletakkan beban-bebannya, telah mencapai kebaikannya
sendiri, telah menghancurkan semua belenggu eksistensi secara
total dan telah terbebas setelah mengetahuinya dengan

sempurna—juga mengetahui dari pengalaman langsung tanah
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sebagai tanah; setelah mengetahui dari pengalaman langsung
tanah sebagai tanah, dia tidak membayangkan tanah [sebagai
diri]; dia tidak membayangkan [dirinya] di dalam tanah; dia tidak
membayangkan [dirinya berbeda] dari tanah, dia tidak
membayangkan tanah seperti ini: "Tanah adalah milik saya’, dia
tidak menemukan kesenangan di tanah. Mengapa begitu? Oleh

karena diatelah terbebas dari delusi melalui kehancuran delusi.”

«

... air ... (pe) ... api ... (pe) ... angin ... (pe) ... makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja ... (pe) ... para
dewa di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para
pengikutnya ... (pe) ... Pajapati ... (pe) ... para Brahma di Bumi
Absorpsi-Meditatif yang Pertama ... (pe) ... para Brahma dengan
Kemilau yang Berseri ... (pe) ... para Brahma dengan Aura yang
Sempurna ... (pe) ... para Brahma dengan Buah yang Berlimpah ...
(pe) ... Brahma Penakluk ... (pe) ... Brahma yang hidup di Bumi
Landasan Akasa yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang hidup
di Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang
hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun ... (pe) ... Brahma yang hidup di
Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi ... (pe) ...
dhamma yang dilihat ... (pe) ... dhamma yang didengar ... (pe) ...
dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran indriawi kecuali
kesadaran-mata dan kesadaran-telinga ... (pe) ... dhamma yang
dikenali ... (pe) ... kesatuan kesadaran ... (pe) ... keragaman
kesadaran ... (pe) ... semua identitas-diri ... (pe) ... rahib laki-laki
tersebut mengetahui dari pengalaman langsung Nibbdna sebagai
Nibbana; setelah mengetahui dari pengalaman langsung Nibbana
sebagai Nibbdna, dia tidak membayangkan Nibbana; dia tidak
membayangkan [dirinya] di dalam Nibbana; dia tidak
membayangkan [dirinya berbeda] dari Nibbana, dia tidak
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membayangkan Nibbana seperti ini: 'Nibbana adalah milik saya’,
dia tidak menemukan kesenangan di Nibbana. Mengapa begitu?
Oleh karena dia telah terbebas dari delusi melalui kehancuran

delusi.”

Bab tentang Catthanayabhumi

yang berhubungan dengan Arahanta telah selesai.

[Buddha I]

12. “Wahai Para Rahib Laki-Laki, Buddha yang Telah
Datang dan Pergi dengan Baik yang pantas untuk penghormatan
yang spesial dan yang Mengetahui Empat Kebenaran Mulia dan
Lima Dhamma yang Harus Diketahui (Neyyadhamma) dengan
Benar atas Usaha-Nya Sendiri (Sammasambuddha) pun
mengetahui dari pengalaman langsung tanah sebagai tanah;
setelah mengetahui dari pengalaman langsung tanah sebagai
tanah, Dia tidak membayangkan tanah [sebagai diri]; Dia tidak
membayangkan [diri-Nya] di dalam tanah; Dia tidak
membayangkan [diri-Nya berbeda] dari tanah, Dia tidak
membayangkan tanah seperti ini: 'Tanah adalah milik-Ku', Dia
tidak menemukan kesenangan di tanah. Mengapa begitu? Aku
mengatakan seperti ini: “Bagi Buddha yang Telah Datang dan
Pergi dengan Baik, ada akhir dari tanah yang telah diketahui

secara akurat.”

«

... air ... (pe) ... api ... (pe) ... angin ... (pe) ... makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja ... (pe) ... para
dewa di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para

pengikutnya ... (pe) ... Pajapati ... (pe) ... para Brahma di Bumi
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Absorpsi-Meditatif yang Pertama ... (pe) ... para Brahma dengan
Kemilau yang Berseri ... (pe) ... para Brahma dengan Aura yang
Sempurna ... (pe) ... para Brahma dengan Buah yang Berlimpah ...
(pe) ... Brahma Penakluk ... (pe) ... Brahma yang hidup di Bumi
Landasan Akasa yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang hidup
di Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang
hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun ... (pe) ... Brahma yang hidup di
Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi ... (pe) ...
dhamma yang dilihat ... (pe) ... dhamma yang didengar ... (pe) ...
dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran indriawi kecuali
kesadaran-mata dan kesadaran-telinga ... (pe) ... dhamma yang
dikenali ... (pe) ... kesatuan kesadaran ... (pe) ... keragaman
kesadaran ... (pe) ... semua identitas-diri ... (pe) ... Buddha yang
Telah Datang dan Pergi dengan Baik mengetahui dari
pengalaman langsung Nibbana sebagai Nibbana; setelah
mengetahui dari pengalaman langsung Nibbana sebagai
Nibbana, Dia tidak membayangkan Nibbana; Dia tidak
membayangkan [diri-Nya] di dalam Nibbadna; Dia tidak
membayangkan [diri-Nya berbeda] dari Nibbana, Dia tidak
membayangkan Nibbana seperti ini: 'Nibbana adalah milik-Ku',
Dia tidak menemukan kesenangan di Nibbana. Mengapa begitu?
Aku mengatakan seperti ini: “Bagi Buddha yang Telah Datang dan
Pergi dengan Baik, ada akhir dari Nibbana yang telah diketahui

secara akurat.”

Bab tentang Sattamanayabhumi

yang berhubungan dengan Buddha telah selesai.
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[Buddha II]

13. “Wahai Para Rahib Laki-Laki, Buddha yang Telah
Datang dan Pergi dengan Baik yang pantas untuk penghormatan
yang spesial dan yang Mengetahui Empat Kebenaran Mulia dan
Lima Dhamma yang Harus Diketahui (Neyyadhamma) dengan
Benar atas Usaha-Nya Sendiri (Sammasambuddha) pun
mengetahui dari pengalaman langsung tanah sebagai tanah
pun; setelah mengetahui dari pengalaman langsung tanah
sebagai tanah, Dia tidak membayangkan tanah [sebagai diri],
Dia tidak membayangkan [diri-Nya] di dalam tanah; Dia tidak
membayangkan [diri-Nya berbeda] dari tanah, Dia tidak
membayangkan tanah seperti ini: 'Tanah adalah milik-Ku', Dia
tidak menemukan kesenangan di tanah. Mengapa begitu? Oleh
karena Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik
mengetahui seperti ini: 'Kerinduan adalah akar penderitaan,
dan seperti ini: 'Oleh karena eksistensi, kelahiran-kembali
muncul; karena kelahiran-kembali, usia-tua-dan-kematian
makhluk muncul.' Itulah mengapa, wahai Para Rahib Laki-Laki,
Aku mengatakan seperti ini: “Oleh karena kehancuran semua
nafsu-kehausan, ketiadaan nafsu-kehausan, keberhentian
nafsu-kehausan, ketertinggalan nafsu-kehausan dan kelepasan
nafsu-kehausan, Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan
Baik telah merealisasi kecerahan yang sempurna yang tiada

taranya.”

«

... air ... (pe) ... api ... (pe) ... angin ... (pe) ... makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja ... (pe) ... para
dewa di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para

pengikutnya ... (pe) ... Pajapati ... (pe) ... para Brahma di Bumi



24

Absorpsi-Meditatif yang Pertama ... (pe) ... para Brahma dengan
Kemilau yang Berseri ... (pe) ... para Brahma dengan Aura yang
Sempurna ... (pe) ... para Brahma dengan Buah yang Berlimpah ...
(pe) ... Brahma Penakluk ... (pe) ... Brahma yang hidup di Bumi
Landasan Akasa yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang hidup
di Bumi Kesadaran yang Tanpa-Batas ... (pe) ... Brahma yang
hidup di Bumi Ketiadaan-Apa pun ... (pe) ... Brahma yang hidup di
Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Pula-Nonpersepsi ... (pe) ...
dhamma yang dilihat ... (pe) ... dhamma yang didengar ... (pe) ...
dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran indriawi kecuali
kesadaran-mata dan kesadaran-telinga ... (pe) ... dhamma yang
dikenali ... (pe) ... kesatuan kesadaran ... (pe) ... keragaman
kesadaran ... (pe) ... semua identitas-diri ... (pe) ... Buddha yang
Telah Datang dan Pergi dengan Baik mengetahui dari
pengalaman langsung Nibbana sebagai Nibbana; setelah
mengetahui dari pengalaman langsung Nibbana sebagai
Nibbana, Dia tidak membayangkan Nibbana; Dia tidak
membayangkan [diri-Nya] di dalam Nibbdna; Dia tidak
membayangkan [diri-Nya berbeda] dari Nibbana, Dia tidak
membayangkan Nibbana seperti ini: 'Nibbana adalah milik-Ku',
Dia tidak menemukan kesenangan di Nibbana. Mengapa begitu?
Oleh karena Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik
mengetahui sepertiini: 'Kerinduan adalah akar penderitaan, dan
seperti ini: 'Oleh karena eksistensi, kelahiran-kembali muncul;
karena kelahiran-kembali, usia-tua-dan-kematian makhluk
muncul.' Itulah mengapa, wahai Para Rahib Laki-Laki, Aku
mengatakan seperti ini: “Oleh karena kehancuran semua nafsu-
kehausan, ketiadaan nafsu-kehausan, keberhentian nafsu-

kehausan, ketertinggalan nafsu-kehausan dan kelepasan nafsu-
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kehausan, Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik

telah merealisasi kecerahan yang sempurna yang tiada taranya.”

Bab tentang Atthamanayabhumi
yang berhubungan dengan Buddha telah selesai.

Begawan mengatakan ini. Para rahib laki-laki tersebut
tidak bersukacita pada sabda Begawan. Dengan demikian
Diskursus mengenai Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma

sebagai Diskursusyang pertama telah selesai.







Komentar untuk

DISKURSUS MENGENAI
EKSPOSISI TENTANG AKAR
SEMUA DHAMMA

BAGIAN YANG PERTAMA

KATA PENGANTAR

Saya menyembah Buddha yang Mengucapkan Kata-
Kata yang Baik, yang memiliki hati yang sejuk karena belas
kasih,

yang telah menghancurkan kegelapan yang dinamakan
ketidaktahuan dengan menggunakan cahaya kebijaksanaan
yang berasosiasi dengan Jalan Ke-Arahanta-an, yang
merupakan seorang Guru seluruh populasi beserta para
manusia dan dewanya, yang telah terbebas dari semua
tempat tujuan kelahiran.

Setelah mengembangkan dan juga merealisasi status ke-
Buddha-an,

Buddha pun mencapai Dhamma yang memiliki kotoran-
kotoran batin yang telah pergi, saya menyembah Dhamma
yang tiada taranya tersebut.
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Dengan kepala, saya menyembah Kongregasi para rahib
yang mulia yang merupakan satu kelompok untuk delapan
putra,

yang merupakan putra-putra sah Buddha yang Mengucapkan
Kata-Kata yang Baik dan yang telah menumpas bala tentara
Setan.

Dengan tiga stanza tersebut, ada kebajikan yang dibuat
melalui sembah kepada Tritunggal Ratna untuk saya yang
memiliki batin yang senang.

Oleh karena ada bahaya yang telah dihancurkan dengan baik
melalui kekuatan kebajikan tersebut.

Sebuah Komentar telah diresitasi oleh lima ratus Arahanta
seperti Yang Mulia Mahakassapa dan lain-lain di Konferensi
Buddhis yang Pertama.

Untuk menjelaskan makna Kitab Suci Majjhima Nikaya
yang mulia di dalam Ajaran Buddha ini, yang ditandai
dengan diskursus-diskursus yang memiliki panjang yang
berukuransedang,

yang telah dijelaskan oleh murid-murid Buddha yang hebat
dan bisa menghancurkan paham-paham oranglain,

Sesudah itu—di Konferensi Buddhis yang Kedua
pun—Komentar, yang telah diresitasi, diresitasi kembali.

Kemudian dibawa ke Pulau Sihala oleh seorang Arahanta
yang bernama Sesepuh Mahamahinda.

Dan diatur ke dalam bahasa Sihala, untuk umat di pulau
tersebut.

Setelah menyingkirkan bahasa Sthala dari Komentar
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tersebut, saya meletakkan bahasa Magadha ke daun lontar—
yang tanpa cacat dan cocok untuk metode Pali—yang

membuat hati mereka yang bijaksana bersukaria.

Tidak ada perselisihan pandangan, di antara para sesepuh

yang memiliki keputusan yang sangat cerdas,

yang tinggal di Mahawihara, di pulau yang memiliki garis
silsilah para sesepuh seperti Yang Mulia Mahakassapa dan

lain-lain.

Setelah meninggalkannya, saya akan menjelaskan makna dari
Majjhima Nikdya, yaitu makna yang telah diturunkan dari

generasi ke generasi berulang-ulang,

Demi kepuasan manusia-manusia yang baik, dan demi

kelestarian Dhamma.

Oleh karena saya telah menyampaikan semua Dhamma yang
sangat murni berikut ini di Visuddhimagga: “Diskursus
tentang sila, cara hidup yang cermat dan juga semua subjek-
meditasi, yang disertai dengan proses dari perilaku yang
tepat, penjelasan detail untuk absorpsi-meditatif, segala
bentuk pengetahuan supernatural dan juga resolusi dengan
tambahan kebijaksanaan, agregat-agregat, elemen-elemen,
landasan-landasan indriawi, indria-indria dan juga Empat
Kebenaran Mulia, diskursus tentang genesis-kausal yang
memiliki metode yang sangat murni dan halus, yang memiliki
teks yang caranya tidak terlepas dari Pali yang diajarkan

Buddha, dan juga meditasivipassana,”

[tulah mengapa saya tidak akan memeriksa Dhamma tersebut
lagi di sini.
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e “Visuddhimagga tersebut ada di tengah-tengahnya empat
Nikaya,

e Setelah menegakkannya, saya akan menjelaskan makna
sepertiyang disampaikan di empat Nikdya tersebut.”

e Oleh karena Visuddhimagga dikerjakan oleh saya, itulah
mengapa setelah mengambil Visuddhimagga itu juga
bersama dengan Komentar ini, Anda semua harus memahami
makna dari Majjhimasangiti. Demikianlah akhir dari sembah

terhadap Tritunggal Ratna.

KATA PENDAHULUAN

(1). Di dalam kutipan 'Anda semua harus memahami
makna dari Majjhimasangiti' tersebut, berdasarkan kumpulan
yang terdiri dari lima puluh diskursus (pannasa),
Majjhimasangiti adalah sebuah koleksi untuk tritunggal
pannasa berikut ini: “Lima puluh diskursus yang di akar
(mulapannasa), lima puluh diskursus yang di tengah
(majjhimapannasad) dan lima puluh dua diskursus yang di atas
(uparipannasa).” Berdasarkan kelompok diskursusnya,
Majjhimasangiti merupakan sebuah gabungan dari lima belas
kelompok diskursus dengan membuat lima kelompok diskursus
masing-masing di dalam setiap pannasa. Berdasarkan
diskursusnya, terdapat seratus lima puluh dua diskursus.
Berdasarkan pada®-nya, terdapat lebih dari 80.523 pada. Oleh
sebabitu, guru-guru Atthakatha berkata sepertiini —

“Ada80.500 padalebih.

5 Ada berbagai interpretasi untuk kata pada ini, kemungkinan ini adalah merujuk kepada
baris kalimat.
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Dua puluh tiga pada telah dikatakan lagi, pada telah
dianalisis sepertiitu.”

Berdasarkan aksaranya, terdapat 740.053 aksara.
Berdasarkan bagian dari kitab sucinya, terdapat 80 bagian dan
setengah bagian yang terdiri dari 23 pada lebih. Berdasarkan
rangkaian maknanya® secara ringkas, terdapat tiga jenis
rangkaian makna, yaitu rangkaian makna yang berbasis
pertanyaan (pucchanusandhi)’, rangkaian makna yang berbasis
kecondongan (ajjhdsayanusandhi)® dan rangkaian makna yang
natural (yathanusandhi)®. Akan tetapi, secara detail terdapat
3.900 rangkaian makna di dalam Majjhima Nikaya ini. Oleh sebab
itu, guru-guru Atthakatha berkata sepertiini —

“Tiga ribu rangkaian makna, dan demikian pula sembilan
ratus.

Rangkaian-rangkaian makna tersebut dijelaskan sebagai
metode Majjhima Nikaya.”

Di dalam Majjhimasangiti tersebut, Milapannasa adalah
pangkal di antara panndasa-pannasa tersebut; Kelompok-
Diskursus tentang Akar (Milapariydyavagga) adalah pangkal di
antara kelompok-kelompok diskursus (vagga) tersebut;
Diskursus mengenai Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma

(Mulapariyayasutta) adalah pangkal di antara Kelompok-

¢ Anusandhi atau rangkaian makna adalah terminologi teknis yang biasa muncul di
Atthakatha yang menandakan subjek-subjek tertentu yang ada di dalam sebuah diskursus
dan juga cara untuk menghubungkan satu subjek dengan subjek yang lainnya di dalam
sebuah diskursus.

7 Rangkaian makna ini bisa ditemukan di dalam diskursus-diskursus yang diberikan oleh
Buddha sebagaijawaban kepada mereka yang bertanya.

8 Rangkaian makna ini bisa ditemukan di dalam diskursus-diskursus yang diberikan oleh
Buddha setelah Beliau memahami kecenderungan atau Dhamma orang-orang yang akan
dibicarakan-Nya.

? Rangkaian makna ini bisa ditemukan di dalam diskursus-diskursus yang berjalan secara
alamiah dari subjek yang awal hingga ke puncaknya.
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Diskursus tentang Akar tersebut. Pendahuluan untuk Diskursus
mengenai Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma tersebut
adalah pangkal yang disampaikan pada saat Konferensi Buddhis
Nan Agung yang pertama oleh Yang Mulia Ananda yang diawali
dengan perkataan berikut ini: “Evam me sutam.” Konferensi
Buddhis Nan Agung yang pertama tersebut telah dijelaskan
dengan detail di awal Komentar untuk Digha Nikdya yang
dinamakan Sumangalavilasini. Oleh sebab itu, hal tersebut harus
dipahami hanya dengan cara seperti yang telah dijelaskan

dengan detail di Sumangalavilasinitersebut.

KOMENTAR UNTUK
DISKURSUS MENGENAI
EKSPOSISI TENTANG AKAR UNTUK SEMUA DHAMMA

(1). Kalimat yang dimulai dengan “Berikut telah didengar
oleh saya” tersebut adalah Pendahuluan. Di dalam Pendahuluan
tersebut, kata 'berikut (evam)' adalah sebuah kata berupa
partikel yang tidak dapat berubah bentuknya. Frasa 'oleh saya
(me)' dan seterusnya adalah frasa-frasa yang merupakan kata
benda. Di dalam kalimat 'sedang tinggal (di akar pohon Raja
Sala, di Hutan Subhaga) di Kota Ukkattha (ukkatthayam
viharati)' ini, kata 'vi' di dalam 'viharati (sedang tinggal)' adalah
sebuah awalan, kata 'harati' adalah kata kerja, pemisahan kata

harus dipahami pertama-tama dengan caraini.
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Sekarang berdasarkan maknanya, pertama-tama, kata

'‘evam (berikut)*®'

memiliki beraneka variasi makna seperti
perumpamaan, indikasi, kegembiraan, celaan, penerimaan yang
baik, kondisi'!, penunjukan, afirmasi dan lain-lain. Perkataan
seperti itu adalah tepat. Kata 'evam’ telah diberikan di Pali dalam
arti sebagai perumpamaan di dalam kalimat berikut ini:
“Seseorang dengan kelahiran yang fana harus melakukan banyak
kamma baik berikut ini (evam),” dan seterusnya’?. Kata 'evam’
telah diberikan di Pali dalam arti sebagai indikasi di dalam
kalimat berikut ini: “Anda harus berjalan ke depan seperti ini
(evam)*3, Anda harus berjalan ke belakang seperti itu
(evam),**” dan seterusnya. Kata 'evam' telah diberikan di Pali
dalam arti sebagai kegembiraan di dalam kalimat berikut ini:
“Demikianlah (evam) itu'®, wahai Begawan; demikianlah
(evam) itu, wahai Buddha yang Mengucapkan Kata-Kata yang
Baik,” dan seterusnya’®. Kata 'evam' telah diberikan di Pali dalam
arti sebagai celaan di dalam kalimat berikut ini: “Demikian pula
(evam) perempuan paria ini membicarakan kualitas pertapa
yang berkepala gundul tersebut berkenaan dengan masalah ini
dan itu,” dan seterusnya’’. Kata 'evam’' telah diberikan di Pali
dalam arti sebagai penerimaan yang baik di dalam kalimat

«

berikut ini: “‘Baik (evam), wahai Tuan Yang Mulia,' para rahib

laki-laki tersebut benar-benar menyatakan kesediaannya
kepada Begawan,” dan seterusnya'®. Kata 'evam' telah diberikan

19 Dikalimat evam me sutam, yaitu 'Berikut telah didengar oleh saya.

™ Dalam arti 'keadaan'.

2 Lihat Dhp. 53

13 Kata evam bisa diterjemahkan menjadi 'berikut, demikian, seperti ini, seperti itu' dan lain-
lain tergantung pada konteks kalimatnya.

4 AN4.12

5 Artinya: “Apa yang diajarkan ini sangat bagus, wahai Begawan, apa yang diajarkan ini sangat
bagus, wahai Buddha yang Mengucapkan Kata-Kata yang Baik.”

16 AN 3.66

17 SN1.187

BMN 1.1
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di Pali dalam arti sebagai kondisi di dalam kalimat berikut ini:
“Wahai Tuan Yang Mulia, dengan kondisi ini (evam) saya
mengetahui Dhamma yang diajarkan oleh Begawan,” dan
seterusnya'®. Kata 'evam' telah diberikan di Pali dalam arti
sebagai penunjukan di dalam kalimat berikut ini: “Wahai Anak
Muda, silakan kamu datang dan mendekat ke tempat pertapa
Ananda berada. Setelah mendekat, bertanyalah ke pertapa
Ananda dengan pesan saya apakah Begawan dalam keadaan yang
sehat, bebas dari penyakit, memiliki kekuatan tubuh, memiliki
tenaga dan dalam kehidupan yang nyaman seperti berikut ini —
'Wahai Saudara Ananda Yang Terhormat, Subha, pemuda yang
merupakan putra dari Brahmana Todeyya bertanya apakah
Begawan dalam keadaan yang sehat, bebas dari penyakit,
memiliki kekuatan tubuh, memiliki tenaga dan dalam kehidupan
yang nyaman?' Tolong kamu berkata seperti ini (evam) juga:
Mohon dengan sangat Saudara Ananda Yang Terhormat
berkenan untuk mendekat ke rumah Subha, pemuda yang
merupakan putra dari Brahmana Todeyya, berada karena belas
kasih,” dan seterusnya®’. Kata 'evam' telah diberikan di Pali
dalam arti sebagai afirmasi di dalam kalimat berikut ini: “Apa
pendapat kalian tentang hal berikut ini, wahai Para Kalama?
Dhamma-dhamma ini adalah dhamma yang baik atau tidak baik?'
— 'Dhamma yang tidak baik, wahai Tuan Yang Mulia." — 'Patut

disalahkan atau tidak?' — 'Patut disalahkan, wahai Tuan Yang
Mulia. — 'Dicela oleh mereka yang bijaksana atau dipuji oleh
mereka yang bijaksana?' — 'Dicela oleh mereka yang bijaksana,
wahai Tuan Yang Mulia. — 'Ketika dipraktikkan semuanya,

dhamma-dhamma ini menuju ke kemalangan dan penderitaan

“MN 1.398
20DN 1.445
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atau tidak, bagaimanakah pandangan kalian dalam hal ini?" —
'Wahai Tuan Yang Mulia, ketika dipraktikkan semuanya,
dhamma-dhamma ini menuju ke kemalangan dan penderitaan,
demikian (evam) adalah pandangan kami dalam hal ini,” dan
seterusnya®’. Kata 'evam' di dalam kalimat 'berikut telah
didengar oleh saya' ini harus dipahami dalam arti sebagai
kondisi, penunjukan dan afirmasi.

Di antara tiga makna tersebut, dengan kata 'evam’ dalam
arti sebagai kondisi, kalimat berikut ini menjelaskan makna
tersebut — “Siapakah yang mampu untuk mengetahui perkataan
Begawan tersebut dengan semua aspeknya—yang halus dalam
cara yang berbeda, yang berasal dari beraneka keinginan, yang
dilengkapi dengan arti dan tata bahasa, yang menghasilkan
berbagai jenis keajaiban dan yang memiliki kedalaman
penembusan, Ajaran dan sebab-akibat—yang telah tiba di dalam
jangkauan telinga semua makhluk berdasarkan kesesuaian
dengan bahasa mereka masing-masing? Setelah menghasilkan
keadaan makhluk yang berharap untuk mendengarkan dengan
semua kekuatan saya, dalam satu kondisi (evam) telah
didengar oleh saya, telah didengar oleh saya juga dalam satu

kondisi. Demikian adalah artinya.

Yang Mulia Ananda yang ingin membebaskan diri dari
pemujian untuk diri sendiri dengan seolah-olah berkata seperti
ini: “Saya®? tidak mengetahuinya sendiri, Diskursus mengenai
Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma ini tidak direalisasi oleh
saya,” sekarang, menunjukkan keseluruhan Diskursus yang akan
disampaikan dengan kata 'evam’' dalam arti sebagai penunjukan

21AN3.66
22 Yajtu Yang Mulia Ananda.
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seperti ini: “Diskursus mengenai Eksposisi tentang Akar Semua
Dhamma telah didengar oleh saya seperti ini, Diskursus
mengenai Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma ini telah
didengar oleh saya dengan cara diberitahu oleh Buddha seperti

ini (evam).>®”

Yang Mulia Ananda yang ingin memperlihatkan kekuatan
ingatannya sendiri yang dipuji secara pantas oleh Begawan
seperti berikut ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, ada Ananda di
antara murid-murid-Ku yang memiliki banyak pengetahuan;
Ananda tersebut adalah yang tertinggi di antara para rahib laki-
laki yang memiliki perilaku yang sempurna, memiliki perhatian
yang penuh, memiliki keteguhan hati dan yang menjadi
pelayan,”** dan oleh Generalisimo Ajaran, Yang Mulia Sariputta,
seperti berikut ini: “Yang Mulia Ananda adalah terampil dalam
akibat, terampil dalam sebab, terampil dalam frasa-frasa dan
kalimat-kalimat, terampil dalam filologi dan terampil dalam

»25

urut-urutan kejadian,”“> membangkitkan keinginan makhluk-

makhluk untuk mendengarkan dengan kata 'evam' dalam arti
sebagai afirmasi sepertiini: “Berikut (evam) telah didengar oleh
saya, diskursus tersebut benar-benar tidak kurang dan tidak
lebih berdasarkan makna atau berdasarkan tata bahasanya,
dengan demikian, tidak seharusnya dilihat dengan cara yang

berbeda.?®”

23 T: evam me sutam dimaknai oleh Myanmar Atthakatha Nissaya sebagai memaya
evamiminanayena idamsuttam yang diterjemahkan menjadi 'Diskursus mengenai
Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma ini telah didengar oleh saya dengan cara
diberitahu oleh Buddha.'

2% AN1.219-223

%5 AN5.169

26 Arti dari keseluruhan kalimat ini adalah bahwa yang akan disampaikan oleh Yang Mulia
Ananda di dalam Diskursus ini adalah sudah sesuai dengan apa yang diajarkan oleh
Buddha, tidak kurang dan tidak lebih.
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Kata 'me (oleh saya)' terlihat di dalam tiga arti. Dengan
tiga arti tersebut, sesungguhnya arti sebagai 'oleh saya (maya)'
untuk 'me (oleh saya)' terlihat di dalam kalimat berikut ini:
“Makanan yang telah diresitasi dengan stanza-stanza tidak
seharusnya dimakan oleh saya (me),” dan seterusnya.?’ Arti
sebagai 'kepada saya' terlihat di dalam kalimat berikut ini:
“Wahai Tuan Yang Mulia, mohon dengan sangat Begawan
berkenan untuk mengajarkan Dhamma dengan ringkas kepada
saya (me),” dan seterusnya *®. Arti sebagai 'milik saya' terlihat di
dalam kalimat berikut ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, semoga
kalian menjadi warisan-warisan Dhamma-Ku (me),” dan
seterusnya.?? Akan tetapi, di sini kata 'me (oleh saya)' tepat di
sepasangarti berikut: “Telah didengar oleh saya” dan arti berikut:

“Ini adalah pendengaran saya°”

Penjelasan untuk 'telah didengar (suta)' adalah sebagai
berikut: Kata 'telah didengar’ ini harus dipahami dengan awalan
dan tanpa awalan yang memiliki variasi makna sebagai:
kepergian, terkenal, kotor, diakumulasi, praktik yang berulang-
ulang, yang harus diketahui oleh kesadaran-telinga, yang harus
diketahui dengan mengingat suara yang telah tiba di pintu-
telinga. Dengan demikian, sesungguhnya makna sebagai
kepergian untuk kata 'telah didengar' harus dipahami di dalam
kalimat berikut ini: “Dia pergi (pasuto) bersama dengan
pasukan,” dan seterusnya.>’ Makna sebagai 'Dhamma yang

terkenal' harus dipahami di dalam kalimat berikut ini:

275n.81

289N 4.48

29 MN1.29

30 Atau 'Iniadalah hasil saya mendengarkan.’
315N 1.187
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“Seseorang yang telah melihat Empat Kebenaran Mulia yang
sudah terkenal (sutadhamma),” dan seterusnya®%; makna sebagai
'kotor' harus dipahami di dalam kalimat berikut ini: “Seorang
perempuan yang basah dengan air mani (avassuta), untuk
seorang laki-laki yang basah dengan air mani (avassutassa),” dan
seterusnya®3. Makna sebagai 'diakumulasi' harus dipahami di
dalam kalimat berikut ini: “Kebajikan yang tidak kecil telah
diakumulasi (pasuta) oleh kalian,” dan seterusnya.®* Makna
berikut ini: 'mereka telah mempraktikkan absorpsi-meditatif
yang berulang-ulang' harus dipahami di dalam kalimat berikut
ini: “Orang-orang yang bijaksana yang telah berulang-ulang
mempraktikkan absorpsi-meditatif (jhanapasuta),” dan
seterusnya.>®> Makna sebagai 'yang harus diketahui oleh
kesadaran-telinga' harus dipahami di dalam kalimat berikut ini:
“Yang harus dipahami, yang harus didengar (suta) dan yang
harus dikenali dengan menggunakan kesadaran-telinga,” dan
seterusnya.>® Makna sebagai 'yang harus diketahui dengan
mengingat suara yang telah tiba di pintu-telinga' harus dipahami
di dalam kalimat berikut ini: “Dia mengingat Ajaran yang telah
didengarnya (sutadhara), dia menyimpan Ajaran yang telah
didengarnya (sutasannicaya),” dan seterusnya.?” Akan tetapi, di
dalam kalimat 'berikut telah didengar oleh saya' ini, makna untuk
kata 'telah didengar' harus dipahami dengan mengingat suara
yang telah tiba di dalam jangkauan pintu-telinga seperti ini:

'"Telah dibayangkan' atau 'telah tersimpan'. Sesungguhnya, ketika

32yd11
33pac657
3*Khu.pa7.12
35 Dhp 181
36MN1.241
37MN1.339
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makna untuk kata 'me (di evam me sutam)' eksis seperti ini: 'oleh
saya', makna berikut ini adalah cocok: “Diskursus mengenai
Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma ini telah didengar dan
telah dibayangkan dengan mengingat suara yang telah tiba di
dalam jangkauan pintu-telinga oleh saya dengan satu kondisi
[makna evam sebagai 'kondisi'], dengan cara yang telah diajarkan
oleh Buddha [makna evam sebagai 'penunjukan'], seperti yang
telah diuraikan dengan detail oleh Buddha [makna evam sebagai
'afirmasi']. Ketika makna untuk kata 'me (di evam me sutam)’
eksis seperti ini: 'milik saya', makna berikut ini adalah cocok:
“Diskursus mengenai Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma
telah didengar dan tersimpan dengan cara mengingat suara yang
telah tiba di dalam jangkauan pintu-telinga (milik) saya dengan
satu kondisi [makna evam sebagai 'kondisi'], dengan cara yang
telah diajarkan oleh Buddha [makna evam sebagai 'penunjukan'],
seperti yang telah diuraikan dengan detail oleh Buddha [makna

evam sebagai 'afirmasi'].

Di antara tiga kata yang demikian, kata 'berikut (evam)'
adalah kata yang menunjukkan fungsi kesadaran seperti
kesadaran-telinga dan lain-lain. Kata 'oleh saya (me)' adalah
kata yang menunjukkan individu yang memiliki kesadaran yang
telah dikatakan di atas. Kata 'telah didengar (suta)' adalah kata
yang menunjukkan pengambilan suara yang tidak keliru, tidak
lebih dan tidak kurang, karena bermakna sebagai penolakan
keadaan tiadanya pendengaran. Demikian pula kata 'berikut'
adalah kata yang menjelaskan keadaan terjadinya objek yang
bermacam-macam di dalam proses-kognitif kesadaran yang
berlangsung dengan cara mengingat suara yang telah tiba di

dalam jangkauan pintu-telinga tersebut. Kata 'oleh saya' adalah
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kata yang menginformasikan diri sendiri. Kata 'telah didengar"
adalah kata yang menginformasikan Dhamma yang telah
didengarnya. Sesungguhnya, berikut ini adalah ringkasannya di
sini: “Saya tidak melakukan pekerjaan yang lainnya dengan
proses-kognitif kesadaran yang berlangsung di dalam objek yang
bermacam-macam, melainkan melakukan pekerjaan ini—yaitu

mendengarkan Dhamma, Dhamma ini telah didengar.”

Demikian pula, kata 'berikut’' adalah kata yang
menginformasikan Dhamma yang harus ditunjukkan. Kata 'oleh
saya' adalah kata yang menginformasikan tentang individu. Kata
'telah didengar' adalah kata yang menginformasikan kerja
individu. Berikut ini adalah yang dimaksud — “Sebuah diskursus

yang akan saya jelaskan telah didengar oleh saya sepertiini.”

Demikian pula, kata 'berikut' adalah sebuah kata yang
menggambarkan bermacam-macam kondisi untuk kontinuitas
kesadaran yang memahami bermacam-macam makna dan tata
bahasa melalui kemunculannya di dalam objek yang bermacam-
macam. Sesungguhnya, kata 'berikut’ ini adalah sebuah konsep
tentang suatu keadaan, kata 'oleh saya' adalah kata yang
menjelaskan subjek kalimat, kata 'telah didengar' adalah
sebuah kata yang menjelaskan objek dari subjek kalimat. Sejauh
ini, kesimpulan dalam pengambilan objek untuk subjek bagi
individu yang memiliki proses-kognitif tersebut melalui
kontinuitas kesadaran yang muncul dengan bermacam-macam
objek telah dilakukan.

Atau alternatifnya adalah: Kata 'berikut' merupakan kata
yang menggambarkan kerja individu. Kata 'telah didengar"
adalah kata yang menggambarkan kerja kesadaran. Kata 'oleh

saya' adalah sebuah kata yang menggambarkan individu yang
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berasosiasi dengan kedua kerja tersebut. Berikut ini adalah
ringkasannya di sini: “Telah didengar oleh saya dengan ekspresi
konvensional, yaitu pekerjaan berupa pendengaran Dhamma,
yang telah didapatkan melalui kekuatan kesadaran, yaitu

individu yang memiliki kesadaran dengan fungsi pendengaran.”

Di dalam kalimat 'berikut telah didengar oleh saya'
tersebut, konsep berikut ini: 'berikut’ dan 'oleh saya' adalah
sebuah konsep tentang sesuatu yang tidak eksis®*® berdasarkan
arti yang hakiki yang mengandung arti yang benar.
Bagaimanakah sesungguhnya seseorang mendapatkan deskripsi
bahwa frasa 'berikut' atau 'oleh saya' di dalam kalimat ‘berikut
telah didengar oleh saya' eksis berdasarkan arti yang hakiki?
Telah didengar adalah konsep tentang sesuatu yang eksis. Oleh
karena sifat dhamma yang telah diterima oleh telinga di dalam
pendengaran Dhamma tersebut eksis berdasarkan arti yang

hakiki. Demikian adalah jawabannya.

Demikian pula, kata 'berikut' dan 'oleh saya' adalah
konsep yang sekunder®® karena konsep tersebut harus dikatakan
dengan mengacu kepada berbagai Dhamma yang menjadi objek
untuk kesadaran telinga. Kata 'telah didengar' adalah konsep
berdasarkan perbandingan (upanidhapannatti) karena harus
dikatakan dengan membandingkannya dengan 'telah dilihat' dan
lain-lain. Di dalam kalimat 'berikut telah didengar oleh saya' ini,

melalui perkataan berikut ini: 'Berikut', Yang Mulia Ananda

38 Tentang konsep (pafdAatti) telah diuraikan dengan detail di: Ashin Kheminda, Manual
Abhidhamma Bab 8: Kondisi-Kondisi (Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies, 2021), hlm
69-77.

39 Tentang konsep yang sekunder (updddpaffatti) lihat: Ashin Kheminda, Manual
Abhidhamma Bab 8: Kondisi-Kondisi (Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies, 2021), hIm
72.
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menjelaskan tiadanya delusi. Sesungguhnya, orang yang bingung
adalah bukan orang yang mampu untuk memahami berbagai
macam Dhamma. Melalui perkataan berikut ini: 'telah
didengar', Yang Mulia Ananda menjelaskan kebebasannya dari
sifat pelupa untuk Dhamma yang telah didengarnya.
Sesungguhnya, seseorang yang telah melupakan apayang pernah
didengarnya, pada waktu yang berbeda, tidak mengaku seperti
ini: “Telah didengar oleh saya.” Jadi, ini adalah kecakapan
kebijaksanaan Yang Mulia Ananda karena tiadanya delusi,
kecakapan perhatian yang penuh Yang Mulia Ananda karena
kebebasannya dari sifat pelupa. Di antara kebijaksanaan dan
perhatian yang penuh tersebut, kemampuan Yang Mulia Ananda
untuk mengingat tata bahasa dengan menggunakan perhatian
yang penuh memiliki kebijaksanaan sebagai pelopornya,
kemampuan untuk menembus makna dengan menggunakan
kebijaksanaan memiliki perhatian yang penuh sebagai
pelopornya; hal ini adalah pencapaian kualitas sebagai seorang
bendahara Dhamma karena kemampuannya dalam penjagaan
perbendaharaan Dhamma yang dilengkapi dengan makna dan
tata bahasa dengan melalui hubungan yang berkenaan dengan
kemampuannya yang dilengkapi dengan keduanya, yaitu

kebijaksanaan dan perhatian yang penuh.

Cara yang lainnya — Melalui perkataan berikut ini:
'‘Berikut’, Yang Mulia Ananda menjelaskan perhatian yang
bijaksana; sesungguhnya, tidak ada pemahaman tentang
bermacam-macam makna bagi seseorang yang
memperhatikannya dengan tidak bijaksana. Melalui perkataan
berikut ini: 'Telah didengar', Yang Mulia Ananda menjelaskan

tiadanya kebingungan, oleh karena tidak ada pendengaran bagi
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individu yang batinnya kacau. Demikian pula sesungguhnya,
ketika sedang dikatakan berkenaan dengan semua pencapaian,
seorang individu yang batinnya kacau memberitahu seperti ini:
“Saya tidak mendengarkannya, mohon Anda mengatakannya
lagi.” Dalam hal 'perhatian yang bijaksana' dan 'batin yang kacau'
ini, Yang Mulia Ananda mempertontonkan pengarahan diri
dengan benar dan kualitas kebajikan yang telah dilakukan di
kelahiran yang sebelumnya dengan menggunakan perhatian
yang bijaksana, karena tidak ada perhatian yang bijaksana
tersebut pada seseorang yang tidak mengarahkan dirinya
dengan benar dan yang tidak melakukan kebajikan di kelahiran
yang sebelumnya. Sebaliknya, seseorang menyempurnakan
pendengaran Dhamma dan tumpuan yang mutlak milik orang
yang berbudi (sappurisipanissaya) karena tidak adanya
kebingungan. Oleh karena seseorang yang batinnya kacau tidak
mampu untuk mendengarkan dan tidak ada pendengaran bagi
seseorang yang tidak memiliki tumpuan yang mutlak*® milik

orangyang berbudi.

Cara yang lainnya — Oleh karena kata 'berikut' adalah
sebuah kata yang menggambarkan bermacam-macam kondisi
untuk kontinuitas kesadaran yang memahami bermacam-
macam makna dan tata bahasa melalui kemunculannya di dalam
objek yang bermacam-macam; demikian adalah yang
dimaksudkan. Oleh karena kondisi yang baik yang demikian itu
tidak terdapat pada seseorang yang tanpa pengarahan diri
dengan benar dan tanpa kebajikan yang telah dilakukan di

kelahiran yang sebelumnya, itulah mengapa dengan kata

** DPR menulis anupassayamanassa dan Myanmar Atthakatha Nissaya menulis
anupanissayamanassa. Disini penerjemah mengikuti MAN.
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'berikut’ yang merupakan kondisi yang baik ini, Yang Mulia
Ananda menjelaskan pencapaian sepasang roda yang terakhir**
untuk dirinya; dengan kata 'telah didengar' yang berhubungan
dengan pendengaran Dhamma, Yang Mulia Ananda menjelaskan
pencapaian sepasang roda yang pertama.*? Sesungguhnya, tidak
ada pendengaran untuk seseorang yang hidup di tempat yang
tidak sesuai dan untuk seseorang yang tanpa tumpuan yang
mutlak milik orang yang berbudi (sappurisipanissaya). Jadi,
pemurnian kecenderungan Yang Mulia Ananda berhasil karena
pencapaian sepasang roda yang terakhir. Pemurnian usaha
beliau berhasil karena pencapaian sepasang roda yang pertama.
Pencapaian pengetahuan tentang Empat Kebenaran Mulia
berhasil karena pemurnian kecenderungannya. Pencapaian
manfaat, yaitu menjadi pandai dalam hal Kitab Suci, berhasil
karena pemurnian usahanya. Dengan demikian, perkataan
seseorang yang memiliki usaha serta kecenderungan yang telah
menjadi bersih serta yang dilengkapi dengan kepandaian dalam
hal Kitab Suci dan pencapaian Empat Kebenaran Mulia pantas
untuk menjadi pelopor untuk perkataan Begawan, seperti fajar
yang merekah adalah pelopor untuk matahari yang terbit dan
seperti perhatian yang bijaksana adalah pelopor untuk kamma
yang baik. Oleh karena ingin meletakkan asal usul diskursus di
tempat yang semestinya seperti itu, Yang Mulia Ananda berkata

sepertiini: “Berikut telah didengar oleh saya,” dan seterusnya.

*1 T: Pencapaian sepasang roda yang terakhir adalah sepasang kualitas yang disebut
sebagai pengarahan diri dengan benar dan kebajikan yang telah dilakukan di kelahiran
yang sebelumnya (attasammapanidhipubbekatapunfiatasankhata).

*2 Pencapaian sepasang roda yang pertama adalah hidup di tempat yang sesuai

(patiripadesavasa) dan dukungan dari orang yang berbudi (sappurisavassaya). [Ref:
“cattarimani, bhikkhave, cakkani, yehi samanndagatanam devamanussanam catucakkam
vattati, yehi samanndgata devamanussa nacirasseva mahantattam vepullattam papunanti
bhogesu. katamani cattdri? patiripadesavaso, sappurisavassayo, attasammapanidhi, pubbe
ca katapunfiatd ...dan seterusnya. — AN 4. 31].
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Cara yang lainnya — Dengan kata 'berikut' yang
memperlihatkan pemahaman makna yang beranekaragam ini,
Yang Mulia Ananda menjelaskan kualitas yang dilengkapi dengan
pencapaian pengetahuan analitis tentang akibat dan
pengetahuan analitis tentang pengetahuannya. Dengan kata
'telah didengar' yang memperlihatkan pemahaman dhamma-
dhamma yang seharusnya didengarkan ini, Yang Mulia Ananda
menjelaskan kualitas dirinya yang dilengkapi dengan pencapaian
pengetahuan analitis yang mendalam tentang sebab dan
pengetahuan analitis yang mendalam tentang bahasa. Ketika
mengucapkan perkataan berikut ini: “Berikut”, yang
menjelaskan perhatian yang bijaksana, Yang Mulia Ananda
menjelaskan makna berikut ini: “Dhamma-Dhamma tersebut
telah diamati berulang-ulang dengan menggunakan batin oleh
saya, telah ditembus dengan baik dengan menggunakan
kebijaksanaan saya.” Ketika mengucapkan perkataan berikut ini:
“Telah didengar”, yang menjelaskan usaha untuk
mendengarkan, Yang Mulia Ananda menjelaskan makna berikut
ini: “Banyak Dhamma telah didengar oleh saya, telah disimpan di
batin, telah dipraktikkan melalui ucapan.” Dengan kedua kata
'Berikut dan telah didengar (oleh saya)' juga, Yang Mulia Ananda,
yang menjelaskan pemenuhan makna dan tata bahasa,
menghasilkan rasa hormat di dalam pendengaran Dhamma. Saya
mau mengatakannya secara detail: Seseorang yang tidak
mendengarkan Dhamma dengan rasa hormat yang sempurna
dalam hal makna dan tata bahasa adalah orang yang berada
diluar dari manfaat yang besar. Oleh sebab itu, setelah
menghasilkan rasa hormat, Dhamma harus didengarkan dengan

penuhrasahormat.
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Dengan seluruh perkataan 'berikut telah didengar' ini,
Yang Mulia Ananda, yang tidak mengklaim Dhamma yang telah
diajarkan oleh Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik
untuk dirinya, mengatasi tingkatan orang yang tidak berbudi
luhur; beliau, yang mengakui statusnya sebagai murid,
memasuki tingkatan orang yang berbudi luhur. Dengan cara yang
seperti itu beliau berpaling dari kelakuan yang buruk dan
menegakkan batinnya di dalam Dhamma yang sejati. Beliau yang
menjelaskan seperti ini: “Hanya perkataan Begawan itulah yang
benar-benar telah didengar oleh saya,” membebaskan dirinya,
menunjuk ke Buddha, memastikan perkataan Sang Penakluk dan

menegakkan mata-Dhamma.

Lebih jauh lagi, Yang Mulia Ananda—yang tidak
mengakui Dhamma sebagai sesuatu yang telah dihasilkan oleh
dirinya sendiri dan membuka perkataan di awal dengan berkata
seperti ini: 'Berikut telah didengar oleh saya'—menghancurkan
tiadanya keyakinan pada semua dewa dan manusia terhadap
Dhamma ini dan menghasilkan pencapaian keyakinan seperti
berikut ini: “Perkataan ini telah diterima oleh saya di hadapan
Begawan yang Mengetahui Empat Kebenaran Mulia dan Lima
Dhamma yang Harus Diketahui (Neyyadhamma) dengan Benar
atas Usaha-Nya Sendiri (Sammasambuddha) tersebut, yang
berani karena empat kepercayaan diri yang sempurna, yang
menyandang sepuluh kekuatan yang luar biasa, yang berdiri di
atas posisi Banteng yang Mulia, yang mengumandangkan suara
yang gagah berani seperti raungan seekor singa, yang tertinggi di
antara semua makhluk, yang menguasai Dhamma, yang
merupakan seorang raja Dhamma, yang merupakan seorang
adipati Dhamma, yang menyalakan pelita-Dhamma, yang

memiliki perlindungan Dhamma dan yang memutar roda
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Dhamma yang mulia; kebimbangan atau keraguan seharusnya
tidak diciptakan oleh kalian terhadap makna, Pali, kata atau
kalimat di dalam Dhamma yang harus didengarkan ini.” Oleh

sebabitu, kalimatberikutini dikatakan —

e “Yang Mulia Ananda yang merupakan seorang murid
Gotama dan yang mengatakan kalimat berikut ini:

“Berikut telah didengar oleh saya,”

e menghancurkan tidak adanya keyakinan seseorang
dan meningkatkan keyakinan seseorang di dalam
Ajaran Buddha”

'Pada satu' adalah deskripsi yang membatasi jumlah.
“Waktu” adalah deskripsi yang menunjukkan waktu yang telah
dibatasi. “Pada satu waktu” adalah kalimat yang menjelaskan
waktu yang tidak ditentukan. Di dalam kalimat 'pada satu waktu'
tersebut, kata 'waktu' —

e Terlihat dalam arti 'keharmonisan di anteseden’,
dalam arti 'kesempatan’, dalam arti 'masa’, dalam arti

'massa’, dalam arti 'kondisi' dan 'opini’,

e dalam arti ‘perolehan’, dalam arti 'pemusnahan’ dan

dalam arti 'penembusan.’

Saya mau menjelaskan kata 'waktu' tersebut secara
detail: Arti sebagai 'keharmonisan di anteseden' harus dipahami
di dalam kutipan berikut ini: “Dengan mengacu kepada waktu
yang cocok dan keharmonisan di anteseden, mudah-mudahan
besok kami bisa mendekat,” dan seterusnya.** Arti sebagai
'kesempatan’ harus dipahami di dalam kutipan berikut ini:

*3 DN 1.447
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“Wahai Para Rahib Laki-Laki, sebenarnya hanya ada satu
kesempatan dan satu waktu untuk status praktik yang mulia,”
dan seterusnya.** Arti sebagai 'masa’ harus dipahami di dalam
kutipan berikut ini: “Masa yang panas, masa yang hangat,” dan
seterusnya.*> Arti waktu sebagai 'massa’ harus dipahami di
dalam kutipan berikut ini: “Satu mahamassa di hutan dekat
Kapilavatthu,” dan seterusnya. Arti waktu sebagai 'kondisi' harus
dipahami di dalam kutipan berikut ini: “Wahai Bhaddali, kondisi
berikut ini benar-benar tidak dipahami oleh kamu — 'Begawan
sedang tinggal di Kota Savatthi, Begawan pun akan mengetahui
saya seperti ini: Seorang rahib laki-laki yang bernama Bhaddali
adalah seorang rahib laki-laki yang tidak menunaikan kewajiban
berkenaan dengan latihan di dalam Ajaran Guru." Wahai
Bhaddali, kondisi ini pun benar-benar tidak dipahami oleh
kamu,” dan seterusnya.*® Arti waktu sebagai 'opini' harus
dipahami di dalam kutipan berikut ini: “Selanjutnya, pada waktu
itu seorang pengembara fakir yang bernama Uggahamana yang
merupakan putra dari seorang pertapa berkepala gundul
bertempat tinggal di taman milik Ratu Mallika yang memiliki satu
aula yang dikelilingi oleh sederetan pohon Tindukacira*’ dan
yang merupakan tempat guru-guru dari berbagai aliran bertemu
serta menyatakan opini-opini mereka,” dan seterusnya.*® Arti
waktu sebagai 'perolehan' harus dipahami di dalam kutipan

berikutini:

e “Ada manfaat di dalam kehidupan yang terlihat di sini
dan saat ini, ada manfaat yang menjadi milik

kehidupan yang berikutnya.

“* AN8.29

45 Pac.358

*6 MN2.135

*7 Diospyros embriopteris.
*8 MN 2.260
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e Oleh karena pencapaian kedua manfaat tersebut,
orang yang arif disebut sebagai orang yang bijaksana,”

dan seterusnya.*®

Arti waktu sebagai 'pemusnahan’ harus dipahami di
dalam kutipan berikut ini: “Oleh karena pemusnahan
kesombongan secara menyeluruh, dia membuat akhir
penderitaan,” dan seterusnya.®® Arti waktu sebagai
'penembusan’ harus dipahami di dalam kutipan berikut ini:
“Penderitaan memiliki arti 'kesengsaraan’, memiliki arti 'terbuat
dari berbagai kondisi kausal', memiliki arti 'penyiksaan’,
memiliki arti 'perubahan’, memiliki arti 'realisasi',” dan
seterusnya.51 Di dalam frasa 'Pada satu waktu' ini, kata 'waktu'
berarti 'masa’. Dengan kata 'waktu' yang berarti 'masa’ tersebut,
'masa’ menunjukkan makna seperti ini: “Pada satu waktu di
antara waktu-waktu yang ada dalam keragaman masa seperti
'tahun, musim, bulan, setengah bulan, malam, siang, pagi hari,
tengah hari, petang hari, sepertiga bagian malam yang pertama,
sepertiga bagian malam yang pertengahan serta sepertiga bagian

malam yang terakhir, momen dan lain-lain.”

Di dalam kalimat 'pada satu waktu' tersebut, di antara arti
waktu sebagai 'tahun' dan lain-lain, walaupun berbagai diskursus
disampaikan di berbagai tahun, di berbagai musim, di berbagai
bulan, di berbagai paksa,>* di berbagai malam atau di berbagai
siang; semua diskursus tersebut telah diketahui dengan baik dan

*° SN1.129

50 MN1.24

51 pts3.1

52 KBBI mendefinisikan kata paksa sebagai berikut: sistem penanggalan Jawa Kuno yang
mencakupiwaktu 15 hari (dalam satu bulan ada dua paksa, yaitu suklapaksa 'paruh terang'
dan kranapaksa'paruh gelap").
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ditetapkan dengan baik oleh Sesepuh Ananda dengan
kebijaksanaannya. Akan tetapi, karena ketika dikatakan seperti ini:
“Berikut telah didengar oleh saya di tahun yang ini dan itu, di
musim yang ini dan itu, di bulan yang ini dan itu, di paksa yang ini
dan itu, di malam yang ini dan itu atau di siang yang ini dan itu,”
Yang Mulia Ananda tidak mampu untuk mengingat, menunjuk atau
meresitasikannya dengan mudah dan banyak 'waktu' yang harus
dikatakan, itulah mengapa dia berkata seperti ini: “Pada satu
waktu” dengan menggabungkan arti kalimat tersebut hanya

dengan satu kalimat.

Ada waktu-waktu yang memiliki beraneka variasi waktu
yang berkenaan dengan Begawan yang telah sangat dikenal®® di
antara para dewa dan manusia seperti berikut ini: Waktu ketika
terjadi pembuahan di rahim ibu calon Buddha, waktu ketika
terjadi kelahiran calon Buddha, waktu ketika terjadi
keguncangan (samvega) calon Buddha, waktu ketika terjadi
penolakan yang hebat, waktu ketika terjadi praktik pertapaan
yang keras oleh calon Buddha, waktu ketika terjadi kemenangan
terhadap Setan, waktu ketika calon Buddha mencapai kecerahan
yang tertinggi®*, waktu ketika Buddha menikmati hidup yang
bahagia di sini dan saat ini®®, waktu ketika terjadi diskursus,

53 T: (Beraneka variasi waktu yang berkenaan dengan Begawan yang) telah sangat
dikenal berarti waktu-waktu yang terkenal karena munculnya kilau yang
mengguncangkan sepuluhribu elemen dunia.

> T: Dengan cara yang sama, sesungguhnya waktu ketika calon Buddha mencapai

kecerahan yang tertinggi adalah waktu ketika sesuatu harus dilakukan dengan
menggunakan kebijaksanaan dan waktu ketika Buddha mengamalkan Dhamma demi
kesejahteraan pribadi dan demi kesejahteraan orang-orang lain; waktu yang merupakan
saat keheningan yang mulia adalah waktu ketika Buddha menikmati hidup yang
bahagia di sini dan saat ini, waktu ketika sesuatu harus dilakukan dengan menggunakan
belas kasih, ketika Buddha mengamalkan Dhamma demi kesejahteraan orang-orang lain
dan untuk menyampaikan diskursus Dhamma tidak lain adalah waktu untuk
mengajarkan Dhamma.

55 T: Waktu ketika Buddha menikmati hidup yang bahagia di sini dan saat ini adalah

waktu Buddha menghabiskan waktu di dalam pencapaian absorpsi-meditatif atau Buah
sehari-hari, secara khusus adalah waktu selama tujuh minggu setelah Buddha mencapai
kecerahanyangtertinggi.
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waktu ketika terjadi pemadaman-total” dan lain-lain. Di antara
waktu-waktu tersebut, kata 'waktu' di dalam 'pada satu waktu'
memperlihatkan makna seperti ini: “Pada satu waktu yang
disebut sebagai waktu ketika terjadi diskursus.” Kemudian, ada
waktu ketika sesuatu harus dilakukan dengan menggunakan
belas kasih®® di antara waktu-waktu ketika sesuatu harus
dilakukan dengan menggunakan pengetahuan dan belas kasih,
ada waktu ketika Buddha mempraktikkan kesejahteraan demi
kesejahteraan orang-orang lain di antara waktu-waktu ketika
Buddha mengamalkan Dhamma demi kesejahteraan pribadi dan
demi kesejahteraan orang-orang lain, ada waktu untuk
menyampaikan diskursus Dhamma di antara waktu-waktu
ketika terdapat dua tugas yang harus dikerjakan untuk mereka
yang telah berkumpul, ada waktu untuk mengajarkan Dhamma di
antara waktu-waktu ketika Buddha mempraktikkan apa yang
diajarkan-Nya; Yang Mulia Ananda berkata seperti ini: “Pada satu
waktu” dengan mengacu kepada salah satu waktu di antara
waktu-waktu tersebut.

Kenapa di dalam Diskursus mengenai Eksposisi tentang
Akar Semua Dhamma ini, Pendahuluan dilakukan dengan
menggunakan kasus akusatif seperti ini: “Pada satu waktu (ekam
samayam)” dengan tidak menggunakan Pendahuluan yang dibuat
dengan menggunakan kasus lokatif seperti di dalam Abhidhamma
seperti ini: “yasmim samaye kamavacaran”ti dan di dalam
diskursus-diskursus serta syair-syair selain dari Diskursus
mengenai Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma berikut ini:
“vyasmim samaye, bhikkhave, bhikkhu vivicceva kamehi”ti atau

dengan menggunakan kasus instrumental seperti di dalam Vinaya

¢ DPR menulis arundkiccasamayo yang sepertinya adalah sebuah kekeliruan. Di sini
penerjemah mengikut MAN yang menulis karunakiccasamayo.
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berikut ini: “tena samayena buddho bhagava”ti? Di sana—di dalam
Abhidhamma dan lain-lain—adalah seperti itu, tetapi di dalam
Diskursus ini dilakukan dengan cara yang berbeda karena
maknanya eksis dalam kasus akusatif. Di antara metode-metode
tersebut, makna lokatif dan makna lokatif-absolut muncul di
dalam Abhidhamma dan di dalam diskursus-diskursus dan syair-
syair selain dari Diskursus ini. Oleh karena kata 'waktu (samaya)'
yang memiliki arti 'waktu' dan 'massa’ adalah lokasi untuk
dhamma-dhamma seperti kontak dan lain-lain yang telah
dikatakan di sana, yaitu di dalam Abhidhamma dan di dalam
diskursus-diskursus selain dari Diskursus ini, serta keadaan
dhamma-dhamma tersebut ditandai dengan keadaan waktu yang
disebut 'keharmonisan di anteseden, kesempatan dan kondisi';
itulah mengapa Pendahuluan dibuat dengan menggunakan kasus
lokatif di sana—yaitu di dalam Abhidhamma dan di dalam
diskursus-diskursus dan syair-syair selain dari Diskursus

ini—untuk menjelaskan makna lokatif dan lokatif absolut.

Kemudian, makna 'alasan’ dan makna 'instrumental’
muncul di dalam Vinaya Pitaka. Saat ketika Buddha menetapkan
peraturan-peraturan latihan adalah saat yang sulit untuk
dipahami oleh Sariputta dan lain-lain, oleh karena saat itu—yang
merupakan 'alasan' dan kasus instrumental—saat menetapkan
peraturan-peraturan latihan dan mengharapkan adanya alasan
untuk menetapkan peraturan-peraturan latihan, Begawan
tinggal di berbagai tempat; itulah mengapa Pendahuluan dibuat
dengan menggunakan kasus instrumental di Vinaya Pitaka untuk

menjelaskan makna 'alasan’' dan makna ‘instrumental’.

Akan tetapi, makna 'akusatif dengan kata kerja transitif’
muncul di dalam Diskursus ini dan di dalam diskursus lainnya
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yang memiliki ciri yang sama dengan Diskursus ini. Saya mau
menjelaskannya secara detail: Pada saat yang mana pun Begawan
mengajarkan Diskursus ini atau diskursus yang lainnya, pada
saat itu (tam samayam) Beliau terus-menerus berdiam dengan
hati yang penuh dengan belas kasih; itulah mengapa untuk
menjelaskan makna tersebut, di dalam Diskursus ini,
Pendahuluan dibuat dengan menggunakan kasus akusatif.

Oleh karenaitu, perkataan berikutini dikatakan —

e “Setelah mengharapkan berbagai makna
tersebut—yaitu makna 'lokatif, alasan dan
instrumental’,

e Di dalam diskursus-diskursus yang lainnya,
Abhidhamma dan Vinaya, kata 'waktu' dikatakan
dengan menggunakan kasus lokatif dan instrumental;
di dalam Diskursus ini kata 'waktu' tersebut dikatakan

dengan menggunakan kasus akusatif.”

Selanjutnya, guru-guru kuno®’ menjelaskan seperti ini —
Perbedaan berikut ini hanyalah pada tata bahasanya®®: “tasmim
samaye” atau “tena samayena” atau “ekam samayam’, di semua
kalimat tersebut hanya ada makna lokatif. Itulah mengapa
walaupun dikatakan seperti ini: 'Pada satu waktu (ekam
samayam),’” maknanya harus dipahami seperti ini: 'ekasmim

samaye.

Begawan (bhagavant) berarti Guru yang terhormat.
Sesungguhnya, orang-orang mengatakan seorang Guru yang
terhormat di dunia sebagai Begawan. Guru yang terhormat untuk

57 T: Guru-guru kuno adalah guru-guru Atthakatha.

58 T: Perbedaan berikut ini hanyalah pada tata bahasanya berarti perbedaan hanya
karena perkataan semata.
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semua makhluk karena kualitas dari semua keutamaan-Nya yang
luar biasa, itulah mengapa Beliau harus dipahami sebagai
Begawan. Kata 'Begawan' telah dikatakan oleh para guru kuno

jugasepertiini —

e “Begawan adalah kata yang terbaik, Begawan adalah
kata yang mulia.

e Guru yang berhubungan dengan respek; oleh karena
itu, Dia disebut sebagai Begawan.”

e Lebihjauhlagi —

e “Dia memiliki kesempurnaan dalam perbuatan-
perbuatan yang baik, menghancurkan kotoran-kotoran
batin, berhubungan dengan enam bhaga seperti
issariya dan lain-lain serta menganalisis Dhamma.

e Dia hidup dengan dhamma yang lebih unggul
dibandingkan dengan dhamma-dhamma makhluk
lainnya, Dia adalah orang yang pergi dengan
memuntahkan nafsu-kehausan terhadap tiga
eksistensi; oleh sebab itu, Diaadalah Begawan.”

Arti untuk kata Begawan tersebut bisa dipahami dengan
detail berdasarkan stanza ini. Arti yang detail tersebut telah
dikatakan di dalam penjelasan analitis tentang Buddhanussati di
Visuddhimagga.

Sejauh ini, di sini, Yang Mulia Ananda yang ingin
memperlihatkan Dhamma seperti yang telah didengarnya
membuat sarira-Dhamma (dhammasarira) milik Begawan

hadir®® melalui perkataan berikut ini: “Berikut telah

59 T: Membuat sarira-Dhamma milik Begawan hadir berarti Yang Mulia Ananda
mengatakannya dengan membuat seperti ini: Kualitas ke-Guru-an untuk Dhamma masih
eksis berdasarkan perkataan berikut ini: “Wahai Ananda, Dhamma dan Vinaya yang telah
diajarkan dan dinyatakan oleh-Ku kepada kalian, dengan berlalunya Aku, Dhamma dan
Vinaya tersebutadalah Gurukalian.”
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didengar oleh saya.” Dengan membuat sarira-Dhamma milik
Begawan hadir, Yang Mulia Ananda menghibur umatyangresah
karena tidak melihat Guru seperti ini: “Dhamma ini memiliki
Guru yang tidak pergi meninggalkan kita, Dhamma ini adalah

gurukita.”

Yang Mulia Ananda yang ingin memperlihatkan ke-tidak
eksis-an Begawan di Konferensi Buddhis Nan Agung yang
Pertama tersebut menyempurnakan kepadaman-total tubuh-
Nya dengan perkataan berikut ini: “Pada satu waktu Begawan”.
Bahkan Begawan yang memiliki tubuh yang mirip dengan
perpaduan berlian, yang merupakan tempat untuk menampung
sepuluh kekuatan jasmaniah dan kekuatan kebijaksanaan serta
yang mengajarkan Dhamma yang mulia yang seperti itu, pun
mencapai parinibbana melalui penyempurnaan kepadaman-
total tubuh Begawan tersebut; siapakah orang yang lainnya bisa
menghasilkan asa terhadap kehidupan? Dengan cara demikian,
Yang Mulia Ananda mengguncangkan umat yang mabuk dengan
kesombongan terhadap kehidupan dan membangkitkan usaha

umattersebutdi dalam Dhamma yang sejati.

Yang Mulia Ananda yang meresitasi seperti ini: 'Berikut’
menunjukkan pencapaian Ajaran®’. Yang Mulia Ananda yang
meresitasi seperti ini: "Telah didengar oleh saya' menunjukkan
pencapaian seorang pendengar®!. Yang Mulia Ananda yang
meresitasi seperti ini: 'Pada satu waktu' menunjukkan

pencapaian waktu pengajaran Ajaran. Yang Mulia Ananda yang

60 T: Menunjukkan pencapaian Ajaran berdasarkan penunjukan seperti ini: 'Berikut'
ketika dia akan mengatakan keseluruhan diskursus.

61 Pencapaian seorang pendengar (sdvaka, murid) berdasarkan penetapan Yang Mulia
Ananda oleh Buddha sebagai seorang murid yang tertinggi di antara murid-murid-Nya Nan
Agungyang telah banyak mendengar.
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meresitasi seperti ini: 'Begawan' menunjukkan pencapaian

seorang pengajar®?.

Didalam kutipan Pali 'Begawan sedang tinggal ... (pe) ...
di Kota Ukkattha' ini, Ukka berarti obor-obor. Kota tersebut
disebut sebagai Ukkattha karena dibangun ketika obor-obor
menyala di malam hari dengan harapan seperti ini: “Semoga hari
yang penuh berkat, momen yang baik dan perbintangan yang
baik tidak pernah berlalu.”®® Oleh karena kota tersebut dibangun
ketika tongkat-tongkat obor dibawa setelah menyalakannya;
demikian adalah yang dimaksudkan; di kota tersebut adalah di
Kota Ukkattha. Kata 'Di Kota Ukkattha (Ukkatthayam)' adalah
kata dengan kasus lokatif dalam arti 'di dekat.®* Kata 'sedang
tinggal (viharati)'®® biasanya adalah kata yang menjelaskan
pencapaian sebuah tempat tinggal tertentu di antara tempat-
tempat tinggal seperti Iriyapathavihara, Dibbavihara®®,

Brahmavihara®” dan Ariyavihara®®. Kata 'sedang tinggal' di sini

%2 T: Menunjukkan pencapaian seorang pengajar karena atribut-Nya yang memiliki

keutamaan yang istimewa, sebagai Guru yang tertinggi dan sangat terhormat.

T: Hari yang penuh berkat, momen yang baik dan perbintangan yang baik berarti hari
ini adalah hari yang penuh berkat, itulah mengapa hari ini adalah perbintangan yang baik,
kemudian juga hariini adalah momen yangbaik.

Dengan demikian, berarti 'di dekat Kota Ukkattha' seperti yang ditulis oleh Myanmar Pali
Nissaya.

Kataviharatijugakadang diterjemahkan sebagai 'hidup, mendiami, menghuni'.

T: Kata 'sedang tinggal atau berdiam (viharati)' telah diturunkan di Pali berkenaan dengan
dibbavihdra seperti ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, pada satu waktu yang di dalamnya
seorang rahib laki-laki sama sekali terpisah dari kenikmatan-kenikmatan indriawi ... (pe)
... dia berdiam setelah memasuki absorpsi-meditatif yang pertama ... (pe) ..” dan
seterusnya (Dhs 160; Vibh 624).

T: Kata 'sedang tinggal atau berdiam (viharati)' telah diturunkan di Pali berkenaan dengan
brahmavihara seperti ini: “Seorang rahib laki-laki berdiam dengan meliputi satu penjuru
mata-angin dengan batin yang disertai dengan cinta-kasih” dan seterusnya. (DN 1. 556; 3.
308;MN 1.77;2.309;3.230).

T: Kata 'sedang tinggal atau berdiam (viharati)' telah diturunkan di Pali berkenaan dengan
ariyavihara seperti ini: “Wahai Aggivessana, ketika percakapan telah selesai, Aku
menegakkan kesadaran di dalam hati-Ku, menenangkannya, membuatnya manunggal dan
mengonsentrasikannya di dalam citra-konsentrasi yang sebelumnya itu juga, yang di
dalamnya Aku berdiam dengan tiada hentinya.” (MN 1.387)
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adalah kata yang menjelaskan kombinasi sikap-sikap tubuh
tertentu di antara sikap-sikap tubuh seperti berdiri, berjalan,
duduk dan berbaring. Dengan kombinasi sikap-sikap tubuh
tertentu tersebut, Begawan yang sedang berdiri, sedang berjalan,
sedang duduk, atau juga sedang berbaring harus dipahami
sebagai '(Begawan) sedang tinggal'. Sesungguhnya, Begawan
tersebut membawa dan membuat tubuh yang tidak terjatuh
setelah memotong penderitaan karena sikap tubuh yang satu
dengan sikap tubuh yang lain, itulah mengapa Begawan disebut

sebagai 'sedang tinggal.'®®

Di dalam kalimat 'di Hutan Subhaga' ini, disebut sebagai
Subhaga karena ketuahannya yang hebat, karena reputasinya
yang baik dan karena terpenuhinya keinginan-keinginan yang
baik. Demikian adalah yang dimaksudkan. Sesungguhnya,, karena
pencapaian keagungan hutan tersebut, setelah membawa nasi,
minuman dan lain-lain, orang-orang mengadakan festival
(pertemuan dan pesta yang meriah) di hutan itu juga di siang hari
dan merasakan kebahagiaan dari kegembiraan. Di hutan ini
mereka mengharapkan dan memohon sesuatu yang sangat indah
seperti ini: “Kami mau mendapatkan putra, kami mau
mendapatkan putri,” permohonan mereka adalah seperti itu;
dengan demikian, hutan tersebut dikenal sebagai Subhaga karena
reputasinya yang baik dan karena terpenuhinya keinginan-
keinginan yang baik. Selain itu, disebut sebagai Subhaga juga
karena disenangi oleh banyak orang. Menghasilkan gairah; itulah
mengapa dia disebut sebagai hutan, hutan membangunkan bakti
makhluk-makhluk karena pencapaian diri,’® dia menghasilkan

9 Keseluruhan kalimat ini adalah penjelasan untuk iriyapathavihara.

7% Attasampaddya (karena pencapaian diri) yang diinterpretasikan oleh Myanmar
Atthakatha Nissaya sebagai 'karena kesempurnaan hutan belantara." Tika tidak
menjelaskan apa pun tentang hal ini.
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cinta terhadap diri sendiri. Demikian adalah artinya. Atau, dia
memohon dengan sangat, itulah mengapa dia disebut sebagai
hutan. Seolah-olah hutan memohon kepada semua makhluk
seperti ini: “Datanglah kemari dan silakan kalian menikmati saya
dengan bermacam-macam bunga, ganda dan wewangian serta
nyanyian burung-burung Cuckoo dan lain-lain, dan dengan
ranting-ranting, cabang-cabang, tunas-tunas pohon dan daun-
daun yang masih muda yang bergoyang karena angin yang sepoi-
sepoi. Demikian adalah artinya. Hutan tersebut memiliki
keagungan yang menyenangkan dan menumbuhkan rasa cinta
padanya; itulah mengapa disebut sebagai Hutan Subhaga. Di
Hutan Subhaga berarti di hutan tersebut. Ada dua jenis hutan
berikut ini: Hutan yang ditanami dan hutan yang tumbuh sendiri.
Di antara dua hutan tersebut, Hutan Veluvana, Jetavana dan lain-
lain adalah hutan-hutan yang ditanami. Hutan Andhavana,
Mahavana, Afjjanavana dan lain-lain adalah hutan-hutan yang
tumbuh sendiri. Hutan Subhaga ini pun harus dipahami sebagai
hutan yang tumbuh sendiri.

Di dalam kutipan Pali 'di akar pohon Raja Sala' ini, pohon
sala juga disebut sebagai sala, seperti yang Buddha telah
mengatakannya seperti ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, umpama
ada sebuah Hutan Sala yang besar yang tidak jauh dari sebuah desa
atau kota pasar, dan hutan tersebut akan menjadi penuh dengan

tumbuh-tumbuhan minyak jarak,’*"7?, “

Di antara sala yang
kembar;’”?® dan pohon besar yang memiliki buah tanpa bunga yang
terkemuka juga disebut sebagai Sala. Seperti yang Buddha telah

mengatakannya berikut ini —

e “WahaiRaja, dikerajaan Anda, di taman Anda,

7% Castoroil.
72 MN1.225
73 DN2.195
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e Ada pohon sala yang besar yang memiliki garis
keturunan yang lurus, yang memiliki warna yang

kehitam-hitaman dan menyenangkan.””*

Pohon yang tertentu juga disebut sebagai sala. Seperti
yang Buddha telah mengatakannya berikut ini: “Wahai Para
Rahib Laki-Laki, pada waktu itu benih tumbuhan yang menjalar
tersebut akan jatuh di akar pohon sala yang tertentu.”’> Akan
tetapi, pohon besar yang memiliki buah tanpa bunga yang
terkemuka adalah yang dimaksudkan di dalam frasa 'di akar
pohon Raja Sala' ini. Kata 'Raja’ menyempurnakan keadaan
pohon tersebut sebagai pohon yang terbesar milik hutan
tersebut. Seperti yang Buddha telah mengatakannya berikut ini:
“Wahai Brahmana Dhammika, pohon beringin yang besar yang
bernama Suppatitthita memiliki satu kanopi (sepanjang dua
belas yojana).””® Kata majemuk di dalam frasa 'Raja Sala' tersebut
harus dipahami dalam dua makna: Rajanya pohon-pohon sala;
itulah mengapa pohon tersebut disebut sebagai Raja Sala; pohon
sala dan pohon sala tersebut adalah raja dalam arti sebagai
pimpinan pohon-pohon; itulah mengapa pohon tersebut juga
disebut sebagai Raja Sala. Di akar (pohon Raja Sala) berarti di
dekat. Sesungguhnya, kata 'di akar' ini terlihat dalam arti 'akar’ di
dalam kalimat berikut ini: “Dia akan mencabut akar-akar, bahkan
walaupun hanya seukuran akar wangi,” dan seterusnya.”’
Sesungguhnya, kata 'di akar' terlihat dalam arti 'akar yang unik’
berikut ini: “Keserakahan adalah akar yang tidak baik,” dan
seterusnya.’® Kata 'di akar' ini terlihat dalam arti 'di dekat' di

dalam kalimat berikut ini: “Sejauh bayangan pohon menjalar di

74 J32.19.4
75 MN1.469
76 AN6.54

77 AN4.195
78 DN3.305
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waktu tengah hari, daun-daun berjatuhan ketika angin
berhembus, sejauh itu adalah 'di akar pohon',” dan seterusnya. Di
dalam kutipan Pali 'di akar' di dalam Diskursus ini, arti 'di dekat'
adalah yang dimaksudkan, itulah mengapa makna frasa 'di akar
pohon Raja Sala' harus dipahami seperti berikut ini: ‘Di dekat

pohon Raja Sala.’

Akan ada pertanyaan sehubungan dengan kalimat
tersebut, yaitu 'Pada satu waktu, Begawan sedang tinggal di akar
pohon Raja Sala, di Hutan Subhaga di dekat Kota Ukkattha',
pertama-tama, apabila Begawan tinggal di Kota Ukkattha,
kalimat berikut ini seharusnya tidak dikatakan: “di akar pohon
Raja Sala, di Hutan Subhaga,” kemudian, apabila Begawan tinggal
di sana, yaitu di akar pohon Raja Sala, di Hutan Subhaga, kalimat
berikut ini seharusnya tidak dikatakan: “Di Kota Ukkattha,
sesungguhnya, tidak mungkin untuk tinggal di kedua tempat
pada satu waktu. Akan ada pertanyaan demikian. Faktanya
kalimat 'sedang tinggal di akar pohon Raja Sala, di Hutan Subhaga
di dekat Kota Ukkattha' seharusnya tidak dipahami sepertiitu.

Bukankah kami telah berkata seperti ini: “Di Kota
Ukkattha (Ukkatthayam) adalah kata dengan kasus lokatif dalam
arti 'di dekat”? Oleh sebab itu, seperti kawanan lembu yang
berjalan-jalan di dekat Sungai Gangga, Sungai Yamuna dan lain-
lain dikatakan seperti ini: “Berjalan-jalan di Sungai Gangga,
berjalan-jalan di Sungai Yamuna.” Jadi, di dalam kalimat 'sedang
tinggal di Kota Ukkattha' ini pun, ketika Buddha sedang tinggal di
sana, yaitu di dekat Kota Ukkattha, di akar pohon Raja Sala, di
Hutan Subhaga; dikatakan seperti ini: “Sedang tinggal di akar
pohon Raja Sala, di Hutan Subhaga di Kota Ukkattha.” Saya mau

menjelaskannya secara detail: Kata 'Ukkattha' adalah untuk
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menunjukkan nama desa untuk mencari makanan-derma
Buddha tersebut, perkataan yang tersisa—yaitu 'di akar pohon
Raja Sala, di Hutan Subhaga'—memiliki arti yang menunjukkan

tempat tinggal yang cocok untuk seorang rahib laki-laki.

Diantara dua arti kalimat tersebut, dengan mengucapkan
kata 'Ukkattha', Yang Mulia Ananda memperlihatkan kebaikan
orang-orang awam untuk Begawan, dengan mengucapkan kata
'di Hutan Subhaga', Yang Mulia Ananda memperlihatkan
kebaikan untuk seorang rahib laki-laki. Demikian pula, dengan
frasa yang pertama dia memperlihatkan penjauhan diri dari
praktik penyiksaan diri karena penerimaan empat keperluan
pokok seorang rahib laki-laki, dengan frasa yang terakhir dia
memperlihatkan penjauhan diri dari cara praktik yang mengejar
kesenangan terhadap kenikmatan-kenikmatan indriawi karena
penghindaran terhadap objek-objek kenikmatan-indriawi.
Dengan frasa yang pertama dia memperlihatkan praktik
diskursus Dhamma, dengan frasa yang terakhir dia
memperlihatkan kecondongan terhadap tiga jenis pengasingan,
yaitu pengasingan jasmaniah (kayaviveka), pengasingan batiniah
(cittaviveka) dan pengasingan dari substrat kelahiran-kembali
(upadhiviveka). Dengan frasa yang pertama dia memperlihatkan
pendekatan dengan menggunakan belas kasih, dengan frasayang
terakhir dia memperlihatkan kepergian dengan menggunakan
kebijaksanaan. Dengan frasa yang pertama dia memperlihatkan
keadaan yang condong pada pencapaian kesejahteraan dan
kebahagiaan para makhluk, dengan frasa yang terakhir dia
memperlihatkan keadaan yang tidak ternoda dalam
mewujudkan kesejahteraan bagi makhluk lain. Dengan frasa

yang pertama dia memperlihatkan kehidupan yang nyaman yang
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menjadi tanda tidak adanya pelepasan kebahagiaan yang sesuai
dengan Dhamma, dengan frasa yang terakhir dia
memperlihatkan tanda adanya kecintaan pada kualitas yang
melebihi sepuluh perbuatan yang baik para manusia. Dengan
frasa yang pertama dia memperlihatkan kelimpahan bantuan
untuk para manusia, dengan frasa yang terakhir dia
memperlihatkan kelimpahan bantuan untuk para dewa. Dengan
frasa yang pertama dia memperlihatkan keadaan kemunculan
Buddha di dunia dan pertumbuhan di dunia, dengan frasa yang
terakhir diamemperlihatkan keadaan yang tidak ternoda dengan
dunia, yaitu dengan manusia. Dengan frasa yang pertama dia
memperlihatkan seorang Begawan yang telah muncul untuk
sebuah manfaat karena perkataan berikut ini: “Wahai Para Rahib
Laki-Laki, ketika muncul di dunia, seorang individu muncul demi
kesejahteraan banyak orang, kebahagiaan banyak orang,
menolong orang-orang, demi kesejahteraan dan kebahagiaan
para dewa dan manusia. Seorang individu yang manakah?
Individu tersebut adalah Buddha yang Telah Datang dan Pergi
dengan Baik, Orang yang Pantas untuk Penghormatan yang
Spesial dan Orang yang Mengetahui Empat Kebenaran Mulia dan
Lima Dhamma yang Harus Diketahui (Neyyadhamma) dengan
Benar atas Usaha-Nya Sendiri,””® Yang Mulia Ananda
memperlihatkan pencapaian manfaat tersebut; dengan frasa
yang terakhir dia memperlihatkan Buddha yang telah muncul di
pedesaan, Yang Mulia Ananda memperlihatkan sebuah tempat
tinggal yang sesuai dengan kemunculan-Nya di pedesaan
tersebut. Sesungguhnya, Begawan telah muncul hanya di dalam

hutan berikut melalui kemunculan yang duniawi dan yang

79 AN1.170
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adiduniawi: yang pertama di Hutan Lumbini, yang kedua di
Singgasana Pengetahuan yang Tertinggi; dengan kalimat itu,
Yang Mulia Ananda memperlihatkan tempat tinggal hanya di
dalam hutan untuk Buddha tersebut. Jadi, eksegesis untuk
makna di dalam kalimat 'Sedang tinggal di akar pohon Raja Sala,
di Hutan Subhaga di dekat Kota Ukkattha' dan seterusnya ini

harus dipahamidengan carayang sepertiitu.

Di sana adalah frasa yang menjelaskan tempat dan
waktu. Sesungguhnya, frasa 'di sana' tersebut adalah waktu
Buddha tinggal, pada waktu itu Buddha di sana. Frasa 'di sana'’
tersebut menjelaskan makna seperti ini: “Di bawah pohon Raja
Sala yang menjadi tempat Buddha tinggal, Buddha tinggal di
akar pohon Raja Sala tersebut. Frasa 'di sana' memperlihatkan
tempat dan waktu yang berhubungan dengan Dhamma yang
akan disampaikan. Sesungguhnya, Begawan tidak
menyampaikan Dhamma di tempat atau di waktu yang tidak
tepat. Kalimat berikut ini: “Wahai Bahiya, saat ini adalah waktu
yang tidak tepat,” dan seterusnya adalah buktinya di sini. Kata
'benar-benar' adalah sebuah partikel yang tidak dapat
berubah bentuknya sebagai pengisian kata semata, sebagai
penekanan atau dalam arti sebagai 'permulaan waktu." Kata
Begawan adalah kata yang menjelaskan Guru yang terhormat
di dunia. Rahib laki-laki adalah perkataan tentang individu
yang layak untuk mendengarkan Dhamma yang akan
disampaikan. Selain itu, di dalam kata 'rahib laki-laki' ini, arti
dari kata tersebut harus dipahami dengan cara yang seperti ini:
“Orang yang menerima derma; itulah mengapa dia disebut
sebagai rahib laki-laki. Dia datang ke desa tempat dia

mendapatkan makanan derma; itulah mengapa dia disebut
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sebagai rahib laki-laki,” dan seterusnya.’® Menyapa berarti
bercakap-cakap, berbicara atau membuatnya mengerti; ini
adalah maknanya di sini. Di tempat yang lain adalah dalam arti
'membuatnya mengetahui' juga. Seperti yang Buddha telah
mengatakannya berikut ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, Aku
mau membuat kalian mengetahui; wahai Para Rahib Laki-Laki,
Aku mau membuat kalian mengetahui.” Kata 'menyapa’ juga
memiliki makna 'panggilan’. Seperti yang Buddha telah
mengatakannya berikut ini: “Wahai Rahib Laki-Laki, tolong
kamu datang kemari. Tolong kamu memanggil Sariputta

dengan pesan-Ku.”8?

Frasa 'wahai Para Rahib Laki-Laki' adalah frasa yang
menjelaskan cara untuk memanggil. Frasa tersebut juga
diucapkan karena pengamalan yang berhubungan dengan
keutamaan-keutamaan di dalam sifat bawaan berupa
pengembaraan untuk makanan derma dan lain-lain.
Sesungguhnya, seorang rahib laki-laki terhubung dengan
keutamaan-keutamaan berupa sifat bawaan di dalam
pengembaraan untuk makanan derma dan juga terhubung
dengan keutamaan-keutamaan di dalam kebiasaan
mengembara untuk makanan derma. Para guru yang bijaksana
dan memahami tata bahasa berpikir bahwa seorang rahib laki-
laki juga terhubung dengan keutamaan berupa kebiasaan
melaksanakan sesuatu dengan baik di dalam pengembaraan
untuk makanan derma. Dengan perkataan 'rahib laki-laki'

tersebut, Buddha yang ingin mengilustrasikan penghidupan

80 para45
81AN9.11
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yang berkaitan dengan seseorang yang sangat rendah®? bagi
para rahib laki-laki tersebut melalui pengamalan yang
berhubungan dengan keutamaan-keutamaan di dalam sifat
bawaan berupa pengembaraan untuk makanan derma dan lain-
lain membuat sebuah celaan terhadap kesombongan dan lain-
lain. Dengan menggunakan perkataan 'wahai Para Rahib Laki-
Laki' ini, Buddha membuat para rahib laki-laki tersebut
menghadap ke wajah-Nya melalui perkataan yang menjadi
pendahulu dengan mata yang tertunduk dan hati yang lembut
karena diresapi dengan belas kasih. Dengan perkataan 'wahai
Para Rahib Laki-Laki' yang menjelaskan keinginan untuk
berbicara itu juga, Buddha membangkitkan keinginan untuk
mendengarkan bagi para rahib laki-laki tersebut. Dengan
perkataan yang mengandung makna 'pengguggah’ itu juga,
Buddha mendorong rahib-rahib laki-laki tersebut ke dalam
pendengaran yang baik dan perhatian yang baik.
Sesungguhnya, keberhasilan di dalam Ajaran®® tergantung

padapendengaranyangbaikdan perhatian yangbaik.

Seandainya ada pertanyaan seperti ini: “Pada saat para
dewa dan manusia yang lain eksis, kenapa Buddha hanya
menyapa para rahib laki-laki?” Oleh karena status mereka yang
senior, yang alim, yang dekat dan selalu teratur. Pembabaran
Dhamma Begawan sesungguhnya adalah umum untuk semua
kumpulan. Para rahib laki-laki adalah yang senior di dalam
kumpulan karena mereka yang muncul pertama.®* Para rahib

laki-laki adalah yang terbaik di dalam kumpulan karena

82 Hal ini akan bermanfaat untuk menyingkirkan arogansi dan kesombongan rahib-rahib
laki-laki yang membanggakan kelahirannya dan lain-lain.

83 T:Keberhasilan di dalam Ajaran adalah pencapaian sila danlain-lain.

8% T:Mereka yang muncul pertama berdasarkan pencapaiannya.
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menjalankan praktik Buddha, yaitu keutamaan sila dan lain-lain
sejak memulai status sebagai rahib laki-laki, dan karena mereka
menerima seluruh Ajaran Buddha. Para rahib laki-laki adalah
yang selalu berkumpul di dekat Buddha karena keadaan mereka
yang ada di dekat Buddha di antara mereka yang duduk di sana.
Pararahib laki-laki adalah yang selalu teratur di dalam kumpulan
karena seringnya mereka berkunjung di dekat Buddha. Selain itu,
para rahib laki-laki tersebut adalah bejana untuk diskursus
Dhamma karena keberadaan praktik seperti yang dinasihatkan
oleh Buddha. Secara khusus Diskursus ini diajarkan dengan
mengacu kepada beberapa rahib laki-laki saja. [tulah mengapa

Buddha menyapa pararahib laki-laki tersebut saja.

Sehubungan dengan kejadian setelah sapaan Buddha
tersebut, bisa saja ada pertanyaan seperti ini — “Untuk tujuan
apa Begawan yang ingin mengajarkan Dhamma menyapa para
rahib laki-laki pertama kali, kenapa tidak langsung mengajarkan
Dhamma saja?” Untuk menghasilkan perhatian yang penuh. Saya
mau menjelaskannya secara detail: Para rahib laki-laki duduk
baik ketika sedang memikirkan objek yang lain, ketika batinnya
sedang bingung,®® ketika sedang merenungkan Dhamma yang
mereka telah mendengarkannya atau pun ketika sedang
memperhatikan subjek untuk meditasi; ketika mengajarkan
Dhamma dengan tanpa menyapa para rahib laki-laki tersebut,
mereka yang tidak mampu untuk memperhatikan akan
mengambil makna yang diambilnya secara keliru seperti ini:
“Diskursus ini memiliki asal-mula apa? Memiliki alasan apa?

Diskursus ini diajarkan karena sumber cerita yang mana?”, atau

85 T: Ketika batinnya sedang bingung berarti ketika kesadarannya sedang tidak
terkonsentrasi.
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tidak akan mengambilnya demikian. Oleh karena itu, setelah
menyapa terlebih dahulu untuk menghasilkan perhatian yang
penuh, kemudian Begawan mengajarkan Dhamma kepada

mereka.

Frasa ini 'Semoga keberkatan ada untuk Anda!' adalah
perkataan berupa penghormatan, atau pemberian jawaban
kepada Guru; lebih jauh lagi, di dalam frasa-frasa ini 'Wahai Yang
Mulia dan wahai Para Rahib Laki-Laki', Begawan—yang berkata
seperti ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki"—menyapa para rahib
laki-laki tersebut. Para rahib laki-laki tersebut—yang berkata
seperti ini: “Semoga keberkatan ada untuk Anda!”—menyapa
Begawan. Dengan cara yang sama, Begawan berkata seperti ini:
“Wahai Para Rahib Laki-Laki.” Para rahib laki-laki tersebut
menjawab seperti ini: “Semoga keberkatan ada untuk Anda!”
Dengan frasa berikut ini: 'Wahai Para Rahib Laki-Laki', Buddha
mendorong para rahib laki-laki tersebut untuk memberi
jawaban, para rahib laki-laki memberikan jawaban seperti ini:
“Semoga keberkatan ada untuk Anda!” Para rahib laki-laki
tersebut berarti para rahib laki-laki yang Begawan menyapanya.
Menjawab sapaan Begawan berarti para rahib laki-laki
tersebut memperhatikan sapaan Begawan, setelah menjadi tatap
muka,®® mereka mendengarkan, menerima dan mengambilnya.
Demikian adalah artinya. Begawan berkata seperti berikut ini
berarti Begawan menyampaikan seluruh Diskursus tersebut

yang akan dikatakan sekarang.

Sejauh ini Pendahuluan—yang terdiri dari waktu
disampaikannya Diskursus, wilayah disampaikannya Diskursus,

penyampai Diskursus, alasan disampaikannya Diskursus,

86 Setelah menjadi tatap muka berarti setelah menjadi berhadapan muka (KBBI).
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audiensi dan lokasi disampaikannya Diskursus untuk
kemudahan pemahaman Diskursus ini yang menunjukkan
kedalaman pengetahuan Ajaran para Buddha yang dilengkapi
dengan arti dan tata bahasa—yang diucapkan oleh Yang Mulia
Ananda adalah seperti sebuah pelabuhan yang memiliki anak
tangga yang dihiasi dengan permata-permata yang memesona
yang disusun di atas lempeng-lempeng batu yang bersih dan
seperti sebidang tanah yang ditaburi dengan pasir putih yang
mirip dengan sebuah dataran dengan mutiara-mutiara yang
berserakan di mana-mana untuk kemudahan memasuki kolam
yang memiliki air yang jernih serta terang benderang dengan
bunga teratai dan lili air; seperti keinginan untuk menyentuh
langit yang terjadi di malam hari pada seseorang yang dikelilingi
dengan susunan tangga yang sangat indah dan dinding yang
sudah diatur dengan sangat baik; seperti anak tangga yang terang
benderang dengan semua warna yang dihasilkan oleh
sekumpulan manikam yang terjalin dengan emas-emas yang
menjalar dan kayu yang lembut yang terbuat dari gading untuk
kemudahan menaiki gedung yang mulia yang merupakan
kumpulan keindahan dan seperti sebuah pintu yang besar yang
memiliki tiang pintu yang besar yang berdiri tegak dan terang
benderang dengan warna-warni emas, perak, manikam dan
mutiara untuk kemudahan memasuki rumah yang besar yang
memiliki area tempat anggota keluarga berlalu-lalang, yang
memiliki suara-suara yang menyenangkan ketika mereka
berbicara dan tertawa, yang bercampur dengan suara-suara yang
muncul ketika gelang-gelang emas dan sandal-sandal perak
mereka saling bersentuhan dan lain-lain serta yang dihiasi
dengan keagungan kekayaan yang istimewa. Komentar tentang
makna Pendahuluan tersebut telah lengkap.
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PENJELASAN UNTUK PENYAJIAN DISKURSUS

Sekarang, kesempatan untuk menjelaskan Diskursus
yang diletakkan®’ oleh Begawan telah tercapai dengan cara yang
diawali dengan perkataan berikut ini: 'Eksposisi tentang akar
semua dhamma kepada kalian'. Oleh karena penjelasan untuk
Diskursus yang dikatakan setelah mengatur penyajian Diskursus
tersebut menjadi jelas, itulah mengapa pertama-tama kami akan
mengatur penyajian Diskursus. Sesungguhnya, terdapat empat
penyajian diskursus berikut ini: (1) Penyajian diskursus
berdasarkan kecenderungan Buddha sendiri; (2) Penyajian
diskursus berdasarkan kecenderungan orang lain; (3) Penyajian
diskursus sebagai dampak dari pertanyaan yang diajukan kepada
Buddha; dan (4) Penyajian diskursus yang memiliki suatu

kejadian yang menjadiasal usulnya.

Di antara empat penyajian diskursus tersebut, ada
diskursus-diskursus yang Begawan menguraikannya secara
terperinci hanya karena kecenderungan-Nya sendiri, yang tidak
diminta oleh orang-orang lain. Diskursus-diskursus yang mana?
Akankheyyasutta, Vatthasutta, Mahasatipatthdanasutta,
Mahasalayatanavibhangasutta, Ariyavamsasutta, diskursus yang
membawa daya-upaya yang terbaik, diskursus yang membawa
basis kekuatan-batiniah, indria-indria, kekuatan-kekuatan,
faktor-faktor pencerahan yang indah, faktor-faktor Jalan dan
lain-lain; penyajian diskursus-diskursus tersebut adalah

berdasarkan kecenderungan Buddha sendiri.

Adapun diskursus-diskursus yang diuraikan secara

terperinci berdasarkan kecenderungan®® orang-orang lain

87 T:Yang diletakkan berarti yang diajarkan.
88 T:Kecenderungan berarti ketetapan hati.
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setelah mempertimbangkan kecenderungan orang-orang lain,
kesabaran®?, batin®?, kualitas aspirasi®’ dan kualitas
pengetahuan®? adalah karena pemikiran-pemikiran seperti ini:
“Dhamma-dhamma sudah berkembang untuk kematangan
pembebasan®® Rahula, alangkah baiknya apabila Aku melatih
Rahula lebih jauh lagi di dalam Buah Ke-Arahanta-an tempat
kehancuran noda-noda batin.”°* Penyajian diskursus-diskursus
seperti berikut ini: Cilarahulovadasutta, Maharahulovadasutta,
Dhammacakkappavattana, Dhatuvibhangasutta dan lain-lain

adalah berdasarkan kecenderungan oranglain.

Setelah mendekati Begawan, makhluk-makhluk berikut
ini: empat kumpulan, empat kasta, naga-naga, garuda-garuda,
gandhabba-gandhabba, jin-jin, raksasa-raksasa, empat dewa
maharaja, dewa-dewa Tavatimsa, para Mahabrahma dan lain-
lain mengajukan pertanyaan dengan cara yang seperti ini:
“Wahai Tuan Yang Mulia, telah dikatakan seperti ini: 'Faktor-
faktor pencerahan sebagai faktor-faktor pencerahan,’ telah
dikatakan seperti ini: 'Rintangan-rintangan batin sebagai
rintangan-rintangan batin. Wahai Tuan Yang Mulia, apakah lima
agregatyang menjadi objek pelekatan ini? Apakah kekayaan yang
terbaik untuk seorang manusia di dunia?” dan seterusnya.’®
Diskursus-diskursus yang berhubungan dengan faktor-faktor
pencerahan dan lain-lain diajarkan oleh Begawan yang ditanya

seperti itu. Penyajian diskursus-diskursus yang lainnya pun,

89
90

T:Kesabaran berarti penerimaan pandangan setelah melalui perenungan.
T:Batinberarti kesadaran.

T: Aspirasi berarti kebulatan tekad.

T: Kualitas pengetahuan berarti kecondongan untuk pencapaian Kebangunan atau
penembusan Empat Kebenaran Mulia.

T: Kematangan pembebasan berarti kematangan indria yang dinamakan keyakinan dan
lain-lain.

o SN4.121

95 SN.183

91
92

93
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seperti Devatasamyutta, Marasamyutta, Brahmasamyutta,
Sakkapariha, Cilavedalla, Mahavedalla, SamariAaphala, Alavaka,
Stuciloma, Kharalomasutta dan lain-lain, adalah sebagai dampak

dari pertanyaan yang diajukan kepada Buddha.

Selain itu, terdapat penyajian diskursus-diskursus yang
diajarkan berkenaan dengan sebab yang telah muncul.
Diskursus-diskursus yang mana? Dhammadayada, Cilasihanada,
Candupama, Puttamamstpama, Darukkhandhiipama,
Aggikkhandhtipama, Phenapindiupama, Paricchattakipama dan
lain-lain adalah penyajian diskursus yang memiliki suatu

kejadian yang menjadiasal usulnya.

Di antara empat penyajian diskursus tersebut, penyajian
diskursus untuk Diskursus mengenai Eksposisi tentang Akar
Semua Dhamma ini adalah memiliki suatu kejadian yang menjadi
asal usulnya. Sesungguhnya, Diskursus ini disajikan oleh
Begawan berkenaan dengan kemunculan sebuah cerita®®.
Berkenaan dengan kemunculan sebuah cerita yang mana? Ketika
kesombongan telah muncul karena pemelajaran (pariyatti). Saya
mau menjelaskannya secara detail: Setelah mendengar diskursus
Dhamma Begawan, lalu lima ratus brahmana yang merupakan
master Tiga Weda melihat dengan baik kerugian di dalam
kenikmatan-kenikmatan indriawi dan manfaat di dalam
penolakannya. Setelah menjadi rahib laki-laki di hadapan
Begawan dan mempelajari semua wacana Buddha dalam waktu
yang singkat, mereka menimbulkan kesombongan karena
pemelajaran seperti ini: “Kami bisa memahami dengan sangat

cepat berbagai Dhamma yang Buddha telah mengajarkannya.

96 Artinya Diskursus ini diajarkan oleh Buddha karena kemunculan sebuah cerita.
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Setelah menyampaikan tiga gender®’, empat kata®® dan tujuh
kasus®?, Begawan tidak mengajarkan apa pun lagi. Dengan
demikian, tidak ada kata yang sulit bagi kami berkenaan dengan
apayang telah diajarkan-Nya.” Setelah menjadi orang-orang yang
tanpa rasa hormat terhadap Begawan, sejak saat itu lima ratus
rahib laki-laki tersebut tidak sering pergi ke tempat pelayanan
kepada Begawan dan juga pendengaran Dhamma. Setelah
mengetahui proses kesadaran mereka tersebut dan berpikir
seperti ini: “Lima ratus rahib laki-laki ini adalah individu-
individu yang tidak mungkin untuk merealisasi Jalan atau Buah
dengan tanpa merusak kekerasan kesombongan ini,” Begawan
yang terampil dalam hal pengajaran memulai sebuah Diskursus,
yaitu Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma untuk
menghancurkan kesombongan dengan membuat kesombongan
yang telah muncul karena apa yang telah didengar dan

pemelajaran mereka sebagai kemunculan cerita.

Di dalam Diskursus tersebut, eksposisi tentang akar
semua dhamma (sabbadhammamiilapariyaya) berarti
eksposisi tentang akar semua dhamma (sabbesam dhammanam
mulapariyayam).Semua berarti semua dhamma di tiga tingkatan
tanpa pengecualian. Sesungguhnya, kata 'semua’ ini
mengekspresikan 'tanpa pengecualian.' Kata 'semua’ tersebut
menuju ke satu hubungan dengan berbagai frasa dan
menjelaskan keadaan yang tanpa pengecualian untuk berbagai
frasa tersebut. Seperti di dalam Pali berikut ini: “Semua materi di

dalam dhamma-dhamma di tiga tingkatan yang termasuk di

°7 T:Tigagenderadalah gender feminin dan lain-lain.

98 T: Empat kata adalah kata benda dan lain-lain. (yaitu kata kerja, awalan dan partikel yang
tidak dapatberubah bentuknya — nama, akhyata, upasagga, nipata — AK)

99 T:Tujuh kasus adalah kasus yang pertama (nominatif) dan seterusnya.
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dalam semua identitas-diri (sakkaya) adalah tidak kekal, semua
perasaan di dalam dhamma-dhamma di tiga tingkatan yang
termasuk di dalam semua identitas-diri adalah tidak kekal.” Kata
'dhamma’ ini muncul dalam arti 'pemelajaran’, 'Empat
Kebenaran Mulia', 'konsentrasi', 'kebijaksanaan’, 'sifat’, 'sifat
bawaan', 'kekosongan’, 'kebajikan’, 'pelanggaran peraturan
latihan', 'sesuatu yang harus dipahami' dan lain-lain. Saya mau
mengatakannya secara detail: Kata 'dhamma’ eksis dalam arti
'pemelajaran’ di dalam bagian yang berikut ini: “Di dalam Ajaran
Buddha ini, seorang rahib laki-laki mempelajari Dhamma,
diskursus serta campuran prosa dan syair” dan seterusnya*°°.
Kata 'dhamma' eksis dalam arti 'Empat Kebenaran Mulia' di
dalam bagian yang berikut ini: “Seseorang yang sudah melihat
Empat Kebenaran Mulia, seseorang yang sudah memahami
Empat Kebenaran Mulia,” dan seterusnya’®'. Kata 'dhamma’
eksis dalam arti 'konsentrasi' di dalam bagian yang berikut ini:
“Para Begawan tersebut memiliki konsentrasi yang seperti itu,”
dan seterusnya. Kata 'dhamma' eksis dalam arti 'kebijaksanaan'

di dalam bagian yang berikutini:

e “Wahai Raja Para Kera, ada empat dhamma tersebut

untuk seseorang yang seperti kamu,

e Kejujuran, kebijaksanaan, energi dan kemurahan hati,
kamu mengalahkan saya sebagai musuh yang terlihat,”

danseterusnya.*®?

Kata 'dhamma' eksis dalam arti 'sifat' di dalam bagian yang
berikut ini: 'Makhluk hidup yang memiliki sifat kelahiran, memiliki

100ANS5.73
01PN 1.299
102J31.1.57
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sifat usia-tua, kemudian memiliki sifat kematian,” dan seterusnya.
Kata 'dhamma' eksis dalam arti 'sifat bawaan' di dalam bagian yang
berikut ini: “Dhamma-dhamma yang baik,” dan seterusnya.'®® Kata
'dhamma’ eksis dalam arti 'kekosongan’ di dalam bagian yang
berikut ini: “Faktanya pada waktu itu ada dhamma-dhamma,” dan
seterusnya'®* Kata'dhamma' eksis dalam arti 'kebajikan' di dalam
bagian yang berikut ini: “Kebajikan yang telah dipraktikkan
dengan baik membawa kebahagiaan,” dan seterusnya.'°® Kata
'dhamma’ eksis dalam arti 'pelanggaran peraturan latihan' di
dalam bagian yang berikut ini: “Dua pelanggaran peraturan latihan
yang disebut aniyata,” dan seterusnya.'®® Kata 'dhamma’ eksis
dalam arti 'sesuatu yang harus dipahami' di dalam bagian yang
berikut ini: “Semua dhamma yang harus dipahami tiba dalam
jangkauan di pintu masuk pengetahuan yang berasosiasi dengan
Kemahatahuan Buddha yang dilengkapi dengan enam keagungan
dengan segala kondisinya,” dan seterusnya. Di sini, di dalam
kutipan 'akar semua dhamma' ini, kata 'dhamma' eksis dalam arti
'sifat bawaan.' Di dalam kata 'dhamma’ tersebut, berikut ini adalah
arti dari kata tersebut — Mereka mengandung karakteristiknya
sendiri; itulah mengapa mereka disebut sebagai 'dhamma-
dhamma'. Kata 'akar' telah dijelaskan. Sekarang, di kutipan Pali
'eksposisi tentang akar' ini, kata 'akar’ ini harus dipahami dalam

arti 'sebab yang unik.

1107

Kata 'pariyaya eksis dalam arti 'eksposisi' di dalam

kutipan ini: “Kamu harus mengingat eksposisi tersebut, yaitu

193 Dhs 1 (tikamatika)

°4Dhs 121

105731.10.102

106 para 443

107 Atthakatha menjelaskan kata pariydya (eksposisi) di dalam judul Diskursus, yaitu
Miilapariyayasutta yang diterjemahkan menjadi Diskursus mengenai Eksposisi tentang
Akar Semua Dhamma.
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eksposisi tentang Madhupindika (Bola Tepung yang Dicampur
dengan Madu),” dan seterusnya’®®. Kata 'pariydya' eksis dalam
arti 'sebab’ di dalam kutipan ini: “Ada sebab, wahai Brahmana,
yang dengan sebab tersebut seseorang dengan benar
mengatakan tentang Aku seperti ini: 'Pertapa Gotama menganut
ajaran tentang ketidakefektifan tindakan'” dan seterusnya'®’.
Kata 'pariyaya’ eksis dalam arti 'giliran' di dalam kutipan ini:
“Wahai Ananda, siapa yang memiliki giliran untuk menasihati
para rahib perempuan hari ini?” dan seterusnya'*’. Di dalam
Diskursus ini, kata 'pariyaya’ eksis dalam arti 'sebab’ dan juga
'eksposisi’, itulah mengapa di dalam kalimat berikut ini:
“Eksposisi tentang akar semua dhamma”, maknanya harus
dipahami seperti berikut ini: “Sebab yang disebut sebagai akar
yang unik untuk semua dhamma” atau seperti ini: “Eksposisi
tentang akar untuk semua dhamma.” Oleh karena makna implisit
untuk Diskursus mengenai Eksposisi tentang Akar Semua
Dhamma tersebut, dhamma-dhamma yang memiliki sifat

1

bawaannya''! sendiri di empat tingkatan tidak seharusnya

dipahami sebagai 'semua dhamma', sebaliknya, dhamma-
dhamma di tiga tingkatan yang termasuk di dalam identitas-diri

tanpa pengecualian yang harus dipahami sebagai 'semua

dhamma',**? ini adalah maksud Buddha di dalam Diskursus ini.

Penjelasan untuk frasa 'kepada kalian' adalah sebagai
berikut: Frasa 'kepada kalian' muncul dalam arti 'kasus

108 MN 1.205

109 para3

110MN3.398

11 Watak, sifatasli, sifatbawaan atau kodrat.

*12T: Hanya dhamma-dhamma di tiga tingkatan yang termasuk di dalam identitas-diri
tanpa pengecualian yang harus dipahami sebagai 'semua dhamma' karena kata
'semua dhamma' dimaksudkan untuk semua dhamma seperti tanah dan lain-lain yang
menjadi basis untuk imajinasi.
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nominatif, kasus akusatif, kasus instrumental, kasus datif, kasus
genitif dan kata-pengisi'. Saya mau menjelaskannya secara detail:
Frasa 'kepadakalian' muncul dalam arti kasus nominatif di dalam
kutipan berikut ini: “Wahai Anuruddha, bagaimanakah kalian
(hidup) berada dalam kesatuan kesadaran dan kegembiraan?”
dan seterusnya'*?. Frasa 'kepada kalian' muncul dalam arti kasus
akusatif di dalam kutipan berikut ini: “Wahai Para Rahib Laki-
Laki, kalian harus pergi. Aku menolak kalian,” dan seterusnya***,
Frasa 'kepada kalian' muncul dalam arti kasus instumental di
dalam kutipan berikut ini: “Di dekat-Ku tidak boleh ditinggali
oleh kalian,”**® dan seterusnya®. Frasa 'kepada kalian' muncul
dalam arti kasus datif di dalam kutipan berikut ini: “Wahai Para
Rahib Laki-Laki, Aku akan mengajarkan kepada kalian
Vanapattha Sutta,’ dan seterusnya®'’. Frasa 'kepada kalian'
muncul dalam arti kasus genitif di dalam kutipan berikut ini:
“Wahai Sariputta, perkataan kalian semua adalah perkataan yang
diucapkan dengan baik,” dan seterusnya**®. Frasa 'kepada kalian'
muncul dalam arti 'kata-pengisi' semata di dalam kutipan berikut
ini: “Sesungguhnya, mereka yang mulia memiliki kamma
jasmaniah yang telah bersih,” dan seterusnya''®. Sekarang, di
dalam kalimat 'Aku akan mengajarkan eksposisi tentang
akar semua dhamma kepada kalian' ini, kata 'kepada kalian'
harus dipahami dalam arti 'kasus datif.

Wahai Para Rahib Laki-Laki berarti kata vokatif dengan
janji kepada para rahib laki-laki yang ada di depan Buddha. Aku

akan mengajarkan berarti frasa yang afirmatif untuk Diskursus

113 MN1.326

114 MN2.157

15 Kalimatini berarti 'Kalian tidak boleh tinggal di dekat-Ku.'
116 MN 2.157

117 MN1.190

118 MN 1.345

119MN1.35
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ini. Berikut ini adalah yang dimaksud: Wahai Para Rahib Laki-Laki,
Aku akan mengajarkan kepada kalian sebab yang unik untuk
semua dhamma di tiga tingkatan; dengan cara yang kedua: Aku
akan mengajarkan kepada kalian sebuah diskursus yang
menginformasikan sebab-sebab untuk semua dhamma di tiga
tingkatan. Kalian harus mendengarkan itu berarti kalian harus
mendengarkan Diskursus itu, akar itu yang akan dikatakan oleh-
Ku. Di dalam kutipan Pali 'kalian harus memperhatikannya
baik-baik' ini, kata 'sadhukam (baik-baik)' tersebut memiliki arti
yang sama dengan kata 'sadhu’'. Kata 'sadhu' ini muncul dalam arti
'permohonan, penerimaan, kegembiraan, keadaan yang baik,
peneguhan' dan lain-lain. Saya mau menjelaskannya secara detail:
Kata 'sadhu' muncul dalam arti 'permohonan’ di dalam kutipan
berikut ini: “Wahai Tuan Yang Mulia, mohon dengan sangat
Begawan berkenan untuk mengajarkan Dhamma dengan ringkas
kepada saya,” dan seterusnya'?°. Kata 'sadhu’' muncul dalam arti
'penerimaan’ di dalam kutipan berikut ini: “Rahib laki-laki
tersebut, setelah merasa sangat senang dan bersukacita pada
sabda Begawan, berkata seperti ini: “Bagus, wahai Tuan Yang
Mulia,” dan seterusnya®?'. Kata 'sadhu' muncul dalam arti
'kegembiraan' di dalam kutipan berikut ini: “Bagus, bagus, wahai
Sariputta,” dan seterusnya'??. Kata 'sadhu' muncul dalam arti

'keadaan yang baik' di dalam kutipan berikutini:

e “Seorang raja yang menyukai Dhamma'?® adalah
bagus, seorang manusia yang memiliki kebijaksanaan
adalah bagus.

120N 4,95
121 MN3.86

122 DN 3.349
123 T: Menyukai Dhamma berarti menginginkan kebajikan.
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e Seorang manusia yang tidak menghancurkan'?*
teman-temannya adalah bagus, tidak adanya tindakan

kejahatan adalah kebahagiaan,” dan seterusnya.

Kata 'sadhukam' itu sendiri dikatakan seperti ini juga:
kata sadhukam muncul dalam arti 'peneguhan’ dan dalam arti
'perintah’ di dalam kutipan berikut ini: “Kalau begitu, wahai
Brahmana, kamu harus mendengarkan baik-baik,” dan
seterusnya'?®. Di dalam Diskursus ini pun, frasa 'baik-baik
(sadhukam)' ini memiliki arti yang harus dipahami dalam arti
peneguhan®?® dan perintah. Frasa 'baik-baik’' eksis juga dalam
arti 'keadaan yang baik'. Sesungguhnya, dengan frasa 'baik-baik'
dalam arti 'peneguhan’, kalian yang ingin mengambil sesuatu
yang harus dipahami harus mendengarkan Dhamma yang kukuh
ini dengan baik. Dengan frasa 'baik-baik' dalam arti 'perintah’,
kalian harus mendengarkannya dengan perintah-Ku. Dengan
frasa 'baik-baik' dalam arti 'keadaan yang baik’, kalian harus
mendengarkan Dhamma yang indah dan memiliki kualitas yang

bagus ini. Makna 'baik-baik' dijelaskan seperti itu.

Kalian harus memperhatikannya berarti kalian harus
mengamati, kalian harus memusatkan pikiran. Demikian adalah
artinya. Setelah batin kalian menjadi tidak kacau, kalian harus
mendengarkan, kalian harus menyimpannya di hati. Ini adalah
maknanya. Sekarang, di dalam frasa 'Kalian harus mendengarkan
itu baik-baik, kalian harus memperhatikannya baik-baik’, kalian
harus mendengarkan itu adalah kalimat yang menghalangi

2% T, Yang tidak menghancurkan berarti yang tidak mencemarkan nama baik, yang tidak
mencederai. Demikian adalah artinya.

125 AN5.192

126 T: Dalam arti 'peneguhan’ berarti dalam arti perbuatan pendengaran Dhamma yang
harus dilakukan dengan penuh rasa hormat.
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kebingungan di dalam indria yang dinamakan telinga*?’. Kalian

harus memperhatikannya baik-baik adalah kalimat yang

menghalangi kebingungan di dalam indria yang dinamakan

batin'?® dengan meminta para rahib laki-laki untuk teguh di

dalam perhatiannya. Kemudian di antara dua kalimat tersebut,

kalimat yang terdahulu 'Kalian harus mendengarkan itu baik-
baik' adalah kalimat yang menghalangi pemahaman tata bahasa
yang menyimpang dan kalimat yang terakhir menghalangi
pemahaman makna yang menyimpang. Dengan kalimat yang
terdahulu juga, Buddha mendorong ke dalam pendengaran

Dhamma; dengan kalimat yang terakhir, Buddha mendorong ke

dalam ingatan dan penyelidikan dhamma-dhamma yang telah

didengar. Dengan kalimat yang terdahulu juga, Buddha
menjelaskan bahwa Dhamma ini memiliki tata bahasa, itulah
mengapa harus didengarkan; dengan kalimat yang terakhir,

Buddha menjelaskan bahwa Dhamma ini memiliki makna, itulah

mengapa harus disimpan di dalam hati. Setelah menggabungkan

kata 'baik-baik' dengan kedua kalimat 'Kalian harus
mendengarkan itu, kalian harus memperhatikannya'; oleh
karena Dhamma ini memiliki kedalaman yang berkenaan dengan

Pali dan kedalaman yang berkenaan dengan Ajaran, itulah

mengapa kalian harus mendengarkan baik-baik; oleh karena

Dhamma ini memiliki kedalaman yang berkenaan dengan makna

dan kedalaman yang berkenaan dengan penembusan, itulah

mengapa kalian harus memperhatikan baik-baik. Konstruksi
kalimatnya harus dipahami sepertiitu.

127 T: Menghalangi kebingungan di dalam indria yang dinamakan telinga karena
kualitasnya yang menangkal aksi-aksi yang berbeda selain mendengarkan Dhamma
sebagai bentuk dorongan ke dalam pendengaran, kalian harus memasang telinga.
Demikian adalah artinya.

128 T: Menghalangi kebingungan di dalam indria yang dinamakan batin karena kalimat
tersebut menangkal kemunculan pikiran-pikiran yanglain.
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Aku akan berbicara berarti Aku akan mengajarkan. Di
dalam kalimat ini: 'kalian harus mendengarkan itu', Aku tidak
akan mengajarkan Ajaran yang sudah dijanjikan secara ringkas,
melainkan Aku akan mengajarkan Ajaran itu secara detail juga.
Demikian adalah yang dimaksudkan. Sesungguhnya, kalimat-
kalimat tersebut, yaitu 'Aku akan berbicara dan Aku akan
mengajarkan’ adalah kalimat-kalimat yang mengekspresikan
makna yang ringkas dan detail. Seperti yang Buddha telah

mengatakannya berikutini: Sesepuh Vangisa berkata bahwa —

e “Buddha mengajarkannya dengan ringkas, Buddha

berbicara dengan detail juga.

e Seperti sebuah nyanyian burung Salika, Buddha
mengungkapkan kata yang memiliki delapan

karakteristik.”2°

Ketika telah dikatakan demikian, setelah menjadi rahib-
rahib laki-laki yang memiliki usaha yang telah muncul, Para
rahib laki-laki tersebut menyatakan kesediaannya kepada
Begawan seperti ini: “Baik, wahai Tuan Yang Mulia,” mereka
menerima perkataan Guru, mereka menyetujuinya. Demikian
adalah yang dimaksudkan. Pada waktu itu Begawan berkata
seperti berikut ini kepada mereka, sekarang Dia mengucapkan
keseluruhan Diskursus yang harus disampaikan-Nya tersebut
seperti ini: “Di sini, wahai Para Rahib Laki-Laki,” dan
seterusnya. Di dalam frasa 'Di sini, wahai Para Rahib Laki-Laki,
tersebut, di sini (idha) adalah sebuah partikel yang tidak dapat
berubah bentuknya sebagai indikasi tempat Buddha
mengajarkan Dhamma. Kata 'di sini' ini, di beberapa tempat di
Pali dikatakan dengan mengacu kepada dunia makhluk. Seperti

1299N1.214
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yang Buddha telah mengatakannya berikut ini— “Buddha yang
Telah Datang dan Pergi dengan Baik muncul di dunia ini
(idha).”*3*° Di beberapa tempat di Pali, kata 'di sini' dikatakan
dengan mengacu kepada Ajaran. Seperti yang Buddha telah
mengatakannya berikut ini— “Di dalam Ajaran ini juga (idheva),
wahai Para Rahib Laki-Laki, ada seorang rahib laki-laki Yang
Telah Memasuki Arus. Di dalam Ajaran ini (idha) ada seorang
rahib laki-laki yang Kembali Sekali Lagi sebagai yang kedua.”*3*
Di beberapa tempat di Pali, kata 'di sini' dikatakan dengan
mengacu kepada ruangan tempat tinggal. Seperti yang Buddha

telah mengatakannya berikut ini—

e “Kehidupan telah diperoleh lagi untuk saya yang
menjadidewa,

o yang sedang berdiri di sini juga (idheva)*32. Wahai

Tuan, Anda harus mengetahui demikian.”*33

Dibeberapa tempat di Pali, kata 'di sini' dikatakan dengan
mengacu kepada kata-pengisi semata. Seperti yang Buddha telah
mengatakannya berikut ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki,
andaikan Aku telah selesai makan dan kenyang.”*3** Sekarang, di
dalam Diskursus ini, kata 'di sini' harus dipahami seperti ini:

Dikatakan dengan mengacu kepada dunia makhluk.

(2). Wahai Para Rahib Laki-Laki (bhikkhave) berarti
Buddha menyapa rahib-rahib laki-laki lagi untuk mengajarkan

wejangan seperti yang telah dijanjikan-Nya. Yang dimaksudkan

13°DN1.190

131 AN 4.241

32 T; Yang sedang berdiri di sini juga berarti yang sedang berdiri di dalam Gua Indasala ini
juga.

33DN2.369

134 Idhdham — bhikkhave, bhuttdvi assam pavdrito”ti (MN 1.30). [Kata 'idha' tidak
diterjemahkan karena hanya berfungsi sebagai kata-pengisi.
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dengan kedua kata ini juga, yaitu 'di sini dan wahai Para Rahib
Laki-Laki', adalah: “Di dunia ini, wahai Para Rahib Laki-Laki.” Di
kalimat 'orang duniawi yang tidak memiliki pengetahuan
(assutava puthujjano)’ ini, karena tidak adanya pariyatti dan
pencapaian, seseorang harus dipahami sebagai 'orang yang tidak
memiliki pengetahuan'. Tidak ada pariyatti yang mencegah
imajinasi karena kualitasnya yang tanpa pemelajaran,
penanyaan dan kepastian berkenaan dengan agregat-agregat,
elemen-elemen, landasan-landasan indriawi, Kebenaran,
genesis-kausal, fondasi-fondasi untuk perhatian yang penuh dan
lain-lain; tidak ada pencapaian Jalan-Jalan, Buah-Buah dan
Nibbdna juga karena tidak dipahaminya dhamma-dhamma yang
adiduniawi yang harus dicapai melalui praktik meditasi. Oleh
karena tiadanya pariyatti dan pencapaian, orang tersebut harus
dipahami sebagai 'orang yang tidak memiliki pengetahuan'.

Orangtersebut—

e “Adalah orang duniawi dengan alasan-alasan: karena

menghasilkan banyak kotoran-batin dan lain-lain.

e Oleh karena dia termasuk di dalam orang-orang yang
melakukan banyak praktik yang jahat, manusia ini

disebut sebagai orang duniawi.”

Saya mau mengatakannya secara detail: Orang tersebut
adalah orang duniawi (puthujjana) dengan alasan-alasan, yaitu
menghasilkan beraneka ragam kotoran-batin dan lain-lain.
Seperti yang Buddha telah mengatakannya berikut ini — Mereka
menghasilkan banyak kotoran-batin; itulah mengapa mereka
adalah orang-orang duniawi. Mereka memiliki banyak pandangan
yang salah tentang identitas-diri; itulah mengapa mereka adalah

orang-orang duniawi. Mereka mengagumi jalan milik banyak
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guru; itulah mengapa mereka adalah orang-orang duniawi.
Mereka belum bangkit dari semua tempat tujuan kelahiran; itulah
mengapa mereka adalah orang-orang duniawi. Mereka banyak
menyusun formasi-formasi kamma yang berbeda-beda; itulah
mengapa mereka adalah orang-orang duniawi. Mereka terseret
oleh banyak banjir'*® yang berbeda-beda; itulah mengapa mereka
adalah orang-orang duniawi. Mereka dibakar oleh banyak
panas®3® yang berbeda-beda; itulah mengapa mereka adalah
orang-orang duniawi. Mereka dibakar dari berbagai sisi oleh
banyak nafsu yang membara yang berbeda-beda; itulah mengapa
mereka adalah orang-orang duniawi. Mereka tergila-gila oleh
nafsu di dalam lima bagian kenikmatan-indriawi yang berbeda-
beda, mengidam-idamkannya, terbelenggu, menjadi tidak sadar,
melekat, terikat, terjebak dan terhambat di dalamnya; itulah
mengapa mereka adalah orang-orang duniawi. Mereka terhalang,
terkepung, diselimuti, tertutup, dibungkus dan dibalik oleh
banyak lima rintangan-batin; itulah mengapa mereka adalah
orang-orang duniawi. Atau, mereka adalah orang-orang duniawi
karena mereka juga termasuk di antara banyak makhluk yang
melewati jangkauan kalkulasi, yang memiliki tingkah-laku yang
rendah dan yang memalingkan wajah dari Dhamma individu-
individu yang mulia. Atau, orang ini terpisah, telah mencapai
kalkulasi yang terpisah dan terlepas dari individu-individu yang
mulia yang berasosiasi dengan keutamaan-keutamaan seperti
sila, pengetahuan dan lain-lain; itulah mengapa orang ini juga
adalah orang duniawi. Jadi, dengan dua frasa tersebut juga, yaitu
'orang duniawi dan yang tidak memiliki pengetahuan’, dua orang

duniawi ini telah dikatakan sepertiini —

135 T: Banjir-banijir, yaitu banjir yang dinamakan nafsu-indriawi dan lain-lain.
136 T: Panas-panas, yaitu api yang dinamakan nafsu dan lain-lain.



84

¢ Dua orang duniawi telah dikatakan, oleh Buddha yang

merupakan kerabat matahari.

e Satu adalah orang duniawi yang buta, satu adalah

orang duniawiyang baik.

Di antara dua orang duniawi tersebut, orang duniawi yang
buta adalah yang dimaksudkan di dalam Diskursus ini. Demikian
arti yang seharusnya dipahami. Di dalam kutipan Pali 'yang tidak
memandang orang-orang yang mulia' dan seterusnya, para
Buddha, para Buddha yang Tersendiri dan para murid Buddha
disebut sebagai orang-orang yang mulia karena keadaan
mereka yang jauh dari kotoran-kotoran batin, karena mereka
tidak bergerak ke dalam kemalangan, karena mereka bergerak ke
dalam kemakmuran dan karena mereka layak untuk didekati®*’
oleh dunia beserta para dewa. Orang-orang yang mulia di dalam
Diskursus ini adalah hanya para Buddha. Seperti yang Buddha
telah mengatakannya berikut ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki,
Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik disebut sebagai
orang yang mulia ... (pe) ... di dunia yang disertai dengan para
dewa.”**8 Di dalam kutipan Pali 'orang-orang yang berbudi' ini,
para Buddha yang Tersendiri dan para murid Buddha harus
dipahami sebagai orang-orang yang berbudi. Sesungguhnya, para
Buddha yang Tersendiri dan para murid Buddha tersebut adalah
orang-orang yang bersinar dalam hubungannya dengan
keutamaan-keutamaan yang adiduniawi; itulah mengapa mereka
adalah orang-orang yang berbudi (sappurisa). Semua Buddha,
Buddha yang Tersendiri dan murid Buddha tersebut dikatakan
137 Kata araniya berasal dari Var yang berarti 'pergi, mendekat' dan akhiran aniya (future

passive participle). Dengan demikian, araniya berarti untuk didekati. Term ini bermakna

(layak) untuk didekati sebagai tempat berlindung.
389N 5.1098
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dalam dua cara. Oleh karena para Buddha, para Buddha yang
Tersendiri dan juga para murid Buddha adalah orang-orang yang
mulia dan orang-orang yang berbudi. Seperti yang Buddha telah

mengatakannya berikut ini —

e “Orang yang benar-benar bijaksana, yang sudah
terbiasa mengetahui apa yang harus dilakukan dan

melaksanakan apayang harus dilakukan,

e Orang yang memiliki bakti yang kukuh®®?, adalah

seorang teman yang baik.

e Dia melakukan pelayanan untuk menolong orang lain
mengakhiri penderitaan di dalam siklus kelahiran-
dan-kematian sepenuhnya,

e Orang-orang mengatakan individu yang seperti itu

sebagai orang yang berbudi.”**°

Sesungguhnya, sejauh ini murid Buddha adalah yang
dikatakan sebagai seorang teman yang baik dan orang yang
memiliki bakti yang kukuh, para Buddha dan para Buddha yang
Tersendiri adalah yang dikatakan dengan orang yang sudah
terbiasa mengetahui apa yang harus dilakukan dan lain-lain.
Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami. Sekarang,
seseorang yang tidak memiliki kebiasaan untuk melihat orang-
orang yang mulia tersebut, dia bukan pelaku yang baik dalam
pemandangan orang-orang yang mulia, orang tersebut harus
dipahami sebagai orang yang tidak memandang orang-orang
yang mulia. Orang tersebut ada dua macam, yaitu orang yang
139 Dinamakan bakti yang kukuh karena pencapaian keyakinan yang sempurna

(aveccapasada).
140132.17.78
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tidak ingin melihat dengan mengunakan mata dan orang yang
tidak ingin melihat dengan menggunakan kebijaksanaan. Di
antara dua orang tersebut, orang yang tidak ingin melihat dengan
menggunakan kebijaksanaan adalah yang dimaksudkan di dalam
Diskursus ini. Sesungguhnya, walaupun orang-orang yang mulia
dilihat dengan menggunakan mata telanjang atau mata yang
adikodrati, mereka tetap saja tidak terlihat. Oleh karena
pengambilan objek-bentuk (warna) semata untuk dua mata
tersebut dan bukan karena adanya domain yang disebut Jalan
dan Buah yang membuatnya mencapai status orang yang mulia.
Anjing, serigala dan lain-lain pun melihat orang-orang yang
mulia dengan menggunakan mata. Akan tetapi, mereka bukan

makhluk-makhluk yang memandang orang-orang yang mulia.

Berikut ini adalah cerita yang berhubungan dengan hal
tersebut — Diceritakan ada seseorang yang menjadi rahib laki-
laki saat sudah tua. Dia adalah pelayan pribadi seorang sesepuh
yang merupakan seorang Arahanta yang hidup di Gunung Cittala.
Pada suatu hari, setelah berkeliling untuk makanan derma
bersama dengan sesepuh, saat berjalan mengikuti dari belakang
sambil membawa mangkuk untuk mengumpulkan makanan
derma dan jubah luar sesepuh, dia bertanya kepada sesepuh
seperti ini: “Wahai Tuan yang Mulia, orang-orang yang mulia
menmiliki ciri seperti apa?” Sesepuh berkata seperti ini: “Di dalam
Ajaran Buddha, ada seseorang yang menjadi rahib laki-laki saat
sudah tua membawa mangkuk untuk mengumpulkan makanan
derma dan jubah luar orang-orang yang mulia dan melaksanakan
kewajiban untuk mereka. Walaupun sedang berjalan bersama-
sama, dia tidak juga memahami orang-orang yang mulia. Wahai
Teman, orang-orang yang mulia adalah sulit diketahui.” Bahkan
ketika telah dikatakan demikian pun rahib laki-laki tersebut tetap
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tidak memahaminya. [tulah mengapa penglihatan yang dimaksud
bukanlah penglihatan dengan menggunakan mata, penglihatan
yang dimaksud adalah hanya penglihatan dengan menggunakan
kebijaksanaan. Seperti yang Buddha telah mengatakannya berikut
ini: “Wahai Vakkali, apa manfaatnya untuk kamu dengan melihat
tubuh yang kotor ini? Seseorang yang melihat Dhamma, wahai
Vakkali, orang tersebut melihat-Ku.”*** Itulah mengapa walaupun
sedang melihat orang-orang yang mulia dengan menggunakan
mata, seseorang yang tidak melihat karakteristik yang tidak kekal
dan lain-lain yang dilihat oleh orang-orang yang mulia dengan
menggunakan kebijaksanaan dan tidak mencapai Dhamma yang
telah dicapai oleh orang-orang yang mulia harus dipahami sebagai
'orang yang tidak memandang orang-orang yang mulia' karena
tidak terlihatnya kualitas-kualitas yang menghasilkan status
sebagai orang yang mulia—yaitu kontemplasi tentang
ketidakkekalan dan lain-lain atau tentang Empat Kebenaran
Mulia—dan kualitas orang-orang yang mulia.

Orang duniawi yang tidak terampil di dalam
dhamma-dhamma yang adiduniawi milik orang-orang yang
mulia berarti orang duniawi yang tidak terampil di dalam
dhamma orang-orang yang mulia yang terdiri dari fondasi untuk
perhatian yang penuh dan lain-lain. Akan tetapi, di dalam kalimat
ini: Orang duniawi yang tidak terlatih di dalam dhamma-

dhammayang adiduniawi milik orang-orang yang mulia —

e Yang dinamakan disiplin (vinaya) ada dua macam, di

antara keduanya, setiap disiplin memiliki lima macam.

e Oleh karena tidak adanya disiplin tersebut, orang
duniawiini disebut sebagai 'orang yang tidak terlatih'.

419N 3.87
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Sesungguhnya, disiplin ini ada dua macam, yaitu disiplin
karena pengekangan dan disiplin karena pemusnahan.
Selanjutnya, di dalam dua macam disiplin ini pun, setiap disiplin
dipecah menjadi lima macam. Saya mau mengatakannya secara
detail: Disiplin karena pengekangan (samvaravinaya) adalima
macam, yaitu pengekangan dengan sila (silasamvara),
pengekangan dengan perhatian yang penuh (satisamvara),
pengekangan dengan pengetahuan (fianasamvara), pengekangan
dengan kesabaran (khantisamvara) dan pengekangan dengan
energi (viriyasamvara). Disiplin karena pemusnahan
(pahanavinaya) juga ada lima macam, yaitu pemusnahan dengan
menggunakan faktor yang berlawanan (tadangapahana),
pemusnahan melalui penekanan (vikkhambhanapahana),
pemusnahan melalui penghancuran (samucchedapahana),
pemusnahan melalui peredaan (patippassaddhipahana) dan
pemusnahan melalui kelepasan (nissaranapahana).

Di antara disiplin-disiplin tersebut, pengekangan berikut
ini adalah pengekangan dengan sila: “Dia dilengkapi dengan,
dilengkapi secara menyeluruh dengan pengekangan di dalam
peraturan-peraturan disiplin kerahiban ini
(patimokkhasamvara).”*** Pengekangan berikut ini adalah
pengekangan dengan perhatian yang penuh: “Dia melindungi
indria yang dinamakan mata, dia menghasilkan pengekangan di
dalam indria yang dinamakan mata.”*** Pengekangan berikut ini

adalah pengekangan dengan pengetahuan —

e “(Begawan berkata seperti ini: 'Wahai Ajita), ada arus-

arus di dunia®#*,

2Vibh511

*3DN1.213; MN 1.295; SN 4.239; AN 3.16

4% Arus-arus di sini merujuk kepada kotoran-kotoran batin seperti nafsu-kehausan,
pandangan yang salah, perilaku yang buruk, ketidaktahuan dan lain-lain.
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e Pencegahan untuk arus-arus tersebut adalah

perhatian yang penuh.
¢ Akumengatakannya sebagai pengekangan arus-arus,

e Arus-arus tersebut harus ditutup dengan

menggunakan kebijaksanaan'”**°

Pengekangan berikut ini adalah pengekangan dengan
kesabaran: “Dia menahan dingin dan panas.”**® Pengekangan
berikut ini adalah pengekangan dengan energi: “Dia tidak
memperkenankan pikiran yang sensual yang telah muncul.”**”
Semua pengekangan ini pun disebut sebagai pengekangan
karena menjadi rintangan untuk tiap-tiap kamma-jasmaniah
yang buruk dan lain-lain yang harus dikekang dan harus dilatih,
dan disebut sebagai 'disiplin' karena pemusnahan®*®, Pertama-
tama harus dipahami bahwa disiplin karena pengekangan

dipecah menjadilima macam sepertiitu.

Demikian juga, ada pemusnahan berbagai macam
kemalangan—karena sifatnya yang menjadi lawan terhadap
pengetahuan-pengetahuan vipassana—dengan menggunakan
berbagai pengetahuan vipassana, seperti pengetahuan vipassana
tentang batasan batin-dan-jasmani dan lain-lain, seperti
pemusnahan kegelapan hanya dengan cahaya lampu.
Pengetahuan-pengetahuan vipassand yang mana? Pemusnahan
pandangan yang salah tentang identitas-diri dengan
menggunakan pengetahuan tentang pembatasan batin-dan-

5501041

46 MN 1.23; AN 4.114;6.58

7 MN1.26; AN 4.114;6.58

148 Karena kemampuannya untuk memusnahkan kejadian tubuh, lisan dan batin yang jelek
atau karena memusnahkan perilaku tubuh, lisan dan batin yang buruk.
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materi, pemusnahan pandangan-pandangan yang salah seperti
pandangan tentang nonkausalitas'*®, pemusnahan pandangan
tentang sebab yang fiktif*>° dan lain-lain dengan menggunakan
pengetahuan yang memahami kondisionalitas batin-dan-materi,
pemusnahan keraguan®®! dengan menggunakan pengetahuan
yang menanggulangi kesangsian yang muncul sesudah
pengetahuan yang memahami kondisionalitas batin-dan-materi
tersebut, pemusnahan pandangan seperti ini: “Saya, milik saya”
dengan menggunakan pengetahuan tentang pemahaman
kelompok penta agregat dalam sebelas kejadian, yaitu yang masa
lalu, masa depan, masa sekarang dan lain-lain; pemusnahan
persepsi seperti ini: “Ini adalah jalan”**? terhadap sesuatu yang
bukan Jalan dengan menggunakan penetapan Jalan dan bukan
Jalan'®3, pemusnahan pandangan tentang kemusnahan dengan

menggunakan penglihatan terhadap timbulnya bentukan-

154

bentukan>*, pemusnahan pandangan yang salah tentang

kekekalan dengan menggunakan penglihatan terhadap
runtuhnya bentukan-bentukan®®, pemusnahan persepsi seperti

149 T: Pandangan tentang nonkausalitas terjadi dengan cara seperti ini: “Tidak ada sebab,
tidak ada kondisi untuk pencemaran makhluk-makhluk” dan seterusnya.

150T: Pandangan tentang sebab yang fiktif terjadi dengan cara seperti ini: “Dunia eksis
atau lenyap karena Sang Pencipta (issarapurisa), Sang Penguasa (pajapati), secara
spontan, kadang-kadang dan lain-lain.

151 7. Keraguan berarti keberlangsungan kesangsian yang terjadi dengan cara seperti ini:
“Apakah saya ada di masalalu,” dan seterusnya.

152 persepsi seperti ini: “Ini adalah jalan” berarti kemunculan persepsi tentang Jalan
terhadap bukan Jalan yang berupa cahaya dan lain-lain.

153 T: Dengan menggunakan penetapan Jalan dan bukan Jalan berarti dengan pemurnian
pengetahuan tentangJalan dan bukan Jalan.

154 T: Oleh karena ketika melihat timbulnya bentukan-bentukan secara keseluruhan, seorang
yogi memahami seperti ini: “Demikianlah bentukan-bentukan muncul karena sebab yang
sesuai, tetapi bentukan-bentukan tersebut belum berhenti,” itulah mengapa dikatakan
seperti ini: “Pemusnahan pandangan tentang kemusnahan dengan menggunakan
penglihatan terhadap timbulnya bentukan-bentukan.”

155 Oleh karena seseorang yang melihat keruntuhan bentukan-bentukan melihat seperti ini:
“Seandainya pun bentukan-bentukan ini eksis dengan tanpa terputus, setiap kemunculan
mereka harus berhenti dengan tanpa pernah kembali lagi,” itulah mengapa dikatakan
seperti ini: “Pemusnahan pandangan yang salah tentang kekekalan dengan
menggunakan penglihatan terhadap runtuhnya bentukan-bentukan.”
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ini: “Tidak ada bahaya di dalam lima agregat” terhadap dhamma
yang memiliki bahaya dengan menggunakan penglihatan seperti
ini: “Lima agregat ini adalah bahaya,” pemusnahan persepsi yang
muncul dengan jalan lima agregat yang menjadi objek
pelekatan®® dengan menggunakan penglihatan terhadap
kemudaratannya, pemusnahan persepsi yang muncul dengan
jalan menyukai lima agregat yang menjadi objek pelekatan
dengan menggunakan kontemplasi tentang kejijikan,
pemusnahan keinginan yang tidak mau terbebas dari lima
agregat dengan menggunakan pengetahuan tentang keinginan
untuk terbebas dari lima agregat, pemusnahan tidak adanya
keseimbangan-batin*®’ dengan menggunakan pengetahuan
tentang keseimbangan-batin, pemusnahan keadaan yang
berlawanan®®® terhadap sifat sejati dari dhamma*®° dan juga
terhadap Nibbdana'®® dengan menggunakan pengetahuan
tentang keselarasan, pemusnahan pengambilan citra bentukan-
bentukan dengan menggunakan pengetahuan tentang
pergantian-silsilah, pemusnahan tersebut namanya adalah
pemusnahan dengan menggunakan faktor yang
berlawanan.

Ada pemusnahan berbagai dhamma-dhamma yang
berlawanan seperti rintangan-batin dan lain-lain—karena
penangkalan keberlangsungannya—dengan menggunakan

konsentrasi yang terdiri dari konsentrasi-akses dan absorpsi

156 persepsi yang seperti ini disebut juga sebagai kecondongan terhadap keterikatan
(alayabhinivesa).

157 T: Tidak adanya keseimbangan-batin adalah tidak adanya kejijikan terhadap bentukan-
bentukan, disertai dengan keterikatan. Demikian adalah artinya.

158T: Keadaan yang berlawanan adalah paham tentang kekekalan dan tentang
kemusnahan, atau ini adalah delusi yang menyembunyikan genesis-kausal (paccayakara).

59 T: Terhadap sifat sejati dari dhamma adalah terhadap Dependensi-Kemunculan.

60 T: Keadaan yang berlawanan terhadap Nibbdna adalah kesukaan terhadap bentukan-
bentukan, atau ini adalah delusi yang menyembunyikan Nibbana.
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seperti pemusnahan lumut di permukaan air dengan pukulan
jambang air, pemusnahan tersebut namanya adalah

pemusnahan melalui penekanan.

Ada pemusnahan karena noneksistensi selamanya—
karena telah dikembangkannya empat Jalan yang mulia—untuk
kumpulan kotoran-kotoran batin yang menjadi milik Kebenaran
yang dinamakan Asal-Mula yang telah dikatakan dengan cara
seperti ini: “Untuk pemusnahan pandangan-pandangan yang
salah,” dan seterusnya’®® di dalam kontinuitas masing-masing
bagi seseorang yang memiliki berbagai Jalan, pemusnahan ini
namanya adalah pemusnahan melalui penghancuran. Ada
pemusnahan yang bersifat peredaan kotoran-kotoran batin di
momen Buah, pemusnahan ini namanya adalah pemusnahan
melalui peredaan. Ada Nibbdna yang merupakan pemusnahan
untuk semua dhamma yang terbuat dari berbagai kondisi-kausal
karena keadaannya yang keluar dari semua dhamma yang
terbuat dari berbagai kondisi-kausal, pemusnahan ini namanya
adalah pemusnahan melalui kelepasan. Selanjutnya, oleh
karena semua pemusnahan tersebut pun adalah pemusnahan
dalam arti pelepasan dan disiplin dalam arti penjinakan, itulah
mengapa dikatakan seperti ini: “Disiplin karena pemusnahan.”
Oleh karena pemusnahan berbagai dhamma yang berlawanan
atau juga karena penghasilan berbagai disiplin, disiplin tersebut
disebut sebagai disiplin karena pemusnahan. Disiplin karena
pemusnahan pun dipecah menjadi lima macam seperti itu.

Demikian maknayang seharusnya dipahami.

161 Dhs 277
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Jadi, disiplin ini secara ringkas ada dua macam—yaitu
disiplin karena pengekangan dan disiplin karena
pemusnahan—dan berdasarkan pemecahannya ada sepuluh
macam, karena dipecahnya pengekangan dan belum
ditinggalkannya dhamma yang seharusnya ditinggalkan, orang
duniawi yang tidak memiliki pengetahuan tidak memiliki dua
disiplin tersebut; itulah mengapa orang duniawi ini disebut
sebagai orang yang tidak terlatih karena tidak adanya dua
disiplin tersebut. Metode ini harus diterapkan juga berkenaan
dengan kalimat berikut ini: “Yang tidak memandang orang-
orang yang berbudi, yang tidak terampil di dalam dhamma-
dhamma yang adiduniawi milik orang-orang yang berbudi,
yang tidak terlatih di dalam dhamma-dhamma yang
adiduniawi milik orang-orang yang berbudi.” Sesungguhnya,
sesuai dengan maknanya, kalimat tersebut tidak berbeda. Seperti
yang Buddha telah mengatakannya berikut ini: “Ada orang-orang
yang mulia, orang-orang yang mulia tersebut juga adalah orang-
orang yang berbudi. Ada orang-orang yang berbudi, orang-orang
yang berbudi itu juga adalah orang-orang yang mulia. Ada
dhamma yang adiduniawi milik orang-orang yang mulia,
dhamma yang adiduniawi itu juga adalah dhamma-dhamma
milik orang-orang yang berbudi. Ada dhamma yang adiduniawi
milik orang-orang yang berbudi, dhamma yang adiduniawi itu
juga adalah dhamma milik orang-orang yang mulia. Ada disiplin-
disiplinnya orang-orang yang mulia, disiplin-disiplin itu juga
adalah disiplin-disiplinnya orang-orang yang berbudi. Ada
disiplin-disiplinnya orang-orang yang berbudi, disiplin-disiplin
itu juga adalah disiplin-disiplinnya orang-orang yang mulia.

Apakah disebut sebagai orang-orang yang mulia atau orang-



94

orang yang berbudi, disebut sebagai dhamma-dhamma orang-
orang yang mulia atau dhamma-dhamma orang-orang yang
berbudi, disebut sebagai disiplinnya orang-orang yang mulia
atau disiplinnya orang-orang yang berbudi, semuanya memiliki
makna yang sama, semuanya memiliki makna yang satu,
semuanya memiliki makna yang tunggal, sama-sama memiliki
bagian yang setara, orang-orang yang berbudi memiliki sifat
orang-orang yang mulia, orang-orang yang mulia memiliki sifat

orang-orang yang berbudi.

Kenapa setelah mengatakan seperti ini: “Wahai Para
Rahib Laki-Laki, Aku akan mengajarkan eksposisi tentang akar
semua dhamma kepada kalian,” Begawan menunjuk orang
duniawi seperti ini dengan tanpa mengajarkan Dhamma
tersebut: “Di sini, wahai Para Rahib Laki-Laki, orang duniawi
yang tidak memiliki pengetahuan, yang tidak memandang orang-
orang yang mulia.”? Untuk memperlihatkan arti eksposisi
tentang akar semua dhamma tersebut dengan menggunakan
eksposisi tentang Dhamma berdasarkan pada individu. Saya mau
mengatakannya secara detail: Pertama-tama, eksposisi Begawan
ada empat jenis berdasarkan Dhamma dan individu berikut ini:
(1) Eksposisi tentang Dhamma yang berdasarkan pada Dhamma
(dhammadhitthana), (2) Eksposisi tentang individu yang
berdasarkan pada Dhamma (dhammadhitthana), (3) Eksposisi
tentang individu yang berdasarkan pada individu
(puggaladhitthana), dan (4) Eksposisi tentang Dhamma yang
berdasarkan padaindividu (puggaladhitthana).

Di antara empat jenis eksposisi tersebut, perasaan-

perasaan berikut ini harus dipahami sebagai eksposisi tentang
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Dhamma yang berdasarkan pada Dhamma: “Wahai Para Rahib
Laki-Laki, perasaan adalah tiga ini. Tiga yang manakah? Perasaan
suka, perasaan duka dan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-
suka. Ini, wahai Para Rahib Laki-Laki, adalah tiga perasaan.”*®?
Eksposisi tentang individu yang berdasarkan pada Dhamma
adalah yang seperti ini: “Manusia ini memiliki enam elemen®®?,
enam landasan-indriawi untuk kontak, delapan belas objek-
mental berdasarkan tiga jenis perasaan di dalam enam objek, dan
empat resolusi berdasarkan resolusi tentang Kebenaran dan
lain-lain.”*®* Eksposisi tentang individu yang berdasarkan pada
individu adalah yang seperti ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki,
tiga individu ini nyata-nyata eksis di dunia. Tiga yang manakah?

165

Individu yang buta’®®, individu yang memiliki satu mata®® dan

individu yang memiliki dua mata*®’. Wahai Para Rahib Laki-Laki,
yang manakah individu yang buta?”'®® Eksposisi tentang
Dhamma yang berdasarkan pada individu adalah yang seperti
ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, yang manakah ketakutan
terhadap tempat tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang
buruk setelah kematian? Di dunia ini, wahai Para Rahib Laki-Laki,
orang yang tertentu merefleksikan seperti ini: “Resultannya
kamma-jasmaniah yang buruk (di kehidupan yang terlihat di sini
dan saat ini juga) di kehidupan yang berikutnya adalah buruk ...

162 9N 4.250

163 T: Enam elemen adalah elemen yang dinamakan tanah, elemen yang dinamakan air, api,
angin, akasa dan kesadaran.

164 MN 3.343

165 T: Disebut sebagai individu yang buta karena tidak adanya penglihatan manfaat dengan
menggunakan mata yang dinamakan kebijaksanaan untuk kehidupan yang terlihat di sini
dan saatini dan untuk kehidupan yang menjadi milik kehidupan yang berikutnya.

166 T: Disebut sebagai individu yang memiliki satu mata karena penglihatan manfaat hanya
untuk kehidupan yang terlihat disini dan saatini.

167'T: Disebut sebagai individu yang memiliki dua mata karena penglihatan manfaat pada
kedua kehidupanjuga.

168 AN 3.29
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(pe) ... Dia menjaga kemurnian untuk dirinya sendiri. Wahai Para
Rahib Laki-Laki, ini yang disebut sebagai ketakutan terhadap
tempat tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang buruk

setelah kematian.”1¢°

Di dalam Diskursus ini, karena orang duniawi memiliki
lima agregat yang keadaannya belum diketahui secara akurat
dengan menggunakan tiga pengetahuan yang akurat, memiliki
delusiyang belum diketahui secara akurat dengan menggunakan
tiga pengetahuan yang akurat dan ada imajinasi-imajinasi karena
nafsu-kehausan, kesombongan dan pandangan yang salah yang
menjadi akar untuk semua dhamma—yaitu identitas-diri—yang
dimaksudkan di dalam Diskursus ini, itulah mengapa setelah
menunjukkan orang duniawi untuk memperlihatkan arti
Diskursus ini dengan menggunakan eksposisi yang berdasarkan
pada individu, Begawan yang terampil dalam hal pengajaran
seperti yang telah disampaikan sebelumnya menerangkan orang
duniawi seperti ini: “Di sini, wahai Para Rahib Laki-Laki, orang
duniawi yang tidak memiliki pengetahuan, yang tidak
memandang orang-orang yang mulia.” Demikian adalah makna

yang seharusnya dipahami.

Penjelasan untuk Penyajian Diskursus telah selesai.

PENJELASAN UNTUK BAGIAN TANAH

Setelah menerangkan orang duniawi seperti itu,
sekarang, Buddha yang ingin memperlihatkan imajinasi karena

nafsu-kehausan, kesombongan dan pandangan yang salah

169 AN 4.121
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terhadap objek-objek seperti tanah dan lain-lain yang
menghasilkan semua sifat bawaan terhadap identitas-diri orang
duniawi tersebut berkata seperti ini: “Tanah sebagai tanah,’
dan seterusnya. Di dalam kutipan Pali 'tanah sebagai tanah'
tersebut, terdapat empat jenis tanah berikut ini: “(1) Tanah
sebagai karakteristik, (2) tanah sebagai sebuah komposit, (3)
tanah sebagai objek dan (4) tanah sebagai sebuah sebutan
konvensional.” Di antara empat jenis tanah tersebut, tanah
sebagai karakteristik diajarkan di dalam kalimat berikut ini:
“Wahai Teman, yang manakah elemen-tanah yang internal?
Elemen-tanah yang internal, yang individual, yang kasar, yang
menuju ke keadaan yang keras,” dan seterusnya'’®. Tanah
sebagai sebuah komposit diajarkan di dalam kalimat berikut
ini: “Apabila dia menggali tanah atau membuat orang lain
menggali tanah,” dan seterusnya’”". “Ada dua puluh bagian tubuh
yang dimulai dengan rambut-rambut kepala dan seterusnya, ada
tanah yang eksternal seperti besi, tembaga dan lain-lain. Oleh
karena tanah yang internal dan eksternal tersebut eksis bersama
dengan unsur-unsur seperti warna dan lain-lain; itulah mengapa
tanah yang internal dan eksternal tersebut disebut sebagai tanah
sebagai sebuah komposit. Tanah sebagai objek'’? telah
diturunkan di Pali seperti ini: “Seseorang mengetahui kasina-
tanah,” dan seterusnya, tanah sebagai objek disebut juga sebagai
tanah sebagai citra meditatif (nimittapathavi). Individu yang
memperoleh absorpsi-meditatif yang memiliki objek kasina-
tanah terlahir kembali di dunia para Brahma, berdasarkan

kedatangannya, individu tersebut memperoleh nama sebagai

170 yibh 173

171 P3¢ 85

172T: Tanah sebagai objek berarti citra yang serupa yang disebut tanah yang menjadi objek
untuk absorpsi-meditatif.
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dewata tanah (pathavidevata). Tanah di dalam 'dewata tanah' ini
harus dipahami sebagai 'tanah sebagai sebuah sebutan
konvensional'. Semua tanah tersebut pun telah didapatkan di
sini. Di antara empat jenis tanah tersebut, apa pun yang orang
duniawi ini mengetahuinya sebagai tanah, dia mengetahuinya
seperti ini: “Ini adalah tanah,” dia memersepsikannya sebagai
bagian dari tanah; dengan mengambil ekspresi yang biasa
dipakai di dunia, dia mengetahui tanah dengan persepsi yang
terdistorsi. Dengan tanpa melepaskan bagian dari tanah seperti
itu, dia mengetahui dengan cara yang berikut ini: “Tanah ini
adalah makhluk, atau tanah ini adalah milik makhluk,” dan
seterusnya. Kenapa orang duniawi tersebut mengetahuinya
demikian? Pertanyaan tersebut tidak perlu dikatakan. Oleh
karena orang duniawi adalah seperti orang yang gila. Orang
duniawi tersebut mengambil dhamma apa pun di tiga
tingkatan'”? dengan cara yang mana pun. Atau, alasannya di sini
adalah hanya perbedaan dalam hal statusnya yang tidak
memandang orang-orang yang mulia. Atau, alasannya adalah
yang telah dikatakan kemudian oleh Begawan ketika
mengucapkan kalimat berikut ini: “Bagi orang duniawi tersebut,

tanah belum diketahui secara akurat.”

Setelah memersepsikan tanah sebagai tanah berarti
setelah mengenali tanah tersebut dengan persepsi yang telah
terjungkir-balik seperti itu, orang duniawi tersebut kemudian
membayangkan, menentukan dan menggambarkannya; dia

mengambil yang sebaliknya dalam cara yang berbeda-beda

173 Dhamma di tiga tingkatan adalah dhamma-dhamma di lingkup-indriawi, lingkup materi-
halus dan lingkup-nonmateri.
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melalui proliferasi-proliferasi—yaitu nafsu-kehausan,
kesombongan dan pandangan yang salah—yang telah mencapai
keadaannya yang kuat dan yang telah dikatakan di dalam
Diskursus ini dengan nama 'imajinasi' sesuai dengan perkataan
Buddha berikut ini: “Sesungguhnya, proliferasi konseptual
memiliki persepsi sebagai sumbernya'’*”*”> Oleh sebab itu,
dikatakan seperti ini: “Dia membayangkan tanah.” Untuk
memperlihatkan imajinasi-imajinasi orang duniawi tersebut
yang membayangkan seperti itu dengan cara yang kasar, dua
puluh jenis tanah yang internal telah dikatakan dengan cara
sepertiini: “Tanah ini adalah rambut-rambut kepala, bulu-bulu di
tubuh,” dan seterusnya. Tanah yang eksternal telah dikatakan di
dalam Dhatuvibhariga®”® seperti ini: “Di antara elemen-elemen
tanah tersebut, yang manakah elemen-tanah yang eksternal?
Elemen-tanah yang eksternal yang kasar, yang menuju ke
keadaan yang keras, memiliki keadaan yang kasar, yang sifat
alamiah dasarnya kasar dan yang bukan merupakan hasil dari
penggenggaman (yang lahir dari kamma) adalah eksternal.
Elemen-elemen tanah eksternal yang mana? Besi, tembaga,
timah murni, timah hitam, perak, mutiara, manikam, lazuardi,
cangkang keong, batu, koral, uang koin kecuali koin emas, emas,
batu rubi merah, batu mata kucing, rumput, kayu bakar, kerikil,

tembereng, bumi, batu karang, gunung.” Eksegesis di dalam

1747 Proliferasi konseptual berarti bagian-bagian dari proliferasi. Penjelasan untuk
proliferasi adalah sebagai berikut: Oleh karena proliferasi-proliferasi tersebut makhluk-
makhluk hidup menjadi berkepanjangan di dalam siklus kelahiran-dan-kematian. Itulah
mengapa disebut proliferasi. Oleh karena proliferasi-proliferasi tersebut mereka
membayangkan dan berasumsi seperti ini: “Itu adalah milik saya,” dan lain-lain. Itulah
mengapadisebut 'imajinasi'.

75 5n 880

176 yibh 173
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Diskursus ini dikatakan dengan mengambil citra-tanah'’” yang

didalam trio objek yang internal tersebut.

Dia membayangkan tanah [sebagai diri] berarti
karena tiga imajinasi'’?, orang duniawi tersebut membayangkan
seperti ini: “Saya adalah tanah,” dia membayangkan seperti ini:
“Tanah adalah milik saya,” dia membayangkan seperti ini: “Orang
lain adalah tanah,” dia membayangkan seperti ini: “Tanah adalah
milik orang lain.”'”® Atau alternatifnya adalah: Dia
membayangkan tanah yang internal dengan imajinasi karena
nafsu-kehausan, dia membayangkan tanah yang internal dengan
imajinasi karena kesombongan dan dia membayangkan tanah
yang internal dengan imajinasi karena pandangan yang salah.
Bagaimana dia membayangkannya? Saya mau menjelaskannya

secara detail: Orang duniawi ini membangkitkan nafsu yang kuat

77 T: Citra-tanah berarti kasina tanah yang telah menjadi citra yang serupa.

178 T: Setelah menggabungkan secara ringkas tiga imajinasi di dalam kontinuitas diri sendiri
dan orang lain, untuk memperlihatkan arti dari pernyataan berikut ini: “Karena tiga
imajinasi”, kalimat berikut ini dikatakan: “Saya adalah tanah,” dan seterusnya.
Sehubungan dengan hal tersebut, Buddha memperlihatkan imajinasi karena pandangan
yang salah dan imajinasi karena kesombongan yang memiliki domain internal dengan
kalimat berikut ini: “Saya adalah tanah dan seterusnya” karena kalimat tersebut
menjelaskan adanya pelekatan terhadap diri dan adanya pemahaman seperti ini: 'Saya
adalah pembuatnya'.

179T: Sehubungan dengan hal tersebut, seseorang yang memperoleh absorpsi-meditatif
dengan objek kasina tanah dikatakan seperti ini: “Dia membayangkan seperti ini: 'Saya
adalah tanah’” karena dia melekati objek absorpsi-meditatif yang telah diambil dengan
menggunakan mata-absorpsi-meditatif sebagai diri dan menyatakan kasina tanah
tersebut sebagai lebih baik dari orang lain dan seterusnya. Seseorang yang memperoleh
absorpsi-meditatif dengan objek kasina tanah dikatakan seperti ini: “Dia membayangkan
seperti ini: 'Tanah adalah milik saya’ ketika dia memahami kasina tanah itu juga seperti
ini: “Tanah ini adalah diri saya.” Imajinasi karena nafsu-kehausan atau imajinasi karena
kesombongan ditunjukkan dengan kalimat berikut ini 'Tanah adalah milik saya' karena
keterikatan pada kesombongan yang membayangkan diri sendiri sebagai lebih baik dari
orang lain dan seterusnya berkenaan dengan tanah yang telah menjadi kepunyaannya.
Klasifikasi imajinasi harus dipahami dengan cara ini berkenaan dengan sepasang kalimat
yang tersisa. Dengan cara yang sama seseorang yang memperoleh absorpsi-meditatif
dengan objek kasina tanah dikatakan seperti ini: “Oranglain adalah tanah, tanah adalah
milik orang lain” karena melekati kasina tanah tersebut dalam bentuk paham seperti ini:
“Manusia lain,” atau “Dewa” atau “Orang lain memiliki diri.” Dengan cara ini, kuartet di
dalam tanah yang tersisa pun harus ditetapkan sebagaimana mestinya.
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terhadap rambut-rambut kepala dan lain-lain; dia menikmati

180 ‘menemukan kesenangan'®! di

rambut-rambut kepala
dalamnya, menyatakannya'®? dan bertahan dengan terikat
kepadanya'®®. Orang duniawi ini membangkitkan nafsu yang
kuat terhadap bulu-bulu tubuh, kuku-kuku, gigi-gigi, kulit atau
benda tertentu yang menyenangkan. Dia membayangkan tanah
yang internal dengan imajinasi karena nafsu-kehausan seperti
itu. Dia membawa kerinduan terhadap rambut-rambut kepala
dan lain-lain tersebut dengan cara yang seperti ini: “Di masa
depan, rambut-rambut kepala saya akan menjadi seperti itu; di
masa depan, bulu-bulu tubuh saya akan menjadi seperti itu,' dan
seterusnya. Dia mengarahkan pikirannya untuk mendapatkan
rambut-rambut kepala yang belum didapatkannya dengan cara
yang seperti ini: “Dengan sila ini atau ... (pe) ... dengan praktik
yang mulia ini saya akan menjadi seseorang yang memiliki
rambut-rambut kepala yang berwarna hitam yang halus dan
lembut,” dan seterusnya. Dia membayangkan tanah yang internal

dengan imajinasi karena nafsu-kehausan sepertiitu.

Dengan cara demikian juga orang duniawi tersebut
menghasilkan kesombongan karena keindahan atau kejelekan
rambut-rambut kepala dan lain-lain milik dirinya sendiri seperti

ini: “Saya adalah orang yang lebih baik di antara mereka,” atau

180T: Dia menikmatinya berarti dia mendambakannya, dia menikmati rasa di antara
rambut-rambut kepala dan lain-lain tersebut dengan pemikiran seperti ini: “Rambut-
rambutkepalaini halus, lembut, ikal, hitam dan bercahaya.”

81T: Dia menemukan kesenangan berarti ketika mendekatinya, dia senang dan
bergembira karena nafsu-kehausan yang disertai dengan kegembiraan.

*82T: Dia menyatakannya berarti dia yang tidak mampu untuk menahan impuls karena
kegembiraan yang berasal dari nafsu-kehausan yang telah muncul di dalam hati
mengeluarkan ucapan sepertiini: “Oh, alangkah indahnya rambut-rambut kepala saya.”

83 T Dia bertahan dengan terikat kepadanya berarti dia bertahan setelah dilahap dan
dihabisi dengan kekuatan pelekatan melalui nafsu-kehausan yang kuat.
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“Saya mirip dengan mereka,” atau “Saya adalah orang yang
(lebih) hina di antara mereka.” Dia membayangkan tanah yang
internal dengan imajinasi karena kesombongan dengan cara
yang seperti itu. Dia melekati rambut sebagai jiwa dengan cara
yang telah diturunkan di Pali seperti ini: “Itu adalah jiwa, jiwa
tersebut adalah sarira.”*®* Metode yang ini juga dipakai di dalam
bulu-bulu tubuh dan lain-lain. Dengan cara demikian dia
membayangkan tanah yang internal dengan imajinasi karena

pandangan yang salah.

Atau alternatifnya adalah: Orang duniawi tersebut
melekati tanah yang terdiri dari rambut-rambut kepala dan lain-
lain dengan cara yang berlawanan dengan kejadian yang berikut
ini: “Wahai Teman, ada elemen-tanah yang internal dan ada
elemen-tanah yang eksternal; elemen-tanah tersebut hanyalah
elemen-tanah, elemen-tanah tersebut bukan milik saya,"185
sebaliknya, dia melekatinya seperti ini: “Tanah ini adalah milik
saya, tanah ini adalah saya, tanah ini adalah diri saya.” Dengan
cara itu juga dia membayangkan tanah yang internal dengan
imajinasi karena pandangan yang salah. Demikianlah, pertama-
tama, dia membayangkan tanah yang internal dengan tiga
imajinasi.

Orang duniawi membayangkan tanah yang eksternal juga
dengan cara yang sama seperti orang duniawi tersebut
membayangkan tanah yang internal dengan tiga imajinasi.
Bagaimana dia membayangkan tanah yang eksternal? Saya mau

menjelaskannya secara detail: Orang duniawi ini

184MN 2.187
185MN 1.302
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membangkitkan nafsu yang kuat terhadap besi, tembaga dan
lain-lain. Dia menikmatinya, menemukan kesenangan,
menyatakannya dan bertahan dengan terikat di dalam besi,
tembaga dan lain-lain. Dia melindungi dan menjaga dengan
berpikir seperti ini: “Saya menyayangi besi dan lain-lain,” dengan
cara yang seperti ini: “Besi milik saya, tembaga milik saya,” dan
seterusnya; dengan cara yang seperti itu, dia membayangkan
tanah yang eksternal dengan imajinasi karena nafsu-kehausan.
Dia membawa kerinduan terhadap besi, tembaga dan lain-lain
tersebut dengan cara yang seperti ini: “Di masa depan besi-besi,
tembaga-tembaga dan lain-lain milik saya akan menjadi seperti
itu” Dia mengarahkan pikirannya untuk mendapatkan besi,
tembaga dan lain-lain yang belum didapatkannya dengan cara
yang seperti ini: “Dengan sila ini, dengan cara berperilaku ini,
dengan tapa ini atau dengan praktik yang mulia ini saya akan
menjadi seseorang yang memiliki barang-barang keperluan
pokok yang dilengkapi dengan besi, tembaga dan lain-lain.” Dia
membayangkan tanah yang eksternal dengan imajinasi karena

nafsu-kehausan dengan cara sepertiitujuga.

Dengan cara demikian juga orang duniawi tersebut
menghasilkan kesombongan karena keindahan atau kejelekan
besi, tembaga dan lain-lain milik dirinya sendiri seperti ini:
“Dengan besi, tembaga dan lain-lain ini, saya menjadi orang yang
lebih baik di antara mereka,” atau “Saya adalah orang yang mirip
dengan mereka,” atau “Saya adalah orang yang (lebih) hina di
antara mereka.”'®® Dia membayangkan tanah yang eksternal

dengan imajinasi karena kesombongan dengan cara yang seperti

86 Vibh 832
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itu. Setelah memersepsikan seperti ini: “Ada jiwa” di dalam besi,
dia melekati besi ini sebagai jiwa. Metode yang ini juga dipakai di
dalam tembaga dan lain-lain. Dengan cara demikian dia
membayangkan tanah yang eksternal dengan imajinasi karena

pandangan yang salah.

Atau alternatifnya adalah: Orang duniawi melekati tanah
yang merupakan citra yang serupa sebagai diri hanya dengan
cara yang telah dikatakan di dalam Patisambhida berikut ini: “Di
dunia ini seseorang benar-benar melihat kasina-tanah sebagai
diri. Dia benar-benar melihat kasina-tanah dan diri sebagai
kesatuan kesadaran seperti ini: 'Ada kasina-tanah, kasina-tanah
tersebut adalah saya. Ada saya, saya tersebut adalah kasina-
tanah.”*8” Dia membayangkan tanah yang eksternal dengan
imajinasi karena pandangan yang salah seperti itu. Dengan cara
itu juga dia membayangkan tanah yang eksternal dengan tiga
imajinasi. Pertama-tama, tiga imajinasi di bagian berikut ini: “Dia
membayangkan tanah [sebagai diri]” harus dipahami seperti itu.
Setelah itu, kami akan menjelaskannya hanya dengan cara

ringkas.

Didalam kutipan Pali ini: “dia membayangkan [dirinya]
di dalam tanah”, oleh karena kata 'di dalam tanah' tersebut
adalah kasus lokatif, itulah mengapa’®® dia membayangkan
seperti ini: “Saya di dalam tanah,” dia membayangkan seperti ini:
“Ada suatu halangan di dalam tanah untuk saya,” dia

membayangkan seperti ini: “Ada orang lain di dalam tanah,” dia

187 Patis 1.131

188 T: Penjelasan untuk 'itulah mengapa' adalah sebagai berikut: Oleh karena kata 'di dalam
tanah' ini adalah kasus lokatif, itulah mengapa orang duniawi tersebut menetapkan tanah
tersebut sebagai landasan untuk imajinasi dengan menjadi sebuah wadah untuk dirinya
sendiri, diri oranglain dan barang-barang keperluan pokok. Demikian adalah artinya.
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membayangkan seperti ini: “Ada suatu halangan di dalam tanah
untuk oranglain.” Demikianlah arti di bagian 'dia membayangkan

[dirinya] di dalam tanah.”

Atau alternatifnya adalah: Metode pemaknaan untuk
individu tersebut dikatakan seperti ini: “Bagaimanakah
seseorang benar-benar melihat dirinya di dalam materi? Di dunia
ini seseorang benar-benar melihat agregat perasaan ... (pe) ...
agregat persepsi ... (pe) ... agregat formasi-formasi mental ... (pe)
... agregat kesadaran sebagai diri. Ada pemikiran berikut pada
orang duniawi tersebut: Agregat perasaan, agregat persepsi,
agregat formasi-formasi mental dan agregatkesadaran iniadalah
dirisaya. Diabenar-benar melihatdirinya di dalam materi seperti
berikut ini: ‘Diri saya ada di dalam materi ini.”*®° Setelah
mengambil dhamma-dhamma seperti perasaan dan lain-lain
sebagai diri hanya dengan cara itu, kemudian berspekulasi tanah
apa pun di antara tanah-tanah yang internal dan eksternal
sebagai tempat tinggalnya, orang duniawi tersebut yang
membayangkan seperti ini: “Diri saya ini ada di dalam tanah ini,”
membayangkan (saya) di dalam tanah, ini adalah imajinasi
karena pandangan yang salah orang duniawi tersebut. Imajinasi
karena nafsu-kehausan dan kesombongan pun harus dipahami
sebagai kemunculan rasa sayang hanya terhadap dirinya
tersebut dan kesombongan yang berlandaskan padanya. Pada
saat orang duniawi tersebut membayangkan dengan caraitu juga
seperti ini: “Diri orang itu [orang lain] ada di dalam tanah,” pada
saat itu hanya imajinasi karena pandangan yang salah adalah

yang cocok. Para guru Atthakatha menyetujui imajinasi-imajinasi

189 patis 1.131
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yang lainnya juga, yaitu imajinasi karena nafsu-kehausan dan

kesombongan.

Di dalam kutipan Pali ini: 'dia membayangkan [dirinya
berbeda] dari tanah’, dari tanah adalah kasus ablatif. Itulah
mengapa ketika membayangkan bahwa diri adalah berbeda dari
tanah, genesis atau emanasi dirinya atau orang lain yang
memiliki perkakas-perkakas—seperti emas, perak dan lain-
lain—adalah dari tanah yang memiliki variasi seperti tersebut di
atas'®’, orang duniawi membayangkan [dirinya berbeda] dari
tanah; demikian adalah makna yang seharusnya dipahami; ini
adalah imajinasi karena pandangan yang salah orang duniawi
tersebut. Imajinasi karena nafsu-kehausan dan karena
kesombongan pun harus dipahami sebagai kemunculan rasa
sayang dan kesombongan berkenaan dengan tanah yang internal
dan eksternal itu juga ketika dibayangkan dengan imajinasi
karena pandangan yang salah orang duniawi tersebut. Para guru
Atthakatha yanglainnya berkata bahwa setelah mengembangkan
kasina tanah yang kecil dan memahami diri yang tanpa-batas
adalah berbeda dari kasina tanah yang kecil tersebut, orang
duniawi membayangkan dirinya berbeda dari tanah saat

membayangkan sepertiini: “Diri sayaada diluar dari tanah.”

190 T: Penjelasan untuk genesis atau emanasi adalah sebagai berikut: Asal-mula dari tanah
berdasarkan paham telur kosmis (brahmanda) berikut ini: “Telur tersebut adalah terbuat
dari emas, Brahma telah muncul sendiri di dalam telur tersebut,” atau berdasarkan paham
tentang kejadian atom seperti berikut ini: “Dua molekul berasal dari dua atom.” Atau
seseorang membayangkan emanasi dari tanah yang merupakan permainan Sang Pencipta
(issarakutta, yang mengklaim bahwa awal dari segala sesuatu adalah pekerjaan Brahma)
berdasarkan paham tentang Sang Pencipta seperti ini: “Semua dunia ini keluar dari Sang
Pencipta.” Demikian adalah eksegesisnya. Diri adalah berbeda dari tanah berarti dirinya
adalah air dan lain-lain selain tanah. Demikian adalah yang dimaksudkan. Di sini, di dalam
alternatif makna yang terdahulu (asal-mula atau emanasi), kasus ablatif dari pathavito
memiliki karakteristik sebagai pelaku, di dalam alternatif makna yang kedua (berbeda
dari), kasus ablatif pathavito memiliki karakteristik dhamma yang kontras. Demikian
makna yang seharusnya dipahami.
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Di dalam kutipan Pali ini: “dia membayangkan tanah
seperti ini: 'Tanah adalah milik saya", didapatkan hanya satu
imajinasi karena nafsu-kehausan yang berlangsung dengan cara
seperti berikut ini: “Orang duniawi sangat menyayangi
keseluruhan mahapertiwi karena nafsu-kehausan,” demikian
adalah makna yang seharusnya dipahami. Imajinasi karena
nafsu-kehausan harus ditafsirkan berkenaan dengan semua
tanah baik yang internal maupun juga yang eksternal yang
memiliki variasi seperti yang telah dikatakan berikut ini: “Ini
adalah rambut-rambut kepala saya, bulu-bulu tubuh saya, besi

saya, tembaga saya.” Demikian adalah artinya.

Dia menemukan kesenangan'°'di tanah berarti dia
bergembira, menikmati dan melekati tanah yang memiliki
kualitas-kualitas yang telah dikatakan di atas dengan nafsu-
kehausan dan lain-lain. Demikian adalah yang dimaksudkan.
Seandainya ditanyakan seperti ini: “Ketika arti 'dia menemukan
kesenangan di tanah' tersebut®? telah disempurnakan dengan
kalimat berikut ini: “Dia membayangkan tanah [sebagai diri],”
kenapa kalimat 'dia menemukan kesenangan di tanah' tersebut
dikatakan?” Alasan untuk itu belum dipikirkan oleh para
komentator yang agung di zaman dahulu. Ini adalah gagasan saya
sendiri: Oleh karena keindahan diskursus atau karena
penunjukan kemudaratan. Sesungguhnya, elemen-Dhamma
yang memiliki keindahan diskursus karena metodenya yang

beraneka ragam dan berbeda-beda telah ditembus dengan

191 T: Dengan kalimat 'Dia menemukan kesenangan' ini Buddha yang ingin
memperlihatkan kemudaratan-kemudaratan tersebut karena mengandung keyakinan
yang salah melalui nafsu-kehausan dan pandangan yang salah berkata seperti ini: “Dia
menikmati dan melekati.”

192 T: Ketika arti 'dia menemukan kesenangan di tanah' tersebut berarti arti
kegembiraan karena nafsu-kehausan dan pandangan yang salah.
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sempurna oleh Begawan tersebut. Itulah mengapa setelah
sebelumnya memperlihatkan kemunculan kotoran-kotoran
batin dalam bentuk imajinasi, sekarang, Buddha yang ingin
memperlihatkannya berdasarkan kesenangan mengatakan
kalimatini: 'Dia menemukan kesenangan di tanah' dengan alasan
keindahan diskursus. Atau, orang duniawi yang membayangkan
tanah [sebagai diri], membayangkan [dirinya] di dalam tanah dan
membayangkan dirinya berbeda dari tanah, dia membayangkan
seperti ini: "Tanah adalah milik saya'. Oleh karena orang duniawi
tersebut tidak mampu untuk memusnahkan nafsu-kehausan
atau pandangan yang salah yang bergantung kepada tanah, itulah
mengapa dia menemukan kesenangan di tanah. Orang duniawi
yang menemukan kesenangan di tanah, dia menemukan
kesenangan di penderitaan, dan penderitaan adalah mudarat.
Oleh karena penunjukan kemudaratan yang seperti itu, Buddha
mengucapkan kalimat ini: “Dia menemukan kesenangan di
tanah.” Kalimat berikutini telah dikatakan oleh Begawan: “Wahai
Para Rahib Laki-Laki, orang duniawi yang menemukan
kesenangan di elemen-tanah, dia menemukan kesenangan di
penderitaan; orang duniawi yang menemukan kesenangan di
penderitaan, dia tidak lolos dari penderitaan. Aku mengatakan

demikian.”

Setelah menguraikan secara terperinci imajinasi dan
kesenangan yang memiliki objek yang disebut tanah seperti itu,
sekarang, Buddha yang ingin memperjelas alasan yang
karenanya orang duniawi membayangkan dan menemukan
kesenangan di dalam tanah berkata seperti ini: “Mengapa
begitu? Aku mengatakan seperti ini: ‘Bagi orang duniawi

tersebut, tanah belum diketahui secara akurat.”” Arti untuk



109

kalimat tersebut adalah seperti ini: Seandainya ditanyakan
seperti ini: “Kenapa orang duniawi tersebut membayangkan
tanah [sebagai diri]? Dengan alasan apa dia membayangkan dan
menemukan kesenangan di tanah? Aku mengatakan seperti ini:
“Bagi orang duniawi tersebut, tanah belum diketahui secara
akurat.” Oleh karena bagi orang duniawi tersebut, tanah tersebut
belum diketahui secara akurat, itulah mengapa dia seperti itu,
yaitu membayangkan dan menemukan kesenangan di tanah.
Demikian adalah yang dimaksudkan. Saya mau mengatakannya
secara detail: Seseorang yang mengetahui tanah secara akurat,
orang tersebut mengetahui secara akurat melalui tiga
pengetahuan yang akurat, yaitu dengan pengetahuan yang
akurat tentang apa yang diketahui (fiataparinna), pengetahuan
yang akurat melalui investigasi (tiranaparinna) dan
pengetahuan yang akurat berkenaan dengan pemusnahan

(pahanapariiiiia).

Di antara tiga pengetahuan yang akurat tersebut, yang
manakah pengetahuan yang akurat tentang apa yang diketahui?
Seseorang mengetahui elemen-tanah secara akurat: Ini adalah
elemen-tanah yang internal, ini adalah yang eksternal, ini adalah
karakteristik elemen-tanah tersebut, ini adalah fungsi,
manifestasi dan sebab terdekatnya, ini adalah pengetahuan
yang akurat tentang apa yang diketahui. Yang manakah
pengetahuan yang akurat melalui investigasi? Setelah
menyelesaikan pengetahuan yang akurat tentang apa yang
diketahui, dia memutuskan elemen-tanah dalam empat puluh
dua model cara seperti ini: “Sebagai tidak kekal, sebagai
penderitaan, sebagai penyakit,” ini adalah pengetahuan yang

akurat melalui investigasi. Yang manakah pengetahuan yang
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akurat berkenaan dengan pemusnahan? Setelah memutuskan
seperti itu, dia memusnahkan nafsu yang kuat terhadap elemen-
tanah melalui Jalan yang tertinggi, ini adalah pengetahuan yang

akuratberkenaan dengan pemusnahan.

Analisis batin-dan-materi (namartpavavatthana) adalah
pengetahuan yang akurat tentang apa yang diketahui.
Pengetahuan yang dimulai dari pengetahuan tentang
pemahaman klaster dan diakhiri dengan pengetahuan tentang
kesesuaian (kalapasammasanadianulomapariyosana) adalah
pengetahuan yang akurat melalui investigasi. Pengetahuan di
dalam Jalan yang mulia (ariyamagga) adalah pengetahuan yang
akurat berkenaan dengan pemusnahan. Seseorang yang
mengetahui tanah secara akurat, orang tersebut mengetahui
secara akurat melalui tiga pengetahuan yang akurat ini. Tidak
ada pengetahuan-pengetahuan yang akurat tersebut untuk
orang duniawi tersebut, itulah mengapa dia membayangkan dan
menemukan kesenangan di dalam tanah karena belum
diketahuinya tanah tersebut secara akurat. Oleh sebab itu,
Begawan berkata seperti ini — “Di sini, wahai Para Rahib Laki-
Laki, orang duniawi yang tidak memiliki pengetahuan, ... (pe) ...
membayangkan tanah [sebagai diri], dia membayangkan
[dirinya] di dalam tanah, dia membayangkan [dirinya berbeda]
dari tanah, dia membayangkan tanah seperti ini: 'Tanah adalah
milik saya', dia menemukan kesenangan di tanah. Mengapa
begitu? Aku mengatakan seperti ini: ‘Bagi orang duniawi

m

tersebut, tanah belum diketahui secara akurat.

Penjelasan untuk Bagian Tanah telah selesai.



m

PENJELASAN UNTUK BAGIAN AIR DAN LAIN LAIN

Di dalam kutipan Pali 'air sebagai air' ini pun, air
memiliki empat jenis berikut ini: “(1) Air sebagai karakteristik,
(2) air sebagai sebuah komposit, (3) air sebagai objek dan (4) air
sebagai sebuah sebutan konvensional.” Di antara empat jenis air
tersebut, air sebagai karakteristik telah dikatakan seperti ini:
“Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah elemen-air
yang internal? Elemen-air yang muncul di dalam diri sendiri,
yang individual, yang memiliki sifat kohesif, yang telah tiba pada
sifat kohesif, yang memiliki sifat seperti getah, yang telah tiba
pada sifat seperti getah, yang bersifat mengikat materi'®3, yang
muncul di internal dan yang merupakan hasil dari
penggenggaman (yang lahir dari kamma),” dan seterusnya®®*.
Air sebagai sebuah komposit telah dikatakan seperti ini:
“Seseorang yang mempelajari kasina air mengambil citra di
dalam air,” dan seterusnya. Seluruh kalimatyang tersisa di Bagian
Air adalah mirip dengan yang telah dikatakan di Bagian Tanah.
Elemen-air yang internal yang terdiri dari dua belas jenis telah
dikatakan hanya di dalam metode eksegesis dengan cara yang
berikutini: “Empedu, dahak,” dan lain-lain. Elemen-air yang telah
dikatakan seperti berikut ini harus dipahami sebagai elemen-air
yang eksternal: “Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah
elemen-air yang eksternal? Elemen-air yang muncul di luar diri
sendiri, yang berwujud cairan, yang termasuk sebagai cairan,
getah, yang termasuk sebagai getah, yang bersifat mengikat
materi, yang eksternal dan yang bukan merupakan hasil dari

penggenggaman, yakni cairan yang muncul dengan bergantung

193 T: Yang bersifat mengikat materi karena kualitasnya yang mengikat materi yang tidak
terpisahkan (avinibbhogartpa).
194Vibh 174
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pada akar, cairan yang muncul dengan bergantung pada batang
pohon, cairan yang muncul dengan bergantung pada kulit pohon,
cairan yang muncul dengan bergantung pada daun, cairan yang
muncul dengan bergantung pada bunga, cairan yang muncul
dengan bergantung pada buah, susu, dadih, minyak samin,
mentega yang segar, minyak, madu dan tetes yang ada di bumi
atau di air atau di udara,”*°® dan air yang merupakan citra di

dalam trio objekyanginternal.

Di Bagian 'Api sebagai api' ini pun, detailnya harus
dipahami hanya dengan cara yang telah dikatakan di Bagian Api
juga. Akan tetapi, di Bagian Api ini, elemen-api yang internal
memiliki empat variasi yang telah dikatakan di dalam metode
eksegesis seperti berikut ini: “Elemen-api yang oleh karenanya
seseorang dipanaskan, elemen-api yang oleh karenanya
seseorang menua, elemen-api yang oleh karenanya seseorang
hangus terbakar dan elemen-api yang oleh karenanya makanan
yang dimakan, minuman yang diminum, sesuatu yang dikunyah
dan sesuatu yang dicicipi tiba pada pematangan dengan
sempurna.’*®® Elemen-api yang muncul di luar diri sendiri yang
telah dikatakan seperti berikut ini harus dipahami sebagai
elemen-api yang eksternal: “Sehubungan dengan hal tersebut,
yang manakah elemen-api yang eksternal? Elemen-api yang
muncul di luar diri sendiri yang memiliki sifat kepanasan, yang
telah tiba pada sifat kepanasan, yang memiliki sifat panas, yang
telah tiba pada sifat panas, yang memiliki sifat uap panas, yang
telah tiba pada sifat uap panas, yang eksternal dan yang bukan

merupakan hasil dari penggenggaman, yakni api kayu, api jerami,

195 Vibh 174
196 Vibh 175
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api rumput, api kotoran sapi, api sekam gandum, api sampabh, api
guntur, panasnya api, panasnya matahari, panasnya timbunan
kayu, panasnya timbunan rumput, panasnya timbunan beras,

panasnya timbunan hartabenda.” **”

Untuk Bagian Angin yang berikut ini “Angin sebagai
angin”, elemen-angin yang internal telah dikatakan di dalam
metode eksegesis dengan cara yang berikut ini: “Angin-angin
yang ke atas, angin-angin yang ke bawah, angin-angin yang ada di
perut, angin-angin yang ada di usus-usus, angin-angin yang
mengalir melewati bagian-bagian tubuh yang kecil maupun yang
besar, angin-angin yang tajam, angin-angin yang memotong,
angin-angin yang merobek, napas masuk dan napas keluar’”
Elemen-angin yang eksternal yang telah dikatakan seperti
berikut ini harus dipahami sebagai elemen-angin yang eksternal:
“Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah elemen-angin
yang eksternal? Elemen-angin yang muncul di luar diri sendiri,
yang memiliki sifat pergerakan, yang telah tiba pada sifat
pergerakan, kekakuan materi yang eksternal dan yang bukan
merupakan hasil dari penggenggaman, yakni angin yang datang
dari timur, angin yang datang dari barat, angin yang datang dari
utara, angin yang datang dari selatan, angin yang disertai dengan
debu, angin yang tanpa debu, angin yang disebabkan oleh musim
dingin, angin yang disebabkan oleh musim panas, angin sepoi-
sepoi, angin yang ekstrem, angin yang muncul di tengah-tengah
awan yang hitam, angin yang datang dari ketinggian satu

198

yojana°°, angin yang berasal dari kepak sayap-sayap, angin yang

berasal dari sayap-sayap burung Garuda, angin yang berasal dari

197Vibh 175
198 Satuyojana setaradengan 1,60935 km.
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kipas yang terbuat dari daun palem dan angin yang berasal dari
kipas yang berbentuk empat persegi panjang.”*°° Sisanya adalah
sesuai dengan cara yang telah disampaikan. Sejauh ini, sebuah
pengambilan yang dinamakan karakteristik ini telah dikatakan
di Nettisepertiberikutini —

o “Ketika satu dhamma diungkapkan, dhamma-dhamma
yang memiliki karakteristik yang sama diungkapkan

dengan karakteristik tersebut.

e Semua dhamma yang diungkapkan eksis dengan
karakteristik tersebut, pengambilan karakterisik telah

diungkapkan demikian.”

Sehubungan dengan hal tersebut, karena ketika empat
unsur dasar yang besar diambil, materi yang bergantung pada
empat unsur dasar yang besar juga harus diambil, karena
sifatnya yang tidak melampaui karakteristik materi, unsur-unsur
dasar yang besar dan materi-materi yang bergantung pada
empat unsur dasar yang besar tersebut adalah agregat materi;
itulah mengapa saat mengatakan seperti ini: “Orang duniawi
yang tidak memiliki pengetahuan membayangkan tanah, air, api
dan angin [sebagai diri],” berdasarkan maknanya, orang duniawi
tersebut benar-benar melihat materi sebagai diri. Demikian juga
adalah yang dimaksudkan. Saat mengatakan seperti ini: “Orang
duniawi yang tidak memiliki pengetahuan membayangkan
[dirinya] di dalam tanah, [dirinya] di dalam air, [dirinya] di dalam
api dan [dirinya] di dalam angin,” berdasarkan maknanya, orang
duniawi tersebut benar-benar melihat dirinya di dalam materi.

Demikian juga adalah yang dimaksudkan. Saat mengatakan

*99Vibh 176
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seperti ini: “Orang duniawi yang tidak memiliki pengetahuan
membayangkan [dirinya berbeda] dari tanah, [dirinya berbeda]
dari air, [dirinya berbeda] dari api dan [dirinya berbeda] dari
angin,” berdasarkan maknanya, orang duniawi tersebut benar-
benar melihat dirinya adalah berbeda dari materi. Oleh karena
pencapaian makna yang seperti itu, orang duniawi tersebut
benar-benar melihat dirinya memiliki materi atau materi ada di
dalam dirinya. Demikian juga adalah yang dimaksudkan. Empat
imajinasi yang dinamakan pandangan yang salah tentang
identitas-diri (sakkayaditthi) yang memiliki objek berupa materi
ini harus dipahami seperti itu. Di antara empat pandangan yang
salah tentang identitas-diri tersebut, satu adalah pandangan
yang salah tentang kemusnahan, tiga adalah pandangan yang
salah tentang kekekalan; dengan demikian, hanya ada dua
pandangan yang salah. Perbedaan makna inijuga harus dipahami

demikian.

Penjelasan untuk Bagian Air dan lain-lain telah selesai.

PENJELASAN UNTUK BAGIAN MAKHLUK-MAKHLUK
YANG DI BAWAH DEWA EMPAT MAHARAJA DAN LAIN-LAIN

(3). Setelah mengajarkan imajinasi yang memiliki objek
berupa bentukan-bentukan dengan materi sebagai kepalanya
seperti itu, sekarang, Buddha mengajarkan imajinasi yang
memiliki objek berupa bentukan-bentukan yang dengan mengacu
kepadanya makhluk-makhluk dikenali. Oleh karena orang
duniawi membuat imajinasi di dalam bentukan-bentukan
tersebut, yaitu makhluk-makhluk, itulah mengapa Buddha yang
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ingin memperlihatkan makhluk-makhluk tersebut berkata
seperti ini: “Dia mengetahui makhluk-makhluk yang di bawah
dewa Empat Maharaja sebagai makhluk-makhluk yang di
bawah dewa Empat Maharaja,” dan seterusnya. Di dalam
kutipan Pali 'makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja' tersebut, kata 'bhiita'?°® ini muncul dalam arti 'lima
agregat', dalam arti 'dewa’, dalam arti 'empat unsur dasar yang
besar', dalam arti 'ada’, dalam arti 'Arahanta’, dalam arti
'makhluk’, dalam arti 'pohon' dan lain-lain. Saya mau
mengatakannya secara detail: Kata 'bhiita’ ini muncul dalam arti
'lima agregat' di dalam kalimat berikut ini: “Wahai Para Rahib
Laki-Laki, kalian harus benar-benar melihat seperti ini: ‘Ada lima
agregat ini (bhiita),’ dan seterusnya®°’. Kata 'bhiita' muncul dalam
arti 'dewa-dewa' di dalam kalimat berikut ini: “Dewa-dewa
(bhiitani) yang telah berkumpul di sini”?°? Kata 'bhiita’ muncul
dalam arti 'empat unsur dasar yang besar' di dalam kalimat
berikut ini: “Wahai Rahib Laki-Laki, empat unsur dasar yang besar
(bhiita) adalah sebab.”?°* Kata 'bhiita’ muncul dalam arti 'ada’ di
dalam kalimat berikut ini: “Jika ada (bhiita), ini adalah pacittiya
(pelanggaran yang membutuhkan pengakuan kesalahan),?°*” dan
seterusnya. Kata 'bhiita’ muncul dalam arti 'Arahanta’ di dalam
kalimat berikut ini: “Arahanta (bhiita) yang memakan waktu.”%°
Kata 'bhuta’ muncul dalam arti 'makhluk’ di dalam kalimat berikut
ini: “Semua makhluk (bhiita) di dunia akan meletakkan
tubuhnya.”?°¢ Kata 'bhiita' muncul dalam arti 'pohon' dan lain-lain
di dalam kalimat berikut ini: “Oleh karena penghancuran pohon
200 Kata bhiita berarti dhamma yang eksis, yang lahir, yang dihasilkan dan lain-lain, tetapi di
dalam Pali di sini kata tersebut diterjemahkan dalam arti makhluk.

201 MN 1.401

20261224

203 N 3.86

204 P390

205731.10.190
206 DN 2.220
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(bhiita), ini adalah pacittiya.”*°” Sekarang, di bagian 'Dia
mengetahui makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja (bhiite)' ini, kata bhiite ini eksis dalam arti makhluk-
makhluk, tetapi tidak dengan tanpa pembedaan. Oleh karena
bhiita di sini adalah makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja. Demikian adalah yang dimaksudkan.

Di dalam kutipan Pali 'Dia mengetahui makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja sebagai
makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja' dan
seterusnya tersebut memiliki metode yang sama dengan yang
telah dikatakan di Bagian Tanah. Akan tetapi, di bagian 'dia
membayangkan makhluk-makhluk yang di bawah dewa
Empat Maharaja' dan seterusnya, tiga imajinasi pun harus
dipertemukan. Bagaimana tiga imajinasi tersebut
dipertemukan? Saya mau mengatakannya secara detail: Setelah
memahami seperti ini: “Makhluk-makhluk di bawah dewa Empat
Maharaja adalah indah dan bahagia,” dengan cara yang telah
dikatakan seperti ini: “Orang duniawi tersebut melihat seorang
kepala keluarga atau seorang putra kepala keluarga yang
memiliki dan dilengkapi dengan lima bagian kenikmatan-
indriawi,”?°® orang duniawi ini terikat; setelah melihat, dia
terikat pada makhluk-makhluk di bawah dewa Empat Maharaja
tersebut; juga setelah mendengar, juga setelah menghidu, juga
setelah mencicipi, juga setelah menyentuh dan juga setelah
mengetahui, dia terikat pada makhluk-makhluk di bawah dewa
Empat Maharaja tersebut. Dengan cara demikian orang duniawi
membayangkan makhluk-makhluk di bawah dewa Empat
Maharaja dengan imajinasi karena nafsu-kehausan. Batinnya

207 Pac90
208 AN7.50
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bercita-cita untuk mendapatkan status yang belum didapatkan
dengan cara berikut ini: “Oh, alangkah indahnya apabila saya bisa
menuju ke kompanyonnya para kesatria yang kaya raya,” dan
seterusnya®®?, dengan cara demikian juga orang duniawi
membayangkan makhluk-makhluk di bawah dewa Empat
Maharaja dengan imajinasi karena nafsu-kehausan. Akan tetapi,
dengan bersandar pada keberhasilan dan kegagalan dirinya
sendiri dan makhluk-makhluk di bawah dewa Empat Maharaja,
dia memandang dirinya sendiri sebagai orang yang lebih baik
dibandingkan makhluk-makhluk di bawah dewa Empat
Maharaja. Di antara makhluk-makhluk di bawah dewa Empat
Maharaja, dia memandang makhluk di bawah dewa Empat
Maharaja mana pun sebagai makhluk yang hina atau dia
memandang dirinya sebagai hina, dia memandang makhluk di
bawah dewa Empat Maharaja mana pun sebagai lebih baik (atau
dia memandang dirinya sebagai lebih baik). Dia memandang
dirinya sendiri sama dengan makhluk di bawah dewa Empat
Maharaja, atau memandang makhluk di bawah dewa Empat
Maharaja sama dengan dirinya sendiri. Seperti yang Buddha
telah mengatakannya berikut ini: “Di dunia ini, tadinya seseorang
memandang dirinya sendiri sama dengan orang-orang lain
karena kelahiran atau ... (pe) ... karena alasan yang mana pun.
Kemudian dia memandang dirinya sebagai orang yang lebih baik.
Dia memandang orang-orang lain sebagai hina, kesombongan
yang sepertiitu ... (pe) ...ini disebut sebagai arogansi.”**° Dengan
cara demikian dia membayangkan makhluk-makhluk di bawah

dewa Empat Maharaja dengan imajinasi karena kesombongan.

209 DN 3.337
210yibh 876-880
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Sekarang, saat membayangkan makhluk-makhluk di
bawah dewa Empat Maharaja seperti ini: “Mereka adalah
makhluk yang kekal, konstan, abadi dan memiliki kualitas yang
tidak mengalami perubahan,” atau membayangkan seperti ini:
“Semua makhluk seperti unta, banteng, kuda dan lain-lain, semua
makhluk yang memiliki satu indria, dua indria dan lain-lain,
semua makhluk yang lahir di pupil mata dan lain-lain serta
semua jiwa adalah tanpa kekuasaan, tanpa kekuatan, tanpa
energi, berkembang dalam cengkeraman nasib, kesempatan atau
alam, mengalami kebahagiaan dan penderitaan di enam

"?11 orang duniawi membayangkan dengan imajinasi

spesies,
karena pandangan yang salah. Dengan cara demikian dia
membayangkan makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat

Maharaja dengan tiga imajinasi.

Bagaimanakah dia membayangkan [dirinya] di dalam
makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja?
Orang duniawi mengharapkan kelahiran-kembali atau
pencapaian kebahagiaannya sendiri di berbagai makhluk yang di
bawah dewa Empat Maharaja. Demikianlah, pertama-tama, dia
membayangkan [dirinya] di dalam makhluk-makhluk yang di
bawah dewa Empat Maharaja dengan imajinasi karena nafsu-
kehausan. Dia memberikan dana, menjalankan sila dan
melaksanakan kewajiban uposatha sembari mengharapkan
kelahiran-kembali di dalam makhluk-makhluk yang di bawah
dewa EmpatMaharaja. Dengan cara demikian juga orang duniawi
membayangkan [dirinya] di dalam makhluk-makhluk yang di

bawah dewa Empat Maharaja dengan imajinasi karena nafsu-

21'DN1.168
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kehausan. Sebaliknya, setelah mengambil makhluk-makhluk
yang di bawah dewa Empat Maharaja sebagai satu kesatuan, dia
menetapkan beberapa makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja tersebut sebagai lebih baik dari dirinya, atau dia
menetapkan beberapa makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja tersebut sebagai sama dengan dirinya, atau dia
menetapkan beberapa makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja tersebut sebagai hina. Dengan cara demikian dia
membayangkan [dirinya] di dalam makhluk-makhluk yang di
bawah dewa Empat Maharaja dengan imajinasi karena
kesombongan. Demikian pula dia membayangkan beberapa
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja seperti ini: “Ini
adalah makhluk-makhluk yang kekal dan konstan.” Atau, dia
membayangkan beberapa makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja seperti ini: “Ini adalah makhluk-makhluk yang tidak
kekal dan tidak konstan, saya pun adalah salah satu di antara
makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja.”
Dengan cara demikian dia membayangkan [dirinya] di dalam
makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja dengan

imajinasi karena pandangan yang salah.

Sekarang, di bagian “dia membayangkan [dirinya
berbeda] dari makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja” ini, ketika membayangkan kelahiran-kembali dirinya
sendiri atau makhluk-makhluk lain bersama dengan perkakas-
perkakasnya dari tempat yang mana pun®*? [yang berbeda] dari
makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja, orang
duniawi membayangkan [dirinya berbeda] dari makhluk yang di

212 7. Dari tempat yang mana pun berarti dari tempat yang mana pun yang memiliki banyak
jenis seperti Sang Pencipta, manusia dan lain-lain.
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bawah dewa Empat Maharaja. Demikian makna yang seharusnya
dipahami, ini adalah imajinasi karena pandangan yang salah
orang duniawi tersebut. Imajinasi karena nafsu-kehausan dan
karena kesombongan pun harus dipahami sebagai kemunculan
rasa sayang dan kesombongan berkenaan dengan objek yang
dinamakan makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja itu juga ketika dibayangkan dengan imajinasi karena
pandangan yang salah orang duniawi tersebut. Di dalam kutipan
Pali ini: “dia membayangkan makhluk-makhluk yang di
bawah dewa Empat Maharaja seperti ini: 'Makhluk-makhluk
yang di bawah dewa Empat Maharaja adalah milik saya",
didapatkan hanya satu imajinasi karena nafsu-kehausan.
Imajinasi karena nafsu-kehausan tersebut eksis pada orang
duniawi yang sangat menyayangi dengan cara yang seperti
berikut ini: “Putra-putra saya, putri-putri saya, kambing-
kambing dan domba-domba saya, ayam-ayam jantan dan babi-
babi saya, gajah-gajah saya, sapi-sapi saya, kuda-kuda saya,” dan
seterusnya. Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami.
Kalimat berikut ini: “Dia menemukan kesenangan pada
makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja”
adalah sesuai dengan cara yang telah disampaikan. Di dalam
kutipan Pali ini: “Bagi orang duniawi tersebut, makhluk-
makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja belum
diketahui secara akurat”, makhluk-makhluk belum diketahui
secara akurat karena belum dipahaminya secara menyeluruh
bentukan-bentukan yang dengan mengacu kepadanya konsep
untuk makhluk-makhluk di bawah dewa Empat Maharaja eksis.
Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami. Eksegesis

harus dilakukan hanya dengan metode yang telah dikatakan.
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Setelah memperlihatkan objek untuk imajinasi-imajinasi
dalam bentuk bentukan-bentukan dan makhluk-makhluk secara
ringkas seperti itu, sekarang, Buddha yang ingin
memperlihatkan objek untuk imajinasi tersebut secara detail
juga melalui jenis bumi yang berbeda-beda dan lain-lain®*?
berkata seperti ini: “Para dewa di enam dunia para dewa
kecuali Setan dan para pengikutnya sebagai para dewa di
enam dunia para dewa kecuali Setan dan para pengikutnya.”
Di dalam kutipan Pali 'para dewa di enam dunia para dewa
kecuali Setan dan para pengikutnya sebagai para dewa di enam
dunia para dewa kecuali Setan dan para pengikutnya' tersebut,
mereka menghibur, bermain-main atau menerangi diri sendiri
dengan lima bagian kenikmatan-indriawi atau dengan kekuatan-
batiniahnya sendiri; itulah mengapa mereka disebut dewa-
dewa. Demikian adalah artinya. Dewa-dewa tersebut ada tiga
macam berikut ini: “Dewa-dewa karena konvensi, dewa-dewa
karena kelahiran-kembali dan dewa-dewa karena kesucian”. Para
raja, para ratu atau para pangeran dinamakan dewa-dewa
karena konvensi (sammutideva). Untuk dewa-dewa yang lahir
di alam Empat Maharaja dan dewa-dewa serta para brahma yang
di atasnya dinamakan dewa-dewa karena kelahiran-kembali
(upapattideva). Para Arahanta yang telah menghancurkan
noda-noda batin dinamakan dewa-dewa karena kesucian
(visuddhideva). Sekarang, di bagian ini: 'Para dewa di enam
dunia para dewa kecuali Setan dan para pengikutnya sebagai
para dewa di enam dunia para dewa kecuali Setan dan para
pengikutnya' harus dilihat sebagai dewa-dewa karena kelahiran-

kembali, walaupun demikian bukan tanpa pengecualian. Setelah

213 T: Dengan jenis bumi yang berbeda-beda dan lain-lain berarti dengan klasifikasi bumi
yangberbeda-beda, kelahiran-kembaliyang berbeda-beda dan lain-lain.
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mengesampingkan Setan (Mdra) di dunia para Dewa yang
Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain bersama dengan
para pengikutnya, dewa-dewa yang lahir di enam dunia para
dewa yang dalam lingkup-indriawi yang tersisa adalah yang
dimaksudkan sebagai dewa-dewa di sini. Di dalam kutipan Pali
'para dewa' tersebut, semua komentar tentang makna harus
dipahami hanya dengan metode yang telah dikatakan di bagian
makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat Maharaja.

Didalam kutipan Pali 'Pajapati' ini, Setan harus dipahami
sebagai Pajapati. Akan tetapi, beberapa guru mengatakan seperti
ini: “Nama Pajapati tersebut adalah term untuk Empat Maharaja
dan lain-lain yang menjadi penguasa berbagai dewa.” Perkataan
tersebut ditolak di Mahakomentar (mahaatthakatha) sebagai
tidak tepat karena telah diambilnya®'* para dewa Empat
Maharaja dan lain-lain yang menjadi penguasa berbagai dewa
tersebut oleh pengambilan dewa-dewa di enam dunia para dewa
kecuali Setan dan para pengikutnya, hanya Setan yang
dimaksudkan sebagai Pajapati di sini karena statusnya sebagai
penguasa generasi ini yang disebut sebagai makhluk-makhluk. Di
manakah Setan tinggal? Di dunia para Dewa yang Mengendalikan
Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain. Sesungguhnya, beberapa guru
berkata seperti ini: “Di dunia tersebut, Raja Vasavatti
memerintahi kerajaan. Setan tinggal di satu wilayah sembari
menjalankan supremasinya di kumpulannya sendiri seperti
seorang pangeran pemberontak (Damarika) di perbatasan
kerajaan. Di bagian ini, dengan pengambilan Setan, pengambilan
kumpulan Setan juga harus dipahami. Metode eksegesis di
bagian ini harus dipahami seperti ini: Setelah melihat atau

21% Gahita: telah diambil, di sini artinya adalah telah dimasukkan.
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mendengar Pajapati (Setan) yang memiliki rona?'® yang indah,
berumur panjang dan memiliki kebahagiaan yang berlimpah,
orang duniawi yang melekatinya membayangkan dengan
imajinasi karena nafsu-kehausan. Dia membayangkan Pajapati
dengan imajinasi karena nafsu-kehausan sembari mengarahkan
pikirannya untuk mendapatkan kerajaan Setan yang belum
didapatkannya dengan cara yang seperti ini: “Oh, alangkah
indahnya apabila saya bisa menuju ke kompanyonnya Setan,” dan
seterusnya. Dia membayangkan Pajapati dengan imajinasi
karena kesombongan sembari membangkitkan kesombongan
seperti ini: “Jika telah mencapai kerajaan Setan, saya adalah raja
dan penguasa makhluk-makhluk.” Dia membayangkan Pajapati
dengan imajinasi karena pandangan yang salah sembari
membayangkan seperti ini: “Pajapati adalah kekal dan konstan,”
atau seperti ini: “Pajapati akan berakhir dan binasa,” atau seperti
ini: “Pajapati adalah tanpa kekuasaan, tanpa kekuatan, tanpa
energi, berkembang dalam cengkeraman nasib, kesempatan atau
alam, mengalami kebahagiaan dan penderitaan di enam spesies.”
Demikian maknayang seharusnya dipahami.

Di dalam kutipan Pali “Di dalam Pajapati” ini, hanya satu
imajinasi karena pandangan yang salah yang sesuai. Kejadian
imajinasi karena pandangan yang salah tersebut harus dipahami
seperti ini. Di dunia ini orang duniawi yang tertentu
membayangkan seperti ini: “Semua dhamma seperti usia, rona
dan lain-lain yang eksis di dalam Pajapati adalah kekal, konstan,
abadi dan memiliki kualitas yang tidak mengalami perubahan.”
Atau alternatifnya adalah: Orang duniawi tersebut
membayangkan seperti ini: “Tidak ada kejahatan di dalam

215 KBBI mendefinisikan rona sebagai cahaya muka, air muka.
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Pajapati, kamma-kamma yang jahat tidak diperoleh di dalam
Pajapatitersebut.”

Di dalam kutipan Pali [dirinya berbeda] dari Pajapati
ini didapatkan tiga imajinasijuga. Bagaimana? Di dunia ini, orang
duniawi yang tertentu membayangkan genesis atau emanasi
dirinya sendiri atau orang lain bersama dengan perkakas-
perkakasnya—seperti emas, perak dan lain-lain—dari Pajapati,
ini adalah imajinasi karena pandangan yang salah orang duniawi
tersebut. Imajinasi karena nafsu-kehausan dan karena
kesombongan pun harus dipahami sebagai kemunculan rasa
sayang dan kesombongan berkenaan dengan Pajapati itu juga
ketika dibayangkan dengan imajinasi karena pandangan yang
salah orang duniawi tersebut. Di dalam kutipan Pali 'Pajapati
adalah milik saya' ini didapatkan hanya satu imajinasi karena
nafsu-kehausan. Imajinasi karena nafsu-kehausan ini harus
dipahami seperti ini: “Imajinasi tersebut eksis pada orang
duniawi yang sangat menyayangi Pajapati dengan cara berikut
ini: 'Pajapati adalah guru saya, raja saya", dan seterusnya. Sisanya

adalah sesuai dengan cara yang telah disampaikan.

Di dalam kutipan Pali “Para Brahma di Bumi Absorpsi-
Meditatif yang Pertama sebagai para Brahma di Bumi
Absorpsi-Meditatif yang Pertama” ini, dia berkembang karena
berbagai keutamaan yang berbeda-beda, itulah mengapa dia
disebut brahma. Selain itu, mahabrahma juga disebut sebagai
brahma, juga Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik,
brahmana, ibu dan ayah, serta sifat yang mulia. Saya mau
mengatakannya secara detail: Mahabrahma disebut sebagai
brahma di bagian kalimat berikut ini: “Brahma yang menguasai

seribu alam semesta, brahma yang menguasai dua ribu alam
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semesta,” dan seterusnya®'®. Buddha yang Telah Datang dan
Pergi dengan Baik disebut sebagai brahma di bagian kalimat
berikutini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, nama 'Brahma'’ tersebut
adalah term untuk Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan
Baik.” Brahmana disebut sebagai brahma di bagian kalimat

berikutini:

e “Wahai Brahma, kegelapan yang dinamakan
ketidaktahuan telah dihancurkan oleh-Ku, Aku adalah
orang yang mengetahui sendiri Empat Kebenaran
Mulia, Aku adalah orang yang memiliki mata yang

melihat segala hal,

e Aku adalah orang yang telah mencapai akhir dari hal-
hal yang bersifat duniawi, Aku adalah orang yang

telah melampaui segala jenis eksistensi.

e Aku adalah orang yang tanpa noda-noda batin, Aku
adalah orang yang telah menghancurkan segala jenis

penderitaan,

e Aku adalah orang yang memiliki nama Sacca
(Kebenaran), Aku adalah orang yang dihormati oleh

paradewa dan manusia.”**?

Ibu dan ayah disebut sebagai brahma di bagian kalimat
berikut ini: “Ibu dan ayah disebut sebagai brahma, disebut
sebagai guru yang terdahulu.”*8 Sifat yang mulia disebut sebagai

brahma di bagian kalimat berikut ini: “Dia menggerakkan roda

216 MN3.165-166
217 Cilani. 104
2181t106;]a2.20.181
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Dhamma yang mulia (brahmacakka).”**® Di dalam kutipan Pali
“Para Brahma di Bumi Absorpsi-Meditatif yang Pertama
sebagai para Brahma di Bumi Absorpsi-Meditatif yang
Pertama” ini, Brahma yang memiliki kehidupan sepanjang satu
eon yang tidak terhingga yang lahir kembali pertama kali di bumi
brahma absorpsi-meditatif yang pertama adalah yang
dimaksudkan. Dengan pengambilan brahma yang lahir kembali
pertama kali di bumi brahma absorpsi-meditatif tersebut, para
brahma di Bumi Pengiring Brahma dan para brahma di Bumi
Penasihat Brahma harus dipahami sebagai telah diambil.??°
Komentar tentang makna di bagian brahma ini harus dipahami

hanya dengan metode yang telah disampaikan di bagian Pajapati.

Di bagian para Brahma dengan Kemilau yang Berseri,
kemilau dari tubuh mereka mengalir keluar dan bergerak seolah-
olah terpecah-pecah berjatuhan seperti nyala api sebuah obor;
itulah mengapa mereka disebut sebagai para Brahma dengan
Kemilau yang Berseri. Dengan pengambilan para Brahma
dengan Kemilau yang Berseri tersebut, semua brahma yang lahir
di bumi absorpsi-meditatif yang kedua pun diambil. Semua
brahma ini: Para brahma di Bumi Kemilau yang Terbatas, Bumi
Kemilau Tanpa-Batas dan Bumi Kemilau Berseri adalah para
brahma yang hidup di permukaan yang sama. Demikian adalah

makna yang seharusnya dipahami.

Di bagian para Brahma dengan Aura yang Sempurna,

mereka dipenuhi dan ditutupi dengan semarak, mereka memiliki

219 MN1.148; AN 5.11

220 Gahita: telah diambil. Makna dari kalimat ini adalah bahwa para brahma di Bumi Pengiring
Brahma dan para brahma di Bumi Penasihat Brahma sudah termasuk di dalam pernyataan
'brahma yanglahir kembali pertama kali di bumi brahma absorpsi-meditatif".
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keagungan dan keutuhan yang padat dengan rona Kkilau sarira
yang indah seperti sebongkah emas yang terang-benderang yang
diletakkan di dalam sebuah kotak emas; itulah mengapa mereka
disebut sebagai para Brahma dengan Aura yang Sempurna.
Dengan pengambilan para Brahma dengan Aura yang Sempurna
tersebut, semua brahma yang lahir di bumi absorpsi-meditatif
yang ketiga pun diambil. Semua brahma ini: Para brahma di Bumi
Aura yang Terbatas, Bumi Aura Tanpa-Batas dan Bumi Aura yang
Sempurna adalah para brahma yang hidup di permukaan yang

sama. Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami.

Di bagian para Brahma dengan Buah yang Berlimpah,
buah-buah yang besar; itulah mengapa disebut para Brahma
Buah yang Berlimpah. Para brahma tersebut dikatakan sebagai
brahma-brahma yang lahir di bumi absorpsi-meditatif yang
keempat. Eksegesis untuk makna di tiga bagian ini pun harus
dipahami hanya dengan metode yang telah dikatakan di Bagian
Makhluk-Makhluk yang di Bawah Dewa Empat Maharaja.

Di bagian Brahma Penakluk, dia lahir setelah
menaklukkan; itulah mengapa dia disebut sebagai Brahma
Penakluk. Dia telah menaklukkan apa? Dia telah menaklukkan
empat agregat yang nonmateri. Brahma penaklukitu adalah term
untuk para brahma yang lahir di alam tanpa-batin. Para dewa
(brahma) yang lahir di alam tanpa-batin adalah para brahma
yang hidup di atas permukaan yang sama di satu alam dengan
para brahma Buah yang Berlimpah dan dengan sikap tubuh yang
dengannya dia terlahir kembali. Dengan sikap tubuh itulah para
brahma tersebut bertahan hingga akhir kehidupannya dengan
wujud yang mirip lukisan. Di bagian Brahma Penakluk ini, semua

brahma tanpa-batin tersebut diambil dengan perkataan Brahma
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Penakluk. Beberapa guru menjelaskan para brahma yang
menjadi penguasa di sana-sini dengan cara yang berikut ini:
“Para brahma yang menguasai seribu alam semesta dinamakan
para Brahma Penakluk,” dan seterusnya. Perkataan tersebut
tidak tepat hanya karena telah diambilnya brahma yang
menguasai seribu alam semesta tersebut dalam pengambilan di
bagian brahma. Demikian adalah makna yang seharusnya
dipahami. Selain itu, ini adalah metode eksegesis di Bagian
Brahma Penakluk ini: Setelah mendengar bahwa para brahma
penakluk berumur panjang dan berona,’ orang duniawi
membayangkan brahma penakluk dengan imajinasi karena
nafsu-kehausan sembari memunculkan nafsu yang kuat di alam
brahma tanpa-batin tersebut. Orang duniawi tersebut
membayangkan brahma penakluk dengan imajinasi karena
nafsu-kehausan juga sembari mengarahkan pikirannya untuk
mendapatkan status sebagai brahma penakluk yang belum
didapatkannya dengan cara yang seperti ini: “Oh, alangkah
indahnya apabila saya bisa menuju ke kompanyonnya brahma
penakluk,” dan seterusnya. Saat membayangkan dirinya sendiri
sebagai lebih rendah dan brahma penakluk sebagai lebih tinggi,
dia membayangkan brahma penakluk dengan imajinasi karena
kesombongan. Saat melekati dengan cara yang seperti ini:
“Brahma penakluk adalah kekal, konstan,” dan seterusnya, dia
membayangkan brahma penakluk dengan imajinasi karena
pandangan yang salah. Demikian adalah makna yang seharusnya
dipahami. Sisanya adalah sesuai dengan cara yang telah

disampaikan di Bagian Pajapati.

Penjelasan untuk Makhluk-Makhluk yang di Bawah Dewa Empat

Maharaja dan lain-lain telah selesai.
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PENJELASAN UNTUK BAGIAN BRAHMA YANG HIDUP DI BUMI
LANDASAN AKASA YANG TANPA-BATAS DAN LAIN-LAIN

(4). Setelah memperlihatkan keadaan brahma yang
tanpa-batin melalui perkataan 'brahma penakluk' juga saat
memperlihatkan dunia-dunia para dewa secara berturut-turut
seperti itu, sekarang, karena Diskursus ini adalah Diskursus yang
bergantung pada siklus kelahiran-kembali, dan para brahma
yang lahir di Kediaman-Kediaman Murni berdiri di sisi siklus
balik dari kelahiran-kembali?***—karena para brahma tersebut
adalah hanya para Individu-Individu Yang Tidak Kembali Lagi
dan para Arahanta—atau, karena para brahma di Kediaman
Murni tersebut yang memiliki usia beberapa ribu eon ada hanya
pada masa kemunculan Buddha, sebaliknya, para Buddha tidak
muncul selama eon-eon yang tidak terhitung lamanya juga, dan
pada saat Buddha tidak muncul tersebut Bumi Kediaman Murni
tersebut kosong, seperti tempat perkemahan milik seorang raja
karena alam Kediaman-Kediaman Murni menjadi milik para
Buddha; dengan alasan itulah, berdasarkan pangkalan kesadaran
dan tempat-tempat tinggal makhluk juga, brahma-brahma
tersebut tidak diambil, tetapi imajinasi-imajinasi karena nafsu-
kehausan, kesombongan dan pandangan yang salah ini adalah
dhamma-dhamma yang eksis di sepanjang waktu; itulah
mengapa setelah melompati Kediaman-Kediaman Murni,
Begawan??? yang ingin memperlihatkan alam yang selalu eksis
untuk tiga imajinasi tersebut berkata seperti ini: “Brahma yang

hidup di Bumi Landasan Akasa yang Tanpa-Batas,” dan

221 [tulah mengapa Pali tidak menyebutkan para dewa yang hidup di Bumi Kediaman Murni.

222T: Atthakathd Acariya yang mengenali alasan berkenaan dengan tidak diambilnya para
brahma yang lahir di Kediaman-Kediaman Murni saat memperlihatkan urut-urutan bumi
berdasarkan makhluk-makhluknya berkata sepertiini: “ ... (pe) ... seperti itu, Begawan,”
dan seterusnya.
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seterusnya. Di dalam kutipan Pali 'Brahma yang hidup di Bumi
Landasan Akasa yang Tanpa-Batas' tersebut, Brahma yang
hidup di Bumi Landasan Akasa yang Tanpa-Batas berarti empat
agregat mental yang baik, resultan dan fungsional yang eksis di
bumi tersebut. Agregat-agregat tersebut harus dilihat sebagai
agregat-agregat yang hanya muncul di bumi tersebut karena
Diskursus ini adalah diskursus dengan batasan eksistensi.
Metode yang ini juga dipakai di Brahma yang hidup di Bumi
Kesadaran yang Tanpa-Batas dan seterusnya. Eksegesis untuk
makna di empat bagian ini pun harus dipahami hanya dengan
metode yang telah dikatakan di Bagian Brahma Penakluk.
Selanjutnya di Bagian Nonmateri ini, imajinasi karena
kesombongan adalah cocok dengan metode yang telah dikatakan

di Bagian Pajapatijuga.

Penjelasan untuk Bagian Brahma yang hidup di Bumi Landasan

Akasa yang Tanpa-Batas dan Lain-Lain telah selesai.

PENJELASAN UNTUK BAGIAN DHAMMA YANG DILIHAT,
YANG DIDENGAR DAN LAIN-LAIN

(5). Setelah memperlihatkan objek untuk imajinasi-
imajinasi karena nafsu-kehausan, kesombongan dan pandangan
yang salah secara detail melalui jenis bumi yang berbeda-beda
dan lain-lain seperti itu, sekarang, setelah mengumpulkannya
dengan empat dhamma, yaitu yang dilihat, yang didengar, yang
disadari dan yang dikenali, Buddha yang ingin memperlihatkan
diferensiasi dhamma-dhamma di tiga tingkatan yang menjadi

objek untuk semua imajinasi dan yang termasuk di dalam
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identitas-diri berkata seperti ini: “Dhamma yang dilihat

sebagai dhammayang dilihat,” dan seterusnya.

Di antara dhamma-dhamma tersebut, yang dilihat
berarti yang dilihat dengan menggunakan mata yang berupa
daging, yang dilihat juga dengan mata yang adikodrati. Dhamma
yang dilihat tersebut adalah term untuk landasan-indriawi yang
dinamakan objek-bentuk. Di bagian tersebut, dia
membayangkan dhamma yang dilihat berarti dia
membayangkan dhamma yang dilihat dengan tiga jenis imajinasi.
Bagaimana dia membayangkannya? Orang duniawi yang melihat
landasan-indriawi yang dinamakan objek-bentuk dengan
persepsi tentang keindahan dan dengan persepsi tentang
kebahagiaan membangkitkan nafsu yang kuat di objek-bentuk
tersebut, dia menikmati objek-bentuk tersebut dan menemukan
kesenangan di dalamnya. Sesungguhnya, perkataan berikut ini
juga telah dikatakan oleh Begawan: “Wahai Para Rahib Laki-Laki,
ada makhluk-makhluk yang tergila-gila oleh nafsu di dalam figur
perempuan, mengidam-idamkannya, terbelenggu, menjadi tidak
sadar dan melekat di dalamnya; makhluk-makhluk yang
mengikuti kekuasaan figur perempuan tersebut bersedih untuk
waktu yang lama.”??®* Dia membayangkan dhamma yang dilihat
dengan imajinasi karena nafsu-kehausan seperti itu. Saya mau
menjelaskannya secara detail: “Dia membawa kerinduan ke
dalam objek-bentuk ini seperti ini: 'Figur saya akan menjadi
seperti ini di masa yang akan datang, atau dia memberikan dana
sembari mengharapkan pencapaian sebuah figur” Dengan cara
demikian juga dia membayangkan dhamma yang dilihat dengan
imajinasi karena nafsu-kehausan. Selanjutnya, dia
membangkitkan kesombongan dengan bersandar pada

223 AN5.55
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keberhasilan figur dirinya sendiri dan kegagalan figur makhluk
lain. Dia membayangkan dhamma yang dilihat dengan imajinasi
karena kesombongan seperti berikutini: “Saya adalah orang yang
lebih baik dari figur ini,” atau seperti berikut ini: “Saya mirip
dengan figur ini,” atau seperti berikut ini: “Saya adalah orang
yang (lebih) hina dari figur ini.” Dia membayangkan landasan-
indriawi yang dinamakan objek-bentuk sebagai kekal, konstan
dan abadi; dia membayangkan sebagai diri (atta) dan sebagai
properti yang menjadi milik diri (attaniya); dia membayangkan
seperti ini: “Objek-bentuk tersebut adalah keberuntungan atau
ketidakberuntungan.” Dia membayangkan dhamma yang dilihat
dengan imajinasi karena pandangan yang salah seperti itu.
Dengan cara demikian dia membayangkan dhamma yang dilihat
dengan tiga jenis imajinasi. Bagaimanakah dia membayangkan
[dirinya] di dalam dhamma yang dilihat? Saat membayangkan
dirinya sendiri di dalam agregat materi dengan penglihatan yang

h,224

menyeluru orang duniawi membayangkan dirinya sendiri di

dalam dhamma yang dilihat. Seperti seseorang yang
membayangkan kekayaan-kekayaan di dalam beras. Dengan cara
demikian, saat membayangkan seperti ini juga: “Nafsu ragawi
dan lain-lain telah muncul di dalam objek-bentuk,” dia
membayangkan dirinya sendiri di dalam dhamma yang dilihat.
Ini adalah imajinasi karena pandangan yang salah orang duniawi
tersebut. Imajinasi karena nafsu-kehausan dan karena

224 T: Penjelasan untuk (Orang duniawi yang membayangkan) dirinya sendiri di dalam
agregat materi dengan cara penglihatan yang menyeluruh adalah sebagai berikut:
Diri ini adalah dhamma-dhamma seperti perasaan, persepsi, formasi-formasi mental dan
kesadaran, atau setelah memahami semua dhamma kecuali landasan-indriawi yang
dinamakan materi sebagai diri, kemudian dia mengira landasan-indriawi yang dinamakan
materi yang internal atau yang eksternal sebagai ruang untuk diri tersebut, dia
membayangkan diri di dalam dhamma yang dilihat sembari membayangkan seperti ini:
“Pada hakikatnya, diri ini ada di dalam landasan-indriawi yang dinamakan materi ini.” Jadi,
kalimat '(Orang duniawi yang membayangkan) dirinya sendiri di dalam agregat materi
dengan cara penglihatan yang menyeluruh' dikatakan dengan mengacu kepada metode
yangini.
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kesombongan pun harus dipahami sebagai kemunculan rasa
sayang dan kesombongan berkenaan dengan objek itu juga
ketika dibayangkan dengan imajinasi karena pandangan yang
salah orang duniawi tersebut. Dengan cara demikian dia
membayangkan dirinya sendiri di dalam dhamma yang dilihat.
Sisanya harus dipahami hanya dengan metode yang telah
dikatakan di Bagian Tanah.

Dhamma yang didengar berarti dhamma yang didengar
dengan menggunakan telinga yang berupa daging, yang didengar
juga dengan telinga yang adikodrati. Dhamma yang didengar
adalah term untuklandasan-indriawi yang dinamakan suara.

Dhamma yang disadari berarti dhamma yang diambil
dengan pengindraan setelah mengalaminya dan mengetahuinya,
setelah menyentuh dan mencapainya; demikian adalah artinya.
Dhamma yang dikenali berkenaan dengan saling melekatnya
indria-indria dan objek-objek; demikian adalah yang
dimaksudkan. Dhamma yang disadari adalah term untuk
landasan-landasan indriawi yang dinamakan ganda, rasa dan
objek-sentuhan.

Dhamma yang dikenali berarti dhamma yang dikenali
dengan batin, dhamma tersebut adalah term untuk tujuh
landasan-indriawi yang tersisa, atau term untuk objek-mental.
Akan tetapi, di bagian dhamma yang dikenali ini didapatkan
dhamma-dhamma di tiga tingkatan yang termasuk di dalam
identitas-diri saja. Penjelasan detail di bagian dhamma yang
didengar dan seterusnya harus dipahami hanya dengan metode
yang telah dikatakan di bagian dhamma yang dilihat.

Penjelasan untuk Bagian dhamma yang Dilihat, yang Didengar

dan lain-lain telah selesai.
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PENJELASAN UNTUK BAGIAN
KESATUAN KESADARAN DAN LAIN-LAIN

(6). Setelah memperlihatkan semua diferensiasi untuk
identitas-diri dengan empat dhamma yang dilihat dan seterusnya
seperti itu, sekarang, Buddha yang ingin memperlihatkan dua
jenis diferensiasi untuk identitas-diri itu juga sehubungan
dengan mereka yang memiliki pencapaian-meditatif?® dan
mereka yang tidak memiliki pencapaian-meditatif?*® berkata
seperti ini: “Kesatuan kesadaran®?’ dan keragaman

kesadaran,” dan seterusnya.

Sesungguhnya, dengan frasa “kesatuan kesadaran” ini,
Buddha memperlihatkan bagian mereka yang memiliki
pencapaian-meditatif. Dengan frasa “keragaman kesadaran” ini,
Buddha memperlihatkan bagian mereka yang tidak memiliki
pencapaian-meditatif. Berikut ini adalah arti untuk kata
'kesatuan kesadaran dan keragaman kesadaran' tersebut:
“Kemunculan melalui keadaan yang sama di satu objek adalah
kesatuan kesadaran, kemunculan melalui keadaan yang
berbeda-beda di objek yang berbeda-beda adalah keragaman
kesadaran.” Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami.
Selain itu, di bagian mereka yang memiliki pencapaian-meditatif
dan mereka yang tidak memiliki pencapaian-meditatif ini,
setelah memisahkan?2® bagian mereka yang memiliki
225 T: Sehubungan dengan mereka yang memiliki pencapaian-meditatif berarti

berkenaan dengan kemunculan pencapaian-pencapaian meditatif, berkenaan dengan
kemunculan absorpsi-meditatif di lingkup-materi-halus dan nonmateri; demikian adalah
artinya.

226 T: Sehubungan dengan mereka yang tidak memiliki pencapaian-meditatif berarti
berkenaan dengan kemunculan dhamma-dhamma lingkup-lingkup-indriawi.

227 T; Sesungguhnya, bahkan dengan kesadaran yang menjadi akses ke absorpsi-meditatif,
kesadaran tidak tiba pada kondisi kesatuan sepenuhnya.

228 T Setelah memisahkan berarti setelah mengklasifikasikan.
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pencapaian-meditatif dengan empat agregat mental dan bagian
mereka yang tidak memiliki pencapaian-meditatif dengan lima
agregat, eksegesis®*® harus dipahami setelah menginvestigasi
dengan tepat menggunakan metode Ajaran®*° yang berikut ini:
“Diabenar-benar melihat materi sebagai dirinya,” dan seterusnya
dan dengan menggunakan metode Komentar yang telah
dikatakan di Bagian Tanah dan seterusnya®3'. Akan tetapi,
beberapa guru mengajarkan metode kesatuan kesadaran sebagai
kesatuan kesadaran dan metode keragaman kesadaran sebagai
keragaman kesadaran. Guru-guru yang lainnya mengajarkan
ketaatan terhadap pandangan yang salah seperti berikutini: “Diri
yang memiliki kesatuan persepsi menjadi tanpa penyakit setelah
kematian, diri yang memiliki keragaman persepsi menjadi tanpa
penyakit setelah kematian.” Semua ajaran tersebut adalah sangat

tidak tepat karena bukan yang dimaksudkan di sini.

Setelah memperlihatkan semua identitas-diri dalam dua
jenis seperti itu, sekarang, Buddha yang ingin memperlihatkan
identitas-diri itu juga dengan menggabungkannya dalam satu
jenis identitas-diri berkata seperti ini: “Semua identitas-diri
sebagai semua identitas-diri,” dan seterusnya. Metode
eksegesis di bagian 'semua identitas-diri sebagai semua
identitas-diri' ini harus dipahami seperti ini: Saat menikmati
semua identitas-diri, orang duniawi membayangkan semua
identitas-diri dengan imajinasi karena nafsu-kehausan. Saat

membayangkan dhamma yang diciptakan oleh dirinya sendiri

229 T: Eksegesis berarti eksegesis untuk imajinasi-imajinasi.

230 T: Dengan metode Ajaran berarti dengan metode di dalam Pali.

231T: Dengan menggunakan metode Komentar yang telah dikatakan di Bagian Tanah
dan seterusnya berarti dengan metode yang seperti ini: “Orang duniawi membayangkan
seperti ini: 'Perasaan adalah saya’, dia membayangkan seperti ini: 'Perasaan adalah milik
saya', dan seterusnya, dia membayangkan seperti ini: 'Materi adalah saya, materi adalah
miliki saya' dan seterusnya.” Demikian adalah artinya.
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dengan cara yang berikut ini: “Makhluk-makhluk ini diciptakan
oleh saya,” dan seterusnya, orang duniawi membayangkan semua
identitas-diri dengan imajinasi karena kesombongan. Saat
membayangkan dengan cara yang seperti ini: “Semua identitas-
diri memiliki sebab yaitu kamma yang telah dilakukan
sebelumnya, semua identitas-diri memiliki sebab yaitu ciptaan
makhluk Pencipta, semua identitas-diri tidak memiliki sebab dan
tidak memiliki kondisi, semua identitas-diri eksis, semua
identitas-diri tidak eksis,” dan seterusnya, orang duniawi
membayangkan semua identitas-diri dengan imajinasi karena
pandangan yang salah. Demikian adalah makna yang seharusnya
dipahami. Bagaimanakah orang duniawi membayangkan
[dirinya] di dalam semua identitas-diri? Di dunia ini orang
duniawi yang tertentu memiliki pandangan yang salah seperti
berikut ini: “Diri saya adalah agung”. Setelah mengira semua
dunia para makhluk sebagai ruang untuk diri tersebut, dia
membayangkan seperti ini: “Pada hakikatnya diri saya ini di
dalam semua,” ini adalah imajinasi karena pandangan yang salah
orang duniawi tersebut. Imajinasi karena nafsu-kehausan dan
karena kesombongan pun harus dipahami sebagai kemunculan
rasa sayang berkenaan dengan diri orang duniawi tersebut dan
kesombongan yang memiliki objek yang disebutidentitas-diriitu
juga. Sisanya harus dipahami hanya dengan metode yang telah

dikatakan di Bagian Tanah.

Setelah memperlihatkan semua identitas-diri dalam satu
jenis seperti itu, sekarang, Buddha yang ingin memperlihatkan
semua identitas-diri tersebut dalam satu jenis dengan metode
yang berbeda juga berkata seperti ini: “Nibbana sebagai

Nibbana.” Di dalam kutipan Pali tersebut, penjelasan untuk
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Nibbana adalah sebagai berikut: Lima keadaan yang telah
diberikan di Pali**? dengan cara yang berikut ini harus dipahami
sebagai Nibbana yang mulia di kehidupan yang terlihat di sini dan
saat ini dengan memiliki lima bagian kenikmatan-indriawi:
“Wahai Saudara-Saudara, ketika memiliki dan dilengkapi dengan
lima bagian kenikmatan-indriawi, diri ini menemukan
kesenangan. Sebanyak ini, wahai Saudara-Saudara, diri ini telah
mencapai Nibbana yang mulia di kehidupan yang terlihat di sini
dan saat ini dengan memiliki lima bagian kenikmatan-indriawi,”
dan seterusnya. Di bagian Nibbana yang mulia di kehidupan yang
terlihat di sini dan saat ini dengan memiliki lima bagian
kenikmatan-indriawi tersebut, orang duniawi yang
menikmatinya membayangkan Nibbana dengan imajinasi karena
nafsu-kehausan. Dengan Nibbana yang mulia di kehidupan yang
terlihat di sini dan saat ini dengan memiliki lima bagian
kenikmatan-indriawi tersebut, orang duniawi yang menghasilkan
kesombongan seperti ini: “Saya telah mencapai Nibbana,
membayangkan dengan imajinasi karena kesombongan. Saat
mengambil pandangan yang salah, yaitu Nibbdna yang mulia di
kehidupan yang terlihat di sini dan saat ini dengan memiliki lima
bagian kenikmatan-indriawi tersebut—yang faktanya adalah
pasti bukan Nibbana—sebagai Nibbana yang kekal dan lain-lain,
dia membayangkan dengan imajinasi karena pandangan yang

salah. Demikian makna yang seharusnya dipahami.

Selain itu, setelah memahami dirinya sendiri yang

berbeda dari Nibbana, saat membayangkan seperti ini: “Pada

232 T: Lima keadaan yang telah diberikan di Pali berarti yang telah diberikan di Pali dengan
lima cara dalam bentuk perasaan sukacita di dalam lima bagian kenikmatan-indriawi
seperti yang telah dikatakan dan juga dalam bentuk perasaan sukacita yang berasosiasi
dengan empatjenis absorpsi-meditatif di lingkup-materi-halus.
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hakikatnya, diri saya ini telah muncul di dalam Nibbana ini,” dia
membayangkan dirinya di dalam Nibbana, ini adalah imajinasi
karena pandangan yang salah orang duniawi tersebut. Imajinasi
karena nafsu-kehausan dan karena kesombongan pun harus
dipahami sebagai kemunculan rasa sayang berkenaan dengan
diri orang duniawi tersebut dan kesombongan yang memiliki
objek yang disebut Nibbana yang mulia di kehidupan yang
terlihat di sini dan saat ini dengan memiliki lima bagian
kenikmatan-indriawi juga. Ini adalah metode untuk imajinasi
[dirinya berbeda] dari Nibbana juga. Sesungguhnya, di dalam
kutipan Pali 'dia membayangkan [dirinya berbeda] dari Nibbana'
itu juga, setelah memahami dirinya sendiri yang berbeda dari
Nibbadna, saat membayangkan seperti ini: “Ini adalah Nibbana, ini
adalah diri; pada hakikatnya, diri saya ini adalah berbeda dari
Nibbana tersebut,” orang duniawi membayangkan [dirinya
berbeda] dari Nibbana, ini adalah imajinasi karena pandangan
yang salah orang duniawi tersebut. Imajinasi karena nafsu-
kehausan dan karena kesombongan pun harus dipahami sebagai
kemunculan rasa sayang berkenaan dengan diri orang duniawi
tersebut dan kesombongan yang memiliki objek yang disebut
Nibbana yang mulia di kehidupan yang terlihat di sini dan saat ini
juga. Saat membayangkan seperti ini: “Oh, Nibbana saya adalah
kebahagiaan,” orang duniawi membayangkan seperti ini:
“Nibbana adalah milik saya.” Demikian adalah makna yang
seharusnya dipahami. Sisanya adalah sesuai dengan cara yang

telah disampaikan. Berikut ini adalah Anugiti*** di bagian ini —

233 Anugiti adalah nama untuk sebuah metre yang 'biasanya' terdiri dari pasangan dua stanza
dengan 27 suku kata di stanza yang pertama dan 32 suku kata di stanza yang kedua.
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Identitas-diri ini memiliki kualitas seperti yang di
bawah ini,

Semua imajinasi muncul, pada orang duniawi yang tidak
memahaminya,

yang tidak memahami identitas-identitas diri seperti itu.
Identitas-diri ini memiliki kualitas yang menjijikkan dan
fana,

memiliki sifat penderitaan dan tanpa pemimpin yang
disebutdiri.

Orang duniawi yang bodoh yang mencengkeram
identitas-diri tersebut memahaminya sebagai
sebaliknya, yaitu sebagai kekal, kebahagiaan, diri dan
indah;

diamencengkeram imajinasi.

Seperti seekor ngengat jatuh ke dalam api, ada imajinasi
karenanafsu-kehausan,

untuk seseorang yang terus-menerus melihat identitas-
diri,

sebagai sesuatu yang indah dan membahagiakan.
Sepertifeses dan lain-lain jatuh ke dalam feses,
adaimajinasi karena kesombongan,

Untuk orang duniawi yang melihat kesejahteraan di
dalamidentitas-diri,

yang mempertontonkan persepsi yang memahami
dhamma-dhamma yang terbuat dari berbagai kondisi
kausal sebagai dhamma-dhamma yang kekal.

Seperti orang bodoh yang melihat bayangan dirinya
sendiri di dalam cermin, ada imajinasi karena
pandangan yang salah, untuk orang duniawi yang tidak
memiliki pengetahuan,
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dan yang melihat identitas-diri tersebut seperti ini: “Ini
adalah diri saya, ini adalah properti yang menjadi milik
dirisaya.”

Nama tiga dhamma itu adalah imajinasi,

yang merupakan belenggu Setan yang lembut.

Yang kendur tetapi sulituntuk dilepas,

yang karenanya orang duniawi terperangkap.

Seperti seekor anjing yang diikat dengan seutas tali dari
kulit,

di sebuah pilar yang kukuh dan telah dipancangkan.
Walaupun berjuang berkali-kali,

orang duniawi tidak melewati identitas-diri, yaitu siklus
kelahiran-dan-kematian.

Orang duniawi yang dikotori oleh identitas-diri,

terus menerus tersiksa dengan sangat berlebihan,
karena kelahiran dan usia-tua,

karena penyakitdanlain-lain serta penderitaan.

Wahai Saudara-Saudara Yang Terhormat, itulah
mengapa Aku berkata kepada kalian,

Kalian harus terus-menerus melihatidentitas-diri,
sebagai penderitaan, dhamma yang tidak indah,
dhamma yang harus pecah dan dhamma yang bukan-
diri.

Sesungguhnya, itu adalah sifatbawaan identitas-diri,
Orang bijak yang melihat identitas-diri dengan cara
sepertiitu,

setelah melenyapkan semua jenis imajinasi, terbebas

darisegalabentuk penderitaan.
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Penjelasan untuk Bagian Kesatuan Kesadaran dan lain-lain

telah selesai.

Dua puluh empat bagian yang berhubungan dengan orang
duniawi sebagai diskursus di dalam metode

yang pertama telah selesai.

PENJELASAN UNTUK KLASIFIKASI YANG KEDUA:
BAGIAN MURID YANG MULIA YANG MASIH BERLATIH
UNTUK PENCAPAIAN BUAH KE-ARAHANTA-AN

(7). Setelah memperlihatkan manifestasi yang menjadi
akar semua dhamma yang dinamakan identitas-diri di dalam
objek-objek seperti tanah dan lain-lain untuk orang duniawi
seperti itu, sekarang, Buddha yang ingin memperlihatkan
manifestasi murid yang mulia yang masih berlatih untuk
pencapaian Buah Ke-Arahanta-an di dalam objek-objek itu juga
berkata seperti ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, seorang
rahib laki-laki yang mulia yang masih berlatih untuk
pencapaian Buah Ke-Arahanta-an juga,” dan seterusnya. Di
dalam kutipan Pali tersebut, kata 'yang' adalah kata 'petunjuk’.
Kata 'seorang rahib laki-laki tersebut' adalah kata 'deskriptif".
Kata 'juga' adalah memiliki arti sebagai 'tambahan' seperti di
dalam kalimat berikut ini: “Dhamma ini juga tidak konstan,” dan
seterusnya. Dengan kata 'juga' tersebut, Buddha

menggabungkan individu karena kesamaan objek—bukan
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karena kesamaan individu—Kkarena individu-individu yang di
atas (orang-orang duniawi) memiliki pandangan yang salah, di
Bagian Murid yang Mulia yang Masih Berlatih untuk Pencapaian
Buah Ke-Arahanta-an ini, individu-individunya memiliki
pandangan yang benar; tidak ada kesamaan di antara mereka
berdua, yaitu di antara orang duniawi dan murid yang mulia yang
masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an. Objek
untuk individu-individu yang di atas (orang-orang duniawi)
adalah identitas-diri tersebut, objek untuk murid-murid yang
mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-
an pun adalah identitas-diri itu juga. Oleh sebab itu, telah
dikatakan seperti berikut ini: “Buddha menggabungkan individu
karena kesamaan objek, bukan karena kesamaan individu.”
Sekarang, Buddha memperlihatkan individu yang mulia yang
masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an yang
harus dikatakan dengan seluruh perkataan yang berikut ini:
“Wahai Para Rahib Laki-Laki, seorang rahib laki-laki yang
mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-
Arahanta-an juga.” Demikian makna yang seharusnya
dipahami. Kalimat ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, seorang
rahib laki-laki” adalah memiliki metode yang telah dikatakan

sebelumnya.

Penjelasan untuk '(seorang rahib laki-laki) yang
mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-
Arahanta-an' adalah sebagai berikut: Dalam arti apa dia
disebut sebagai (seorang rahib laki-laki) yang mulia yang
masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an?
Disebut (seorang rahib laki-laki) yang mulia yang masih

berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an (sekkha)
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karena telah diperolehnya dhamma-dhamma yang menjadi
properti individu yang mulia yang masih berlatih untuk
pencapaian Buah Ke-Arahanta-an, yaitu empat Jalan dan tiga
Buahyanglebihrendah. Sesungguhnya, kalimatberikutinitelah
dikatakan oleh Buddha: “Wahai Tuan Yang Mulia, sejauh
manakah seseorang adalah seorang murid yang mulia yang
masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an?” — “Di
sini, wahai Para Rahib Laki-Laki, seorang rahib laki-laki
dilengkapi dengan pandangan yang benar yang merupakan
properti murid yang mulia yang masih berlatih untuk
pencapaian Buah Ke-Arahanta-an ... (pe) ... dilengkapi dengan
konsentrasi yang benar yang merupakan properti murid yang
mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-
Arahanta-an. Sejauh itu, sesungguhnya, seorang rahib laki-laki
adalah seorang murid yang mulia yang masih berlatih untuk
pencapaian Buah Ke-Arahanta-an.”?** Selain itu, dia berlatih
(sikkhati); itulah juga mengapa dia adalah murid yang mulia
yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an.
Sesungguhnya, kalimatberikutinitelah dikatakan oleh Buddha:
“Wahai Rahib Laki-Laki, dia berlatih; itulah mengapa dia
disebut sebagai murid yang mulia yang masih berlatih untuk
pencapaian Buah Ke-Arahanta-an. Diaberlatih apa? Dia berlatih
sila yang lebih tinggi, dia berlatih kesadaran yang lebih tinggi
juga, dia berlatih kebijaksanaan yang lebih tinggi juga. Wahai
Rahib Laki-Laki, dia berlatih, itulah mengapa dia disebut
sebagai murid yang mulia yang masih berlatih untuk

pencapaian Buah Ke-Arahanta-an.”?3°

234 GN5.13
235 AN 3.86
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Orang duniawi yang baik—yang menyempurnakan
praktik yang selaras dengan Jalan dan Buah, yang memiliki sila,
yang dengan indria-indria yang terjaga dengan baik berkenaan
dengan indria-indria yang dinamakan mata dan lain-lain, yang
mengetahui takaran dalam makanan, khusyuk di dalam praktik
keterjagaan, khusyuk di dalam praktik pengembangan dhamma-
dhamma yang merupakan konstituen-konstituen untuk
pencerahan di jam malam yang pertama dan yang
terakhir—yang berdiam seperti ini: “Hari ini atau besok saya
akan mencapai salah satu buah kepertapaan yang dinamakan
Jalan,” juga disebut sebagai individu yang mulia yang masih
berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an karena dia
berlatih. Akan tetapi, dalam hal ini hanya individu yang telah
mencapai penembusan yang dimaksud sebagai individu yang
mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-

an, bukan orang duniawi.

Batin yang ideal belum dicapai oleh seorang rahib laki-
laki yang mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-
Arahanta-an tersebut; itulah mengapa dia dikatakan sebagai
'seorang rahib laki-laki yang mulia yang masih berlatih
untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an yang belum
mencapai batin yang ideal.' Batin berarti nafsu, kesadaran dan
juga Buah Ke-Arahanta-an. Saya mau mengatakannya secara
detail: Di dalam kalimat berikut ini batin berarti nafsu: “Ada jerat
yang bisa menjerat siapa pun yang bisa terbang tanpa pernah
gagal, jerat yang namanya batin (nafsu) ini mengembara.”**¢ Di

dalam kalimat berikut ini batin berarti kesadaran: “Kesadaran

#36Mv33;SN1.151
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adalah batin atau aktivitas mental.”**” Di dalam kalimat berikut
ini batin (yang ideal) berarti Buah Ke-Arahanta-an: “Individu
yang mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-
Arahanta-an yang belum mencapai batin (yangideal) terkenal di
antara orang-orang karena kematiannya.”?*® Di bagian 'yang
belum mencapai batin' ini pun hanya Buah Ke-Arahanta-an yang
dimaksudkan. Berikut ini adalah yang dimaksud oleh kalimat
'vang belum mencapai batin' tersebut: Seseorang yang belum

mencapai Buah Ke-Arahanta-an.

Yang tiada taranya*° berarti yang terbaik, yang tidak
tertandingi. Demikian adalah artinya. Aman dari empat ikatan
dan tidak terlibat di dalam empat ikatan; itulah mengapa
dikatakan Nibbana yang di dalamnya ikatan-ikatan telah
dihancurkan, hanya Buah Ke-Arahanta-an yang dimaksudkan.
Penjelasan untuk 'sembari menginginkan' adalah sebagai
berikut: Ada dua jenis keinginan, yaitu keinginan yang
dinamakan nafsu-kehausan (tanha) dan keinginan yang
dinamakan hasrat (chanda). Makna keinginan yang dinamakan
nafsu-kehausan untuk frasa 'menginginkan' ada di dalam kalimat
berikutini: “Oleh karena ada kemunculan kesombongan di dalam
objek-objek yang dikehendaki oleh pemikiran-pemikiran karena
nafsu-kehausan dan pandangan yang salah untuk seseorang yang
menginginkannya, atau seseorang yang gemetaran karena nafsu-
kehausan terhadap objek-objek yang dikehendaki oleh
pemikiran-pemikiran karena nafsu-kehausan dan pandangan
yang salah.”?*° Makna keinginan yang dinamakan hasrat yang
237 Dhs 65
2389N 1,159

239 T: Oleh karena tidak ada yang lebih dari itu maka disebut tiada taranya.
24051908
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baik yang memiliki karakteristik yang sejati sebagai hasrat untuk
melakukan sesuatu untuk frasa 'menginginkan’' ada di dalam

stanzaberikutini:

e “Wahai Para Rahib Laki-Laki, arus?*! Setan telah
diputus, telah dihancurkan dan dihentikan sama sekali
oleh-Ku.

e Kalian menginginkan Buah Ke-Arahanta-an, semoga
kalian bisa menjadi orang-orang yang memiliki banyak

kegembiraan.”?*?

Hanya keinginan yang dinamakan hasrat ini yang
dimaksudkan di frasa 'sembari menginginkan' ini. 'Sembari
menginginkan' dengan keinginan yang dinamakan hasrat
tersebut berarti seorang rahib laki-laki yang berhasrat untuk
mencapai, yang berhasrat untuk mendapatkan, yang mengarah,
yang menuju dan yang condong ke Nibbana yang di dalamnya
ikatan-ikatan telah dihancurkan tersebut. Demikian makna yang
seharusnya dipahami. Tinggal berarti rahib laki-laki tersebut
membawa tubuh yang tidak terjatuh dengan memotong
penderitaan karena sikap tubuh yang satu dengan sikap tubuh
yang lain. Atau alternatifnya adalah: Arti kata 'tinggal' ini harus
dipahami dengan metode di dalam Pendahuluan yang berikut ini
juga: “Dia tinggal dengan keyakinan sembari condong ke arah
pemikiran berikut ini: 'Semua bentukan adalah tidak kekal’,” dan
seterusnya. Mengetahui dari pengalaman langsung tanah
sebagai tanah berarti mengetahui dari pengalaman langsung

241 T: Arus berarti arus kotoran-kotoran batin. Ketika arus kotoran-batin diputus, arus yang
lain juga pasti diputus. (Tika hanya menjelaskan seperti itu. Kemungkinan yang dimaksud
dengan arus lain adalah arus eksistensi. Term 'Setan (papima, mara)' di frasa ‘Arus Setan’
berarti salah satu dari lima Mara, yaitu kilesamara atau Setan yang dinamakan kotoran-
kotoran batin.

#42MN 1.352
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tanah dengan sifatnya yang harus dipahami dengan baik, tidak
seperti orang duniawi yang mengetahuinya melalui persepsi yang
berkebalikan dalam segala ragamnya. Sebenarnya, rahib laki-laki
yang mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-
Arahanta-an mengetahuinya melalui pengetahuan yang sangat
istimewa. Saat condong ke arah sifat tanah yang harus dipahami
dengan baik tersebut seperti ini: “Tanah memiliki sifat yang harus
dipahami dengan baik seperti itu,” rahib laki-laki yang mulia yang
masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an
mengetahui dari pengalaman langsung tanah itu sebagai tidak
kekal, juga sebagai penderitaan dan juga sebagai bukan-diri.
Demikian adalah yang dimaksudkan. Setelah mengetahui dari
pengalaman langsung tanah seperti itu, rahib laki-laki yang mulia
yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an tidak
membayangkan tanah. Demikian adalah yang dimaksudkan. Dia
membayangkan dengan Jalan yang lebih rendah, itulah mengapa
dikatakan 'dia membayangkan'. Rahib laki-laki yang mulia yang
masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an ini tidak
bisa dikatakan seperti ini: “Dia membayangkan atau dia tidak
membayangkan.” Sesungguhnya, kata 'membayangkan’ ini
diajarkan dalam arti tersebut, yaitu membayangkan dengan Jalan
yang lebih rendah, setelah membuang arti yang lainnya. Demikian
adalah makna yang seharusnya dipahami. Akan tetapi, apakah
yang dimaksudkan di sini? Pertama-tama, orang duniawi
dikatakan seperti ini: “Dia membayangkan karena belum
dihancurkannya semua jenis imajinasi.” Seorang Arahanta
dikatakan seperti ini: “Dia tidak membayangkan karena telah
dihancurkannya semua jenis imajinasi.” Selain itu, imajinasi
karena pandangan yang salah milik murid yang mulia yang masih
berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an telah
dihancurkan, tetapi imajinasi-imajinasi yang lainnya telah sampai
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pada suatu kondisi penyusutan. Oleh karena itu, murid yang mulia
yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an tidak
bisa dikatakan sebagai 'membayangkan’ seperti orang duniawi,
murid yang mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-
Arahanta-an juga tidak bisa dikatakan sebagai 'tidak
membayangkan'seperti seorang Arahanta.

Bagi rahib laki-laki yang mulia yang masih berlatih
untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an tersebut, tanah
harus diketahui secara akurat berarti identitas-diri yang
menjadi objek untuk imajinasi-imajinasi murid yang mulia yang
masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an tersebut
harus diketahui secara akurat dengan tiga pengetahuan yang
akurat karena statusnya yang telah memasuki kepastian®** dan
karena statusnya yang dipastikan mencapai pengetahuan yang
tertinggi®**, tidak ada dhamma yang belum bisa diketahuinya
secara akurat atau tidak ada dhamma yang belum diketahuinya
secara akurat seperti orang duniawi, juga tidak ada dhamma yang
sudah diketahuinya secara akurat seperti seorang Arahanta.
Kalimat yang tersisa di semua tempat adalah sesuai dengan cara

yang telah disampaikan.

Penjelasan untuk klasifikasi yang kedua sehubungan dengan
murid yang mulia yang masih berlatih untuk pencapaian

Buah Ke-Arahanta-an telah selesai.

243 T: Karena statusnya yang telah memasuki kepastian berarti karena statusnya yang
terus bergulir di dalam jalan Kebenaran, karena telah memasuki arus yang dinamakan
Jalanyanglebih rendah. Demikian adalah artinya.

244 T: Karena statusnya yang dipastikan mencapai pengetahuan yang tertinggi berarti
karena terdapat tempat perlindungan yang dinamakan Jalan yang tertinggi, karena
keadaannya yang mengarah, menuju dan condong kepada pencapaian Jalan-Jalan
tersebut. Demikian adalah artinya.
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PENJELASAN UNTUK KLASIFIKASI YANG KETIGA DAN
SETERUSNYA:

BAGIAN ARAHANTA

(8). Setelah memperlihatkan manifestasi murid yang
mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-
an di dalam objek-objek seperti tanah dan lain-lain seperti itu,
sekarang, Buddha yang ingin memperlihatkan manifestasi
seorang Arahanta berkata seperti ini: “Wahai Para Rahib Laki-
Laki, seorang rahib laki-laki yang pantas untuk
penghormatan yang spesial juga ... (pe) ...’ dan seterusnya. Di
bagian ... yang ... juga tersebut, kata juga memiliki arti sebagai
'tambahan’. Dengan kata 'juga’ di bagian Arahanta ini, Buddha
memperlihatkan seperti ini: “Kesamaan keduanya, yaitu individu
dan objek, didapatkan.” Sesungguhnya, murid yang mulia yang
masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-Arahanta-an adalah
sama dengan seorang Arahanta karena statusnya sebagai
individu yang mulia; oleh sebab itu, kesamaan individu
didapatkan; tetapi kesamaan objek hanya memiliki metode yang
telah dikatakan sebelumnya. (Seorang rahib laki-laki) yang
pantas untuk penghormatan yang spesial berarti (Seorang
rahib laki-laki) yang jauh dari kotoran-kotoran batin, yang
terpencil dari kotoran-kotoran batin, yang memiliki kotoran-
kotoran batin yang telah dihancurkan. Demikian adalah artinya.
Kalimat berikut ini telah dikatakan oleh Begawan: “Wahai Para
Rahib Laki-Laki, bagaimanakah seorang rahib laki-laki menjadi
orang yang pantas untuk penghormatan yang spesial? Untuk dia
adalahjauh dari kejahatan dan dhamma-dhamma yang tidak baik
yang mencemari kesadaran, yang menuntun ke kelahiran-

kembali, yang menyusahkan, yang memiliki resultan berupa
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penderitaan dan yang membawa kepada kelahiran, usia-tua, dan
kematian di masa depan. Demikianlah sesungguhnya, wahai Para
Rahib Laki-Laki, seorang rahib laki-laki menjadi orang yang
pantas untuk penghormatan yang spesial (Arahanta).”**®
Penjelasan untuk 'Seorang rahib laki-laki yang dengan noda-
noda batin telah dihancurkan' adalah sebagai berikut: Ada
empat noda-batin, yaitu noda-batin yang dinamakan nafsu-
indriawi ... (pe) ... noda-batin yang dinamakan ketidaktahuan.
Bagi seorang Arahanta, empat noda-batin ini telah dihancurkan,
telah dilenyapkan, telah dimusnahkan oleh pengetahuan yang
berasosiasi dengan Jalan Ke-Arahanta-an, telah diredakan oleh
pengetahuan yang berasosiasi dengan Buah Ke-Arahanta-an,
dibakar oleh api yang dinamakan pengetahuan yang berasosiasi
dengan Jalan Ke-Arahanta-an, dia tidak mampu untuk terlahir-
kembali; oleh sebab itu, dia disebut sebagai seorang rahib laki-

laki yang dengan noda-noda batin telah dihancurkan.

Seorang rahib laki-laki yang telah mencapai
kesempurnaan®*® berarti dia tinggal, berdiam, hidup dan
bersemayam di dalam satu tempat tinggal bersama dengan guru-

gurunya®*” atau di tempat tinggal yang dinamakan Jalan yang

8

mulia®*® atau di sepuluh kediaman orang-orang yang mulia

(ariyavasa); kehidupan tersebut adalah perilaku baik yang telah
dipraktikkannya, itulah mengapa dia dikatakan sebagai seorang

rahib laki-laki yang telah mencapai kesempurnaan. Penjelasan

245MN 1.434

246 Myanmar Atthakatha Nissaya menerjemahkan vusitava sebagai orang yang telah
menyempurnakan latihan untuk mencapaiJalan.

247 T: Tempat tinggal bersama dengan guru-gurunya berarti tiruan para guru sehubungan
dengan kemurnian sila dan lain-lain.

248 T: Tempat tinggal yang dinamakan Jalan yang mulia tidak lain adalah praktik Jalan Mulia
yang Berunsur Delapan.
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untuk 'seorang rahib laki-laki yang telah melakukan apa
yang harus dilakukan' adalah sebagai berikut: Tujuh individu
yang mulia yang masih berlatih untuk pencapaian Buah Ke-
Arahanta-an mulai dari orang duniawi yang baik adalah individu-
individu yang mempraktikkan apa yang harus dilakukan dengan
menggunakan Empat Jalan; bagi Arahanta, semua yang harus
dilakukan dengan menggunakan Empat Jalan telah dilakukan
dan diselesaikan, tidak ada yang harus dilakukan lebih lanjut
untuk Arahanta tersebut guna mencapai Nibbdna yang di
dalamnya terdapat kehancuran penderitaan; itulah mengapa
dikatakan 'telah melakukan apa yang harus dilakukan.' Stanza
berikutini pun telah dikatakan oleh Buddha —

e Tidak ada penambahan tugas yang harus dilakukan
melalui pengetahuan yang akurat dan lain-lain, tugas

yang harus dilakukan tidak eksis,

e untuk seorang rahib laki-laki tersebut, yang telah

terbebas dengan baik, dan yang batinnya telah tenang.

Penjelasan untuk 'seorang rahib laki-laki yang telah
meletakkan beban-bebannya' adalah sebagai berikut: Beban-
beban ada tiga berikut ini: Beban yang dinamakan agregat-
agregat, beban yang dinamakan kotoran-kotoran batin dan
beban yang dinamakan formasi-formasi kamma. Bagi Arahanta
tersebut, tiga beban ini telah diletakkan, telah disisihkan, telah
dikesampingkan dan telah dibuang, itulah mengapa dia disebut
sebagai seorang rahib laki-laki yang telah meletakkan
beban-bebannya. Penjelasan untuk 'seorang rahib laki-laki
yang telah mencapai kebaikannya sendiri' adalah sebagai

berikut: Kebaikannya sendiri (sadattha) telah dicapai, dia



153

memiliki kebaikan (sakattha); demikian adalah yang dimaksud.
Huruf 'da' (di dalam 'sadattha') ini dibuat untuk huruf 'ka" (di
dalam sakattha); Buah Ke-Arahanta-an harus dipahami sebagai
'kebaikannya sendiri'. Sesungguhnya, Buah Ke-Arahanta-an
adalah kebaikan milik dirinya sendiri, kebaikan miliknya dalam
arti Buah Ke-Arahanta-an tersebut terikat pada dirinya sendiri,
dalam arti Buah Ke-Arahanta-an tersebut tidak akan pernah
meninggalkan dirinya dan dalam arti Buah Ke-Arahanta-an
tersebut adalah kesempurnaan yang tertinggi. Demikianlah

makna yang telah diajarkan.

Penjelasan untuk 'seorang rahib laki-laki yang telah
menghancurkan semua belenggu eksistensi secara total'
adalah sebagai berikut: Belenggu-belenggu eksistensi berarti
sepuluh belenggu berikut ini: Belenggu yang dinamakan nafsu-
indriawi, belenggu yang dinamakan antipati, belenggu yang
dinamakan kesombongan, belenggu yang dinamakan pandangan
yang salah, belenggu yang dinamakan keraguan, belenggu yang
dinamakan cengkeraman yang salah terhadap aturan-aturan dan
ritual-ritual di luar Jalan yang Mulia, belenggu yang dinamakan
nafsu terhadap eksistensi, belenggu yang dinamakan keirihatian,
belenggu yang dinamakan kekikiran, dan belenggu yang
dinamakan ketidaktahuan. Sesungguhnya, belenggu-belenggu
ini menggabungkan dan mengikat erat makhluk-makhluk ke
dalam eksistensi-eksistensi, atau belenggu-belenggu ini
menggabungkan (satu) eksistensi dengan eksistensi (lainnya);
itulah mengapa belenggu-belenggu ini disebut sebagai belenggu-
belenggu eksistensi. Bagi seorang Arahanta, belenggu-belenggu
eksistensi ini telah padam, telah dilenyapkan dan dibakar oleh

api yang dinamakan pengetahuan yang berasosiasi dengan Jalan
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Ke-Arahanta-an; oleh sebab itu, dia disebut sebagai 'rahib laki-
laki yang telah menghancurkan semua belenggu eksistensi
secara total'. Di bagian 'seorang rahib laki-laki yang telah
terbebas setelah mengetahuinya dengan sempurna’ ini,
setelah mengetahuinya dengan sempurna berarti setelah
mengetahuinya dengan pengetahuan yang berasosiasi dengan
Jalan Ke-Arahanta-an. Apa makna yang dikatakan? — Setelah
memahami, mengetahui, menginvestigasi, memperbandingkan,
mengerti dengan jelas dan membuat terang benderang dhamma-
dhamma sesuai dengan realitas sepenuhnya seperti yang berikut
ini: “Arti sebagai agregasi untuk agregat-agregat, arti sebagai
jangkauan untuk landasan-landasan indriawi, arti sebagai
penanggungan untuk elemen-elemen, arti sebagai kesengsaraan
untuk penderitaan, arti sebagai sumber untuk asal-mula
penderitaan, arti sebagai ketenteraman untuk akhir dari
penderitaan, arti sebagai penglihatan untuk Jalan, semua
bentukan adalah tidak kekal,” dan seterusnya. Demikian adalah

artinya.

Penjelasan untuk 'telah terbebas' adalah sebagai
berikut: Ada dua pembebasan, yaitu pembebasan batin®*® dan
Nibbana. Seorang Arahanta telah terbebas dari segala jenis
kotoran batin karena memiliki batin yang telah terbebas melalui
pembebasan batin. Seorang Arahanta terbebas di dalam Nibbana
juga karena kecondongannya ke arah Nibbana. Oleh sebab itu,
dikatakan sepertiini: “Seorang rahib laki-laki yang telah terbebas
setelah mengetahuinya dengan sempurna.” Penjelasan untuk
'Bagi rahib laki-laki yang pantas untuk penghormatan yang

spesial tersebut, ... (pe) ... telah diketahui secara akurat'

249 T: Pembebasan batin berarti kehabisan semua cemaran-batin (cittasamkilesa).
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adalah sebagai berikut: Bagi Arahanta tersebut, tanah dan
seterusnya yang menjadi objek untuk imajinasi-imajinasi
tersebut telah diketahui secara akurat melalui tiga pengetahuan
yang akurat. Itulah mengapa Arahanta tersebut tidak
membayangkan objek tersebut, dia tidak membayangkan
imajinasi tersebut. Demikian adalah yang dimaksudkan. Sisanya

adalah sesuai dengan cara yang telah disampaikan.

(9). Tiga bagian, yaitu 'oleh karena kehancuran nafsu’
dan seterusnya, telah dikatakan di bagian Nibbdna. Bagian-
bagian tersebut harus dijelaskan dengan detail juga di Bagian
Tanah dan seterusnya. Bagian dhamma yang harus diketahui
secara akurat ini harus dijelaskan dengan detail di bagian
Nibbadna juga. Setelah menggabungkan kalimat berikut ini: “Bagi
rahib laki-laki yang pantas untuk penghormatan yang
spesial tersebut, ... (pe) ... telah diketahui secara akurat”
dengan semua kata, sekali lagi, kalimat berikut ini: “Oleh karena
dia telah terbebas dari nafsu melalui kehancuran nafsu”
harus digabungkan oleh siapa pun yang menjelaskannya dengan
detail. Metode ini ada di bagian-bagian yang lainnya, yaitu di
bagian yang kelima dan yang keenam. Diskursus yang
disampaikan di satu bagian juga dikatakan di semua bagian.

Demikianlah makna ringkasnya.

Di bagian 'Oleh karena dia telah terbebas dari nafsu
melalui kehancuran nafsu' ini, karena orang yang diluar Ajaran
Buddha yang tanpa nafsu dengan cara pemusnahan melalui
penekanan yang disebut absorpsi-meditatif berkenaan dengan
kenikmatan-kenikmatan indriawi adalah bukan orang yang telah
terbebas dari nafsu melalui kehancuran nafsu. Akan tetapi,

seorang Arahanta adalah orang yang tanpa nafsu karena
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kehancuran nafsu itu sendiri, itulah mengapa dikatakan seperti
ini: “Oleh karena dia telah terbebas dari nafsu melalui
kehancuran nafsu.” Metode ini harus dipahami juga berkenaan
dengan kebencian dan delusi. Seperti halnya ketika dikatakan
seperti ini: “Aku mengatakan seperti ini: 'Bagi rahib laki-laki yang
pantas untuk penghormatan yang spesial tersebut, ... (pe) ... telah

"”m

diketahui secara akurat,” artinya adalah seperti ini: 'Oleh karena
keadaannya yang telah diketahui secara akurat, Arahanta
tersebut tidak membayangkan tanah dan lain-lain yang menjadi
objek untuk imajinasi-imajinasi tersebut atau dia tidak
membayangkan imajinasi tersebut', dengan demikian, di bagian
Arahanta ini pun, karena keadaannya yang tanpa nafsu, Arahanta
tersebut tidak membayangkan tanah dan lain-lainnya yang
menjadi objek untuk imajinasi-imajinasi tersebut atau dia tidak
membayangkan imajinasi tersebut. Demikian adalah makna yang

seharusnya dipahami.

Sekarang, di dalam dua bagian ini: bagian 'Bagi rahib laki-
laki yang pantas untuk penghormatan yang spesial tersebut, ...
(pe) ... telah diketahui secara akurat' ini dikatakan untuk
memperlihatkan pemenuhan pengembangan Jalan; bagian
kalimat yang lain, yaitu 'Oleh karena dia telah terbebas dari
nafsu melalui kehancuran nafsu’, dikatakan untuk
memperlihatkan pemenuhan realisasi Buah. Demikian adalah
makna yang seharusnya dipahami. Atau, seorang Arahanta tidak
membayangkan karena dua alasan, yaitu karena telah
diketahuinya objek seperti tanah dan lain-lain secara akurat
serta karena telah dimusnahkannya akar-akar yang tidak baik.
Dengan bagian pengetahuan yang akurat tersebut, Buddha

memperlihatkan pengetahuan yang akurat Arahanta tersebut
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tentang objek untuk objek-objek seperti tanah dan lain-lain.
Dengan bagian-bagian yang lain, yaitu 'Oleh karena dia telah
terbebas dari nafsu melalui kehancuran nafsu', Buddha
memperlihatkan kemusnahan akar-akar yang tidak baik.
Demikian adalah arti yang seharusnya dipahami. Di tiga bagian
yang berikutnya, perbedaan ini harus dipahami: Setelah melihat
kemudaratan di dalam nafsu di tiga bagian, seseorang yang
berdiam sebagai kontemplator dhamma-dhamma yang terbuat
dari berbagai kondisi kausal sebagai penderitaan—yang
terbebas dari kotoran-kotoran batin karena pembebasan melalui
keadaan yang tanpa-nafsu (appanihitavimokkha)—adalah orang
yang telah terbebas dari nafsu melalui kehancuran nafsu. Setelah
melihat kemudaratan di dalam kebencian, seseorang yang
berdiam sebagai kontemplator dhamma-dhamma yang terbuat
dari berbagai kondisi kausal sebagai dhamma yang tidak
kekal—yang terbebas dari kotoran-batin karena pembebasan
melalui keadaan yang tanpa-citra (animittavimokkha)—adalah
orang yang telah terbebas dari kebencian melalui kehancuran
kebencian. Setelah melihat kemudaratan di dalam delusi,
seseorang yang berdiam sebagai kontemplator dhamma-
dhamma yang terbuat dari berbagai kondisi kausal sebagai
bukan-diri—yang terbebas dari kotoran-batin karena
pembebasan melalui kekosongan (surifiatavimokkha)— adalah
orang yang telah terbebas dari delusi melalui kehancuran delusi.

Demikian maknayang seharusnya dipahami.

Kalau begitu, seandainya orang-orang hendak berkata

seperti ini: “’Seseorang tidak terbebas melalui tiga pembebasan,’
itulah mengapa dua bagian tidak seharusnya dikatakan,”

perkataan tersebut tidak seharusnya diucapkan oleh orang
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tersebut. Kenapa? Oleh karena keadaan pembebasan yang tidak
terbatas. Sesungguhnya, kalimat berikut ini dikatakan dengan
tanpa batasan: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, seorang rahib laki-
laki yang pantas untuk penghormatan yang spesial.” Kalimat
tersebut tidak dikatakan dalam arti seperti ini: Seorang rahib
laki-laki terbebas karena pembebasan melalui keadaan yang
tanpa-nafsu, atau karena pembebasan yang lainnya; itulah
mengapa semua pembebasan harus dikatakan layak untuk
seorang Arahanta. Demikian adalah artinya.

Atau, meskipun faktanya terdapat kehancuran nafsu dan
lain-lain, siapa pun Arahanta, tanpa pengecualian, disebut
sebagai orang yang telah terbebas dari nafsu melalui kehancuran
nafsu karena telah diketahuinya secara akurat penderitaan di
dalam perubahan; disebut sebagai orang yang telah terbebas dari
kebencian melalui kehancuran kebencian karena telah
diketahuinya secara akurat penderitaan di dalam rasa sakit;
disebut sebagai orang yang telah terbebas dari delusi melalui
kehancuran delusi karena telah diketahuinya secara akurat
penderitaan yang melekat di dalam bentukan-bentukan. Dia
adalah orang yang telah terbebas dari nafsu melalui kehancuran
nafsu karena telah diketahuinya secara akurat objek yang
menyenangkan. Dia adalah orang yang telah terbebas dari
kebencian melalui kehancuran kebencian karena telah
diketahuinya secara akurat objek yang tidak menyenangkan. Dia
adalah orang yang telah terbebas dari delusi melalui kehancuran
delusi karena telah diketahuinya secara akurat objek yang netral.
Dia adalah orang yang telah terbebas dari nafsu melalui
kehancuran nafsu karena telah dimusnahkannya tendensi laten

yang dinamakan nafsu di dalam perasaan suka, dia adalah orang



159

yang telah terbebas dari kebencian dan telah terbebas dari delusi
karena telah dimusnahkannya tendensi laten yang dinamakan
antipati dan tendensi laten yang dinamakan delusi di dalam
perasaan-perasaan yang lainnya. Itulah mengapa Buddha yang
ingin memperlihatkan perbedaan tersebut berkata seperti ini:
“Oleh karena dia telah terbebas dari nafsu melalui kehancuran

nafsu... (pe) ... Oleh karena dia telah terbebas dari delusi.”

Penjelasan untuk klasifikasi yang ketiga, keempat, kelima dan

keenam sehubungan dengan Arahanta telah selesai.

PENJELASAN UNTUK KLASIFIKASI YANG KETUJUH: BAGIAN
BUDDHA YANG TELAH DATANG DAN PERGI DENGAN BAIK

(12). Setelah memperlihatkan manifestasi seorang
Arahanta di dalam objek-objek seperti tanah dan lain-lain seperti
itu, sekarang, Buddha yang ingin memperlihatkan manifestasi-Nya
sendiri berkata seperti ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki,
Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik juga,” dan
seterusnya. Di dalam kutipan Pali tersebut, penjelasan untuk
'Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik' adalah
sebagai berikut: Begawan disebut sebagai Buddha yang Telah
Datang dan Pergi dengan Baik (Tathagata) karena delapan alasan
— (1). Dia telah datang seperti para Buddha di zaman kuno, yaitu
Buddha Vipassi dan lain-lain, itulah mengapa Dia disebut sebagai
Tathagata; (2). Dia telah pergi seperti para Buddha di zaman kuno,
yaitu Buddha Vipassi dan lain-lain, itulah mengapa Dia disebut

sebagai Tathdgata; (3). Dia telah tiba pada karakteristik yang
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sejati, itulah mengapa Dia disebut sebagai Tathagata; (4). Dia telah
merealisasi dhamma-dhamma yang sejati dengan tepat, itulah
mengapa Dia disebut sebagai Tathagata; (5). Dia adalah Tathagata
karena Dia telah melihat dhamma-dhamma yang sejati; (6). Dia
adalah Tathagata karena Dia telah beramanat yang benar; (7). Dia
adalah Tathagata karena Dia melaksanakan apa yang diajarkan-

Nya; (8). Diaadalah Tathagata dalam arti penanggulangan.

(1). Bagaimanakah Begawan disebut sebagai Tathagata
karena Begawan telah datang seperti Buddha Vipassi dan lain-
lain? Sama seperti para Buddha yang Mengetahui Empat
Kebenaran Mulia dan Lima Dhamma yang Harus Diketahui
(Neyyadhamma) dengan Benar atas Usaha-Nya Sendiri**° yang
sebelumnya, yang telah membentangkan keinginan demi
manfaat semua makhluk, yang telah datang, sama seperti
Begawan Vipassi yang telah datang, sama seperti Begawan Sikhi
yang telah datang, sama seperti Begawan Vessabhu yang telah
datang, sama seperti Begawan Kakusandha yang telah datang,
sama seperti Begawan Konagamana yang telah datang, sama
seperti Begawan Kassapa yang telah datang. Apa yang dimaksud?
Dengan aspirasi yang mana Begawan-Begawan tersebut datang,
Begawan kita (Buddha Gotama) pun telah datang dengan aspirasi

tersebutjuga.

Atau alternatifnya adalah: Sama seperti Begawan Vipassi
... (pe) ... sama seperti Begawan Kassapa yang telah datang
setelah menunaikan kesempurnaan dalam hal dana, setelah

menunaikan kesempurnaan dalam hal sila, penolakan,

250 Buddha yang Mengetahui Empat Kebenaran Mulia dan Lima Dhamma yang Harus
Diketahui (Neyyadhamma) dengan Benar atas Usaha-Nya Sendiri adalah terjemahan
untuk Sammasambuddha.
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kebijaksanaan, energi, kesabaran, kebenaran, keteguhan hati,
cinta-kasih dan keseimbangan-batin, setelah menunaikan tiga
puluh kesempurnaan berikut ini dengan seimbang: 'Sepuluh
kesempurnaan, sepuluh kesempurnaan yang minor dan sepuluh
kesempurnaan yang mayor ini', setelah menyerahkan lima
Donasi nan Agung berikut ini: Donasi anggota tubuh, donasi
mata, harta benda, kerajaan, anak dan istri, dan setelah
menunaikan usaha yang gigih di bagian awal, berlatih sendiri
dengan meninggalkan keduniawian di bagian awal, pemberitaan
doktrin, tabiat demi manfaat sanak-saudara, tabiat demi manfaat
dunia dan tabiat demi manfaat ke-Buddha-an dan setelah
mencapai puncak praktik untuk ke-Buddha-an; Begawan kita
pun telah datang dengan cara demikian.

Atau seperti Begawan Vipasst ... (pe) ... seperti Begawan
Kassapa yang telah datang setelah mengolah dan
mengembangkan empat fondasi untuk perhatian yang penubh,
empat daya-upaya yang benar, empat basis kekuatan-batiniah,
lima indria, lima kekuatan, tujuh faktor-pencerahan dan Jalan
yang Mulia yang Berunsur Delapan; Begawan kita pun telah
datang dengan cara demikian. Itulah mengapa Dia disebut
sebagai Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik
(Tathagata).

e Persisseperti para Buddha, yaitu Vipassidan lain-lain,

e yangtelah datang ke dunia, ke keadaan yang Mahatahu.

e Seperti Buddha di zaman kuno, yaitu Vipassi dan lain-
lain, yang telah datang ke keadaan yang Mahatahu
dengan cara sepertiitu.

¢ Buddha ini yang merupakan puncaknya para pangeran

Sakya telah datang dengan cara demikian.
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¢ Oleh sebab itu, Buddha yang dilengkapi dengan lima

jenis mata disebut sebagai Tathagata.

(2). Bagaimanakah Begawan disebut sebagai Tathagata
karena Begawan telah pergi seperti Buddha Vipassi dan lain-
lain? Sama seperti Begawan Vipass1 yang baru saja lahir yang
telah pergi ... (pe) ... Begawan Kassapa yang telah pergi. Lalu
bagaimanakah Begawan Vipassi tersebut menjadi orang yang
telah pergi? Saya mau mengatakannya secara detail: Begawan
Vipassi tersebut yang baru saja lahir, setelah berdiri tegak di atas
tanah dengan kaki-kaki-Nya yang rata, telah pergi dengan
berjalan tujuh langkah menghadap ke utara. Seperti yang Buddha
telah mengatakannya berikut ini — “Wahai Ananda, Calon
Buddha yang bernama Vipassi yang baru saja lahir, setelah
berdiri tegak di atas tanah dengan kaki-kaki-Nya yang rata, pergi
dengan berjalan tujuh langkah menghadap ke utara ketika
sebuah payung yang berwarna putih telah dipegang. Dia
mengamati semua penjuru dan mengucapkan perkataan yang
tegas seperti ini: ‘Aku adalah yang tertinggi di dunia, Aku adalah
yang terpenting di dunia, Aku adalah yang terkemuka di dunia.
Tubuh ini adalah kelahiran yang terakhir. Sekarang tidak ada

kelahiran di eksistensi yang baru.”251

Perjalanan Calon Buddha yang bernama Vipassi tersebut
adalah nyata dan benar karena menjadi isyarat untuk beraneka
pencapaian yang istimewa. Saya mau mengatakannya secara
detail: Ketika Calon Buddha yang baru saja lahir tersebut berdiri
tegak dengan kaki-kaki-Nya yang rata, ini adalah isyarat Dia
untuk pencapaian empat basis kekuatan-batiniah. Keadaan-Nya
yang menghadap ke utara adalah isyarat untuk pencapaian

251 MN3.207
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semua dhamma yang adiduniawi. Perjalanan tujuh langkah
adalah isyarat untuk pencapaian tujuh faktor-pencerahan.

252

Pengangkatan sebuah cemara“>“ yang terbuat dari ekor lembu

yang berbulu panjang yang telah dikatakan di kutipan berikut ini:
“Cemara-cemara yang bergagang emas bergerak naik-turun?°3,”
adalah isyarat untuk penumpasan semua guru dari kepercayaan
lain. Pemegangan payung yang berwarna putih adalah isyarat
untuk perolehan payung putih yang bersih yang dinamakan Buah
Ke-Arahanta-an yang merupakan pembebasan yang mulia.
Pengamatan ke semua penjuru adalah isyarat untuk perolehan
pengetahuan yang berasosiasi dengan Kemahatahuan yang
tanpa rintangan apa pun. Pengucapan perkataan yang tegas
adalah isyarat untuk penggerakan roda-Dhamma yang mulia
yang tidak bisa diputar balik oleh siapa pun. Begawan ini pun
telah pergi seperti para Buddha di zaman kuno, yaitu Buddha
Vipassi dan lain-lain. Perjalanan Calon Buddha yang bernama
Vipassi tersebut adalah nyata dan benar karena menjadi isyarat
untuk beraneka pencapaian yang istimewa tersebut. Oleh sebab
itu, guru-guru Atthakatha berkata sepertiini —

e “Sama seperti Calon Buddha Vipassiyangbaru sajalahir,

¢ Diamenyentuh tanah dengan kaki-kaki-Nya yang rata.

e Calon Buddha Gotama tersebut melangkah ke depan
tujuh langkah kaki,

e para dewa memegang sebuah payung yang berwarna
putih.

e Setelahberjalan tujuh langkah kaki, Gotama tersebut,

252 Cemara didefinisikan oleh KBBI sebagai berikut: (1) secekak bulu kuda (lembu, kerbau,
dan sebagainya) yang dipakai sebagai hiasan pada tombak dan sebagainya, (2) secekak
bulu ekor kuda dan sebagainya yang diberi tangkai untuk berkipas, mengusir lalat, dan
sebagainya; (3) secekak rambut yang dipakai untuk memperbesar konde atau sanggul; (4)

bendayangrupanya seperti bulu ekor kuda ataulembu (misalnya bulu pada buah jagung).
25351693
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¢ mengamatisemua penjurudisekitar secara merata.

¢ Diamengumandangkan ucapan yang dilengkapi dengan
delapan faktor,

e seperti seekor singa yang berdiri di puncak sebuah

gunung.”’

¢ Dengan demikian, Begawan disebut sebagai Tathagata
karena Begawan telah pergi seperti Buddha Vipassi dan

lain-lain.

Atau alternatifnya adalah: Sama seperti Begawan Vipassi
... (pe) ... sama seperti Begawan Kassapa, Begawan ini pun telah
pergi setelah melenyapkan hasrat-indriawi melalui penolakan
dengan cara yang sama persis, setelah menyingkirkan niat-jahat
dengan tanpa niat-jahat, kemalasan-dan-kantuk dengan
persepsi tentang cahaya, kebingungan-dan-penyesalan dengan
keredaan, keraguan dengan penetapan dhamma-dhamma yang
baik dan lain-lain; setelah menghancurkan ketidaktahuan
dengan kebijaksanaan, setelah menghalau ketidakpuasan
terhadap samatha dan vipassana dengan keriangan, setelah
membuka daun jendela yang dinamakan rintangan-rintangan
batin dengan absorpsi-meditatif yang pertama, setelah
meredakan asap yang dinamakan penempelan-awal dan
penempelan-terus-menerus®>* dengan absorpsi-meditatif yang
kedua, setelah membuang kegembiraan dengan absorpsi-
meditatif yang ketiga, setelah meninggalkan perasaan suka dan

perasaan duka dengan absorpsi-meditatif yang keempat, setelah

254 Dj sini vitakka dan vicara diterjemahkan sebagai penempelan-awal dan penempelan-
lanjutan dengan mengikuti cara penerjemahan Abhidhamma. Dalam bahasa konvensional,
vitakka adalah pikiran terhadap objek yang diamati dan vicara adalah investigasi terhadap
objekyang diamati. (AK)
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menanggulangi persepsi tentang materi, persepsi yang
berkenaan dengan benturan indriawi dan persepsi-persepsi
terhadap keanekaragaman dengan pencapaian-meditatif
landasan akasa yang tanpa-batas, setelah menanggulangi
persepsi tentang landasan akasa yang tanpa-batas dengan
pencapaian-meditatif landasan kesadaran yang tanpa-batas,
setelah menanggulangi persepsi tentang landasan kesadaran
yang tanpa-batas dengan pencapaian-meditatif landasan
ketiadaan apa pun, setelah menanggulangi persepsi tentang
landasan ketiadaan apa pun dengan pencapaian-meditatif

landasan yang bukan persepsi-dan-bukan-pula-nonpersepsi.

Sama seperti Begawan Vipassi ... (pe) ... sama seperti
Begawan Kassapa, Begawan ini pun telah pergi setelah
menyingkirkan persepsi yang memahami dhamma-dhamma di
tiga tingkatan sebagai dhamma-dhamma yang kekal dengan
kontemplasi yang berulang-ulang yang memperhatikan
dhamma-dhamma di tiga tingkatan sebagai dhamma-dhamma
yang tidak kekal, setelah menyingkirkan persepsi yang
memahami dhamma-dhamma di tiga tingkatan sebagai
kebahagiaan dengan kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan dhamma-dhamma di tiga tingkatan sebagai
penderitaan, setelah menyingkirkan persepsi yang memahami
dhamma-dhamma di tiga tingkatan sebagai diri dengan
kontemplasi yang berulang-ulang yang memperhatikan
dhamma-dhamma di tiga tingkatan sebagai bukan-diri, setelah
menyingkirkan kerinduan dengan kontemplasi yang berulang-
ulang yang memperhatikan dhamma-dhamma di tiga tingkatan
sebagai dhamma-dhamma yang menjijikkan, setelah

menyingkirkan nafsu dengan kontemplasi yang berulang-ulang
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yang memperhatikan dhamma-dhamma di tiga tingkatan dengan
tanpa-nafsu, setelah menyingkirkan asal-mula bentukan-
bentukan dengan kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan keberhentian bentukan-bentukan, setelah
menyingkirkan genggaman terhadap bentukan-bentukan
dengan kontemplasi yang berulang-ulang yang memperhatikan
penolakannya, setelah menyingkirkan persepsi yang melihat
kepadatan bentukan-bentukan dengan kontemplasi yang
berulang-ulang yang memperhatikan kehancuran bentukan-
bentukan, setelah menyingkirkan akumulasi dengan
kontemplasi yang berulang-ulang yang memperhatikan
kerusakannya, setelah menyingkirkan persepsi yang melihat
dhamma sebagai sesuatu yang permanen dengan kontemplasi
yang berulang-ulang yang memperhatikan perubahannya,
setelah menyingkirkan persepsi yang melihat bentukan-
bentukan sebagai citra kekekalan dan seterusnya dengan
kontemplasi yang berulang-ulang yang memperhatikan tiadanya
citra tersebut, setelah menyingkirkan nafsu-kehausan di dalam
semua bentukan dengan kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan ketiadaan-nafsu di dalam semua bentukan,
setelah menyingkirkan pemahaman yang keliru tentang adanya
makhluk dengan kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan kekosongan dari makhluk, setelah
menyingkirkan pemahaman yang keliru yang melihat dhamma-
dhamma di tiga tingkatan yang tidak esensial sebagai esensial
dengan kontemplasi yang berulang-ulang yang memperhatikan
objek-objek mental yang dinamakan kebijaksanaan yang lebih
tinggi yang mampu menganalisis semua dhamma di tiga

tingkatan sebagai tidak kekal, penderitaan dan bukan-diri,
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setelah menyingkirkan pemahaman yang keliru bahwa dunia
muncul karena diciptakan oleh Sang Pencipta dengan
pengetahuan dan penglihatan yang sesuai realitas, setelah
menyingkirkan pemahaman yang keliru yang berkenaan dengan
pelekatan terhadap bentukan-bentukan dengan kontemplasi
yang berulang-ulang yang memperhatikan kemudaratan
bentukan-bentukan, setelah menyingkirkan tiadanya
pertimbangan dengan kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan pertimbangan bahwa bentukan-bentukan harus
ditinggalkan, setelah menyingkirkan pemahaman yang keliru
tentang ikatan-ikatan dengan kontemplasi yang berulang-ulang
yang memperhatikan siklus-balik dari kelahiran-kembali yang
dinamakan pengetahuan tentang pergantian-silsilah, setelah
menghancurkan kotoran-kotoran batin yang memiliki tempat
yang sama dengan pandangan yang salah dengan Jalan Yang
Sedang Memasuki Arus, setelah melenyapkan kotoran-kotoran
batin yang kasar dengan Jalan Yang Kembali Sekali Lagi, setelah
melenyapkan secara total kotoran-kotoran batin yang lembut
sisanya dengan Jalan Yang Tidak Kembali Lagi, setelah
memusnahkan semua kotoran-batin yang tersisa dengan Jalan
Ke-Arahanta-an. Dengan caraitu juga 'Dia telah pergi seperti para
Buddha dizaman kuno, yaitu Buddha Vipassidan lain-lain'; itulah

mengapa Dia disebut sebagai Tathagata.

(3). Bagaimanakah Begawan disebut sebagai Tathagata
karena Dia telah tiba pada karakteristik yang sejati? Tathagata
telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu kekerasan, yang
nyata dan benar, untuk elemen-tanah. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu penetesan, yang nyata dan benar,

untuk elemen-air. Tathdgata telah tiba pada karakteristik yang
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sejati, yaitu kepanasan, yang nyata dan benar, untuk elemen-api.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
pemuaian, yang nyata dan benar, untuk elemen-angin. Tathagata
telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu tidak tersentuh
sama sekali, yang nyata dan benar, untuk elemen-akasa.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu

pengenalan, yang nyata dan benar, untuk elemen-kesadaran.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
perubahan yang konstan karena panas, dingin dan lain-lain
untuk materi. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati,
yaitu hal merasakan untuk perasaan. Tathdgata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu pengenalan untuk persepsi.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
pengaturan untuk formasi-formasi mental. Tathagata telah tiba
pada karakteristik yang sejati, yaitu hal menyadari untuk

kesadaran.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
penempelan kesadaran ke dalam objek untuk penempelan-awal.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
pemukulan objek tanpa henti untuk penempelan-terus-menerus.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
penjalaran untuk kegembiraan. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu kesenangan untuk perasaan suka.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu keredaan
(avikkhepa) untuk kemanunggalan-batin. Tathdgata telah tiba

pada karakteristik yang sejati, yaitu sentuhan untuk kontak.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu

tekad yang kuat untuk indria yang dinamakan keyakinan.
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Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
pengangkatan dhamma-dhamma yang berasosiasi dengannya
untuk indria yang dinamakan energi. Tathdgata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu pelayanan untuk indria yang
dinamakan perhatian yang penuh. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu keredaan untuk indria yang
dinamakan konsentrasi. Tathagata telah tiba pada karakteristik
yang sejati, yaitu pengetahuan untuk indria yang dinamakan

kebijaksanaan.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
keadaan yang tidak bisa digoyahkan oleh ketidakpercayaan
untuk kekuatan yang dinamakan keyakinan. Tathagata telah tiba
pada karakteristik yang sejati, yaitu keadaan yang tidak bisa
digoyahkan oleh kemalasan untuk kekuatan yang dinamakan
energi. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
keadaan yang tidak bisa digoyahkan oleh kelalaian untuk
kekuatan yang dinamakan perhatian yang penuh. Tathagata
telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu keadaan yang tidak
bisa digoyahkan oleh kebingungan untuk kekuatan yang
dinamakan konsentrasi. Tathdgata telah tiba pada karakteristik
yang sejati, yaitu keadaan yang tidak bisa digoyahkan oleh

ketidaktahuan untuk kekuatan yang dinamakan kebijaksanaan.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
pelayanan untuk faktor-pencerahan yang indah yang dinamakan
perhatian yang penuh. Tathagata telah tiba pada karakteristik
yang sejati, yaitu investigasi untuk faktor-pencerahan yang indah
yang dinamakan investigasi terhadap dhamma. Tathagata telah
tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu pengangkatan dhamma-

dhamma yang berasosiasi dengannya untuk faktor-pencerahan
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yang indah yang dinamakan energi. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu penjalaran untuk faktor-
pencerahan yang indah yang dinamakan kegembiraan.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
kedamaian untuk faktor-pencerahan yang indah yang
dinamakan ketenteraman. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu keredaan untuk faktor-
pencerahan yang indah yang dinamakan konsentrasi. Tathagata
telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu kehati-hatian
(patisankhana) untuk faktor-pencerahan yang indah yang

dinamakan keseimbangan-batin.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
pemandangan untuk pandangan yang benar. Tathagata telah tiba
pada karakteristik yang sejati, yaitu penempelan kesadaran ke
dalam objek untuk pikiran yang benar. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu pemahaman tentang kamma lisan
untuk ucapan yang benar. Tathagata telah tiba pada karakteristik
yang sejati, yaitu asal-mula kamma jasmaniah untuk perbuatan
yang benar. Tathdgata telah tiba pada karakteristik yang sejati,
yaitu kemurnian untuk penghidupan yang benar. Tathagata telah
tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu pengangkatan dhamma-
dhamma yang berasosiasi dengannya untuk usaha yang benar.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
pelayanan untuk perhatian yang penuh yang benar. Tathagata
telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu keredaan untuk

konsentrasiyangbenar.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
ketiadaan pengetahuan untuk ketidaktahuan. Tathdgata telah
tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu kehendak untuk
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formasi-formasi mental. Tathdgata telah tiba pada karakteristik
yang sejati, yaitu hal menyadari untuk kesadaran. Tathagata
telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu pembungkukan
untuk batin. Tathdgata telah tiba pada karakteristik yang sejati,
yaitu perubahan yang konstan karena panas, dingin dan lain-lain
untuk materi. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati,
yaitu jangkauan untuk enam landasan-indriawi. Tathdgata telah
tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu sentuhan untuk kontak.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu hal
merasakan untuk perasaan. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu sebab penderitaan untuk nafsu-
kehausan. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati,
yaitu genggaman untuk pelekatan. Tathdgata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu akumulasi untuk eksistensi yang
dinamakan kamma. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang
sejati, yaitu kelahiran-kembali untuk kelahiran. Tathagata telah
tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu pembusukan untuk usia-
tua. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu

kelenyapan untuk kematian.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
kekosongan dari makhluk untuk elemen-elemen. Tathagata
telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu jangkauan untuk
landasan-landasan-indriawi. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu pelayanan untuk perhatian-
perhatian yang penuh. Tathagata telah tiba pada karakteristik
yang sejati, yaitu pemerasan tenaga untuk daya-upaya yang
terbaik. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
keberhasilan untuk basis kekuatan-batiniah. Tathagata telah tiba

pada karakteristik yang sejati, yaitu penguasa untuk indria-
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indria. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
keadaan yang tidak bisa digoyahkan untuk kekuatan-kekuatan.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
pembebasan untuk faktor-faktor pencerahan yang indah.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu sebab

untuk merealisasi Nibbana untuk Jalan.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
kebenaran untuk Kebenaran-Kebenaran. Tathagata telah tiba
pada karakteristik yang sejati, yaitu keredaan, untuk samatha.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
kontemplasi yang berulang-ulang untuk vipassana. Tathagata
telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu fungsi yang
tunggal®®® untuk samatha dan vipassana. Tathdgata telah tiba
pada karakteristik yang sejati, yaitu tiadanya pelemahan satu
sama lain untuk pasangan samatha dan vipassana yang serasi dan

harmonis.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
pengekangan untuk kesucian sila. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu keredaan untuk kesucian batin.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu

pemandangan untuk kesucian pandangan.

Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
pemusnahan total kotoran-kotoran batin, yang nyata dan benar,
untuk pengetahuan terhadap kehancuran kotoran-kotoran batin.
Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu

ketenteraman, yang nyata dan benar, untuk pengetahuan di dalam

255 T: Fungsi yang tunggal adalah keadaan yang tidak kurang dan tidak lebih yang tidak
saling melemahkan.
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Buah. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu
basis, yang nyata dan benar, untuk hasrat. Tathagata telah tiba
pada karakteristik yang sejati, yaitu awal-mula, yang nyata dan
benar, untuk perhatian. Tathdagata telah tiba pada karakteristik
yang sejati, yaitu gabungan indria, objek dan kesadaran, yang
nyata dan benar, untuk kontak. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu pertemuan dhamma-dhamma yang
berasosiasi untuk perasaan. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu pemuka, yang nyata dan benar,
untuk konsentrasi. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang
sejati, yaitu dominasi, yang nyata dan benar, untuk perhatian yang
penuh. Tathagata telah tiba pada karakteristik yang sejati, yaitu di
atas dhamma-dhamma yang berasosiasi dengannya, yang nyata
dan benar, untuk kebijaksanaan. Tathdagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu kualitas yang paling unggul, yang
nyata dan benar, untuk Buah. Tathagata telah tiba pada
karakteristik yang sejati, yaitu akhir dari siklus kelahiran-dan-
kematian, yang nyata dan benar, untuk Nibbdna yang merupakan
penyelaman ke dalam Keabadian (Keadaan yang Tanpa Kematian).
Buddha telah datang pada karakteristik yang sejati seperti itu
dengan pengetahuan yang dinamakan tempat tujuan kelahiran,
Dia datang dan telah tiba dengan tanpa kegagalan; itulah mengapa
Dia disebut sebagai Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan
Baik (Tathagata); Dia telah tiba pada karakteristik yang sejati
seperti itu; itulah mengapa Dia disebut sebagai Buddha yang Telah
Datang dan Pergi dengan Baik (Tathagata).

(4). Bagaimanakah Begawan disebut sebagai Tathdgata
karena Dia telah merealisasi dhamma-dhamma yang sejati

dengan tepat? Dhamma-dhamma yang sejati adalah Empat
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Kebenaran yang Mulia. Seperti yang Buddha telah
mengatakannya berikut ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, empat
ini adalah dhamma-dhamma yang nyata, benar dan tidak
sebaliknya. Empat yang manakah? Ini adalah penderitaan, wahai
Para Rahib Laki-Laki, penderitaan tersebut adalah nyata,
penderitaan tersebut adalah benar, penderitaan tersebut adalah
tidak sebaliknya.”?°® Demikian adalah penjelasan detailnya.
Begawan telah merealisasi Kebenaran-Kebenaran tersebut,
itulah mengapa Dia disebut sebagai Tathagata karena telah
direalisasinya dhamma-dhamma yang sejati. Sesungguhnya, kata
'gata (di Tathagata)' di sini memiliki arti 'telah merealisasi (atau
telah memahami dengan sempurna)’. Selain itu, sifat bawaan
yang telah muncul karena kelahiran untuk usia-tua-dan-
kematian adalah nyata, benar dan tidak sebaliknya. ... (pe) ... Sifat
bawaan yang telah muncul karena ketidaktahuan untuk formasi-
formasi adalah nyata, benar dan tidak sebaliknya. Demikian pula
sifatbawaan berupa pengondisian ketidaktahuan untuk formasi-
formasi adalah nyata, benar dan tidak sebaliknya. Sifat bawaan
berupa pengondisian formasi-formasi untuk kesadaran adalah
nyata, benar dan tidak sebaliknya ... sifat bawaaan berupa
pengondisian kelahiran untuk usia-tua-dan-kematian adalah
nyata, benar dan tidak sebaliknya. Begawan telah merealisasi
semuanya itu, itulah mengapa Dia disebut sebagai Tathagata
karena telah direalisasinya dhamma-dhamma yang sejati itu juga.
Dengan demikian, Begawan disebut sebagai Tathagata karena

Diatelah merealisasi dhamma-dhamma yang sejati dengan tepat.

(5). Bagaimanakah Begawan disebut sebagai Tathagata

256N 5.1050
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karena Dia telah melihat dhamma-dhamma yang sejati? Ada yang
dinamakan objek-bentuk yang tiba dalam jangkauan di pintu-
mata makhluk-makhluk yang tanpa-batas di alam-alam semesta
yang tanpa-batas, di dunia para makhluk bersama dengan para
raja dan rakyatnya, di dunia ruang angkasa yang memiliki lima
dunia para dewa dalam lingkup-indriawi ... (pe) ... Begawan
mengetahui dan melihat objek-bentuk tersebut dalam segala
coraknya. Objek-bentuk tersebut yang dianalisis dengan
beraneka nama, tiga belas bagian dan lima puluh dua metode,
oleh Buddha tersebut yang mengetahui dan melihat seperti itu
sehubungan dengan objek yang menyenangkan, yang tidak
menyenangkan dan lain-lain atau sehubungan dengan perkataan
yang didapatkan di dalam objek yang dilihat, didengar, disadari
dengan tiga kesadaran indriawi dan dikenali dengan batin
dengan Klasifikasi yang berikut ini adalah pasti benar dan tidak
salah: “Yang manakah materi tersebut yang merupakan
landasan-indriawi yang dinamakan objek-bentuk? Objek-bentuk
yang merupakan penampakan yang berwarna dengan mengacu
kepada empat unsur-dasar yang besar, yang berwarna biru,
kuning, yang terlihat dan yang dengan benturan,” dan
seterusnya®®’. Klasifikasi yang telah dikatakan ini harus
dipahami di dalam suara dan lain-lain yang telah tiba dalam
jangkauan di pintu-telinga dan lain-lain juga. Perkataan berikut
ini juga telah dikatakan oleh Begawan: “Wahai Para Rahib Laki-
Laki, ada objek yang dilihat, didengar, disadari oleh tiga
kesadaran-indriawi dan dikenali oleh batin, yang telah mencapai,
dicari dan dikunjungi berulang-ulang dengan pintu-batin, di

dunia para makhluk bersama dengan para raja dan rakyatnya, di

257 Dhs 616
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dunia ruang angkasa yang memiliki lima dunia para dewa dalam
lingkup-indriawi ... (pe) ...; Aku mengetahui objek tersebut, Aku
mengetahui objek tersebut dengan pengetahuan yang lebih
tinggi, objek tersebut telah dipahami oleh Tathagata, Tathagata
tidak mengurusi objek-tersebut?*8"%*° Dia adalah Tathdgata
karena Dia telah melihat dhamma-dhamma yang sejati seperti
itu. Di bagian 'Dia adalah Tathagata karena Dia telah melihat
dhamma-dhamma yang sejati' tersebut, asal usul kata Tathagata
harus dipahami dalam arti seperti ini: 'Orang yang melihat

dhammayangnyata'.

(6). Bagaimanakah Begawan disebut sebagai Tathagata
karena Dia telah beramanat yang benar? Ada malam saat
Begawan duduk di atas singgasana yang tidak terkalahkan, di
bawah pohon Bodhi,—setelah menaklukkan kepala tiga jenis
Setan, yaitu Setan yang berupa dewa, Setan yang berupa kotoran-
kotoran batin dan Setan yang berupa formasi-formasi
kamma—dan merealisasi kecerahan yang sempurna yang tiada
taranya; juga ada malam saat Begawan mencapai Nibbana yang
terakhir dengan elemen-Nibbana yang tanpa agregat mental
yang resultan (vipakanamakkhandha) dan materi yang lahir dari
kamma (kammajaripa) yang tersisa di antara sepasang pohon
Sala; di sepanjang waktu selama empat puluh lima tahun di
antara dua periode ini terdapat Diskursus, campuran antara
prosa dan syair, ... (pe) ... atau dialektika yang diucapkan oleh
Begawan di periode pertama setelah pencapaian pengetahuan

yang tertinggi, di periode pertengahan setelah pencapaian

258 T: Tathdgata tidak mengurusi objek-tersebut berarti Tathdgata tidak mendekatinya
dalam hubungannya dengan diri dan properti yang menjadi milik diri.

259 AN 4.24
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pengetahuan yang tertinggi dan juga di periode yang terakhir
setelah pencapaian pengetahuan yang tertinggi*®®; semua yang
diucapkan-Nya itu—berdasarkan arti dan tata bahasanya—yang
tanpa cela, tidak kurang dan tidak lebih, sempurna dalam semua
aspeknya, menghancurkan kemabukan karena nafsu dan
menghancurkan kemabukan karena kebencian dan delusi, tidak
ada kesalahan bahkan yang sebesar ujung rambut pun di dalam
Dhamma-Nya tersebut, semua Dhamma-Nya tersebut adalah
nyata dan benar seperti sesuatu yang distempel dengan satu
segel, seperti sesuatu yang diukur dengan satu ukuran kapasitas
dan seperti sesuatu yang ditimbang dengan satu timbangan. Oleh
sebab itu, Buddha berkata seperti ini — “Wahai Cunda, ada
malam saat Tathdgata menembus kecerahan yang sempurna
yang tiada taranya dan ada malam saat Tathdgata mencapai
Nibbana yang terakhir dengan elemen-Nibbana yang tanpa
agregat mental yang resultan (vipakanamakkhandha) dan materi
yang lahir dari kamma (kammajartipa) yang tersisa. Di antara
malam-malam tersebut, semua Diskursus dan lain-lain yang
Tathagata membicarakannya, mempercakapkannya dan
menjelaskannya adalah pasti benar, bukan sebaliknya. Itulah
mengapa Begawan disebut sebagai Tathagata.”?®"
Sesungguhnya, kata 'gata (di dalam Tathagata)' di dalam
pernyataan 'Dia adalah Tathagata karena Dia telah beramanat

yang benar' memiliki arti 'amanat (gada)'. Dia adalah Tathagata

260 periode pertama setelah pencapaian pengetahuan yang tertinggi (pathamabodhi) adalah
di dalam periode selama dua puluh tahun setelah pencapaian ke-Buddha-an. Periode
pertengahan setelah pencapaian pengetahuan yang tertinggi (majjhimabodhi) adalah di
dalam periode selama lima tahun di antara pathamabodhi dan pacchimabodhi. Periode
yang terakhir setelah pencapaian pengetahuan yang tertinggi (pacchimabodhi) adalah di
dalam periode selama dua puluh tahun yang terakhir.

261 AN4.23
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karena Dia telah beramanat yang benar seperti itu. Selain itu, arti
amanat adalah seperti ini: Perkataan, diskursus dan wacana. Ada
perkataan yang benar dan tidak terbalik untuk Tathagata
tersebut; itulah mengapa setelah membuat huruf'ta’ untuk huruf
'da', (Tathagada) menjadi Tathagata. Dengan demikian,
berkenaan dengan makna tersebut, susunan katanya harus

dipahamisepertiitu.

(7). Bagaimanakah Begawan disebut sebagai Tathagata
karena Dia melaksanakan apa yang diajarkan-Nya? Saya mau
mengatakannya secara detail: Tubuh-Nya sesuai dengan ucapan
Begawan, ucapan-Nya sesuai dengan tubuh-Nya juga. Itulah
mengapa seperti apa Tathagata membicarakannya, seperti itulah
Dia melakukannya; seperti apa Tathdgata melakukannya, seperti
itulah Dia membicarakannya. Seperti apa ucapan Tathagata
tersebut, seperti itulah tubuh-Nya juga?®?, demikian adalah
artinya. Kemudian, seperti apa tubuh-Nya, seperti itulah ucapan-
Nya juga. [tulah mengapa, Dia adalah Tathagata. Oleh sebab itu,
Buddha telah berkata seperti ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki,
seperti apa Tathdgata membicarakannya, seperti itulah Dia
melakukannya; seperti apa Tathagata melakukannya, seperti
itulah Dia membicarakannya. Oleh karena seperti apa Tathagata
membicarakannya, seperti itulah Dia melakukannya dan seperti
apa Tathagata melakukannya, seperti itulah Dia
membicarakannya; itulah mengapa Dia disebut sebagai
Tathdgata.*®® Pernyataan 'Dia adalah Tathdgata karena Dia

melaksanakan apa yang diajarkan-Nya' harus dipahami seperti itu.

(8). Bagaimanakah Begawan disebut sebagai Tathagata

262 DPR menulis seperti ini: kdyopi tathdgato pavattoti attho. Di sini penerjemah mengikuti
Myanmar Atthakatha Nissaya yang menulis seperti ini: tathd kayopi gato pavattoti attho.
263
AN4.23
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dalam arti penanggulangan? Setelah membuat puncak
eksistensi—yaitu Alam Bukan-persepsi-dan-bukan-pula-
Nonpersepsi—sebagai ujung atas dan melintasi Avici sebagai
ujung bawah, Buddha mengatasi semua makhluk di alam-alam
semesta yang tanpa batas dalam hal sila, konsentrasi,
kebijaksanaan, pembebasan dan juga pengetahuan dan
penglihatan tentang pembebasan dari siklus kelahiran-dan-
kematian, tidak ada makhluk yang mengimbangi-Nya atau
menandingi-Nya, Buddha adalah tanpa imbangan, tidak terkira,
tiada taranya, raja dari para dewa, dewa dari para dewa, raja dari
para dewa yang paling unggul di antara para raja dewa dan
brahma yang paling unggul diantara para brahma. Oleh sebab itu,
Buddha berkata seperti ini: “Wahai Para Rahib Laki-Laki,
Tathagata adalah sang penakluk karena benar-benar tidak
tertaklukkan, orang yang melihat semua dhamma dan pemegang
kekuasaan di dunia para makhluk bersama dengan para raja dan
rakyatnya, ... (pe) ... di dunia ruang angkasa yang memiliki lima
dunia para dewa dalam lingkup-indriawi. Itulah mengapa Dia

disebutsebagai Tathagata.”

Di kalimat 'Dia adalah Tathagata dalam arti
penanggulangan’, susunan katanya harus dipahami seperti ini:
Agada adalah seperti obat. Apakah agada ini? Agada adalah
keanggunan pengajaran dan juga keunggulan kebajikan. Dengan
keanggunan pengajaran dan juga keunggulan kebajikan tersebut,
sesungguhnya Buddha ini, yang memiliki kekuatan yang besar,
mengatasi dunia para makhluk bersama dengan para dewa dan
semua yang memiliki pandangan yang salah yang lainnya seperti
seorang dokter mengatasi ular-ular dengan obat surgawi. Jadi,

ada obat Buddha tersebut—yang nyata dan tidak salah, yang
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memiliki keanggunan pengajaran dan juga keunggulan
kebajikan—di dalam mengatasi semua dunia para makhluk.
[tulah mengapa setelah membuat huruf 'ta’ untuk huruf 'da’,
(Tathagada) menjadi Tathagata. Demikian adalah makna yang
seharusnya dipahami. Dia adalah Tathagata dalam arti

penanggulangan yang sepertiitu.

Selainitu, Dia adalah orang yang pergi dengan kebenaran;
itulah mengapa Dia adalah Tathdgata; Dia adalah orang yang
telah pergi ke kebenaran; itulah mengapa juga Dia adalah
Tathagata. Orang yang telah pergi berarti orang yang telah
memahami, orang yang telah melewati, orang yang telah
mencapai, orang yang telah mempraktikkan. Demikian adalah
artinya. Sehubungan dengan kata 'Tathagata' tersebut, Dia telah
pergi yang berarti telah memahami seluruh dunia
(sannkharaloka) dengan pengetahuan yang akurat melalui
investigasi (tiranaparifnia) yang sejati; itulah mengapa Dia
disebut sebagai Tathdgata. Dia telah pergi yang berarti telah
melewati kebenaran yang dinamakan asal-mula yang merupakan
asal-mula dunia dengan pengetahuan yang akurat berkenaan
dengan pemusnahan (pahanaparifiia) yang sejati; itulah
mengapa Dia disebut sebagai Tathagata. Dia telah pergi yang
berarti telah mencapai keberhentian dunia—yaitu Nibbana yang
di dalamnya segala jenis penderitaan berhenti—dengan realisasi
yang sejati; itulah mengapa Dia disebut sebagai Tathagata. Dia
telah pergi yang berarti telah mempraktikkan jalan yang menuju
ke keberhentian dunia—yaitu Jalan Mulia yang Berunsur
Delapan—yang sejati; itulah mengapa Dia disebut sebagai

Tathagata.Oleh sebab itu, ada kalimat berikut ini yang diucapkan
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oleh Begawan: “Wahai Para Rahib Laki-Laki, dunia yang
merupakan kebenaran yang dinamakan penderitaan
(dukkhasacca) telah dipahami dengan sempurna oleh Tathagata,
Tathagata telah terlepas dari dunia. Wahai Para Rahib Laki-Laki,
asal-mula dunia yang merupakan kebenaran yang dinamakan
asal-mula penderitaan telah dipahami dengan sempurna oleh
Tathagata, asal-mula dunia tersebut telah dihancurkan oleh
Tathagata. Wahai Para Rahib Laki-Laki, keberhentian dunia yang
merupakan kebenaran mulia yang dinamakan akhir dari
penderitaan telah dipahami dengan sempurna oleh Tathagata,
keberhentian dunia tersebut telah direalisasi oleh Tathagata.
Wahai Para Rahib Laki-Laki, jalan yang menuju ke keberhentian
dunia yang merupakan kebenaran mulia yang dinamakan jalan
telah dipahami dengan sempurna oleh Tathagata, jalan yang
menuju ke keberhentian dunia tersebut telah dikembangkan
oleh Tathagata. Wahai Para Rahib Laki-Laki, semuanya itu telah
dipahami dengan sempurna oleh Tathagata ... (pe) ... di dunia
ruang angkasa bersama dengan lima dunia para dewa lingkup-
indriawi; itulah mengapa Dia disebut sebagai Tathdgata.”*®* Arti
Tathagata seharusnya dipahami seperti itu juga. Arti Tathagata
ini pun tidak lain adalah yang paling utama di dalam penjelasan
untuk keadaan ke-Tathagata-an. Akan tetapi, hanya Tathagata
yang mampu menjelaskan kualitas ke-Tathagata-an untuk

seorang Tathagata dengan segala alasannya.

Di dalam sepasang perkataan 'Buddha yang pantas

26+ AN4.23
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untuk penghormatan yang spesial dan yang Mengetahui
Empat Kebenaran Mulia dan Lima Dhamma yang Harus
Diketahui (Neyyadhamma) dengan Benar atas Usaha-Nya
Sendiri (Sammasambuddha)', pertama-tama, karena alasan-
alasan yang berikut ini, Buddha harus dipahami sebagai 'orang
yang pantas untuk penghormatan yang spesial (araha)'
Oleh karena keadaannya yang jauh dari musuh-musuh yang
dinamakan kotoran-kotoran batin, karena telah dihancurkannya
jari-jari roda yang dinamakan siklus kelahiran-dan-kematian,
karena kualitasnya yang pantas menerima keperluan-keperluan
pokok dan lain-lain dan karena keadaannya yang tanpa tempat

yang rahasia dalam melakukan kejahatan.

Dia adalah Orang yang Mengetahui Empat Kebenaran
Mulia dan Lima Dhamma yang Harus Diketahui
(Neyyadhamma) dengan Benar atas Usaha-Nya Sendiri
(Sammasambuddha) karena telah dipahaminya semua
dhamma yang seharusnya dipahami dengan benar dan oleh diri-
Nya sendiri. Apa yang telah disampaikan ini adalah penjelasan
ringkas di Komentar ini. Penjelasan untuk sepasang perkataan
ini telah diuraikan panjang lebar di dalam Visuddhimagga, di

bagian penjelasan untuk Buddhanussati.

Di dalam kutipan Pali 'Bagi Buddha yang Telah Datang
dan Pergi dengan Baik, ada akhir dari Nibbana yang telah
diketahui secara akurat' ini, objek untuk imajinasi seperti
tanah dan lain-lain tersebut telah diketahui secara akurat oleh
Tathagata.Demikian adalah arti yang seharusnya dipahami. Yang
namanya ‘akhir dari Nibbana yang telah diketahui secara akurat'
adalah kelengkapan pengetahuan yang akurat dan akhir dari tiga

jenis pengetahuan yang akurat telah diketahui secara akurat
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seluruhnya. Demikian adalah yang dimaksudkan. Sesungguhnya,
walaupun tidak ada perbedaan dengan murid-murid para
Buddha dalam hal pemusnahan kotoran-kotoran batin oleh
berbagai Jalan, tetapi ada perbedaan dalam hal pengetahuan
yang akurat. Oleh karena murid-murid mencapai Nibbana
setelah memahami hanya sebagian (dari) empat elemen. Akan
tetapi, bagi para Buddha tidak ada dhamma yang telah muncul di
dalam bentukan-bentukan yang sekecil atom pun yang tidak
dilihat, tidak diperiksa, tidak diselesaikan dan tidak direalisasi

dengan menggunakan pengetahuan.

Penjelasan untuk Klasifikasi yang Ketujuh di Bagian Buddha
yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik telah selesai.

PENJELASAN UNTUK KLASIFIKASI YANG KEDELAPAN: BAGIAN
BUDDHA YANG TELAH DATANG DAN PERGI DENGAN BAIK

(13). Di dalam kutipan Pali 'Kerinduan adalah akar
penderitaan' dan seterusnya ini, kerinduan adalah nafsu-
kehausan yang dahulu®®®. Penderitaan berarti lima agregat.
AKkar berarti awal. Oleh karena Buddha yang Telah Datang
dan Pergi dengan Baik mengetahui seperti ini berarti setelah

mengetahui nafsu-kehausan yang telah muncul di kehidupan

265 T: Nafsu-kehausan yang dahulu berarti nafsu-kehausan yang menjadi sebab untuk
penta-agregat (attabhava) sekarang karena telah muncul di dalam kehidupan-kehidupan
yang lebih dahulu. Ketidaktahuan dan formasi-formasi kamma dikumpulkan bersama
dengan pelekatan yang merupakan satu kumpulan di waktu yang lampau dengan
pengambilan nafsu-kehausan tersebut. Demikian adalah makna yang seharusnya
diperhatikan.
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yang sebelumnya tersebut seperti berikut ini, yaitu sebagai akar
penderitaan yang dinamakan lima agregat di kehidupan saat ini.
Oleh karena eksistensi berarti karena eksistensi yang
dinamakan kamma (kammabhava). Kelahiran-kembali berarti
agregat-agregat yang resultan. Oleh karena agregat-agregat yang
resultan tersebut muncul, itulah mengapa dikatakan sebagai
'kelahiran-kembali'. Pengajaran di bagian ini berkenaan dengan
kelahiran-kembali. Pernyataan 'kelahiran-kembali' tersebut pun
harus digabungkan dengan kalimat berikut ini: “Oleh karena
Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik mengetahui
seperti ini”. Sesungguhnya, yang berikut ini adalah arti di dalam
'Oleh karena eksistensi, kelahiran-kembali muncul': “Setelah
mengetahui seperti berikut ini: 'Eksistensi yang dinamakan
kelahiran-kembali muncul karena eksistensi yang dinamakan
kamma.” Makhluk (bhiita) berarti makhluk (satta). Usia-tua-
dan-kematian berarti usia-tua dan kematian. Berikut ini adalah
yang dimaksud — “Setelah mengetahui seperti berikut ini: 'Usia-
tua-dan-kematian agregat-agregat makhluk yang telah eksis
muncul karena eksistensi yang dinamakan kelahiran-kembali

[

tersebut.

Sejauh ini Buddha yang ingin memperlihatkan tiadanya
sebab untuk imajinasi-imajinasi melalui penembusan
dependensi-kemunculan (paticcasamuppada)
tersebut—setelah memahaminya saat duduk di singgasana yang
tidak terkalahkan di bawah pohon Bodhi dan mencapai
Kemahatahuan—memperlihatkan dependensi-kemunculan itu
juga yang memiliki empat kumpulan, tiga sambungan, tiga

periode, dua puluh keadaan.
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Sejauh ini, bagaimanakah semua dependensi-kemunculan
ini diperlihatkan? Oleh karena di bagian 'Kerinduan adalah akar
penderitaan' dan seterusnya ini, faktor ini, yaitu kerinduan,
adalah satu kumpulan. Penderitaan adalah kumpulan yang kedua
karena perkataan berikut ini: 'Penderitaan’, eksistensi adalah
kumpulan yang ketiga karena perkataan berikut ini: 'Oleh karena
eksistensi, kelahiran-kembali muncul’, kelahiran, usia-tua-dan-
kematian adalah kumpulan yang keempat.?®® Pertama-tama,
empat kumpulan harus dipahami seperti itu, sebagai bagian-
bagian; demikian adalah artinya. Selanjutnya, interval antara
nafsu-kehausan dan penderitaan adalah satu sambungan, interval
antara penderitaan dan eksitensi adalah sambungan yang kedua,
interval antara eksistensi dan kelahiran-kembali adalah
sambungan yang ketiga.?®” Interval antara empat kumpulan dan
tiga sambungan harus dipahami mirip dengan interval antara

empatjari sepertiitu.

Di antara empat kumpulan dan tiga sambungan tersebut,
tiga periode harus dipahami seperti berikut ini: Kerinduan
adalah periode yang lampau, kelahiran-kembali dan usia-tua-

266 penjelasan untuk empat bagian di sini bisa dipahami dengan mengacu kepada Diagram
Paticcasamuppdda seperti ini: Kerinduan (tanha) sebagai kumpulan yang pertama adalah
sebab (di dalam Diagram disebut sebagai sebab masa sekarang, tetapi di dalam konteks ini
adalah sebab masa lalu) yang merupakan satu kumpulan yang disebut sebagai Kebenaran
yang dinamakan asal-mula (samudayasacca). Penderitaan (Kebenaran yang dinamakan
penderitaan atau dukkhasacca) sebagai kumpulan yang kedua adalah akibat di masa
sekarang yang merupakan kumpulan dari vifiiana, namaripa, salayatana, phassa dan
vedana. Eksistensi (kammabhava) sebagai kumpulan yang ketiga adalah sebab di masa
lalu yang disebut sebagai Kebenaran yang dinamakan asal-mula yang terdiri dari avijja
dan sankhdra. Usia-tua-dan-kematian sebagai kumpulan yang keempat adalah akibat di
masa depan yang disebut sebagai Kebenaran yang dinamakan penderitaan yang terdiri

267 Dengan mengacu kepada Diagram Paticcasamuppdda, sambungan yang pertama adalah
interval antara sebab di masa sekarang dan akibat di masa sekarang. Sambungan yang
kedua adalah interval antara akibat di masa sekarang dan sebab di masa lalu. Sambungan
yang ketiga adalah interval antara sebab di masa sekarang dan akibat di masa depan. (AK)
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dan-kematian adalah periode yang akan datang, penderitaan dan
eksistensi adalah periode yang saatini.®® Di antara lima keadaan
di masa lalu, sehubungan dengan perkataan 'kerinduan’, satu
nafsu-kehausan telah diberikan di Pali; ketidaktahuan, formasi-
formasi kamma, pelekatan dan eksistensi yang tidak datang
dengan nafsu-kehausan tersebut harus diambil karena
karakteristiknya sebagai sebab.?¢® Dengan perkataan 'kelahiran-
kembali, usia-tua-dan-kematian' terdapat kelahiran-kembali,
usia-tua-dan-kematian tersebut untuk agregat-agregat;
kesadaran, batin-dan-materi, landasan-indriawi, kontak dan
perasaan diambil di masa depan karena kelahiran, usia-tua-dan-

kematian telah dikatakan.?”°

Dua puluh keadaan tersebut harus dipahami seperti ini:
Lima dhamma di dalam eksistensi yang dinamakan kamma di
kehidupan yang sebelumnya berikut ini adalah sebab untuk
penyambung kelahiran-kembali di kehidupan ini: Delusi (moha)
di dalam eksistensi yang dinamakan kamma di kehidupan yang
sebelumnya adalah ketidaktahuan, pengupayaan (ayuhana) di
dalam eksistensi yang dinamakan kamma di kehidupan yang
sebelumnya adalah formasi-formasi kamma, kemelikan (nikanti)
di dalam eksistensi yang dinamakan kamma di kehidupan yang
sebelumnya adalah nafsu-kehausan, kecanduan (upagamana) di

dalam eksistensi yang dinamakan kamma di kehidupan yang

268 Sudah sangat jelas. Silakan melihat Diagram Paticcasamuppada. (AK)

269 Dengan demikian, ada lima keadaan (@kdra) yang menjadi sebab di masa lalu, yaitu nafsu-
kehausan (tanha), ketidaktahuan (avijja), formasi-formasi kamma (sarikhara), pelekatan
(upadana) dan eksistensi (kammabhava). Silakan melihat Diagram Paticcasamuppada.
(AK)

270 Dengan demikian, lima keadaan yang merupakan resultan di periode yang akan datang
adalah kesadaran (vifiidna), batin-dan-materi (namaripa), enam landasan-indriawi
(salayatana), kontak (phassa) dan perasaan (vedand). Silakan melihat Diagram
Paticcasamuppada. (AK)
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sebelumnya adalah pelekatan, kehendak (cetana) di dalam
eksistensi yang dinamakan kamma di kehidupan yang
sebelumnya adalah eksistensi (bhava). Lima dhamma di dalam
eksistensi yang dinamakan kelahiran-kembali di dalam
kehidupan ini yang berikut ini karena kamma yang telah
dilakukan di kehidupan yang sebelumnya: Penyambung
kelahiran-kembali (patisandhi) adalah kesadaran, wujud
(okkanti) adalah batin-dan-materi, materi-transparansi
(pasada) adalah landasan-indriawi, sentuhan terhadap objek
adalah kontak, perasaan terhadap objek adalah perasaan. Oleh
karena kematangan indria-indria di kehidupan ini, lima dhamma
di dalam eksistensi yang dinamakan kamma di dalam kehidupan
ini yang berikut ini adalah sebab untuk penyambung kelahiran-
kembali di kehidupan yang akan datang: Delusi di dalam
eksistensi yang dinamakan kamma di kehidupan yang ini adalah
ketidaktahuan, pengupayaan di dalam eksistensi yang
dinamakan kamma di kehidupan yang ini adalah formasi-formasi
kamma, kemelikan di dalam eksistensi yang dinamakan kamma
di kehidupan yang ini adalah nafsu-kehausan, kecanduan di
dalam eksistensi yang dinamakan kamma di kehidupan yang ini
adalah pelekatan, kehendak di dalam eksistensi yang dinamakan
kamma di kehidupan yangini adalah eksistensi. Lima dhamma di
dalam eksistensi yang dinamakan kelahiran-kembali di
kehidupan yang akan datang berikut ini muncul karena kamma
yang telah dilakukan di kehidupan ini: Penyambung kelahiran-
kembali di kehidupan yang akan datang adalah kesadaran, wujud
adalah batin-dan-materi, materi-transparansi adalah landasan-
indriawi, sentuhan terhadap objek adalah kontak, perasaan

terhadap objek adalah perasaan. Dua puluh kondisi yang
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memiliki karakteristik yang telah dijelaskan seperti itu harus
dipahami di bagian 'Kerinduan adalah akar penderitaan’' ini.
Setelah memahami bahwa kerinduan adalah akar penderitaan
dengan cara seperti itu, kelahiran-kembali yang adalah lima
resultan, yaitu kesadaran dan seterusnya muncul karena
eksistensi yang dinamakan kamma; usia-tua-dan-kematian
makhluk ada karena kelahiran-kembali; dengan sebanyak itu,
semua faktor dependensi-kemunculan yang memiliki empat
kumpulan, tiga sambungan, tiga periode dan dua puluh keadaan
ini pun telah diperlihatkan. Demikian adalah arti yang

seharusnya dipahami.

Sekarang, di bagian ini: “Itulah mengapa, wahai Para
Rahib Laki-Laki, Aku mengatakan seperti ini: ... (pe) ... telah
merealisasi kecerahan yang sempurna ... (pe)..”, setelah
menyelesaikan penjelasan untuk kalimat yang belum dijelaskan,
kami akan membuat kesimpulan untuk diskursus di Bagian yang
Kedelapan ini dengan eksegesis untuk setiap kata. Yang
dimaksudkan di dalam perkataan berikut ini: Itulah mengapa
(tasma tiha) tidak lain adalah hanya 'itulah mengapa (tasma)'.
Sesungguhnya, huruf 'ti' dan 'ha' adalah partikel-partikel yang
tidak dapat berubah bentuknya. Kata 'semua’ tersebut adalah
perkataan yang memiliki arti 'tanpa sisa’. Nafsu-kehausan
berarti segala bentuk nafsu-kehausan yang telah dikatakan
seperti ini, yaitu sebagai kerinduan. Oleh karena kehancuran
berarti karena kehancuran yang abadi melalui Jalan yang
adiduniawi. Oleh karena Kketiadaan nafsu-kehausan dan
seterusnya tidak lain hanyalah sinonim untuk kehancuran.
Sesungguhnya, nafsu-nafsu kehausan yang telah dihancurkan

tersebut menjadi terpisah, terhenti, terlepas dan juga tertinggal.
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Kata 'oleh karena kehancuran' tersebut adalah fungsi yang
umum untuk empat Jalan. Dari kata 'kehancuran' tersebut,
maknanya harus diterangkan seperti ini: Oleh karena
ketiadaan nafsu-kehausan melaluiJalan yang pertama, karena
keberhentian nafsu-kehausan melalui Jalan yang kedua,
karena ketertinggalan nafsu-kehausan melalui Jalan yang
ketiga, karena kelepasan nafsu-kehausan melalui Jalan yang
keempat. Atau, karena kehancuran nafsu-nafsu-kehausan
tersebut yang karenanya seseorang akan mengetahui tanah
sebagai tanah. Oleh karena ketiadaan nafsu-nafsu kehausan
tersebut yang karenanya seseorang akan membayangkan tanah.
Oleh karena keberhentian nafsu-nafsu kehausan tersebut yang
karenanya seseorang akan membayangkan [dirinya] di dalam
tanah. Oleh karena ketertinggalan nafsu-nafsu kehausan
tersebut yang karenanya seseorang akan membayangkan
[dirinya berbeda] dari tanah. Oleh karena kelepasan nafsu-nafsu
kehausan tersebut yang karenanya seseorang akan
membayangkan tanah seperti ini: "Tanah adalah milik saya'. Atau,
karena kehancuran nafsu-nafsu kehausan tersebut yang
karenanya seseorang akan membayangkan tanabh, ... (pe) ... Oleh
karena kelepasan nafsu-nafsu kehausan tersebutyang karenanya
seseorang akan menemukan kesenangan di tanah. Eksegesis di
bagian 'Oleh karena kehancuran semua nafsu-kehausan' dan
seterusnya ini harus dibuat seperti itu, penjelasan apa pun tidak

dihalangi®”*.

Yang tiada taranya berarti yang tanpa dhamma yang

lebih tinggi darinya, yang terbaik di antara semua dhamma.

271 penjelasan apa pun tidak dihalangi berarti tidak ada yang tidak setuju dengan penjelasan-
penjelasan yang telah disampaikan tersebut. (AK)
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Kecerahan yang sempurna (sammasambodhi) berarti
kebijaksanaan yang berasosiasi dengan Jalan Ke-Arahanta-an
yang benar dan telah direalisasinya sendiri. Atau alternatifnya
adalah: Kebijaksanaan yang berasosiasi dengan Jalan Ke-
Arahanta-an yang terpuji dan indah. Bodhi berarti pohon, Jalan,
pengetahuan yang berasosiasi dengan Kemahatahuan atau juga
Nibbana. Pohon disebut sebagai bodhi di kutipan yang telah
muncul di Pali seperti ini: “(Buddha yang duduk) telah
merealisasi, pertama-tama, Empat Kebenaran Mulia di bawah
pohon Bodhi,”*’? dan seperti ini: “Di antara pohon Bodhi dan
Gaya.”?’? Jalan disebut sebagai bodhi di kutipan yang telah
muncul di Pali berikut ini: “Kebijaksanaan di dalam empat
Jalan.”?”* Pengetahuan yang berasosiasi dengan Kemahatahuan
disebutsebagai bodhi di kutipan yang telah muncul di Pali berikut
ini: “Orang yang bijaksana dan memiliki kebijaksanaan yang
mulia yang seluas bumi mencapai bodhi.’*’> Nibbana disebut
sebagai bodhi di kutipan yang telah muncul di Pali berikut ini:
“Setelah mencapai bodhi yang adalah Keabadian dan tidak
terbuatdari berbagai kondisi. Yang dimaksudkan di bagian 'telah
merealisasi kecerahan yang sempurna yang tiada taranya'
ini adalah kebijaksanaan yang berasosiasi dengan Jalan Ke-
Arahanta-an milik Begawan. Para guru yang lainnya
mengatakannya juga sebagai pengetahuan yang berasosiasi

dengan Kemahatahuan.

Apakah Jalan Ke-Arahanta-an milik para murid yang

tiada taranya adalah bodhi atau bukan? Bukan. Kenapa bukan?

272 My 1;Ud 1

273 My 11; MN 1.285
274 31121

275 PN 3.217
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Oleh karena Jalan Ke-Arahanta-an milik para murid bukan
pemberi segala jenis keutamaan. Sesungguhnya, di antara para
murid tersebut, Jalan Ke-Arahanta-an milik seorang murid yang
tertentu memberikan hanya Buah Ke-Arahanta-an, Jalan Ke-
Arahanta-an milik seorang murid yang tertentu memberikan tiga
pengetahuan yang sejati, Jalan Ke-Arahanta-an milik seorang
murid yang tertentu memberikan enam pengetahuan yang paling
istimewa, Jalan Ke-Arahanta-an milik seorang murid yang
tertentu memberikan empat pengetahuan analitis yang
mendalam, Jalan Ke-Arahanta-an milik seorang murid yang
tertentu memberikan pengetahuan tentang kesempurnaan para
murid. Jalan Ke-Arahanta-an milik para Buddha yang
Tersendiri?’® pun memberikan hanya pengetahuan yang
berasosiasi dengan paccekabodhi. Sebaliknya, Jalan Ke-
Arahanta-an para Buddha memberikan pencapaian segala jenis
keutamaan, seperti abiseka seorang raja yang memberikan
kesupremasian yang menguasai semua dunia. [tulah mengapa
Jalan Ke-Arahanta-an yang tiada taranya milik siapa pun yang

lainnya bukan bodhi.

276 T: Mereka memiliki Kebangunan dan menembus sendiri Kebenaran-Kebenaran, itulah
mengapa mereka disebut sebagai para Buddha yang Tersendiri (paccekabuddha).
Bukankah semua individu yang mulia pun menembus Kebenaran-Kebenaran sendirian
karena dhamma yang harus dialami sendiri? Benar, kalimat tersebut tidak dikatakan
dengan mengacu kepada penembusan yang seperti itu. Dengan cara apa pun, individu-
individu yang mulia menembus Kebenaran-Kebenaran dengan dukungan dari individu
yang lain karena tidak ada kemunculan Jalan sebagai penglihatan (yaitu Jalan Yang Sedang
Memasuki Arus) mereka tanpa melalui ucapan dari individu yang lain; dan dengan cara
apa pun, Orangyang Mengetahui Empat Kebenaran Mulia dan Lima Dhamma yang Harus
Diketahui (Neyyadhamma) dengan Benar atas Usaha-Nya Sendiri (Sammasambuddha)
menembus Kebenaran-Kebenaran sehubungan dengan keadaan-Nya yang menjadi
tumpuan bagi individu-individu yang lainnya. Para Buddha yang Tersendiri tersebut tidak
seperti itu, setelah menjadi individu-individu yang tidak harus dibimbing oleh individu-
individu yanglainnya, mereka menembus Kebenaran-Kebenaran dengan keadaan mereka
yang tanpa pembimbing. Oleh sebab itu, dikatakan seperti ini: “Mereka memiliki
Kebangunan dan menembus sendiri Kebenaran-Kebenaran, itulah mengapa
mereka disebut sebagai para Buddha yang Tersendiri.”
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Telah merealisasi berarti telah mengetahui melalui
pengetahuan-langsung, telah menembus, telah mencapai, telah
mendapatkan. Demikian adalah yang dimaksudkan. Aku
mengatakan seperti ini berarti Aku mengatakan demikian, Aku
memberitahukan seperti ini, Aku mengajarkan seperti ini, Aku
menyatakan seperti ini, Aku menentukan seperti ini, Aku
menganalisis seperti ini, Aku mengklasifikasi seperti ini, Aku
membuatnya jelas seperti ini. Demikian adalah artinya. Di bagian
'telah merealisasi' tersebut, berikut ini adalah eksegesisnya —
“Wahai Para Rahib Laki-Laki, Buddha yang Telah Datang dan
Pergi dengan Baik juga ... (pe) ... tidak membayangkan tanah ...
(pe) ... tidak menemukan kesenangan di tanah. Mengapa begitu?
Oleh karena Dia telah mengetahui bahwa kerinduan adalah akar
penderitaan, kelahiran-kembali muncul karena eksistensi yang
dinamakan kamma, usia-tua-dan-kematian makhluk muncul
karena kelahiran-kembali.” Di dalam kutipan Pali tersebut,
penjelasan untuk Oleh karena dia telah mengetahui (iti
viditva) adalah seperti ini: kata 'iti' memiliki arti sebagai 'alasan'.
Yang dimaksudkan dengan kata 'iti' tersebut adalah 'karena telah
diketahuinya dan telah ditembusnya dependensi-kemunculan
ini.' Saya harus mengatakannya lebih banyak lagi — Oleh karena
setelah mengetahui dependensi-kemunculan ini seperti itu,
nafsu-kehausan yang memiliki semua ragam yang disebut
sebagai kerinduan telah dilenyapkan untuk Buddha, karena
kehancuran nafsu-nafsu kehausan tersebut sama sekali, Buddha
yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik ... (pe) ... telah
merealisasi kecerahan yang sempurna yang tiada taranya. [tulah
mengapa Dia tidak membayangkan tanah, ... (pe) ... Dia tidak

menemukan kesenangan di tanah. Aku berkata seperti itu.
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Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik tidak
membayangkan dan tidak menemukan kesenangan karena telah
merealisasi seperti itu. Aku mengatakannya demikian. Demikian

adalah yang dimaksudkan.

Atau alternatifnya adalah: Oleh karena setelah
mengetahui dependensi-kemunculan dengan cara yang seperti
ini: “Kerinduan adalah akar penderitaan,” dan seterusnya, nafsu-
kehausan telah tiba pada kehancurannya sama sekali, itulah
mengapa, wahai Para Rahib Laki-Laki, Aku mengatakan seperti
ini: “Oleh karena kehancuran nafsu-nafsu kehausan sama sekali
... (pe) ... Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik telah
merealisasi.” Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik
tersebut tidak membayangkan tanah karena telah merealisasi
seperti itu, ... (pe) ... tidak menemukan kesenangan ... (pe) ...
Sesungguhnya, telah dikatakan frasa berikut di berbagai kutipan:
“Itulah mengapa” dengan tanpa mengatakan frasa berikut ini:
“Oleh karena”, dan harus diterjemahkan dengan membawa frasa
berikut ini: “Oleh karena” di berbagai kutipan tersebut, cara
penerjemahan ini adalah konstruksi yang benar di semua tempat
didalam Ajaran Buddha.

Begawan mengatakan ini berarti Begawan yang ingin
memperlihatkan pengetahuan yang berasosiasi dengan
Kemahatahuan yang sangat mendalam serta yang memiliki dasar
yang tidak bisa dicapai dengan kebijaksanaan milik individu-
individu yang lainnya mengatakan keseluruhan Diskursus ini
sejak akhir dari Pendahuluan hingga pernyataan berikut ini: “Aku
mengatakan sepertiini: ‘... (pe) ... telah merealisasi ... (pe) ....” di
dalam Teks yang terdiri dari Dua Bagian resitasi setelah

menghiasinya dengan delapan Bagian yang Mayor—yaitu
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dengan satu Bagian tentang Orang Duniawi, satu Bagian tentang
Murid yang Mulia yang Masih Berlatih untuk Pencapaian Buah
Ke-Arahanta-an, empat Bagian tentang Arahanta dan dua bagian
tentang Buddha—dan dengan dua puluh empat bagian—yaitu

tanah dan seterusnya—di dalam setiap Bagian.

Diskursus ini—yang terhubung dengan beraneka ragam
metode dan keanggunan pengajaran seperti itu—adalah
perkataan Buddha yang berbicara dengan suara yang agung dan
menyenangkan, yang memesona seperti suara burung Karavika,
nyaman di telinga dan mirip dengan percikan Keabadian bagi hati
orang-orang yang bijaksana. [Akan tetapi] Para rahib laki-laki
tersebut tidak bersukacita pada sabda Begawan berarti lima
ratus rahib laki-laki tersebut tidak mengapresiasi perkataan
Begawan ini. Kenapa mereka tidak mengapresiasi? Oleh karena
ketidaktahuan mereka. Saya mau mengatakannya secara detail:
Oleh karena para rahib laki-laki tersebut tidak memahami makna
Diskursus ini, itulah mengapa mereka tidak bersukacita.
Sesungguhnya, pada waktu itu Diskursus ini, yang terhubung
dengan beraneka ragam metode dan keanggunan pengajaran
yang seperti itu, bagi para rahib laki-laki tersebut adalah seperti
makanan yang sangat menyenangkan yang diletakkan di depan
mereka setelah membalut wajah-wajah mereka dengan
menggunakan kain perban yang tebal dan lebar. Bukankah
Begawan mencapai Kemahatahuan setelah memenuhi
kesempurnaan-kesempurnaan selama empat masa yang tidak
terhitung lamanya yang memiliki kelebihan seratus ribu eon
untuk membuat orang-orang lain mengetahui Dhamma yang
diajarkan oleh diri-Nya? Kenapa Dia mengajar dengan cara yang

pararahib laki-laki tersebut tidak memahaminya? Oleh karena di
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dalam perencanaan di bagian Penyajian Diskursus ini telah
dikatakan seperti ini: “Buddha memulai pengajaran ini sebagai
Eksposisi tentang Akar Semua Dhamma untuk menghancurkan
kesombongan,” itulah mengapa tidak ada yang harus dikatakan
lagi di sini. Setelah mendengarkan Diskursus tersebut, yang
diajarkan demi menghancurkan kesombongan seperti itu, para
rahib laki-laki mengira bahwa orang duniawi pun mengetahui
tanah itu juga, individu yang mulia yang masih berlatih untuk
pencapaian Buah Ke-Arahanta-an, seorang Arahanta dan
Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik juga
mengetahuinya. Ketika berpikir sepertiini: “Tanah apa ini? Tanah
yang bagaimanakah ini?”, para rahib laki-laki tersebut menyadari
seperti ini: “Sebelumnya kami mengetahui apa pun yang
diajarkan oleh Begawan dengan sangat cepat, tetapi sekarang
kami tidak mengetahui dan tidak melihat ujung atau puncak
Eksposisi tentang Akar ini. Ah! Para Buddha adalah tidak terukur
dan tidak tertandingi!” Setelah menjadi orang-orang yang tanpa
kecongkakan seperti ular-ular yang gigi-gigi taringnya telah
dicabut, para rahib laki-laki tersebut mendekat dengan penuh
hormat untuk melayani Buddha dan untuk pendengaran

Dhamma.

Selanjutnya, pada waktu itu para rahib laki-laki yang telah
duduk bersama-sama di Aula-Dhamma telah menghasilkan
perkataan berikut ini: “Ah! Ini adalah kekuatan para Buddha!
Para rahib laki-laki tersebut, yang memasuki kerahiban dari
kasta brahmana dan mabuk dengan kesombongan seperti itu,
telah dibuat rendah hati oleh Begawan dengan menggunakan
pengajaran mengenai Eksposisi tentang Akar” Sekarang, ini

adalah perkataan di antara para rahib laki-laki tersebut yang
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terputus. Kemudian, Begawan keluar dari Bilik yang Harum
dengan keajaiban yang sesuai untuk momen tersebut, duduk di
tempat duduk untuk Buddha yang telah dipersiapkan di Aula-
Dhamma dan berkata seperti ini kepada para rahib laki-laki
tersebut — “Wahai Para Rahib Laki-Laki, untuk percakapan apa
kalian telah duduk bersama-sama di sini sekarang ini?” Para
rahib laki-laki tersebut menginformasikan kejadian tersebut
kepada Begawan. Begawan berkata seperti berikut ini — “Wahai
Para Rahib Laki-Laki, tidak hanya sekarang ini, sebelumnya pun,
ketika orang-orang yang kepalanya mendongak karena
kesombongan ini mengembara, Aku telah menjatuhkan
kesombongan mereka dengan cara seperti itu. Kemudian,
Buddha membawakan cerita masa lalu ini berkenaan dengan

asal-mulakejadian ini**” —

“Di kehidupan yang sebelumnya, wahai Para Rahib Laki-
Laki, salah seorang brahmana yang terkenal di dunia hidup di
Baranasi. Dia adalah seorang master untuk Tiga Weda, bersama
dengan teks Nighandu dan teks Ketubha, bersama dengan teks
Akkharappabheda dan bersama dengan teks yang kelima yang
bernama Itihasa, bisa melafalkan hafalan teks Pada, ahli di dalam
teks Veyyakarana, menguasai dengan lengkap teks Lokayata dan
teks Mahapurisalakkhana yang berisikan tiga puluh dua laksana
tubuh Pria Nan Agung. Brahmana tersebut mengajarkan Weda-
Weda untuk lima ratus pemuda. Pemuda-pemuda yang bijaksana
memahami banyak teks dengan cepat. Mereka mencamkannya
dengan baik dan tidak melepaskan apa yang telah dipahaminya.
Dengan tidak menyimpan pengetahuan yang khusus untuk

seorang guru, brahmana tersebut pun—setelah mengajarkan

277 Ceritayang akan disampaikan di bawahnya berasal dari Milapariydyajataka.
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semua seni seperti seseorang yang menyiramkan air ke dalam
jambangan—berkata seperti berikut ini kepada para pemuda
tersebut: “Seni yang sebanyak ini adalah bermanfaat untuk
kehidupan yang terlihat di saat ini dan di sini serta kehidupan
yang mendatang.” Setelah memunculkan kesombongan seperti
ini: “Kami pun mengetahui apa pun yang guru kami mengetahui.
Sekarang, kami pun adalah juga guru,” kemudian, sejak saat itu,
para pemuda tersebut tinggal tanpa penghormatan terhadap
guru dan mengesampingkan tugas dan kewajiban mereka
terhadap guru. Setelah mengetahuinya, guru berpikir seperti ini:
“Saya akan mengkritik kesombongan mereka.” Pada suatu hari,
brahmana tersebut berkata seperti berikut ini kepada para
pemuda tersebut yang telah duduk setelah datang ke tempat
mereka memberikan pelayanan dan menghormatnya — “Duhai
Anak-Anak! Saya akan menanyakan sebuah pertanyaan. Apakah
kalian mampu untuk menjawabnya?” Seperti orang yang mabuk
dengan pengetahuan, para pemuda tersebut berkata dengan
sangat cepat seperti ini: “Silakan Anda bertanya, wahai Guru.
Silakan Anda bertanya, wahai Guru.” Guru berkata seperti ini:

“Duhai Anak-Anak! Silakan kalian menjawab pertanyaan ini —

e ‘Waktu mengganyang mereka yang dilahirkan,
semuanyajuga, bersama dengan dirinya sendiri.
e Seseorang yang memakan waktu, dia membakar nafsu-

kehausan yang memanggang semua makhluk.?”8”

Setelah berpikir, para pemuda tersebut menjadi diam
seribu bahasa karena tidak mengetahuinya. Guru berkata seperti

ini: “Cukup, duhai Anak-Anak! Silakan kalian pergi hari ini. Besok

278]31.10.190
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kalian boleh menguraikannya.” Guru membubarkan mereka
seperti itu. Mereka berkumpul selama sepuluh hari, bahkan dua
puluh hari, dan tidak melihat awal serta akhir pertanyaan
tersebut. Mereka datang dan menginformasikan kepada guru
seperti ini: “Kami tidak mengetahui makna pertanyaan ini.” Guru

mengucapkan stanza berikutini untuk mengkritik mereka —

‘Ada banyak kepala manusia,

Yang ditutupi rambut-rambut.

Dan terikatdiatasleher-leher.

Hanya orang tertentu di antara mereka yang memiliki

telinga.’?”?

Makna stanza tersebut — Banyak kepala para manusia
terlihat, kepala-kepala tersebut semuanya besar dan semuanya
memiliki rambut serta diletakkan persis di atas leher. Kepala-
kepala tersebut tidak diambil dengan tangan seperti buah pohon
lontar. Tidak ada perbedaan di antara mereka dengan dhamma-
dhamma yang diletakkan di atas leher ini. Di antara manusia-
manusia tersebut hanya orang tertentu yang memiliki telinga.
Guru berkata seperti itu dengan mengacu kepada dirinya sendiri.
Memiliki telinga berarti memiliki kebijaksanaan. Bukan tidak
ada lubang telinga untuk siapa pun. Setelah mendengarkan
perkataan guru, para pemuda tersebut menjadi diam seribu
bahasa dan sedih dengan kedua bahu terkulai dan menunduk

sembari menggaruk tanah dengan jarinya.

Pada waktu itu, setelah melihat keadaan malu mereka,
guru menjawab pertanyaan seperti ini: “Duhai Anak-anak, kalian

harus mempelajari pertanyaan tersebut.” Waktu berarti waktu

279731.10.191



201

di pagi hari, waktu di siang hari dan lain-lain. Frasa mereka yang
dilahirkan tersebut adalah term untuk makhluk-makhluk dan
lain-lain. Sesungguhnya, waktu tidak mengganyang kulit-kulit,
daging-daging dan lain-lain milik mereka yang dilahirkan,
melainkan memakan, mengganyang sembari membuang usia,
kerupawanan dan kekuatan mereka, menggilas masa muda dan
menghancurkan kesehatan mereka. Demikian adalah makna
yang dikatakan. Penjelasan untuk 'semuanya juga, bersama
dengan dirinya sendiri' adalah sebagai berikut: Ketika sedang
memakan dengan cara demikian, waktu tidak menghindari
makhluk mana pun, dia memakan semuanya juga. Dia tidak
hanya memakan makhluk-makhluk saja, melainkan juga
memakan bahkan dirinya sendiri. Sesungguhnya, waktu di pagi
hari tidak mencapai waktu di siang hari. Metode yang seperti itu
harus dipahami berkenaan dengan waktu di siang hari dan
seterusnya. Kalimat 'Seseorang yang memakan waktu'
tersebut adalah term untuk seorang Arahanta. Sesungguhnya,
setelah membuang dan mengganyang waktu yang dinamakan
penyambung kelahiran-kembali di masa depan, Arahanta
tersebut disebut sebagai orang yang memakan waktu karena
statusnya yang masih berdiri tegak. Penjelasan untuk 'dia
membakar nafsu-kehausan yang memanggang semua
makhluk' adalah sebagai berikut: Arahanta tersebut telah
membakar nafsu-kehausan ini, yang memanggang makhluk-
makhluk di alam-alam yang menyedihkan, dan membuat nafsu-
kehausan tersebut menjadi abu dengan api yang dinamakan
pengetahuan yang berasosiasi dengan Jalan Ke-Arahanta-an.
Oleh sebab itu, Arahanta dikatakan sebagai berikut: 'Dia

membakar nafsu-kehausan yang memanggang semua
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makhluk (bhiutapacanim). Ada interpretasi seperti ini juga:
Pajanim, artinya adalah nafsu-kehausan yang merupakan biang
yang menjadi sebab untuk lahir-kembali di alam-alam yang

menyedihkan.

Atau, setelah melihat kejelasan makna pertanyaan karena
jawaban guru, seperti melihat tempat yang rata dan tidak rata di
malam hari dengan seribu sinar lentera, para pemuda yang telah
meletakkan kesombongannya tersebut menjadi orang-orang
yang dipastikan menuju ke surga, setelah melaksanakan tugas
dan kewajiban kepada guru persis seperti yang sebelumnya
seperti ini: “Sekarang, kami akan mematuhi kehidupan bersama
dengan guru-guru untuk sepanjang kehidupan. Guru-guru
tersebut memiliki kebijaksanaan yang agung. Sesungguhnya,
setelah menghasilkan kesombongan karena banyaknya
pengetahuan, kami tidak memahami makna stanza yang

memiliki empatbaris.”

“Wahai Para Rahib Laki-Laki, pada waktu itu Aku adalah
guru para pemuda tersebut. Para rahib laki-laki ini—yang
memasuki kerahiban dari kasta brahmana—adalah para
pemuda. Dengan demikian, sebelumnya pun, ketika orang-orang
yang kepalanya mendongak karena kesombongan ini
mengembara, Aku telah menjatuhkan kesombongan mereka
dengan cara sepertiitu.” Buddha membawa cerita dari kehidupan

yang sebelumnya sepertiitu.

Setelah mendengar Cerita Kelahiran tentang
Milapariyaya (Milapariyayajataka) ini dan berpikir seperti ini:
“Di kehidupan yang lampau pun kami telah dihancurkan oleh

kesombongan,” para rahib laki-laki tersebut menjadi orang-
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orang yang sangat rendah hati dan membidik sebuah subjek-

meditasi yang efektif untuk diri mereka.

Setelah itu, pada satu waktu, saat sedang mengembara
dalam sebuah perjalanan di sebuah pedesaan, Begawan
mencapai Vesali. Saat tinggal di akar pohon tempat orang-orang
memberikan penghormatan yang bernama Gotamaka, setelah
mengetahui kematangan pengetahuan lima ratus rahib laki-laki

ini, Begawan mengajarkan Diskursus di Gotamaka berikut ini —

“Wahai Para Rahib Laki-Laki, Aku mengajarkan Dhamma
setelah mengetahui dari pengalaman langsung, tidak dengan
tanpa mengetahui dari pengalaman langsung. Wahai Para Rahib
Laki-Laki, Aku mengajarkan Dhamma beserta sumbernya ... (pe)
... Aku mengajarkan Dhamma beserta keajaibannya, yaitu
kelepasan dari siklus kelahiran-dan-kematian, tidak dengan
tanpa keajaiban. Wahai Para Rahib Laki-Laki, karena Aku
mengajarkan Dhamma setelah mengetahui dari pengalaman
langsung ... (pe) ..., tidak dengan tanpa keajaiban, nasihat-Ku
harus dilaksanakan, instruksi-Ku harus dilaksanakan. Wahai
Para Rahib Laki-Laki, itu adalah cukup untuk kepuasan kalian, itu
adalah cukup untuk kegembiraan kalian, itu adalah cukup untuk
sukacita kalian. Begawan adalah Orang yang Mengetahui Empat
Kebenaran Mulia dan Lima Dhamma yang Harus Diketahui
(Neyyadhamma) dengan Benar atas Usaha-Nya Sendiri, Dhamma
telah dijabarkan dengan baik, Kongregasi para rahib memiliki
praktik yang mulia. Begawan mengatakan ini. Ketika eksposisi ini

sedang diucapkan, sepuluh ribu alam semesta bergetar.”%8°

280 AN3.126
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Setelah mendengarkan Diskursus ini, lima ratus rahib
laki-laki tersebut mencapai Buah Ke-Arahanta-an bersama
dengan empat pengetahuan analitis (patisambhida) persis di
tempat duduk mereka itu juga. Diskursus mengenai Eksposisi
tentang Akar Semua Dhamma ini berakhir di tempat itu juga.
Dengan demikian penjelasan untuk Klasifikasi yang Kedelapan di
Bagian Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik telah

selesai.

Penjelasan untuk Diskursus mengenai Eksposisi tentang Akar
Semua Dhamma di Papaficasiidani, Komentar untuk

Majjhimanikaya, telah selesai.




Glosarium Bahasa Pali—Indonesia

Glosarium ini hanya berisikan term-term yang berhubungan dengan ajaran yang
penting. Semua kata lainnya akan diterjemahkan di Nissaya web applications yang
menurut rencana akan diluncurkan oleh Dhammaviharl Buddhist Studies pada

pertengahan tahun 2022.

Abhassarabrahma
Abhibhi
Abhisankhdra
Adhicitta

Adhipaniia

Adhipanfiadhammavipassand

Adhisila
Adinava

Adinavanupassana

Aditthanaparami

Ajjhattika

Akasadhatu
Akdsanafcayatana
Akificafifidyatana

Akusalamiila

Anagamimagga
Anatta

Anattanupassana

Anattanupassi

Brahma dengan Kemilau yang Berseri.
Brahma Penakluk.

Formasi-kamma.

Kesadaran yang lebih tinggi.
Kebijaksanaan yang lebih tinggi.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan objek-objek mental yang dinamakan
kebijaksanaan yang lebih tinggi yang mampu
menganalisis semua dhamma di tiga tingkatan sebagai
tidak kekal, penderitaan dan bukan-diri.

Sila yang lebih tinggi.

Kemudaratan.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan kemudaratan bentukan-bentukan.

Kesempurnaan dalam hal keteguhan hati.

Internal, muncul dari dalam; di bagian dalam, di dalam
hati.

Elemen-akasa.
Landasan Akasa yang Tanpa-Batas.
Landasan ketiadaan-apa pun.

Akar yang tidak baik, akar dari perbuatan yang tidak
baik.

Jalan Yang Tidak Kembali Lagi.
Bukan diri.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang memperhatikan
dhamma-dhamma di tiga tingkatan sebagai bukan-diri.

Kontemplator dhamma-dhamma yang terbuat dari
berbagai kondisi kausal sebagai bukan-diri.
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Anicca

Aniccanupassana

Aniccanupassi

Animittanupassana

Animittavimokkha

Anittharammana

Anupadisesanibbanadhatu

Apa

Apodhatu

Appanihitanupassana

Appanihitavimokkha

Araha

Arahant

Arahanta
Arahatta
Arahattamagga
Arammana
Ariya
Ariyamaggga
Ariyapugga
Assutava

Attasanna

Atthakatha

Tidak kekal.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan dhamma-dhamma di tiga tingkatan
sebagai dhamma-dhamma yang tidak kekal.

Kontemplator dhamma-dhamma yang terbuat dari
berbagai kondisi kausal sebagai dhamma yang tidak
kekal.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan tiadanya citra.

Pembebasan melalui keadaan yang tanpa-citra.
Objek yang tidak menyenangkan.

Elemen-Nibbdna yang tanpa agregat mental yang
resultan (vipakanamakkhandha) dan materi yang lahir
dari kamma (kammajariipa) yang tersisa.

Air.
Elemen-air.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan ketiadaan-nafsu di dalam semua
bentukan.

Pembebasan melalui keadaan yang tanpa-nafsu.

(Individu) yang pantas untuk penghormatan yang
spesial.

Arahanta, seorang rahib laki-laki yang pantas untuk
penghormatan yang spesial.

Seseorang yang telah mencapai Summum Bonum.
Buah Ke-Arahanta-an.

Jalan Ke-Arahanta-an.

Objek.

Manusia yang Mulia.

Jalan yang Mulia.

Individu yang mulia.

Manusia yang tidak memiliki pengetahuan.

Persepsi yang memahami dhamma-dhamma di tiga
tingkatan sebagai diri.

Komentar.
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Avijja Ketidaktahuan.

Ayatana Landasan indriawi.

Bahira Eksternal.

Bhagavant Begawan, Buddha.

Bhava Eksistensi, kehidupan.

Bhikkhu Rahib laki-laki.

Bhiita Makhluk-makhluk yang di bawah dewa Empat
Maharaja.

Bojjhanga Faktor-pencerahan.

Brahma Brahma.

Brahmacariya Praktik yang mulia, praktik hidup selibat.

Cakkhudvara Pintu-mata.

Cakkhuma Orang yang dilengkapi dengan lima jenis mata.

Cetana Kehendak.

Chanda Hasrat.

Chandaraga Nafsu yang kuat.

Citta Kesadaran.

Cittavisuddhi Kesucian batin.

Cittekaggata Kemanunggalan-batin.

Danaparami Kesempurnaan dalam hal dana.

Deva Dewa.

Devaloka Dunia para dewa.

Dhammavicayasam Faktor-pencerahan yang indah yang dinamakan

bojjhanga investigasi terhadap dhamma.

Dhatu Elemen.

Dittha Dhamma yang terlihat.

Ditthi Pandangan yang salah.

Ditthimannand Imajinasi karena pandangan yang salah.

Ditthivisuddhi Kesucian pandangan.

Duggati Tempat tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan

yang buruk setelah kematian.
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Dukkha
Dukkhadukkha

Dukkhanupassana

Dukkhanupassit

Iddhipada
Indriya
Iriyapatha
Ittharammana
Jara

Jati

Jhana

Kalapa

Kalyanaputhujjana

Kamaragasamyojana

Kammabhava
Kappa

Kasina
Khandha
Khantiparami

Khayanupassana

Khinasava

Kilesa
Kusalamiila
Lakkhana
Magga
Mahabhiita

Mahapariccaga

Penderitaan.
Penderitaan di dalam rasa sakit.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan dhamma-dhamma di tiga tingkatan
sebagai penderitaan.

Kontemplator dhamma-dhamma yang terbuat dari
berbagai kondisi kausal sebagai penderitaan.

Basis kekuatan-batiniah.

Indria.

Sikap tububh.

Objek yang menyenangkan.

Usia tua.

Kelahiran.

Absorpsi-meditatif.

Klaster.

Orang duniawi yang baik.

Belenggu yang dinamakan nafsu-indriawi.
Eksistensi yang dinamakan kamma.
Eon.

Lambang-objek-meditasi.

Agregat.

Kesempurnaan dalam hal kesabaran.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan kehancuran bentukan-bentukan.

Orang yang dengan noda-noda batin telah dihancurkan,
Arahanta.

Kotoran batin.

Akar yang baik, akar dari perbuatan yang baik.
Karakteristik.

Jalan.

Unsur dasar yang besar.

Donasi Nan Agung.



Majjhattarammana
Mana
Manamannana
Manasikara
Marnana

Marana
Mettaparami
Mohanusaya

Muta

Nama

Namarupa

Nana

Nandi

Natapariffa
Nekkhammaparami

Nevasaninanasannayatana

Nibbana

Nibbidanupassana

Niccasanna

Nimitta
Nirodha

Nirodhanupassana

Orambhagiya samyojana

Paccekabuddha
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Objek yang netral.

Kesombongan.

Imajinasi karena kesombongan.
Perhatian.

Imajinasi.

Kematian.

Kesempurnaan dalam hal cinta-kasih.
Tendensi laten yang dinamakan delusi.

Dhamma yang disadari dengan tiga kesadaran indriawi
kecuali kesadaran-mata dan kesadaran-telinga.

Batin.

Batin-dan-materi.

Pengetahuan.

Kerinduan.

Pengetahuan yang akurat tentang apa yang diketahui.
Kesempurnaan dalam hal penolakan.

Landasan bukan-persepsi-dan-bukan-pula-
nonpersepsi.

Nibbdana, pendinginan, pemadaman, pembebasan,
kebahagiaan yang penghabisan, kehancuran
keserakahan, kebencian dan delusi yang merupakan
tujuan tertinggi semua Buddhis.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan dhamma-dhamma di tiga tingkatan
sebagai dhamma-dhamma yang menjijikkan.

Persepsi yang memahami dhamma-dhamma di tiga
tingkatan sebagai dhamma-dhamma yang kekal.

Tanda; citra meditatif.
Keberhentian, perhentian.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan keberhentian bentukan-bentukan.

Belenggu yang menjadi milik dunia yang lebih rendah.

Buddha yang Tersendiri.
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Pahanaparinna

Pajapati
Paficindriya
Paniiabala
Pafinaparami
Pafifindriya
Paparica

Paramattha

Paramatthaparami
Parinifia

Passaddhisambojjhariga

Pathavi
Pathavidhatu
Patighanusaya
Patighasamyojana

Patinissagganupassana

Patisankhanupassana

Phala

Phassa

Piti
Pitisambojjhanga
Puthujjana

Raga

Raganusaya

Pengetahuan yang akurat berkenaan dengan
pemusnahan.

Setan (Mara).

Lima indria.

Kekuatan yang dinamakan kebijaksanaan.
Kesempurnaan dalam hal kebijaksanaan.
Indria yang dinamakan kebijaksanaan.

Proliferasi.

Kesempurnaan yang tertinggi (= Buah Ke-Arahanta-

an); arti yang hakiki.
Kesempurnaan yang mayor.
Pengetahuan yang akurat.

Faktor-pencerahan yang indah yang dinamakan
ketenteraman.

Tanah.

Elemen-tanah.

Tendensi laten yang dinamakan antipati.
Belenggu yang dinamakan antipati.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan penolakan terhadap bentukan-
bentukan.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan pertimbangan bahwa bentukan-
bentukan harus ditinggalkan.

Buah.
Kontak.
Kegembiraan

Faktor-pencerahan yang indah yang dinamakan
kegembiraan.

Orang duniawi.
Nafsu.

Tendensi laten yang dinamakan nafsu.
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Rupa
Ruparammana
Rupayatana
Sabbariift
Sabbafifuta
Saccaparami
Sadda
Saddhabala
Saddhindriya
Sakadagamimagga
Sakkaya
Salayatana
Samadhibala

Samadhindriya

Samadhisambojjhanga

Sambodhipardyana

Sambojjhanga
Sammaadjiva
Sammaditthi
Sammakammanta
Sammappadhana
Sammasamadhi

Sammasambuddha

Sammasankappa
Sammasati

Sammavaca
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Materi.

Jasmani, materi.

Objek-bentuk.

Landasan indriawi yang dinamakan mata.
Orang yang mahatahu.

Kemahatahuan.

Kesempurnaan dalam hal kebenaran.
Suara.

Kekuatan yang dinamakan keyakinan.
Indria yang dinamakan keyakinan.
Jalan Yang Kembali Sekali Lagi.
Identitas-diri.

Enam landasan-indriawi.

Kekuatan yang dinamakan konsentrasi.
Indria yang dinamakan konsentrasi.

Faktor-pencerahan yang indah yang dinamakan
konsentrasi.

Individu yang mulia yang dipastikan mencapai
pengetahuan yang tertinggi.

Faktor-pencerahan yang indah.
Penghidupan yang benar.
Pandangan yang benar.
Perbuatan yang benar.
Daya-upaya yang benar.
Konsentrasi yang benar.

Orang yang Mengetahui Empat Kebenaran Mulia dan
Lima Dhamma yang Harus Diketahui (Neyyadhamma)
dengan Benar atas Usaha-Nya Sendiri
(Sammasambuddha).

Pikiran yang benar.
Perhatian yang penuh yang benar.

Ucapan yang benar.
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Sammavayama
Sammuti
Samyojana
Sarikhara

sankharadukkha

Sanfia
Sanfiavipallasa
Sappurisa
Satibala
Satindriya
Satipatthana

Satisambojjhariga

Sekkha

Sila

Silabbataparamadsa

Silaparami
Silavisuddhi
Sotadvara
Sotapattimagga
Subhakinhabrahma
Sugata

Sukha

Sukhasanna

Sunifiatanupassana

Sunnatavimokkha

Suta

Usaha yang benar.
Sebutan konvensional.
Belenggu.

Formasi, bentukan.

Penderitaan yang melekat di dalam bentukan-
bentukan.

Persepsi.

Persepsi yang terdistorsi.

Orang yang berbudi luhur.

Kekuatan yang dinamakan perhatian yang penuh.
Indria yang dinamakan perhatian yang penuh.
Fondasi untuk perhatian yang penuh.

Faktor-pencerahan yang indah yang dinamakan
perhatian yang penuh.

Murid yang mulia yang masih berlatih untuk
pencapaian Ke-Arahanta-an.

Sila.

Cengkeraman yang salah terhadap aturan-aturan dan
ritual-ritual di luar Jalan yang Mulia.

Kesempurnaan dalam hal sila.

Kesucian sila.

Pintu-telinga.

Jalan Yang Sedang Memasuki Arus.

Brahma dengan Aura yang Sempurna.

Buddha yang Mengucapkan Kata-Kata yang Baik.
Perasaan suka, kebahagiaan.

Persepsi yang memahami dhamma-dhamma di tiga
tingkatan sebagai kebahagiaan.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan kekosongan dari makhluk.

Pembebasan melalui kekosongan.

Dhamma yang didengar.



Sutta

Tanha
Tanhamannana
Tathagata

Teja

Tejodhatu
Tiranaparinna
Upadana
Upaparami
Upekkhaparami,

Upekkhasambojjhanga

Vaya

Vayanupassana

Vayodhatu

Vedana
Vehapphalabahma
Vicara

Vicikiccha

Vimutta

Vimuttifianadassana

Vinnana
Viiiiianadhatu
Vififianaricayatana
Vinfdta
Vipakakkhandha
Viparinamadukkha

Viparinamanupassana
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Diskursus.

Nafsu-kehausan.

Imajinasi karena nafsu-kehausan.

Buddha yang Telah Datang dan Pergi dengan Baik.
Api.

Elemen-api.

Pengetahuan yang akurat melalui investigasi.
Pelekatan.

Kesempurnaan yang minor.

Kesempurnaan dalam hal keseimbangan-batin.

Faktor-pencerahan yang indah yang dinamakan
keseimbangan-batin.

Angin.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan kerusakan bentukan-bentukan.

Elemen-angin.

Perasaan.

Brahma dengan Buah yang Berlimpah.
Penempelan-terus-menerus.
Keraguan.

Terbebas.

Pengetahuan dan penglihatan tentang pembebasan
dari siklus kelahiran-dan-kematian.

Kesadaran.

Elemen-kesadaran.

Landasan Kesadaran yang Tanpa-Batas.
Dhamma yang dikenali secara mental.
Agregat yang resultan.

Penderitaan di dalam perubahan.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan perubahan.
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Viparitasania

Viraganupassana

Viriyabala
Viriyaparami
Viriyasambojjhanga
Viriyindriya

Vitakka

Vitaraga

Vivattanupassana

Yogakkhema

Persepsi yang telah terjungkir-balik.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan dhamma-dhamma di tiga tingkatan
dengan tanpa-nafsu.

Kekuatan yang dinamakan energi.

Kesempurnaan dalam hal energi.

Faktor-pencerahan yang indah yang dinamakan energi.

Indria yang dinamakan energi.
Pikiran-awal, penempelan-awal.
Orang yang bebas dari nafsu.

Kontemplasi yang berulang-ulang yang
memperhatikan siklus-balik dari kelahiran-kembali
yang dinamakan pengetahuan tentang pergantian-
silsilah.

Pembebasan dari ikatan-ikatan, bebas dari ikatan-
ikatan. Kesempurnaan dalam hal sila, penolakan,
kebijaksanaan, energi, kesabaran, kebenaran,
keteguhan hati, cinta-kasih dan keseimbangan-batin.
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Semoga kebajikan Anda ini bisa menjadi pendukung yang sangat
kuat untuk pencapaian magga, phala dan Nibbana.

Semoga Ajaran Buddha bertahan lama di muka bumi.

Sadhu ... sadhu ... sadhu.
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Mulapariyayavagga oi-10/11.1-1110

Kelompok Diskursus tentang Akar

uku ini akan mencerahkan Anda karena berisikan penjelasan Buddha

tentang cara kerja tiga jenis imajinasi—imajinasi karena nafsu-kehausan,
kesombongan dan pandangan yang salah—yang mewarnai persepsi orang
duniawi di dalam proses-kognitifnya untuk mengenali objek-mata, -telinga,
-hidung, -lidah, -tubuh, dan objek-mental. Disebabkan oleh imajinasi-imajinasi
tersebut, persepsi dia terhadap objek menjadi terdistorsi dan terjungkir balik.
Dengan kata lain, apa yang dia pahami sesungguhnya hanyalah sebuah
prasangka, sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan atau hanya ada di
dalam angan-angan.

Tiga jenis imajinasi tersebut muncul hanya di dalam kesadaran yang berakar
pada keserakahan dalam bentuk salah satu dari tiga pemahaman berikut ini:
‘Objek yang saya lihat dan lain-lain ini adalah milik saya, adalah saya atau diri
saya." Dengan cara demikian orang duniawi memperpanjang jumlah
kelahiran-dan-kematiannya di dalam samsdra, atau dengan kata lain,
memperpanjang penderitaannya. Oleh karena tidak ada harapan untuk bisa
terbebas dari samsara selama imajinasi-imajinasi tersebut tidak dihancurkan.

Lalu bagaimana cara menghancurkan imajinasi-imajinasi tersebut? Bagaimana
proses kognitif yang terjadi pada sekkha, Arahanta dan Buddha? Temukan

jawabannya di buku ini!

“Kekukuhan Ajaran di Nusantara baru dapat terwujud
bila semua kitab suci (Kanon Pali beserta Komentarnya)
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia”
Demikianlah keyakinan dari Ashin Kheminda, seorang
rahib laki-laki kelahiran Semarang yang ditahbiskan

pada tahun 2004 di Myanmar.

Ashin Kheminda adalah lulusan terbaik ITBMU, Myanmar, tahun 2008 yang
tidak pernah berhenti berkarya. Sosok yang memperkenalkan ke Indonesia
model pengajaran dan pembelajaran secara terstruktur yang hanya
berdasarkan pada kitab komentar ini, sejak tahun 2016, telah menghasilkan 19
buku baik Abhidhamma maupun Suttanta.
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